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When Love is Blind — Liebe Ima 


Blurb 


Jadi cewek tambun alias lemak berlebih dimana 
mana, plus pake kawat gigi, itulah Aku. Membuat 
rasa rendah diri yang selalu menderaku. 


Apalagi jika berhadapan dengan makhluk yang 
memiliki jakun yang berwajah diatas rata-rata, 
hilang sudah semua keceriwisanku didepan 
mereka. 


Punya pacar apalagi Menikah? Sebuah mimpi 
mewah bagiku yang gemuk dan berwajah rata rata 
ini. 

Tapi, ketika aku bertemu dengan dia, bolehkah aku 
jatuh cinta? 


Bolehkah aku berharap menjadi pengantin dan 
menjadi ratu sehari saja dalam hidupku? 


Bolehkah aku merasakan dicintai dan dikasihi oleh 
Mahluk berjakun itu? 


YYLY 
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Chapter 01 


Sosok tinggi tegap itu baru saja datang dan 
langsung memberikanku berkas yang baru saja dia 
tandatangani. Tapi aku melihat wajahnya tampak 
kuyu dengan mata yang memerah. 


"Bang Zaza.. sakit?" Tanyaku takut takut, 
menatap wajahnya yang pucat. 


"Saya bukan Zaza!" matanya mendelik dingin 
ke arahku. 


"Trus non harus panggil apa dong Bang.. 
masa Bapak? Gak pantes lah.. " 


"Itu lebih baik.." 


Mataku membola seketika. Ini orang lahir diplanet 
mana sih? Irit ngomong! Miskin reaksi! Cuma bisa 
ya. Tidak. Trus diemm aja kayak patung. Aagerhh.. 
gimana mo pedekate coba?? 


"Non beliin obat dulu ya bentar. Bang Zaza 
sakit apaan? Jangan bilang malarindu lhoo sama 
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Non.. gak enak.. malarindu itu berat kalau kata 
Dylan bang.." 


Mata elang itu kembali menatapku tajam dengan 
dengusan kasar yang keluar dari mulutnya yang 
seksi.. oowwwhhh sekssiiihh.. 


“Tidak perlu!" 


"Abang ish.. Non kan gak pengen abang sakit 
Ihoo.." mataku langsung mengerjap genit ke 
arahnya. Mencoba melumerkan wajahnya yang 
kaku kayak kanebo kurang aer kalau kata si kubin 


Dan lagi lagi mata itu membola ke atas dengan 
kesal. 


"Diaaaamm!!" 


Ya ampun.. niat baik aku kog diabaikan gitu aja?? 
Sakit atikuu bang ... 


Mentang mentang aku gendats kek kaleng krupuk 
gitu? 


Gak dianggep apa apa? 
Dipandang sebelah matapun kagak? 


Iyee?? 
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Hiks hiks hikss 
Hiks hiks hiksss... 


YYLY 
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Chapter 02 


Aku baru saja mendarat di garasi rumahnya si 
kubin, ketika tiba tiba terdengar suara teriakan dari 
dalam rumahnya. Bergegas aku berlari menuju 
sumber suara didalam sana. 


Baru saja tiba diteras aku sudah terpana dengan 
pemandangan didalam sana. Duhh.. ampunn dah, 
tercemar sudah mata perawan kampung bahenol 
ini. 

Bayangin deh.. bapak kanebo itu lagi asyik gelitikan 
sama istrinya yang tengah hamil muda dengan bibir 
saling bertaut satu sama lain. 


"Elaah.. ciuman aja pake tereak tereak.. 
dasar pada ganjen semuanya.." teriakku nyolot. 
Cemburu dan iri sebenarnya. Ishh.. 


Langsung saja 2 pasang mata itu menoleh ke arahku 
dan kontan melepaskan tautan bibir mereka. 


"Haii Bombomm.. masuk sini.. dah gw 
tungguin rujaknya.. " ku lihat Kubin berteriak seraya 
melambaikan tangannya. 
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Aku lalu bergegas menghampiri mereka yang masih 
saja berpelukan tapi sudah tak seerat tadi. 


"Nasib jones gini amat yaak.. loe kelewatan 
Bin.. ciuman dikamar kek..” rungutku seraya 
memberikan bungkusan rujak pesenannya. 


Ku lihat suaminya si kubin mendengus tak suka dan 
memasang tampang datarnya. Herannya walo 
datar gitu kog ganteng pake banget sih yak?? 


"Hhheeeyy.. laki gw itu.. melotot aja loee!" 
Upss.. aku langsung tersentak dan tertawa kecil. 


"Ongkosnya Bin.. gw mo langsung ke Pasar 
Senen cari buku loakan komik. Skalian deh sama 
uang bukunyee.. hehehee.." 


Kubin hanya mencebik lalu meminta suaminya 
memberi uang ongkos. 


Mas Atha langsung melepaskan pelukannya lalu 
mengambil dompet di saku belakang celananya. 


Aku langsung melotot terpana ketika dia 
mengacungkan lima lembar uang merah favoritku. 
Iyyuhh.. lima lembar?? 
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"Kenapa? Kurang?" 


Dia mengernyit heran melihatku bengong begitu. 
Padahal aku bengong bukan karena kurang, tapi 
takjub aja lihat dia semudah itu kasih aku duit 
banyak banget. 


Tak lama ia mengambil lagi uang didompetnya dan 
kini mengangsurkanku uang merah sebanyak 10 
lembar pemirsa. 


Bergegas aku langsung menyambarnya dengan 
mulut tersenyum gembira. 


"Makasih Oom Mas Atha.. Biinn.. sering 
sering yee loe pesen rujak ma gw.. " 


"Mahal bangett entu rujak buatan loe .. baru 
deh gw liat rujak semehong dan seeksklusif itu.. 
satu jeti gak kebanyakan Mas?" 


Laki laki itu lalu tersenyum dan kembali tangannya 
memeluk pinggang sohibku itu. Mata keduanya lalu 
bertemu dan menatap dengan mesra satu sama 
lain. Duhh, makin blingsatan aja deh hatikuhh.. 


"Buat kamu apa sih yang enggak sayang?" 
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Perutku mendadak mules melihat kemesraan dua 
mahluk ganjen itu. 


"Gw langsung balik Bin. Gak tahan gw lihat 
adegan 17 plus plus secara gw masih belom lulus 
SD.. assalaamu'alaikum..." 


Bergegas aku berbalik dan berjalan kembali menuju 
motorku si yellow pingkih. Kuatir melihat adegan 
gak pantes buat perawan, mendingan kabur duluan 
kan? Tokh duit udah ditangan. 


Aku bersiul siul gembira keluar dari rumah Bibin 
seraya memasukkan uang 1 jutanya ke dalam tas 
sling bagku. 


Si kubin tadi pagi ngidam Rujak serut buatanku dan 
aku disuruh nganter langsung kerumahnya. Demi 
calon ponakan, aku langsung saja menyanggupinya. 


Ngomong ngomong, harga rujak dan ongkosnya 
ajib banget inih. Bisa dapet 10 lembar si merah kan 
asik beuttt ya. Andaikan punya konsumen kayak 
gini aja tiap hari 1, bisa jadi jutawan dalam tempo 
singkat. 


Bahagia banget kan jd sohibnya istri milyuner? 
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Hahahahaa... 


Ya Allah, mau banget non dapet laki laki tajir kayak 
si kubin. Biar bisa leha leha dirumah kagak usah 
kerja atau usaha apapun. Aamiin.. 


ARA 


Aku mengamati novel bekas yang terlihat masih 
bagus itu dengan membaca beberapa sinopsis yang 
ada di bagian belakang buku. 


"Ini buku keren dari dulu Neng. Baca aja satu 
nti ketagihan.." 


Hadeuh si Mamang bisa aja promosinya. 


"Masih lengkap juga neng ini satu set, baru 
kemaren ada yang jual koleksinya karena udah 
numpuk katanya." 


Aku membuka satu persatu halamannya yang 
memang terlihat masih bagus. 
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"Sherlock holmes bagus ya? Boleh satu dulu 
gak Mang? Klo suka, minggu depan aye balik lagi 
gitu.." 


"Wah satu set aja Neng. Lebih murah lhoo.." 


Ketika aku masih menimbang nimbang ambil 
enggak ambil enggak, tiba tiba saja ada yang datang 
dan ikut berjongkok denganku. 


"Sherlock holmes kan? Saya ambil semua 
Pak.." 


Aku menoleh dan mendapati sosok tinggi gagah 
yang wajahnya tampak dingin itu hendak 
mengambil 1 set buku yang satuannya sedang aku 
lihat. 


"Neng gak mau nih beneran?” 


350 ribu untuk 9 buku series detektif ini? Sayang 
juga kalau duitku langsung habis. Duh.. gimana 
dong ya.. 


"Hhmmm.." asli aku masih galau jadinya. 


"Sudah buat saya saja Pak. Jadi berapa Pak?" 
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Laki laki itu langsung saja mengeluarkan 
dompetnya dan hendak membayar buku tersebut. 


Si bapak penjual yang melihatku ragu akhirnya 
menyebutkan angka dan segera saja uang itu 
diserahkan. 


Asli aku gondok. Lagi mikir mikir dulu kog tiba tiba 
dia langsung bayar aja sih? Hikss.. 


Setengah dongkol aku berdiri lalu bergerak ke lapak 
lainnya mencari buku serupa yang mungkin masih 
ada yang jual. 


"Hey.. kamu mau buku yang mana?" 


Tiba tiba aku mendengar orang disebelahku 
memanggil tak lama setelah aku berjalan. Lekas 
saja aku menoleh, dan mendapati laki laki itu 
menyodorkan buku yang dia beli barusan. 


Dia mengambil beberapa judul buku yang berwarna 
hijau, ungu dan biru serta menyerahkan sisa buku 
sisanya kepadaku. 


Mataku langsung melotot dan menatap laki laki itu 
tak percaya. 


"Seriusan?" 
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Laki laki itu hanya mengedikkan bahunya lalu 
melangkah pergi. Tanpa senyum ataupun kata kata 
lainnya. 


"Eh Bang.. makasih banyak yaa.." teriakku 
karena saking terkejutnya mendadak aku 
kehilangan fokus. 


Aku hanya mampu menatap laki laki itu yang pergi 
dan menghilang setelah berbelok diujung sana. 


Wiiiwww!! Rezeki gak kemana yaa. Bener bener 
dah hari ini banyak banget keberuntungan. 


Habis berbuat baik apaan sih ya ? Kog beruntun 
dapet rezeki melimpah gini.. 


YYLY 


"Gw mau jual aja deh warung kopi kita Bom.. 
mau fokus usaha percetakan aja gw.." 


Bang Raihan sepupuku sekaligus manajer warung 
kopi kami mengajakku bicara ketika pelanggan 
malam ini mulai sepi. 
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"Ishh trus gw gimana Bang? Nganggur gitu? 
Ogyaah.." 


"Capek juga gw tiap hari pulang tengah 
malam Bom. Nti kalau gw punya bini sama anak, 
kan kasihan juga mereka.." 


"Iya nanti gw sampein si Kubin Bang.. mo 
dijual apa gimana ? Masa kontrak kita kan masih 1.5 
tahun lagi dari kontrak 3 tahun" 


"Kecuali kalau kita mau rekrut orang buat 
jaga dan manage, gw okeh okeh aja. Percetakan gw 
dah mulai terima order juga. Bisa dikerjain siang 
siang. Jadi kalau sore/malem bisa deh ketemu 
keluarga gitu." 


Aku menatap Bang Rai dengan memelas 


"Trus gw kerja apaan Bang? Gak enak banget 
jobless bang.. hiks hiksss.." 


"Ya udah sementara loe jadi admin toko gw 
dulu. Atau loe coba kontak si Bibin dah. Kali dia ada 
lowongan kerja buat loe. Jadi tukang pijet atau apa 
kek.." 


Plakk 
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"Mulut ember!!" 


"Hahahahaaa.. ya masa iya jadi sekertaris. 
Badan loe gak ngedukung Bombomm! Badan kayak 
gemblong gitu.. hahahahah"" 


Mataku dengan julid menatap horor abang sepupu 
yang kurang ajar ini. 


"Seksii nyahooo!! Enak ajeee sekate katee.." 


"Seksi kalo diliat pake lobang sedotan trus 
loe dilihatnya dari monas.. cakeeppp daahh!" 


"RAIHAN ABIDIN KOPLAAKK!!!" 


Sontak aku melemparkan kotak tisue kepada laki 
laki tinggi cungkring itu dengan sebal. Eh dianya 
malah menangkisnya seraya tertawa tawa keras. 


Dasar abang gelo! 


Yý ý 
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Chapter 03 


Mulutku langsung cemberut ketika aku curhat sama 
si Kubin soal rencana penjualan usaha warung kafe 
kami. Gimana gak cemberut, itu bumil malah 
ketawa ngakak usai mendengar curhatanku. 


"Loe nyebelin Bin.. malesin.." 


Bukanny berhenti, dia malah makin meneruskan 
ketawanya sambil memegangi perutnya. 


"Loe parah! Gw lagi sedih loe malah bahagia. 
Itu anak loe ati ati Biinn!!” Seruku mengingatkan 
kondisinya yang lagi hamil muda. 


Pelan pelan, Bibin mengurangi derai tawanya lalu 
berdehem beberapa kali untuk menahan 
semburannya. 


"Otak loe tuh makanya disekolahin. Gitu aja 
loe bingung Bombom!" 


Dih tu bininya pak Athaya, sadis bener kalo 
ngomong. Pengen mites aja jadinya, sayang aja 
herdernya nyeremin. 
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"Itu soal kecil Bom. Gw tinggal bilang yayang 
gw dong loe mau kerja dimana. Bisa di kantor dia, 
kantor ipar gw, serah loe mau dimana Oorina Al 
Firdausy !!!" 


Ya ampun, si kubin koq jadi pinter sekarang? 


"Yeaayy!!! Gw kerja kantoran dong yaa... 
cihuyyy..." 


Aku langsung saja jingkrak jingkrak merayakan info 
gembira ini. Tak pakai lama, aku langsung memeluk 
bumil itu sekuat tenaga. 


"Makasih Kubin.. makasih.. gak sia sia gw 
punya sohib nikah sama milyuner!!! Hooorreeeee.. 


Tak mempedulikan Bibin yang meronta ronta 
karena aku peluk, aku terus saja memeluknya erat 
sampai sebuah tangan memaksaku melepaskan 
pelukan ini. 


"Heeyyy.. kamu ngapain istri saya?? 
Lepaskan!" 


Aduh duh, herdernya datang. Aku lupa ini udah 
sore. Segera saja aku bergerak menjauh dari 
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pasangan romantis super lebay itu sambil 
cengengesan tak jelas. 


"Gile looo.. mau bikin gw mampus loe 
boombooomm!!" 


Bibin berseru kesal sambil mengelus perutnya yang 
masih datar. 


"Language Bintang! Apa itu?!" 
Hihii.. rasain tuh si kubin disentil lakinya. 


"Bombom tuh Mas.. nyebelin! Kan si ucil jadi 
sesek tadi!" 


Gak pake lama, Si kubin udah dipeluk manja aja 
sama lakinya. Bikin sirik jomblowati kayak gw 
pastinya. 


Aku melirik jam tanganku yang ada di tangan kiriku. 
Udah waktunya pulang deh gw, sebelum di kasih 
bonus adegan mesum mereka berdua. 


"Gw balik Bin. Jangan lupa ya loe bilangin laki 
loe. Kapanpun gw siap mulai kerja. 
Assalaamu'alaikum..." 
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Tak ku hiraukan jawaban mereka, aku hanya fokus 
segera keluar dari rumah si kubin yang megah ini 
dengan hati gembira. 


Bentar lagi aku bakalan jadi cewek kantoran. Keren 
banget kan aku? 


Kebayang banget dunia kerja itu begitu 
menyenangkan dan membuatku merasa berbeda 
dari Qory sebelumnya. 


Yeay! 
Yyy 


Pagi ini aku membantu Ummi menyiapkan 
keperluannya sebelum berangkat ke pasar seperti 
rebusan Singkong, ubi dan talas. 3 menu itu harus 
selalu ada setiap mereka kerja di pasar. 


Abi dan Ummi sudah puluhan tahun membangun 
usaha berjualan bumbu bumbu dapur lokal 
ataupun dari timur tengah. Hasilnya ya lumayan 
sekali bisa memenuhi kebutuhan keluargaku. 


Kakakku dua perempuan semua dan mereka sudah 
menikah. Sayangnya tinggal mereka ada yang di 
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Semarang dan di Bandung. Adikku laki laki dan 
sekarang sedang pesantren sekalian sekolah SMA di 
Gontor sana. 


"Ati ati lu dirumah Non. Istirahat. Jangan 
kesana kemari kagak jelas juntrungannya.." 


Itu nasihat Ummi setiap mereka akan berangkat ke 
pasar dengan motor bebek Abi yang katanya sudah 
ada sebelum aku lahir. 


"Iye Mi. Palingan Non ke rumah si Bibin ya 
Mi.. kasian dia kan lagi hamil muda. Minta 
ditemenin." 


"Iye. Ati ati ye.. Ummi sama Abi berangkat" 


Usai mereka pergi, aku mulai membersihkan dapur 
dan menyapu rumah. Sudah jadi kewajibanku 
membantu memberesi urusan rumah sementara 
orangtuaku bekerja. 


Dari dulu orangtuaku gak pernah menyuruhku ikut 
mereka ke pasar. Katanya di pasar gak bagus buat 
pergaulanku. Maklum biar begini, Abi yang masih 
ada keturunan arab amat menjaga pergaulan anak 
anak gadisnya. 
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Dua kakakku dengan cepat mereka nikahkan usai 
lulus SMA. Tapi berbeda denganku yang sudah lulus 
6 tahun dari SMA belum juga ada jodohnya. Apa 
karena tubuhku yang aduhai lebarnya ini ya? 


Yups.. gendats genduts gembrot.. itulah julukanku. 
Berat badanku yang bahkan lebih dari si Bibin, 
membuatku tidak menarik mungkin ya bagi para 
kaum adam diluaran sana. BB ku sekarang udah 90 
dan tingginya 160. Kebayang dong udah kayak 
buntelan kentut aja kalau jalan. 


Hal itu juga yang bikin aku minder bergaul sama 
kaum berjakun itu kecuali sama si Farel adik 
bungsuku, Raihan sepupuku, dan tentu Abiku 
sendiri. 


Gak tahu kenapa, dari kecil aku sudah memiliki 
tubuh ekstra seperti ini. Konon katanya dulu aku 
anak bungsu gak jadi. Makanya Ummi dan Abi pol 
polan manjain aku dengan memenuhi apapun 
permintaanku. Dan karena kebanyakan jajan apa 
aja itulah makanya makanku gak terkontrol 
dibuatnya. 


Dengan Farel sendiri aku berjarak 10 tahun. Adekku 
itu tumbuh menjadi cowok idola dilingkungan 
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sekolah bahkan konon di pesantrennya. Cakepnya 
gak ketulungan tuh. 


Usai merapihkan rumah dan halaman, aku beranjak 
ke area belakang. Alat fitnes si Kubin ada 
dirumahku sekarang dan itu bumil wanti wanti aku 
supaya rajin exercise biar badan gak makin melar. 


Jujur awalnya capek juga dan gak kuat lama pake 
mesin itu. Berasa abis lari marathon tiap abis fitnes 
pake treadhmill itu. Keringet dah kayak apa aja 
pokoknya. Tapi lama lama karena terbiasa ya 
lumayanlah badanku mulai agak berbentuk 


pinggangnya. 


Cuma si kubin jangan aja sampe tahu, kalau tiap 
kelar fitnes aku pasti ngunyah bakso frozen yang 
aku stock di kulkas. Enak banget kan kalau abis 
fitnes makan yang panas dan pedes? Trus capek 
fitnes dan kenyang, otomatis dong gw tepar. Ssstt.. 
Mueheehehehehe. 


Kelar fitnes, aku langsung merebus bakso frozen 
yang selalu standby di kulkas dapur. Tak lupa bihun 
favoritku ikutan aku rebus sekalian biar kenyang. 
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Ketika sedang asyik menyuap kuah bakso yang 
super pedas itu, aku lihat ponselu berkelip 
beberapa kali. Dengan mulut sibuk mengunyah, aku 
membuka isi pesan yang masuk ke ponselku itu. 


"Bom.. jam 10 loe ditunggu laki gw di 
kantornya. Kantornya sebrang kantor gw dulu di 
Jalan Mahakam. Loe cari aja Gedung Galaxy Tower 
Brawijaya warna biru yang menjulang. Nti loe 
bilang mau ketemu laki gw ya. Awas loe dandan 
yang rapi dan cakep! Jangan lupa bismillaah.." 


Kontan aku langsung terbatuk batuk usai 
membacanya. Antara kaget dan keselek baksoku 
sendiri. 


Mi apaaa aku dapet panggilan kerja? Kerja di kantor 
lakinya si kubin? 


Trus ntar aku jadi cewek kantoran gitu? Pake blazer 
dan sepatu high heels kayak di pelem pelem? Yang 
kalo jalan itu sepatunya bunyi petok petok petok? 


Yeeahhh.. kerja kantoran uhuyyy!! 
Yyy 
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Chapter 04 


"Lu jangan resekk kubin!!!" 


Aku mematut diri seraya melakukan panggilan 
video call speaker dengan sahabatku si kubin bumil. 


"Kesan pertama harus menggoda Bom. Kasih 
lipen bibir lu biar agak merah gitu.." 


"Dari dulu bibir gw dah merah Bom.. nti 
makin merah dong.." 


"Pake yang nude aja Bom.. biar gak begitu 
menor.." 


"Iyee.. ini punya Ummi gw kek gini. Lu kan 
tahu gw gak pernah pake make up.." 


"Ya udah. Pokoknya nanti kalau ngobrol 
sama ayang gw, lu harus percaya diri. Kerja jadi apa 
aja mau gitu.. tenang aje.. ayang gw gak bakalan 
kasih lu posisi office girl kog.. mau gw kagak kasih 
pintu kamar apa kalau kayak gitu? Hahahahaha" 


Eh bujug.. ini emak emak omongannya dah maen 
ancem aja.. 
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Aku merapikan riasan wajahku yang memang 
terlihat beda dari sebelumnya. Dah cantik, pujiku 
pada wajahku. Bukan kepedean, tapi pesona Abi 
Firdaus itu nempel sama wajahku. Walau badanku 
bombom, wajahnya kayak artis dong. Cakepp!! 


"Berdoa lu ye.. biar kagak tegang. Jangan 
pake si yellow. Pake taksi online. Biar kagak rusak 
riasan dan badan lu kagak bau knalpot.." 


Elah dasar si kubin! Tapi emang bener sih ya.. 


"Doain gw ya Bin.. biar gw dapet kerja 
kantoran yang selama ini jadi impian gw" 


"Iyee.. udah lu brangkat sono. Udah dhuha 
kan loe?" 


"Udah dong. Okay bismillah.. gw matiin dulu 
yak.. mo order Grobcar!" 


Tak lama aku langsung memesan taksi online 
melalui aplikasi warna orange Grobcar! 


Bismillah, semoga lancar.. 


YYY 
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Aku menunduk setengah hati ketika harus 
menunggu diruangan terbuka seperti ini. Aje gilee, 
kenapa sih semua orang menatapku seperti mau 
menelanku?? Aku memang cantik koq.. semok 
juga.. hheelllaaaawww ! 


Apa karena tubuhku yang kek kaleng krupuk ini 
mereka jadi menatapku tak percaya? Apa riasanku 
ketebelan? Perasaanku enggak. Bajuku juga biasa 
aja. Rokku panjangny 7/8 Iho.. kemeja warna 
maroonku rapi kog, sudah disetrika semalaman 
sampe licin gini. 


Lagi lagi beberapa orang melirikku berkali kali 
malahan seraya menyeringai. Entah seringai apa itu 
ya. Elaah, ini anak Babeh Firdaus kan cantik juga 
Ihoo walo semok plus montok. 


"Mba Oorina?" 


Seorang wanita cantik langsing berhijab biru 
menyapaku sambil tersenyum. Aku kontan saja 
memberikan senyum terbaikku seraya berdiri. Dia 
memintaku mengikutinya dan berjalan menuju lift. 


“Silakan ke lantai 7 ya mbak. Sudah ditunggu 
pak Athaya dikantornya" 
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Aku mengangguk lalu memasuki lift yang ternyata 
memakai kunci pass seperti kartu atm itu. Mbak 
cantik itu menempelkan kartunya dan menyuruhku 
masuk. Hhmm.. Canggih juga kantor ini karena mau 
naik saja harus pake kartu sensor. Jadi aman dari 
gangguan orang orang yang tidak berkepentingan. 


Sampai di lantai 7, aku mendapati ruangan yang 
terlihat simpel tapi berkelas. Dengan jantung agak 
berdebar kencang, aku mrngucapkan bismillah dan 
menyapa seorang wanita tinggi langsing berhijab 
dan memakai kacamata berwarna putih. 


Aku menyapanya dan mrmberitahukan 
keperluanku. Tak banyak kata, dia langsung 
mengajakku masuk ke ruangan bertuliskan 
Pressiden Director. Wihh, keren banget nih suami si 
kubin, Presiden ternyata! 


Tanganku terasa basah dan berkeringat saat ini 
padahal ruangan ini dinginnya seperti menusuk 
tulangku. Masa iya lemak lemak ini masih kurang 
banyak membungkus tubuh besarku sampai aku 
agak menggigil? 


Aku lalu duduk di sofa tamu yang tersedia karena 
ku lihat Mas Atha lagi sibuk berdiskusi dengan tamu 
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dimeja kerjanya. Tapi tak lama karena sekarang 
mereka berdua berdiri lalu memandang ke arahku. 
Ya ampun, pada ganteng pol pol an gini yak? 


Mereka berdua lalu bergerak ke arahku dan ikut 
duduk di sofa tamu itu. 


"Halo Oori. Apa kabar?" 


Eh tumben tumbenan Mas Athaya itu senyum? 
Jangan jangan si kubin yang mesen nih. 


"Baik Pak.. alhamdulillah Baik.." 


"Kamu kenapa tegang gitu sampe bergetar? 
Jangan nangis Iho yaa.. sante aja.." 


HAH? Apa dia bilang? Suaraku bergetar? Hiks.. 
gugup jadi gini nih.. 


"Mana berkas ijazah kamu? Biar dicek dulu. 
Bisa komputer kan? Bisa bahasa inggris?" 


Aku menatap calon bos besarku ini dengan seringai 
kecil 


"Komputer bisa Pak. Tapi bahasa inggris 
cuma bisa yess no yess no ajaa.." 
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Kontan pak bos ini ketawa ngakak dibuatnya. 
Elaah.. ketawanya aja merdu gitu yaak.. 


"Aduh.. bisa bisa rame kantor kita kalau 
dapet staff kayak gini Mas Ar.. bener gak?" 


Laki laki yang duduk didekat pak bos itu ikutan 
tertawa kecil. 


"Betul. Cocoknya nemenin si kulkas nih Tha.. 
biar lepas julukan mister gagunya.. hahahahah" 


Elaah.. mister kulkas? Mister gagu? Siapa tuh? 


"Okaylah Mas. Diatur aja dia jadi asisten si 
kulkas. Tolong ya disiapkan perlengkapan 
kerjanya.." 


Laki laki yang dipanggil mas Ar itu mengangguk lalu 
mengajakku berdiri untuk keluar dari ruangan ini. 


"Oh ya Oori.. ini namanya Pak Artha.. dia 
kepala personalia dan umum. Nanti ikut dia dan 
tanya tanya boleh sama dia ya.." 


“Siap Mas.. eh Pak.." 


Aku mengangguk lalu berniat pamit mengikuti pak 
Artha yang tadi sudah duluan keluar. 


When Love is Blind — Liebe Ima 


Baru saja aku sampai pintu, tiba tiba mas Atha 
berkata pelan ke arahku 


"Bilang istri saya kalau kamu jadi staff ya.. 
bukan jadi office girl ya. Jangan lupa Iho ya.." 


Eh.. apa dia bilang? Kontan aku tertawa kecil 
menanggapi perkataannya. 


"Mas lucuuu!! Takut yee sama si kubin? 
Hahahahaha.." 


"Language Oori. Awas bilang kubin kubin 
lagi.." 


"Laah.. emang dulu doi kudanil Mas.. 
sejarahnya gitu.. hihiii" 


Mata bossku membulat dan menggeram kecil. Aku 
langsung saja keluar dengan cepat takut singa itu 
mengaum. Hahahahaha.. 


Ya elah si kubin, lakinya posesif banget dah. Gak 
pake lama udah ngebucin aja ma tu kudanil bintang 
alias kubin. Hahahahaha.. 


Aku melangkah menghampiri pak Artha yang 
tengah menunggu pintu lift terbuka. Tak lama pintu 
itu berdentang dan terbuka. 
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Pintu lift berdenting dan terbuka di lantai 5. Hhmm 
ruangan ini tampak lebih ramai dibanding ruangan 
yang tadi. Banyak orangnya juga. 


Aku mengikuti langkah pak Artha menuju ruangan 
bertuliskan GA & Logistik. 


"Nindia, si Zav kemana?" 


Seorang wanita cantik bertubuh tinggi langsing 
menyapa pak Artha. 


"Lagi ada rapat dulu Pak. Ada di loby dia sama 
tamunya. Ada yang bisa dibantu?" 


"Tolong kamu siapkan meja kursi dan 
perlengkapan kerja buat asisten Zav yang baru. 
Instruksi Athaya nih. Jangan lupa juga kasih tahu 
jobdesc nya. Ajari sampai dia faham ya Nin.." 


"Oh staf baru? Okay siap Pak. Nanti saya 
siapkan meja kerjanya. Sementara bisa dengan saya 
dulu disini." 


"Makasih ya. Nah Oorina, kamu sama Nindia 
dulu sebelum ketemu atasan kamu" 


Aku memberikan senyumku pada Pak Artha yang 
akan berlalu pergi. Dengan memasang wajah 
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sumringah aku menyapa mbak Nindia yang terlihat 
cantik dan bagai langit bumi denganku. 


"Hallo mbak Nindia, saya Qorina. Panggil Qori 
ya mba.." 


"Hai Qori.. ayo kamu duduk disana dulu ya. 
Saya mau kordinasi dulu untuk perlengkapan kerja 
kamu" 


Aku mendapatkan senyum hangat dari wanita 
cantik itu yang terlihat ramah sebelum 
mengangguk mengiyakan. 


Aku melihat mbak Nindia sibuk menelfon sana sini 
untuk persiapan kerjaku sementara aku duduk 
cantik di kursi futura yang ada didekat meja kerja 
wanita cantik itu. 


Tak lama ku lihat bunyi lift berdenting dan 
memunculkan sosok tinggi berjas rapi dengan muka 
dingin menatap ponselnya seraya melangkah ke 
arahku. Hhm. Cogan ini! 


Sekilas aku menatap sosok itu seperti pernah 
bertemu tapi entah dimana. Jujur aku tersepona 
deh dengan wajahnya yang membius itu. Eh ciee.. 
membius kek mengandung obat bius gitu.. 
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"Nindia, ada tamu buatku ya?" Sapanya pada 
Nindia yang berdiri menyambutnya 


"Iya Mas, katanya instruksi dari pak Atha 
langsung. Itu orangnya, namanya Qorina.." tunjuk 
mbak Nindia kepadaku. 


"Semua ke ruanganku 5 menit lagi" 
"Baik Pak.." 


Sekilas sosok itu melirikku dan terlihat agak 
memicingkan matanya. Aduh ditatap gitu koq jadi 
gregory nih. Tampangny gak kalah dah sama pak 
Athaya suami si kubin. 


Aku lalu masuk ke ruangan yang tadi dimasuki sosok 
itu bersama mbak Nindia 5 menit kemudian. 


Ku lihat sosok itu duduk seraya menatap layar 
laptopny dengan khusyu. 


"Siang Mas.." sapa mba Nindia seraya 
mengajakku duduk dihadapannya. 


Akhirnya aku duduk dan mampu menatapnya lebih 
dekat. Koq aku penasaran dengan wajah datarnya 
itu ya? 
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Lho.. koq aku kayak kenal ya? Beneran dia gitu? 
Soalny beda sama penampilanny waktu itu yang 
cuek. Shit! Dia cowok yang itu... Mister Sherlock 
Holmes!!! 


Ku lihat laki laki itu mendengus kasar menatapku. 
"Kamu temannya Bintang?" 


Aku mengangguk seraya menatapnya. Duh.. koq dia 
tajem banget matanya, galak beuutt.. 


"Nepostime!" Hardiknya dingin. 


Alamak.. tanganku langsung bergetar dibuatnya. 
Beneran dia marah? 


"Memang kenapa kalau nepotisme?" Cicitku 
takut takut dan mataku menatapnya balik. 


Tiba tiba saja dia mendengus lagi dan mengacak 
rambutnya kasar. 


"Nin.. kamu bagi kerjaan kamu sama dia" 
"Meja kerjanya dimana Mas?" 


"Terserah. Keluar!" 
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Aku terperangah menatap kelakuannya. Koq tidak 
ada sopan sopannya sih nih orang? 


"Bapak koq kasar gitu? Gak bisa sopan dikit 
apa sama perempuan?" Mataku menantangnya 
malas. 


Aku lihat sosok itu terperangah dan menatapku 
tajam. 


"Kamuu??? Silakan keluar. Sekarang!" 


Spontan saja aku berdiri dan menarik kursiku agak 
kasar. 


"Permisi Bapak yang terhormat.." pamitku 
lalu melangkah dengan cepat keluar dari ruangan 
sosok menyebalkan itu. 


Aku lalu duduk dikursi disebelah meja kerjanya 
mbak Nindia. Emosi juga ketemu orang kasar kayak 
gitu. 


Beneran itu calon bosku? Belum apa apa koq aku 
pengen nempeleng muka kakunya itu ya? Pengen 
muntah lihat orang kasar gitu. Apa karena bodyku 
dia nganggep remeh aku?? 
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Eh eh.. ini kan hari pertama kerjaku, apa apaan aku 
bertingkah kayak tadi ya? Ya aampunnn.. aku 
langsung menelungkupkan wajahku di meja kerja 
mba Nindia yang panjang ini. 


Mati aku!!!! 


YYLY 
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Chapter 05 


Bisa nebak kan gimana hari hari kerjaku 
selanjutnya? Terasa dingin dan menakutkan. Issh .. 
gini amat ya kerja kantoran tapi dapet bos kayak 
gitu. Judes bin pemarah. 


Untunglah ada mb Nindia yang banyak mengajariku 
dan menenangkanku. Alhamdulillah selalu ada 
pertolonganNya kalau aku rajin memohon dan 
berdoa. 


Satu minggu sudah aku bekerja di Gedung 
Brawijaya ini dan aku merasa senang dengan 
lingkungan disini. Kerjaanku tidak begitu berat, 
masih harus banyak belajar ke mbak Nindia. 


"Qori, tolong kamu siapkan rapat siang ini 
terkait pengadaan dengan team logistic. 
Ruangannya, hand out materi, dan pesertanya, 
kamu info sama Mas Zav yaa.." 


Aku mengangguk lalu menatap mba Nindia agak 
nyengir 
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"Mas Zav itu emang sejudes itu ya mbak?" 
Cicitku takut takut 


Ku lihat mba Nindia tertawa kecil. 


"Enggak koq. Dia baik sebenarnya. Cuma 
emang orangnya gitu, kaku datar dan gak bisa 
diajak bercanda. Pelan pelan juga kamu ngerti 
karakternya. Yang penting sementara kamu oke kan 
aja semua perintahnya. Kerjain aja. Dia gak rewel 
kog kecuali kerjaan kita gak bener.." 


Ooowhhh begituu. 


"Judesnya ngalahin cewek deh mba. Kalah 
deh mpo Uun tetangga non. Ishhh nyeremin ini 
kemana mana mbak.." 


"Ahahahahahahah.. kamu bisa aja sih.. 
enggak lah. Pelan pelan juga kamu ngerti." 


"Kek gunung es mbak. Sekalinya mencair, 
boooommm deh meledak..." 


"Ahahahahaha.. sabar. Nanti kamu ambil 
hatinya aja pasti dia lumer.. " 


"Ishh kayak kue balok aja yang coklatnya 
lumer didalem mba.." 
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"Ahahahahahahha.. ya ampun.. kamu 
ngelawak aja sih ah.. udah udah.. perut saya jadi 
sakit ketawa mulu.." 


"Sapa becanda mba.. non lagi ngelenong aja 
nih.. biar dapet tambahan gaji gitu mbak..." 


Lagi lagi mb Nindia terkikik geli mendengarkan 
ucapanku. 


"Udah sana kamu ke logistic dulu ketemu pak 
Tiri buat kordinasi meeting." 


"Pak Tiri? Non kagak punya Bapak Tiri 
mbak.." 


"Ahahaha.. dia supervisor logisticsnya 
Ooriiii.. kamu tuh yaa.. bikin aku pengen pipis deh 
jadinya. Sana pergi.." 


Aku hanya tertawa kecil lalu berjalan menuju 
ruangan logistics yang ada di pojok lantai ini. 


Aku lalu bertemu pak Tiri yang kebetulan sedang 
duduk di kursi komputernya. Ku sampaikan pesan 
mbak Nindia dan menanyakan soal rapat itu. 


Aku mengedarkan pandanganku ke ruangan ini 
mengamati lingkungannya. Para stafnya tampak 
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sibuk dan beberapa malah asyik bertelfon ria 
bahkan berteriak teriak segala. Haishhh.. 


Eh.. Ehh... Dipojok sana ada cowok ganteng banget 
ternyata. Tau aja nih mata kalau lihat yang kinclong 
kinclong. Wajahnya mirip boyband korea yang 
wajahnya jadi iklan mie pedas di tivi. Sungwon atau 
siapa gitu namanya. 


"Mbak Qori.." 


Eh tiba tiba pak Tiri menyapaku dan membuyarkan 
tatapunku pada cowok ganteng di pojokan itu. 


"Ya Pak.." 


"Kita bisa rapat jam 3 sore ini ya. Rapat di sini 
saja diruangan Brawijaya 4 ya. Biar cepat 
kordinasinya" 


"Siap Pak. Non sampaikan mbak Nindi lagi 


ya... 
"Non?" 


"Eh maksudny saya Pak.. 
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Aku lalu pamit dan kembali ke ruanganku dimana 
mba Nindia berada. Eh dia kemana ya, koq gak ada? 
Ke dalam ruangan bos atau ke toilet? 


Aku lalu duduk dan menuliskan notes tentang hasil 
pertemuanku tadi. Kuatir aku lupa nanti. 


Tiba tiba saja ruangan pak Bos terbuka dan kulihat 
sosok tinggi menjulang itu keluar dari sarangnya. 
Elaah, dikira burung kali ya! 


Aku bergegas berdiri dan memasang senyum ramah 
sebisa mungkin. 


"Nindia mana?" 
Laah.. kemana tuh orang ya? 


"Ke toilet Pak.." udahlah aku sampein gitu 
aja. 


"Saya bukan Bapak kamu.." 


Eh eh.. ni orang mulai ngajak perang lagi. Jadi 
maunya dipanggil sayang apa? 


"Oh Baik. Mb Nindi lagi ke toilet Bang.." 
Laki laki itu hanya mendengus kecil lalu kembali ke 


ruangannya 
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Ya ampun, mimpi apa aku punya Abang kayak 
gitu??? 


Seriusan dia gak mau dipanggil bapak dan cuma 
mau dipanggil Abang atau Mas? 


Tak lama ku lihat mb Nindia keluar sambil 
memegangi perutnya. 


"Mbak kenapa?" 
Mb Nindia lalu duduk di kursinya dan meringis kecil. 


"Tauk nih.. tiba tiba nyeri aja. Kebanyakan 
ketawa apa ya?" 


"Ciyusan mba? Non kan lagi gak ngelenong 
mba.. baru nanti malem pentas.." 


"Oori.. udah ah kamu ngelawak aja.. hihii.. 
mba mau ke dokter aja kali ya.. ini kebetulan emang 
sudah semingguan haid gak keluar. Apa hamil atau 
gimana?" 


"Lho.. siapa yang berani berbuat gitu gitu 
sama mba? Harus tanggung jawab itu.. Biar Non 
hajar nanti.." 
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"Ya suami guweee dong Non.. kamu tuh enak 
aja mau maen hajar aja ishh.. hihii.." 


Aku tertawa kecil. 


"Semoga aja beneran ngisi kayak si kubin ya 
mbaa. Non seneng deh dapet banyak ponakan 
nanti.." 


"Aamiiiinn.. makasih ya Non.." 


Tak lama ku lihat mb Nindia menelefon seseorang. 
Mungkin suaminya karena dia manggil Ayang gitu. 


Deuh.. kapan yaa aku bisa dapet Ayang dan bahkan 
hamil kayak si Kubin? Perasaan tiap ketemu orang 
berjakun rasa rendah diriku selalu muncul. 


Sapa yang mau coba sama gadis tambun kayak 
toren aer dan berkawat gigi begini? Pastinya 
mereka berpikir ribuan kali sebelum nekat 
menjadikanku SAH. Hiksss.. hikss.. hikss.. 


Aku lalu melanjutkan tugasku mengerjakan ketikan 
dokumen yang dikasih mb Nindia tadi pagi. Notulen 
rapat yang harus aku segera emailkan ke para 


petinggi. 
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Oh iya, enaknya kerja kantoran. Disini wifi gratis.. 
mantul kan gak usah beli kuota banyak banyak 
dong. Gaji dapet, kuota juga gratis. Maka nikmat 
mana lagi yang harus aku dustakan? 


YYLY 


Dan disinilah aku, terjebak diruangan rapat 
bersama para mahluk berjakun dan beberapa keren 
pake banget. Asli aku jadi salah tingkah deh. 


Mb Nindia tadi izin pulang mau ke rumah sakit jadi 
akulah yang harus menggantikan tugasnya 
membuat notulen rapat. 


Oh iya gimana mau fokus coba. Si ganteng Choi 
Siwon ternyata duduk disebelahku. Dan Bang Zavier 
duduk disebrangku. Ya ampun, tanganku langsung 
basah karena grogi berat. 


Fokus Oorina, Fokus!!! 


Alhamdulillah meetingnya gak lama dan akhirnya 
selesai juga tugasku. 
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Sambil membereskan berkas dan merapihkan 
infokus yang kabelnya berantakan, sebuah sapaan 
terdengar lembut ditelinga kiriku. 


"Baru ya mba? " 


Kontan aku menoleh dan ternyata Siwon yang 
nyapa aku. Mi apa aku disapa cogan begini?? 


"Eh iya Mas.. Qory Mas.. " 


"Saya Jusuf Mba.. Asistennya mba Nindia 
ya?" 


Ya ampun, namanya mas Jusuf. Cakep beutt kek 
nabi Yusuff.. ya Allah... 


"Iya Mas.. " 


"Duluan ya mba.. " pamitnya dan ku balas 
dengan anggukanku dengan senyum berusaha 
secantik mungkin. 


Haishh.. jodohku.. apakah itu dirimu??? 


Usai ruangan rapi kembali, aku lalu mematikan 
lampu dan ac ruangan ini. Mb Nindia tadi sempat 
mengajariku sebelum pamit pergi. 
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Kembali ke mejaku, ku dapati pak bos sedang 
berdiri seraya memegang ponselnya dengan serius. 


Aku meletakkan laptop dan menatapnya intens. 
Kalau lagi serius gitu, emang ni cowok gantengin 
sih.. gemesin.. pengen ngelus ngelus pipinya yang 
bewokan tipis itu. 


"Kamu..." 


Eh dia ternyata menatapku balik dengan 
pandangan menyelidik. 


"Ke ruangan saya.." 
Duh.. aduh duh.. ngapain yaa? 


Berbekal agenda dan ballpoint, aku lalu memasuki 
ruangannya yang dingin itu dengan jantung 
berdebar lebih cepat. 


Ku lihat bos judes itu bersidekap dan menatapku 
intens. Elaah hati, diem napa? Jangan pada bunyi 
kayak lagi mukul drum. 


"Iya Bang.." cicitku pelan 
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"Nindia tadi telfon saya. Dia sepertinya harus 
bedrest total karena kandungannya lemah. Mau 
tidak mau kamu yang akan gantikan pekerjaannya" 


Hwaattt??? 


"Tanya Nindia apa saja to do list disini selama 
dia bedrest" 


Ya Tuhan.. duh .. jantungku langsung berdebar 
makin kencang dibuatnya. 


Gantiin kerjaan mb Nindia? Hiks.. apa aku mampu? 
"Qorina, kamu jelas?" 

Aku menatap bosku agak ragu 
"Non takut Bang.." 

Matanya mendelik tajam ke arahku 
"Takut apa?" 


"Takut salah.. takut lupa.. takut macem 
macem.." 


Orang disebrangku ini langsung saja mendengus 
keras 
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"Kalau kamu takut, mundur saja, berhenti 
kerja!. Keluar dari kantor ini!" 


Ya elah ini orang, malah ngusir aku kerja disini. 
Dibaikin kek. Di hibur kek.. 


"Ya elah Bang. Maen suruh pergi aja. Gak ada 
cakep cakepnya jadi Bos. Abang mau non ngadu 
sama Mas Athaya nih? Biarin abang di pites.." 
tatapku garang. 


Mata laki laki itu langsung melotot mendengar 
ucapanku. Qorina lu lawan! 


"Ngadu aja sana! Dasar lembek, dikit dikit 
ngadu!" 


Giliran mataku yang melotot tajam pada bos judes 
ini. Gila bener nih si bos? Judesnya ampun deh.. 


Sabar sabar.. namanya kerja ya begini. Harus siap 
jadi babu dan dibabuin.. agggrhhhh 


"Ya sudah. Nanti Non belajar. Ada lagi yang 
mau disampein?" 


"Keluar!" 
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Ishh, setengah mencebik aku lalu berdiri dan 
menghentakkan kakiku dengan kasar. 


"Dasar gembrot!" 


Ya ampun, si judes ngomong apa? Kontan aku 
berbalik dan menatapnya tajam. 


"Abang bilang apa? Gembrot? Situ emang 
kagak?" 


Eh ya ampun, aku lupa dia mah kagak gembrot. 


"Ngatain lagi gitu Non laporin si kubin! Biar 
bang Zaza dipites!" Sentakku kesal 


"Namaku ZAVIER. Bukan ZAZA!" 
"BODO AMAAT!!" 


Aku mencibirnya dengan lidah ku julurkan panjang 
ke arahnya lalu berbalik kem 


ali untuk keluar dari ruangan penuh esmosi ini. 
"QORINAAAA!!!" 


YYLY 
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Chapter 06 


Asli aku tuh tegang sejak mba Nindia harus istirahat 
total dirumah alias tidak ngantor lagi. Perasaan was 
was dan cemas selalu melandaku setiap harinya. 


Gimana gak tegang dan cemas coba ? aku kan 
termasuk pegawai baru di kantor. Mana 
pengalamanku nol soal pekerjaan kantoran. Lah, 
tiba tiba saja aku harus membantu bos besar 
dimari. Kebayang kan aku grogi dan takut salahnya 
tiap menyiapkan laporan? 


Duh mba Nindia ada ada aja lagi. Aku dibikin cemas 
jadinay setiap harinya karena ulah bos resek satu 
itu. 


“Qorina, ke ruangan saya.” 


Aku baru saja mencetak laporan yang dikirimkan 
oleh bagian Akunting, tiba tiba bang Zaza datang 
sehabis rapat dengan team bagian IT. 


Bergegas aku membawa pulpen dan agenda kecil 
untuk mencatat pesan pesannya. Mba Nindia yang 
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berpesan agar aku mencatat apapun permintaan 
pak Bos. 


“Kamu tahu soal Tender Pengadaan ATK 
ruangan Marketing Design?” 


Aduh, apaan tuh tender ? yang ada keder dah. 


“Tender apaan ya Bang ? yang non tahu 
Keder..” 


Wajah bang Zaza langsung saja mengeras dan 
membuatku grogi seketika 


"Tender! Proses pengadaan barang yang 
diikuti oleh beberapa calon pengadaan 
barang/proyek dari pihak luar Oorina! Jelas???” 


Oh tender, oke deh jelas Abang.. 


"Iya Bang. Non baru tahu. Maaf belum 
pernah tahu Bang. Mba Nindia belum sempat info 
soal itu” 


“Kamu tanya Nindia, minta dia jelaskan 
prosedurnya. Lalu kalau sudah siap, kamu undang 
bagian Marketing Design dan beberapa calon 
vendor untuk ketemu untuk menentukan 
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spesifikasinya. Setelah deal, baru diatur kapan bisa 
dilaksanakan tender.” 


Aduh, cepet cepet banget sih ngomongnya. Apa 
yang harus aku tulis ini ? 


“Abang jangan cepet cepet napa. Non 
nulisnya susah..” 


“Cckkk.. kamu tanya Nindia sana. Minta 
dijelaskan sama dia. Lelet banget kerja kamu. Sudah 
sana balik ke mejamu. Dasar gembrot!” 


Ku lihat raut malas dari bang Zaza yang membuatku 
meringis. Lah, orang baru dipaksa harus nyambung 
100%. Dasar bos jahara! 


Aku bergegas ke luar ruangan dan langsung 
menghubungi mba Nindia untuk meminta 
penjelasan yang lebih detil tentang proses Tender 
itu. Elah, tender yang bikin keder! 


EYLY 


Cihuy dah ah! 
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Ternyata proses tender bikin keder ini ada 
hubungannya dengan Siwon alias mas Jusuf, orang 
yang ganteng yang bikin aku tersipu malu tempo 
hari. 


Dengan agak malu-malu, aku mendatangi mejanya 
dan menjelaskan tentang perintah Bang Zaza soal 
tender ruangan MarDe. Itu singkatan dari 
Marketing Design maksudnya, kata mba Nindia gitu 
daripada panjang panjang. 


“Jadi gimana mba Qori ?” 


Ow owwh.. ditatap cowok sebening itu aku bisa apa 
? rasanya kakiku mau meleleh aja ini. Gimana dong? 


“Oohh.. eh.. ini mas. Dari Bang Zaza bilang 
soal tender ruangan Marde harus mulai disiapkan. 
Silakan diatur untuk vendor mana saja yang akan 
diundang untuk proses tendernya. Untuk jadwal 
rapat nanti non yang akan aturkan waktunya” 


Ku lihat matanya mengernyit dengan bibir 
tersenyum tertahan 


“Non.. siapa tuh?” 


Aduh, keceplosan. 
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“Eh maaf. Maksudnya saya gitu mas..” 


Duh, Mi apa aku lihat mas Jusuf tersenyum lebar 
sambil menganggukkan kepalanya sesekali 


“Ok deh. Nanti saya siapkan. Infokan aja 
kapan mau rapat pre tender nya ya..” 


“Rapat Pre Tender ? Maksudnya Mas ?” 


“Rapat sebelum dimulai tendernya, jadi 
dilakukan persiapan apa aja pembahasan 
spesifikasi dengan keinginan usernya. Gitu..” 


Aku manggut manggut mengerti. Bener bener 
dunia kerja itu penuh dengan istilah yang harus aku 
hapalkan baik baik. 


"Ok Mas.. nanti saya kabari lagi ya. 
Makasih..” 


Mas Jusuf hanya mengangguk lalu kembali fokus ke 
layar komputernya yang dipenuhi oleh tabel tabel 
yang tidak aku pahami. 


Duh, pengen nyolek pipinya yang bening itu tapi 
kan bukan mahrom ya.. hadeuh Oorina! Bikin aku 
salting aja deh kalau ketemu sama cowok bening 
kek gini. Ampun Abiii.. 
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EYLY 


Aku bergetar ketika melihat bang Zaza marah 
marah didepan bawahannya yang berjumlah 3 
orang. 


“Kalian ini kerja begini aja gak becus. 
Tolonglah kinerja calon calon vendor itu dikontrol 
juga. Jangan pilih vendor yang bermasalah 
sebelumnya. Jangan apa apa karena murah tapi 
mengabaikan kualitas. Kalau tidak ada yang cocok, 
cari lagi vendor lain yang mumpuni. Kerja tapi gak 
ngotak!!” 


Aduh, itu bahasa kasar banget sih ! 


“Maaf Pak. Saya kira hanya memanfaatkan 
data vendor yang sudah ada saja, untuk 
mempercepat proses pelaksanaannya” 


“Cepat tapi berantakan buat apa?? Mikir!! 
Jangan kira kira kayak anak TK juga. Ini kerja, bukan 
cuma kira kira gak jelas! Pake bahan evaluasi 
vendor sebelumnya supaya tidak terulang lagi 
dengan vendor baru kita nanti. Catat baik baik.” 
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“Baik Pak. Soalnya infonya menggunakan 
vendor yang ada. Bukan mencari vendor lain” 


“Saya tahu!! Tapi garis bawahi, vendor yang 
berkualitas! Jangan asal vendor yang terdaftar di 
database perusahaan saja. Faham kamu??” 


“Siap Pak. Baik..” 


Aku sendiri mengangguk kecil dan memahami 
kemauan bos resek satu itu. 


“Kamu juga Qorina! Belajar dan tanya yang 
banyak sama Nindia !” 


What ? mataku melotot tak percaya aku kena 
getahnya juga. 


“Saya sudah sesuai petunjuk mba Nindia 
Bang..” 


“Tapi buktinya gak beres! Belajar lagi sana!” 
Bruk. 


Bang Zaza lalu keluar dari ruangan rapat ini dengan 
muka tertekuk dan wajah penuh kecewa. 
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Hadeuh, kelakuan si bos. Aku kan tahunya 
berdasarkan petunjuk mba Nindia, dia sendiri gak 
bilang apa apa soal ketentuan Vendornya. 


Menyebalkan banget sih tua bangka itu!! 
Aagerrhh!! 


EYLY 


Aku mengikuti langkah Bang Zaza dengan terburu 
buru seraya menjingjing laptop dan beberapa 
berkas yang diperlukan untuk rapat kali ini. 


Tadi sepuluh menit lalu, bang Zaza memintaku ikut 
rapat dengannya di luar dan membawa laptop serta 
berkas materi rapat yang dia sudah siapkan. Kami 
mengadakan rapat disebuah ruangan hotel tempat 
sebuah tender dilakukan. 


Sewaktu dalam perjalanan, bang Zaza mengecek 
materi hard copy dan soft copy didalam laptop yang 
sudah dibuat. Katanya tender ini penting untuk 
mendapatkan produk terbaru. 


Sesekali aku meliriknya yang tengah memeriksa 
naskah didalam laptop dengan pandangan tak 
berkedip. 
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Kalau gak galak aja, ganteng bener ini orang. Sayang 
mulutnya kayak cewek, jahat dan dzolim. Ishh, 
ngalah ngalahin lambe turah deh pokoknya. Aku 
bergidik ngeri kalau ingat dia marah seperti itu. 


“Saya emang ganteng! Gak usah liatin gitu!” 
sindirnya dengan mata tetap terfokus pada laptop. 


Aku kontan melengos dan kembali memandangi 
pemandangan jalan dari balik kaca jendela mobil. 
Sok ganteng banget sih ni orang! 


“Kamu baca materinya. Nanti kamu yang 
presentasi.” 


Mataku mendelik tak percaya 
“Non presentasi ? ngomong apaan Bang?” 


Aku jelas jelas bingung mendengarnya. Duh, 
sumpah ini presentasi apaan harus ngomong 
didepan banyak orang. Bisa mati kutu dan 
ngompool dong. 


“Makanya baca materinya. Jangan bengong 
aja kayak ayam ompong. Kamu harus siap ditanya 
nanti.” 
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Aduh, aku langsug dag dig dug tak karuan. Bener 
bener dah ini bos, sintingnya kelewatan 


“Abang ini gimana sih ? Non belum pernah 
apaan tuh presentasi presentasi gituan. Kalau 
nerangin cara bikin rujak serut non bisa. Ini materi 
apaan ngarti aja kagak” 


Ku lihat bang Zaza menahan senyumnya tapi tak 
jadi. Wajahnya kembali menekuri layar laptop, tak 
memperdulikan aku lagi. 


Kepaksalah, karena aku takut harus beneran 
presentasi, aku membuka materi yang ada 
dipangkuanku. 


Duh, gimana ngapalinnya ini? Mana banyak pake 
bahasa inggris lagi. Aku ngerti aja kagak. Ampun 
deh.. Abii.. tolong Non! 


Aku merapal doa dalam hati, semoga bos iblis itu 
tidak benar benar mengerjaiku nanti. Bisa langsung 
dipecat kalau gagal ngomong nanti. 


Mendarat di sebuah hotel bintang lima yang dekat 
dengan bundaran HI, aku mengekori Bang Zaza 
yang melangkah sambil asyik bertelefonan. Enak 
banget dia lenggang kangkung, beda dengan aku 
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yang harus bawa laptop dan naskah materi 
meeting. Ish ish ish, tidak gentleman banget dah ah. 


Kami menaiki lantai 2 dengan menggunakan 
tangga. Ampun deh, berat banget ini badan dengan 
harus naik tangga sepanjang ini. Apa kagak ada lift 
gitu ya. Tapi tuh bos iblis asik aja jalan didepanku 
sambil menekuri ponselnya. 


Akhirnya, dengan perjuangan setengah mati, kami 
tiba juga di lantai 2 dan bang Zaza menunjuk sebuah 
ruangan rapat bertuliskan Kenanga Room 
didepannya. 


Untungnya ruangan sudah dingin dan nyaman, jadi 
aku bisa langsung duduk istirahat didalamnya. 


Bang Zaza menatapku penuh selidik. Dia 
mengamatiku yang tengah mengelap keringat 
dileherku dengan tissue yang aku bawa. 


“Dasar gembrot. Payah kamu!” 


Aku hanya menatapnya galak lalu memalingkan 
mukaku ke arah lain. Males melihat bos sinting satu 
itu. Gak ada toleransinya sama sekali. Bawain 
laptop kek, enak aja jalan sendiri gak bawa apa apa. 
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I” 


“Qorina.. minum 


Aku mendapati sebuah minuman botol tergeletak 
didepan mejaku lengkap dengan sedotannya. 
Kontan aku melirik pemberinya dan menatapnya 
dengan jutek. 


“Dari tadi kek..” cicitku lalu menyambarnya 
cepat dan meminumnya tanpa ampun. 


Sepuluh menit kemudian, tamu mulai berdatangan 
dan sepertinya rapat akan dimulai. 


Dasar bos benar benar edan ini namanya. Udah 
bikin aku deg deg an, eh ternyata dia sendiri yang 
bicara didepan dan menjelaskan produk yang akan 
kami launching itu. Alhamdulillah, bos cakep emang 
pengertian deh. 


Aku dengan gercep mencatat beberapa pertanyaan 
dan materi penting yang dibahas. Jangan sampai 
ada yang terlewat deh nulisnya, karena kadang si 
bos punya ingatan tajam kalau soal hasil rapat. 


Ketika sudah tidak ada lagi yang ditanyakan, bang 
Zaza lalu menutup rapat sambil memberikan pesan 
kalau rapat akan diadakan lagi pekan depan setelah 
semua persiapan lengkap. 
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Usai semua tamu keluar, tiba tiba bang Zaza duduk 
dan menghampiriku. 


“Giliran kamu!” 
Hah, mataku memicing tak percaya. Giliran apaan ? 
"Apaan Bang ?” 


“Katanya mau presentasi cara bikin rujak 
serut. Ayo cepat ke depan. Saya lihat dari sini. 
Sekalian kamu belajar presentasi. Biar ke depannya 
tidak selalu saya yang bicara!” 


Hwatt?? Apa apaan ini ? 
“Cepaat!” 


"Abang apa apaan sih ? masa gitu aja 
diomongin ?” 


“Buruan!” 


Seriusan ini bos minta aku presentasi cara bikin 
rujak serut ? Apa maksudnya? Cih! Ngajak 
keringetan nih bos sinting. 


“Atau mau saya potong gaji kamu ?” 


Wagelaseh, dia malah main ancam. 
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Aku melotot ke arahnya lalu memberikan tinju 
diudara dengan tanganku saking kesalnya. 


“Bos sarap!!” 
“Qorina !!” 
Apalah daya aku yang cuma kerja sebagai kacung ? 


Masa iya aku harus presentasi dengan materi 
seaneh ini ? 


Dengan perasaan kesal dan amarah membara, aku 
lalu maju dan mulai menjelaskan cara membuat 
rujak serut favoritku dengan suara menghentak 
keras seperti orang sedang marah marah. 


Dan bos ku ? itu orang malah menatapku tajam 
dengan bibir melengkung seperti menahan tawa 
mati matian. 


Kutu kupret! Dasar bos lacknaat!!! 


EYLY 
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Chapter 07 


"Gimana kerjaan lu Non? Abi lom denger 
ceritanya nih.." 


Aku baru saja beres mandi dan bersiap untuk 
makan malam ketika Abi menanyaiku sambil asyik 
ngupi ngupi didepan tv. 


"Abi kagak ke Masjid?" 


"Baru pulang. Lu mau? Nih pisgor kremes 
Ummi lu baru ditaro" 


Aku menggeleng lalu duduk disebelahnya. Kepalaku 
bersender di bahu Abi yang besar. Iya tahu, Abi 
sama aku tuh sama sama gede. Gen gemuk dialah 
mungkin yang warisin plek plek sama aku. 
Termasuk hidung mancung dan alis tebalnya juga. 


"Napee..." 


"Non mau diet Bi. dikatain gembrot sama 
bosnya Non dikantor. Nyebelin.. udah gitu galak lagi 
dia Bi.. ish sereemm.." 
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Abi langsung aja ketawa ngakak mendengar 
curhatanku 


"Bilang die.. kalau masih ngatain gembrot, 
Abi ketekin nanti die.. hahahaah" 


Aku mengerucutkan mulutnya sebal. Abi mah 
gituu.. 


"Ya lu olahraga kalau abis subuh. Jangan tidur 
mulu. Males sih lu dari dulu. Eh die cakep kagak?" 


"Ishh abiii.. molaaiii dehhh" 


"Yeh.. mantu Abi mah kudu cakep dong. Anak 
abi cakep semok gini, ya die kudu cakep juga dong 
Non.. lu mah dikempesin dikit aja dah jadi rebutan 
dah ah.." 


"Emangnya Non ban motorr dikempesin?? 
Ada ada aja Abi mah.." 


Tangan Abi mengelus rambutku lembut 


"Ni kepala kapan ditutupnye? Berat nih non 
beban Abi ntar di akhirat.. punya anak kagak nutup 
aurat.." 
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"Nanti Beh.. kalau udah dilamar orang.." 
cetusku asal 


"Kelakuan lu tuh yee.. sono lu makan.. nti 
kemaleman makin gendut aje luh.." 


Aku pun lalu mengangguk dan menghampiri Ummi 
yang lagi merapikan makanan di meja makan. Tak 
pakai lama, aku sudah asyik makan masakan Ummi. 
Gak perlu mewah deh, cukup ayam bakar madu 
sama sambel terasi dan tumis kangkung buatan 
Ummi yang oke pake banget. 


Baru saja aku hendak mengisi piring nasiku yang 
mau habis, Ummi tiba tiba memukul tanganku 
keras. 


"Mulai hari ini, lu gak boleh nambah nambah 
lagi Non. Lu katanye mo diet. Jaga tuh makan. Nti 
Ummi nanya sama Nyak Muna sukses diet si Bibin 
apaan. Biar lu ikutan kempes kayak die" 


"Ummiiii... sekali ini aja nambah. Besok 
dimulai dietnya Mii..." 


"Kagak, barusan Abi lu minta Ummi mulai 
ngontrol makanan lu. Kagak ada lagi nambah2 
makan. Kalau perlu, Ummi kagak masak!" 
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"Elaah Ummii.." aku merengek merasa kesal 
dengan larangan Ummi. Bilang bilang kek kalau 
mau mulai nyuruh diet. 


"Udeh lu cuci tangan sono, beresin meja. Ini 
magic com kalau sampe kurang nasinya, Ummi 
denda lu Non.." 

"Ummilii..." 


Aku hanya bisa menatapnya dengan pandangan 
memelas, mencoba merayunya dengan mataku 
yang mulai berkaca kaca. Ummi menatapku lekat 
dan mulai terpengaruh dengan aksi mellowku. 


"Ya udeh.. kali ini Ummi izinin. Besok kagak 
bisa lagi. Lu harus mulai diet ketat. Olahraga ketat 
juga kayak si Bibin.." 


Akhirnyaa... 
"Aahssiaaappp Ummiku sayaang..." 


Aku langsung tertawa dan menyiduk kembali nasi 
yang ada dimeja dengan ceria dan senyum lebar. 


"Ahhh lu Mah .. digituin doang aja meleleh 
sih Mi.. pantes tu anak kek genderuwooo.." 
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Abi tiba tiba berdiri disebelah Ummi yang sedang 
menatapku sambil tersenyum 


"Ya kasian die kelaparan Bi. Ya udah lah, hari 
ini terakhir dia makan kayak kucing garong. Besom 
awas ajeee kalau kagak mulai diet!" 


"Umiii.. sekate katee ajee ngatain non kucing 
garong..." rajukku manja sambil mulutku asik 
mengunyah. 


"Ya ape lagi namanya, makan sebakul. Ayam 
aja lu abis 3 potong sekali makan. Krupuk jangan 
ditanya..." 


Hihii.. Ummi mah ah, malu maluin aku ajah... kan 
jadi ketahuan pembaca kalau aku marukk. 


Hahahahahahahaha 
Yyy 


Aku mengawasi ruangan bos judes dengan heran. 
Dari tadi jam 8 dia masuk, kenapa udah 2 jam gak 
keluar keluar. Tidur atau apa emang sibuk dia? 
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Ah peduli amat deh. Biarin aja lah. Suka suka dia 
mau mendem atau tapa brata didalem sono. Aku 
lalu kembali asyik mengerjakan rekapan laporan 
minggu lalu yang harus aku buat grafiknya. 


Tiba tiba telfon mejaku berbunyi dan terlihat 
extention bos judes yang muncul. 


"Hallo .. ya Bang.." 


"Apa Bang? Teh tawar hangat? Oh ok siap. 
Sebentar dianterin.." 


Aku lalu bergegas menuju ruangan pantry yang 
agak ke pojok dekat ruangan meeting lantai ini. 
Sekilas aku melongok ke ruang Logistics mencari 
sosok Sungwon. Kali aja dia ada, kan rezeki bisa lihat 
wajah gantengnya. 


Baru saja aku mau masuk ke dalam pantry ketika ku 
dengar suara orang ngobrol sambil tertawa keras. 


"Anjiirrr.. apaan lu bilang? Gw jalan sama 
gentong kramik itu? Bisa bisa turunlah drajat gw. 
Ogaah gw.." 
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"Tapi keliatannya dia naksir loe tuh Suf. 
Kemaren aja dia bolak balik ke meja pak Tiri dan dia 
lirik lirik mulu ke meja loe dengan tampang 
inosennya.." 


"Aseemm.. ya biarin aja dia naksir gw tapi gw 
gak bakalan lah cinta ma diaa.. mimpii kaliiii.. 
hahahahah" 


Ya Allah.. mereka lagi ngomongin aku kayaknya. 


"Ya udah lu cepetan tembak si Kikan anak 
lantai 3 sono. Katanya lu naksir. Kalau lu gak mau, 
gw bakalan maju nih. Atau lu embat si gentong aje 
deh, biar tenang gw sama Kikan.." 


"Kamprettt luuu.. Kikan mah buat gw 
seorang lah.. bodynya aja kayak gitar spanyol gitu. 
Awas lu coba coba deketin dia. Jusuf Kikan itu gak 
akan bisa ada yang misahin lahh." 


"Si gentong aja napa.. biar lu jadi don juan 
tiap lantai ada. Hahahahahah" 


"Hahahahaha.. monyeetttt!!" 
Ya Allaahh.. 
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Hiks hikss.. semangatku mau membuatkan teh 
tawar hangat langsung ambyar seketika. Tega 
banget sih mereka ngata ngatain aku kek gitu?? 
Hikss.. 


Setengah berlari, aku bergegas menuju lift dan 
memburu pantry lantai 3 saja. Biarin lah agak jauh 
dan lama juga, yang penting gak ketemu orang 
orang bahlul kayak gitu. 


Awas ya lu lu padee !!! 


Tunggu aja Pembalasankuhhh !!!! 


EYLY 


Aku memasuki ruangan bos judes dengan secangkir 
teh tawar hangat di tanganku. Mi apa aku 
mendapati bosku tampak tengah tertidur disofa 
dengan mata tertutup ? 


Bergegas aku mendatanginya dan menepuk 
lengannya pelan 


"Bang.. abang kenapa?" 
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Ku lihat matanya terbuka sedikit dan menatapku 
lemah. 


"Qori.. tolong belikan saya obat maag ya.." 


"Oh Ok. Nanti Qory keluar sebentar. Abang 
gak pa pa?" 


"Dingiiinn..." tiba tiba saja suaranya 
terdengar bergetar. 


Ya Allah.. ini bos judesku kenapa? 


Aku lalu bergegas ke kursi besarnya dan mengambil 
jas yang tersampir di senderan kursinya. Segera ku 
selimuti si bos judes itu dari leher sampai 


pinggangnya. 
"Qorrii...." 
"Non panggilin dokter aja apa Bang?" 


Laki laki itu menggeleng lemah dan menatapku 
sayu. 


Tiba tiba saja dia menarik tanganku hingga aku 
terjatuh diatas jasnya yang menutupi tubuhnya. 


Tangan si bos tiba tiba melingkari leherku dan 
memelukku erat. Ya ampun, untung aku terjatuh di 
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atas jasnya. Bukan didadanya yang bidang itu. Eh.. 
tapikan dibalik jas itu dada seksinya kan? 
Wadawwww 


"Dingiiinnn..." 


Duh.. kenapa jantungku jadi berdebar gini? Dipeluk 
secara gak langsung kan ini??" 


"Baang..." 
"Dingiiinn.." 


Ishh napa gw jadi tiba tiba kasian sama si judes satu 
ini cobak? 


Ceklek 


Tiba tiba pintu ruangan bos terbuka dan aku 
melihat bigbos kantor ini berdiri tegak dengan mata 
melotot tak percaya ke arahku dan bang Zaza. 


"EEHHH OORII.. ZAAV.. KALIAN NGAPAIN ??" 


Ya Allah.. mampusss!!!! 


EYLY 
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Chapter 08 


Wajahku memerah karena ditatap suaminya si 
kubin dengan pandangan menyelidik. Kami 
sekarang masih diruangan dan dokter sedang 
memeriksa bang Zaza saat ini. 


Big bos ini seolah olah sedang mempertanyakan 
aksi pelukan kami yang tak sengaja tadi. Elaah Pak 
bos.. gak tau banget sih ini anak perawan butuh 
belaian? Eh.. kata Abi haram ding.. duh.. maafin 
Non ya Abii.. 


Dokter lalu selesai memeriksa bang Zaza dan 
memberikannya beberapa butir obat. Setelahnya 
dia lalu menghampiri kami yang berdiri di dekat 
sofa tempat Bang Zaza tidur tadi. 


"Ini maagny akut Pak. Memang sepertinya 
terlalu sibuk atau lupa makan? Atau stres? Dijaga 
nanti pola makannya ya Pak.." info Pak dokter 
ketika melaporkan kondisinya ke arah mas Atha. 


"Baik Dok. Terima kasih" 
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Setelah dokter menjabat tangan pak bos, aku 
mengantar pak dokter hingga ke arah lift lantai 
kami. Setelahnya aku bergegas menyiapkan teh 
manis panas untuk bos datar itu. 


Aku mendapati mas Atha dan bang Zaza sedang 
duduk disofa yang panjang dengan bang Zaza yang 
menyenderkan kepalanya sambil matanya tertutup 
rapat. 


"Qori.. kamu antar Zavier pulang ya. Minta 
supir kantor antar juga biar kamu bisa balik ke sini" 


Aku langsung menggangguk dan menyerahkan teh 
hangat itu ke arah bang Zaza 


"Bang.. minum dulu. Ini hangat. Terus minum 
obat.." 


"Suruh dia makan dulu Oor. Pasti dia belum 
makan. Orang ini susah makannya. " 


Ya ampun.. apa apaan susah makan? Rugi rugi ke 
badan! Duit banyak, apa aja bisa dibeli, kenapa 
malas makan? 
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"Ngapain sih susah makan? Duit banyak buat 
apa ditaro terus? Hidup koq gak dinikmati" omelku 
pelan. 


Mas Atha tertawa kecil mendengar omelanku. 


"Makanya tugas kamu saya tambah. Pastikan 
dia makan pagi siang sore rutin, gak ada yang 
terlewat. Sudah sering dia kolaps karena maag nya 
akut tuh" 


"Kalau gak makan boleh dijewer sekalian gak 
Mas?" 


“Jewer aja! Biar kapok!. Hahaha" 


Duilee.. orang ganteng ketawa mah beda ya. 
Sayang doi laki lakinya si kubin. Eehh.. 


"Brisikkk!!!" 


Tiba tiba saja mata yang terpejam itu terbuka dan 
menghardik kami yang tengah tertawa. 


"Pulang sana istirahat! Gak usah mikir 
kerjaan dulu Zav.." 


"Gw dah baikan Mas.. ngapain dirumah 
juga.." 
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"Balik Zavier! Besok loe baru ke kantor lagi. 
Ini perintah!" 


Suara dengusan kasar langsung terdengar dari 
wajah datar yang kembali terpejam itu. 


Usai memakan biskuit 3 potong yang ku ambil dari 
tasku, bang Zaza meminum obatnya dan minta 
istirahat sebentar sebelum pulang. 


Aku lalu kembali ke mejaku menyiapkan berkas 
yang terpending tadi. Sekalian juga membereskan 
meja yang agak berantakan efek ku tinggal tadi. 


Setengah jam kemudian ku lihat bos jutek itu keluar 
dengan jas tersampir di tangan kanannya. 


"Saya pulang dulu. Kalau ada yang urgent, 
telfon saya!" 


"Lhoo.. tadi mas Atha minta saya anterin Iho 
Bang. Saya sudah siap koq.." 


"Ga perlu!" 


Wanjirr.. seenaknya aja dia langsung melenggang 
begitu saja ke arah lift. 
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Dasar bos kurang gulaaa!!! 
Aseeem banget!!! 


Eh koq jadi inget asinan ya? Jadi pengen yang asem 
asem... 


EYLY 


Sosok tinggi tegap itu baru saja datang dan 
langsung memberikanku berkas yang baru saja dia 
tandatangani. Tapi aku melihat wajahnya tampak 
kuyu dengan mata yang memerah. 


"Bang Zaza.. masih sakit?" Tanyaku takut 
takut, menatap wajahnya yang pucat. 


"Saya bukan Zaza!" matanya mendelik dingin 
ke arahku. 


“Trus non harus panggil apa dong Bang.. 
masa Bapak Zaza? Gak pantes lah.. " 


"Itu lebih baik.." 


Mataku membola seketika. Ini orang lahir diplanet 
mana sih? Irit ngomong! Miskin reaksi! Cuma bisa 
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Ya / Tidak. Trus maunya diemm aja kayak patung. 
Aaggrhh.. gimana mo pedekate coba?? 


"Non beliin obat dulu ya bentar. Bang Zaza 
sakit apaan lagi? Obat dokter kemarin gak mempan 
apa? Jangan bilang malarindu Ihoo sama Non.. gak 
enak.. malarindu itu berat kalau kata Dylan bang.." 


Mata elang itu kembali menatapku tajam dengan 
dengusan kasar yang keluar dari mulutnya yang 
seksi.. oowwwhhh sekssiiihh.. 


"Tidak perlu!" 


“Abang ish.. Non kan gak pengen abang sakit 
Ihoo.." mataku langsung mengerjap genit ke 
arahnya. Mencoba melumerkan wajahnya yang 
kaku kayak kanebo kurang aer kalau kata si kubin 


Dan lagi lagi mata itu membola ke atas dengan 
kesal. 


"Diaaaamm!!" 


Dia lalu melenggang masuk ke kantornya dengan 
membanting pintu ruangannya dengan keras. Dasar 
mister triplek! 
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Sedih deh.. niat baik aku koq diabaikan gitu aja?? 
Sakit atikuu bang ... 


Mentang mentang aku gendats kek kaleng krupuk 
gitu? 


Gak dianggep apa apa? 

Dipandang sebelah matapun kagak? 
Iyee?? 

Hiks hiks hikss 

Hiks hiks hiksss... 

Dasar tidak berperikemanusiaan! 
Dasar cowok jutek! 

Nyebelin!! 


Aku lalu kembali menekuri laporan yang pagi ini 
sedang ku kerjakan dengan hati berdesir pedih. 


Tiba tiba si bos sudah keluar dari ruangannya dan 
berseru cukup keras ke arahku. 


"Ooriii.. ini dimeja saya ada apa? Kamu 
jangan bawa bawa apapun ke atas meja saya!" 
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"Itu nasi uduk Mpok Leha tetangga Non. Enak 
banget koq Bang. Cobain deh nanti ketagihan. Kan 
kata mas Atha non harus siapin makan pagi siang 
sore.." jawabku sambil menatapnya polos 


"Bawa keluar!!!" Lagi lagi dia berseru 


Aku langsung saja berdiri dan masuk ke dalam 
ruangannya. 


Bukannya membawa keluar, aku malah langsung 
membuka nasi uduk itu dan menaruhnya di piring 
yang sudah disediakan. 


"Pake kuah sayur gak nih?" Tanyaku 


"Oorriii!! Bawa keluarr, Saya tidak mau 
makan!" 


"Kalau bang Zaza gak mau makan, non 
tungguin sampai mau makan!" 


Ku lihat wajah bang Zaza semakin memerah lalu 
mendekatiku dengan tangan terkepal penuh emosi 
begitu. 


"Apa apaan kamu? Melawan saya??" 


Duh duh.. takuttt!! 
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"Iyaa!!.. abang makan pagi mulai sekarang! 
Gak ada tapi atau apa! Semua perintahnya mas 
Athaa!!" Balasku tak kalah keras. 


Biar dia jiperrr dah, sekalian aja aku bawa nama 
mas Atha. 


"Oorinaa.. keluaarr sekarang!!!" 


Wajah mahluk ganteng itu menjadi merah padam 
lalu menunjuk pintu ruangan menyuruhku keluar 
sekarang. 


"Awas yaa kalau dibuang, Non laporin mas 
Atha!! Non foto itu sampah nasi uduknya!!" 


Aku ikutan menatapnya kesal lalu menghentakkan 
kakiku dengan kasar. 


Biarin deh, marah marah sekalian. Susah amat 
diatur biar sehat. Kalau sakit aja meluk meluk. Gak 
tahu apa hati anak perawan jadi meleleh? Iya 
meleleh, pengen lebih dari pelukan maksudnya. 
Eehh.. 


Braakkk 
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Sekarang giliranku membanting pintu ruangan si 
bos. Gantian deh, biar dia juga nyahoo aku bisa 
marah. 


Aku lalu kembali ke mejaku dan melanjutkan 
kerjaanku yang sempat tertunda. 


Ketika sedang asyiknya aku bekerja, tiba tiba ada 
tamu menyapaku dengan suaranya yang keibuan. 


"Siang mbak.. Zavier ada?" 


Aku mendongak dan menatap wanita setengah 
baya yang masih tampak cantik itu dengan 
melongo. Anjiirrrr, pasti mudanya dia mantan 
model inih. Cantiknya kelewatan! 


"Oh siang Ibu. Ada didalam. Dengan siapa 
maaf?" 


"Saya langsung masuk saja ya. Makasih. " 


Eh tu orang, mau main nyelonong aja padahal kan 
prosedurnya aku lapor bos dulu baru dia masuk. 


Sayangnya ketika aku sampai ke depan pintu, aku 
mendapati ibu itu sudah ada didalam dan tampak 
sedang menyapa bosku 


When Love is Blind — Liebe Ima 


Aku langsung membukanya dan menyapa Pak Bos 
yang tampak tak suka dengan kehadiran wanita itu. 


Eh.. mi apa dia lagi pegang sendok nasi uduk yang 
ku siapkan tadi? Dia beneran makan? Waaahh.. 
senangnya hatiku.. 


"Maaf Pak.. ibu itu langsung masuk saja.." 
cicitku pelan 


"Kamu keluar!" 
Mi apa tu sijudes malah mengusirku? 
Hadeuhh.. bangsull bener dah ah! 


Eh tiba tiba jiwa usilku kambuh lalu mencuri dengar 
dari pintu yang aku biarkan terbuka sedikit 


"Mau apa?" 


"Biasa dong Mama minta jatah bulanan. 
Kamu belum kirim Iho bulan ini.." 


"Minta saja sama Suami Anda! Untuk apa 
minta sama saya?" 


"Zavier.. kamu masa masih begini. Mau 
dendam terus sama Mama? Gak baik nak. Eh 
ngomong ngomong, itu cewek gendut didepan 
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siapa? Koq gembrot kayak kamu dulu?? Hahahaha 
aduh Mama jadi inget kamu Iho dulu..." 


"Diaaammm!!!" 


"Dari SD sampe SMA kamu kan dibuly ya? 
Berapa kali itu pindah sekolah karena kamu stres 
dibully?" 


"Diaamm! Jangan bicara lagi!!!" 


"Apa dulu julukan kamu? Oh iya Mama ingat.. 
Si Giant kan ya? Untung kamu sekarang sudah kurus 
yaa Zav... Ahahahahaaaa" 


Apa dia bilang? 


Ya Allah.. tiba tiba saja aku ingin tertawa keras. 
Untung saja tanganku langsung menutupi mulutku 
dengan cepat. Kuatir meledak kan malah jadi 
ketahuan ya.. 


Giant? 
Giant temennya Suneo Nobita? 
Giantnya Doraemon? 


Ahahahahahahahahah... 
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Bergegas aku menuju meja kerjaku lalu langsung 
saja tertawa terbahak bahak sendirian. 


Elaah Bang, pliss deh.. sesama gembrot harusnya 
jangan saling menghina. Ngatain aku gembrot 
segala, sendirinya mantan si gembrot juga 


Aahahahahhahaahah!!!! 


ELY 
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Chapter 09 


Sudah dari semalam aku menginap di rumah si 
Kubin karena dia mau mengadakan pengajian 4 
bulanan dirumah mewahnya. 


Asli aku semangat banget tuh kali ini. Tahu gak 
kenapa? Selain ada Enyak Muna sama Babeh Fajri, 
ssst.. ada juga Bang Damar yang ikutan hadir. Mi 
apa aku ketemu babang satu itu? 


"Rujaknya pedesin ya Bom. Bayinya doyan 
pedes nih.." 


Seru si kubin ketika aku asyik membuat bumbu 
rujak serut untuk acara pengajian nanti di meja 
makan mereka. 


"Sakit perut nanti Bintang.. pedes biasa aja 
Oori.." 


Nah nah, pawangnya langsung aja tuh nyeletuk gitu 
sambil mengelus rambut si Kubin penuh sayang. 


"Yaah.. ini kan maunya debay Mas.. super 
pedes pokoknyaa.." rungut si bumil dengan 
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manjanya. Tangannya asyik asyik aja tuh ngelus 
ngelus dada suaminya yang seksi. 


"Gak boleh... Biasa saja pedesnya. Harus hati 
hati dong sayang.. kandungan kamu juga harus 
diperhatikan.." bujuk suami si kubin dengan 
lembut. Mau tidak mau, si Kubin hanya 
mengangguk kecil. 


Ish, bikin baper aja lah mereka ini. 


"Ada yang bisa dibantu?" Tiba tiba saja Bang 
Damar berdiri disampingku dengan senyum 
gantengnya yang menawan. 


Gimana kagak ganteng? Rambutnya cepak, 
hidungnya cukup tinggi, matanya agak sipit, 
kulitnya kuning langsat. Jarang banget cowok kulit 
kuning langsat kan, kalah deh eike yang eksotis. 


"Cie ciee.. ati ati Bang.. anak orang meleleh 
entar itu.." 


Teriak si kubin sambil tertawa ke arahku. Kontan 
saja aku melotot ke arah pasangan muda itu. Duh, 
bikin malu aja. 
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"Boleh Bang.. bantu potongin itu aja. Nti biar 
non yang serut.." 


Dengan tangkas bang Damar mengambil beberapa 
ubi merah mentah yang sudah dikupas dan 
memotongny kecil kecil. 


"Bukannya Qori dekat sama si Zav? Koq sama 
Damar?" 


What??? 


Aduh lakinya si kubin ngomong apaan tuh? Kan bisa 
turun pasaran akuhh.. deket apaan sama mister Zav 
itu? Orang berantem mulu. 


"Eh .. masa Mas? Beneran?" 


"Iya.. kemarin malah peluk pelukan segala 
dikantor..." mas Atha menatap istrinya sambil 
tersenyum jail. 


Aku melotot ke arah mereka yang cekikikan dengan 
mulut mengumpat. 


"Ciee.. udah punya pacar Qor?" 


Matii dah bang Damar kog malah ngomong gitu. 
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"Boong tuh Mas.. ngarang tuh mereka!" 
Jawabku memberengut. 


"Ya gak apa apa. Biar cepet nyusul Bintang. 
Didoain sama Abang.." 


Ya elaah Abang.. yang ditungguin kan Abang. Napa 
gak peka coba? hiks.. 


"Abang mah gitu.. orang Non pengen sama 
yang laen.." cicitku pelan 


"Emang pengen sama siapa? Sini Abang 
bantuin.." 


"Dih bantuin.. sendirinya aja jomblo gitu. 
Belum terbukti kualitasnya kalau mau nyomblangin 
orang!" 


"Hahahahahahaa...." 
Aduh, doi ketawa merdu banget kuyyy... 


"Lu mah ada ada aja.. ya bisalah.. Abang mah 
sante soal jodoh.. " 


"Emang abang nyari yang kayak gimana? 
Yang bodinya kek apa? Kerjaannya apa?" Tanyaku 
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kepo. Kali aja dikasih bocorannya, kan aku bisa 
berada dijalur yang benar. 


"Kagak macem macem Abang sih.. asal mau 
aja sama Abang.." 


"Dihh.. semua juga mau lah sama Abang.. 
eehhh" Duh.. kenapa keceplosan gini yaak.. 


"Hahahahahaa.. berat Abang sama elu sih 
Qor.. gak kuat duit jajannya.. hahahahahah" 


Aku cemberut mendengar ocehan laki laki yang 
sudah ku taksir lama ini. 


"Non gak doyan jajan kog Bang.. cuma doyan 
makan aja.." 


"Hahahah.. ya idem dongg.. sama sama 
rakus.." 


Hiks .. perih hati Non Bang.. dikata katain rakus. 
Hiks.. 


Aku langsung saja menutup rapat mulutku. Tak 
ingin lagi mengajakny ngobrol apapun. 
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"Abang sukanya yang ideal aja proporsional 
gitu badannya Qor, pinter, guru TK juga gak pa pa.. 
biar nanti sabar ngajarin anak anak.." 


Ya ampun Bang.. berat amat syaratnya sih.. dari 
badan aja aku gak proporsional. Jauuhh banget. Eh 
tapi jadi guru TK kenapa enggak? Kan deket rumah 
ada sekolah PAUD tuh.. kali bisa ngelamar ke situ. 


"Ciyusan itu doang Bang?" Mataku berbinar 
riang menatap laki laki disampingku ini. 


"Ya iya itu doang. Kalau sholehah sih wajib 
ya.. masa iyaa sama si sholeh.. najiss dah 
gw! Hahahahah. Eh sama itu, harus mau Abang 
bawa ke Kalimantan aja" 


Ya Allah.. cakep benerr dah ini abangnya si kubin. 


Siap Bang, non siap memantaskan diri buat Abang 
seorang. Non siap diet, siap memenuhi apapun 
kriteria Abang. 


Cemungguuudhhh!!! 


Yý ý 
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Sorenya, Pengajian 4 bulanan terlaksana juga. 
Acara ini mengundang anak anak dari panti asuhan 
yang direkomen oleh mba Fetty kakak iparnya si 
Kubin. Aku yang bertugas memastikan makanan 
cukup dan peserta makan dengan kenyang, bolak 
balik meminta pihak katering untuk selalu 
mengecek stock di meja prasmanan. 


Tak lupa beberapa orang kantor juga diundang 
termasuk Bang Zaza. Eh ternyata rumah dia ada 
dikompleks si kubin juga. Beda berapa blok aja. Ya 
ampun, kenapa aku baru tahu ya? 


Dan mi apa lihat dia pake baju koko putih dengan 
jeans warna khaki, bikin dia berlipat lipat 
guantengnya? Mataku aja seperti gak mau lepas 
dari sosoknya yang tampak ikut mengikuti acara ini 
bersama dengan pak Artha dan petinggi lainnya. 


"Qory. Lu bengong ajee.. itu dicek lagi 
makanan di meja.." tegur Emak Muna yang berdiri 
tak jauh dariku 


"Apa Nyak?" 


"Mata lu ngeliatin siape sih? Jelalatan aje 
kayak anak perawan minta di perawanin. Itu 
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makanan di meja lu cek. Kurang apa. Kasian entu 
anak anak celingukan." 


Aduh si Emak Muna nih.. ngomong apaan sih.. 


Aku bergegas menghampiri petugas catering dan 
meminta mereka segera bergerak ke meja yang 
kosong. 


"Ummi sama Abi lu kagak datang?" 


"Kagak Nyak.. nti maleman katanya kemari. 
Toko lagi ribet. Maaf ya Nyaak.." 


"Iye gak pa pa. Maklum guwe sih.." 
"Eh Nyak.. Non mau nanya nih.." 
"Nanya apaan?" 


Aku memandangi wajah Emaknya si Kubin yang 
tengah mengawasi meja catering para tamu dengan 
wajah penuh senyum. 


"Enyak kagak nyusul si Kubin jadi bumil? 
Bukannya Enyak manten anyar juga?" 


Ku lihat wajah Emak melotot mendengarnya lalu 
menatapku penuh horor. 
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"Qorina Firdauz! Lue sekate kate aje ngomong. Lu 
pikir gw anak abg yang bakalan hamil lagi??!! Bocah 
edan!!" 


Aku tertawa kecil lalu terkikik geli mendengar Emak 
yang sewot. 


"Nah lu kapan kawin? Mau Enyak jodohin? 
Mau sama sape lu?" 


Kini giliran aku yang melotot. Ya Allah Enyaakk.. pan 
jadi mauuu.. 


"Eh lu mau kagak sama si Damar? Jadi mantu 
gw.. mau yah..." 


Alamaak.. ciyusan nih mau jodohin sama Babang 
Damar idola ku? 


"Enyak Serius??" Tatapku penuh harap. 
"Lima rius gw. Mau kagak?" 


"Mau Nyaak.. maauuu.. hahaha ya Allah.. 
non mau kewongg ." Aku langsung berseru lalu 
memeluk Emak dengan erat. 


"Aduh lepasin gw Bombom.. sesek gw 
dipeluk gajah.." 
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Aku langsung tertawa kecil lalu menarik lengan 
Emak dan memeluknya erat. 


"Mau Nyaak.. Non mauu deh dijodohin.." 

"Tapi ada syaratnya nih. Kaga geratis!" 
Elaah .. pake syarat syarat segala.. 

"Apaan Nyak? Syarat apaan?" 


Mata tua Mak Muna tampak menatapku dengan 
intens 


"Berat badan lu kurangin 30 kilo. Sanggup 
kagak?" 


"Apaaa????" Wajahku langsung shock 
seketika. 


"Kalo udeh berhasil, lu koliing Enyak yee.." 


Dan tu emak emak langsung aja pergi menghampiri 
kubin yang lagi asyik makan ditemani suaminya. 


Mataku langsung berembun saat itu juga. Tega 
amat sih Emaknya si Kubin ngasih target? Dikira 
gampang apa nurunin berat badan?? 


Hikss.. hiks.. hiks... keseel keselll.. 
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Tak mampu ku tahan, tiba tiba saja mataku basah 
dan ada aliran bening dipipiku. 


Perlahan aku berkali kali mengusap pipiku yang 
basah dengan krudung instan yang aku pakai. 


"Kamu kenapa?" 


Ya ampuunn! Hampir saja aku terjengkang karena 
ada orang yang tiba tiba berdiri depanku dan 
menatap wajahku yang basah ini dengan 
penasaran. 


"Bang Zaza ishh.. ngagetin Non ajaa.." 
cicitku.. 


"Kamu nangis?" 


Aku lalu mengelap wajahku dengan krudung sekali 
raup. 


"Kagak.. Non gak nangis.." 


Mata tajamnya masih menatapku dan membuatku 
tiba tiba panas dingin di pandang seperti itu. 


"Udah gembrot.. cengeng lagi. Lebay kamu!" 
Ehh... apa dia bilang? Lebay?? 
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"Siapa yang cengeng?? Asbunn!" Pekikku 
sebal 


Tiba tiba dia tertawa kecil tapi terus kembali 
memasang wajah datarnya. 


Mi apa dia ketawa dan jadi luar biasa ganteng 
gituu?? Ya Allah.. ciptaanMu luaarrr biasaa 
indahnya.. 


Tiba tiba aku iseng banget pengen godain bos jutek 
ini mumpung lagi diluar kantor. 


"Bang Zaza.." 

"Zavier..." 

"Iyee Bang Zav.. mau gak bang.." 
"Mau apa?" 

"Nikaah yuk Bang.. sama Non.." 


Gubraaakk!!. Kini gantian orang didepanku itu yang 
melotot tajam ke arahku. Bibirnya menganga tak 
percaya. 


"Kamu waras??" 


Eh bujug! Dikata aku orang gila apa??!! 
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"Waras banget dong Bang.." 
"Ya udah.." 
"Udah apa?" 
"Ayo Nikah!" 


Kini giliran mataku yang melotot tak percaya. 


APPAAA DIA BILAANG?? 


YYY 
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Chapter 10 


Mataku masih melotot tak percaya dengan ucapan 
makhluk didepanku ini. 


Mi apa dia mengiyakan godaanku tadi? 
Ciyusan dia ngajakin aku nikah? 


Wajah datar itu berbalik menatapku dengan 
pandangan menukiknya dengan alis bertautan. 


"Heyy.." 
Mataku mengerjap beberapa kali 
"Kamu kenapa?" 


"Bang Zaza ciyusan ajak Non kawin? Beneran 
Bang?" 


Wajah itu terdiam dan menatapku kembali dengan 
intens. 


"Baangg.." 


Tiba tiba saja ada yang mencolek bahuku dan 
berbicara lembut di telingaku. 
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"Qori.. kamu lagi apa?" 


Eh bujug, bang Damar datang. Mana aku lagi tunggu 
jawaban si ganteng didepanku ini. 


"Eh Bang Damar. Ini bang.. lagi ngobrol.." 
cicitku sambil tersenyum dipaksakan. 


Ishh, kenapa kemari sih Bang Damar? Kan aku lagi 
nungguin jawaban bang Zaza nih. 


"Tadi Enyak nyuruh abang ketemu kamu 
disini. Ada apaan ya?" 


Wanjiirr.. Emaknya si kubin ngapain coba nyuruh 
anak tirinya kemari. Aku kan lagi ada urusan maha 
penting. 


Baru saja aku hendak menjawab pertanyaan bang 
Damar, si bos jutek didepanku tiba tiba melangkah 
pergi menjauhiku. Tanpa pamit atau apapun. Laah.. 
pertanyaanku belum dia jawab pan.. 


"Bang Zaza.. baaaang.." panggilku 


Ishh.. dia kog gitu? Lempeng aja pergi ke sono ke 
arah pak Artha cs. Hadeuhh.. Bang Damar ngapain 
sih ganggu aja!!!! 
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Aku merengut kesal jadinya. 
"Qory.. kamu kenapa? Dia siapa?" 
"Abang sihh.." cicitku kesal. 
Bang Damar menatapku bingung. 
"Kenapa? Abang kenapa?" Tanyanya bingung 


Aku menarik nafas panjang mencoba melepaskan 
kekesalanku. 


"Gak pa pa Bang. Bentar ya.. Non lupa ngecek 
makanan nih.. kuatir kurang. Kesana dulu Bang.." 


Entahlah, antara aku kecewa tidak mendapat 
jawaban dari Bang Zaza tadi, atau karena bingung 
menjawab pertanyaan bang Damar soal Emak 
Muna, aku memilih mendatangi meja prasmanan. 
Mending balik ke tugas awalku deh daripada 
kejebak sama asmara asmara gak jelas itu. 


Tapi ternyata mendatangi meja penuh makanan 
malah membuat otakku kosong melompong. 
Pikiranku terbang kemana mana. Memikirkan 
keisenganku tadi. 


Apakah pertanyaan dia tadi beneran serius ? 
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Atau dia sama sepertiku yang hanya ingin 
menggoda saja? 


Agerrh.. Pussiinggggg!! 


Yyyy 


Tamu perlahan lahan sudah mulai menyusut dan 
rumah si kubin sudah tampak lengang. Ummi sama 
Abi juga barusan datang alhamdulillah, jadi aku bisa 
pulang nebeng deh karena kemarin aku gak bawa si 
yellow. 


Nyak Muna sama Babeh Fajri tengah asyik 
mengobrol di ruang tamu dengan Abi dan Ummi 
sambil makan disana. Aku yang ikutan menyemil 
kue kue basah, duduk disamping kursi tunggal 
didekat ruang tengah, tak jauh dari ruang tamu. 


Jangan tanyakan dulu perasaanku yang masih 
ngawang ngawang sejak tadi sore. Dan jangan 
tanyakan juga berapa banyak risoles sama 
martabak yang aku kunyah saat ini. 
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Tiba tiba Emak Muna menghampiriku dan bertolak 
pinggang dengan mata tajam menatapku 


"Lu pegimane sih Qorina! Katanye mo jadi 
mantu gw! Diet sono. Ngunyah mulu itu mulut.." 


Aku hanya memandanganya pelan tapi tetap 
melanjutkan kunyahanku. 


"Lu kenape? Sawan gitu.. kemasukan ape?" 


Tangan mak Muna mendarat dikeningku dan 
menyentuhku berkali kali. 


"Lu kenape Non? Sariawan? Kagak sari 
sarinya lu jadi patung?" 


Aku masih saja memandang Mak Muna dengan 
pandangan kosong. Males dah jawabinnya juga. 


"Nurr.. sini .. ini anak lu kenape? Kemasukan 
atau ape yee.." 


Halahhh ini emaknya si kubin, ngapain dia manggil 
manggil Ummi. 


"Non kagak nape nape Nyak. Orang lagi 
makan ditanya" 
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Tak lama ku lihat Ummi menghampiri kami dan 
menatapku bingung. 


"Nape Non?" 


"Taukk nih Enyak.. orang lagi makan 
ditanya.." sungutku pelan. 


"Nur.. nanti gw mo ngomong ma lu serius. 
Abis magriban yee.. kita melipir ke kamar gw.." 


Mak Muna menatap Ummi sambil menyentuh 
lengannya lembut. 


"Ada apaan Mune? Soal apaan?" 


"Ntar gw jelasin.. yuk siap siap bentaran lagi 
magrib.." 


Ku lihat Ummi mengangguk lalu berlalu dari 
hadapanku bersama dengan Mak Muna. 


Aku hanya menatap kepergian mereka dengan 
kelu. Terserahlah mau pada ngebahas apaan juga. 


Baru saja aku hendak beranjak, bang Damar 
kembali muncul dihadapanku. Tatapannya masih 
seperti hendak bertanya tapi tidak jadi. 
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Aku lalu bergegas masuk ke kamar tempat 
menginapku semalam dimana Ummi sudah diantar 
duluan kesana untuk sholat magrib. 


Baru saja aku usai sholat, pintu kamarku diketuk 
dan ku lihat Mak Muna datang sambil tersenyum 
lebar ke arahku. Ummi yang sudah rapi jali karena 
tadi duluan sholatnya, mengajaknya duduk di kasur 
empuk ini setengah penasaran. 


Aku melepas mukenaku lalu merapikan rambutku 
asal. Kemudian menaiki kasur dan melesakkan 
tubuh bombomku seketika. 


"Non.. kira kira dong aahh.." 


Ummi langsung menggeplak pahaku sebal. 
Responku hanya tertawa kecil saja sambil 
mengacungkan 2 jariku tanda V. 


"Nurr.. gua tadi ngomong sama si Qori..." 


Mak Muna memulai pembicaraannya sambil 
mengelus paha gajahku lembut. 


"Apaan Mun?" 
"Ya gua liat si Damar anak tiri gua itu belon 


ada jodohnye. Mau banget gua besanan ama lu. 
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Tapi yang jadi masalah tuh anak lu suruh kurusin 
dulu tu badan. Jangan kayak toren aer dah kayak si 
Bibin dulu.." 


"Hah? Seriusan Nur? Anak lu emang mau?" 


"Gampang itu. Yang penting si Qori suruh 
diet dulu dah. Tu badan kempesin 20 kilo 30 kilo 
kek. Mayan dah tuh lemak dijual di pasar berapee.." 


Mataku memutar ke atas mendengar perkataan 
Mak Muna. 


"Kayak si kubin kagak gembrot ajeee.." 
cibirku 


"Eh die waktu mau nikah kurusan itu. Pas sekarang 
hamil aje gembrot lagi. Namanya lagi ngisi ya kagak 
nape nape lah... makannya bedua ini.." 


Kembali aku mencibir. Gembrot mah gembrot ajee 
dasar Emak Munepik! 


"Iye nanti gua omongin sama Abinya si Non. 
Gua sih seneng alhamdulillah kalau si Non cepet 
dapet jodoh. Biar cepet punya cucu gua dari die.." 
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"Aamiin.. ya tulunglah lu bantu die kontrol 
olahraganya, hubungi guru pitnes si kubin tuh yang 
dulu pernah gua jadiin konsultasi.." 


"Konsultan Nyaak.." selaku 


"Iyee entuu lah pokoknya. Umur lu dah harus 
dipikirin, jangan makan aja otak lu tuh.." 


Aku kembali merengut dengan ucapan Mak Muna 
yang suka nyelekit tapi bener itu. 


"Makasih ye Mun.. makasih banget. Moga 
moga kita beneran bisa besanan yee. Seneng gw 
besanan same elu, sodara gw sendiri.." 


"Lu mau kan Non sama si Damar?" Ummi 
menatapku sambil mengelus paha gajahku lembut. 


Ya Allah.. beneran dijodohin gitu ini? Tapi ajakan 
bang Zaza tadi gimana ya?" 


"Non.." 


Aku menatap Ummi lalu berpikir sebentar. Ya 
udahlah, sapa aje yang mau aku siap. Bismillah. 


Perlahan aku mengangguk kecil dengan wajah malu 
malu. 
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"Alhamdulillaaah.." kedua emak emak gaul 
didepanku itu langsung berseru bahagia. 


Tiba tiba pintu diketuk lagi dan muncullah Abi dari 
balik pintu. 


"Ayo balik.. dah malem.. keburu capek.." 


Akhirnya aku dan dua emak emak gaul itu keluar 
dari kamar. Mencari kubin dan mas Athaya yang 
masih ada di lantai atas. 


Tak berapa lama mas Atha turun dan bilang bahwa 
si kubin agak pusing katanya jadi lagi istirahat. Bang 
Damar sendiri aku gak liat kemana tu orang. Calon 
laki masa depan pegimane sih? 


Tak lama aku sudah didalam mobil untuk kembali 
ke rumahku setelah berpamitan dengan semuanya. 


Tiba tiba Abi memegang dadanya dan mengeluh ke 
arah Ummi dengan terbata bata. 


"Mi.. lu bawa obat sesek gw kagak?" 


"Ya ampun Bi.. ummi lupaa.. tadi ada di meja 
toko.. pegimane yaa. Duhh.." ummi ku lihat panik 
dibuatnya. 
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Aku lalu bergegas dan mencari Mas Atha. Ku lihat ia 
baru saja mencapai pintu ketika aku berteriak ke 
arahnya. 


"Mas.. Abi kayaknya gak bisa bawa mobil. 
Apa nitip mobil dimari aje kita naik taksi ya?" 


Mas Atha berpikir sejenak lalu meraih telfon yang 
ada ditangannya. Entah dia mau apa. 


"Tunggu sebentar.." 


Usai menelfon, mas Atha menghampiri mobilku dan 
menyapa Abi yang terduduk lemas di kursi supir. 


"Pindah dulu Pak ke samping. Biar nanti 
teman saya yang bawa. Bapak kuat? Atau mau ke 
rumah sakit?" 


Abi menggeleng pelan lalu menarik kunci pintunya 
dan pelan pelan turun. Ummi lalu menyodorkan 
gelas minum kearah Abi ketika ia sudah duduk 
dikursi sebelahnya. 


Abi mengambil nafas berkali kali dan merasa sudah 
lebih baik ketika sebuah suara menyapa mas Atha 
yang tengah fokus memperhatikan Abi. 
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Lhoo.. koq bos jutekku yang ada disini? Mau 
ngapain? 


Yyyy 


Abi tertawa tawa kecil ketika menceritakan 
guyonan demi guyonan ke arah orang disebelahnya 
yang kadang ikut tertawa sesekali. 


Abi seperti senang sekali bisa bebas ngomong tanpa 
harus rebutan dengan lawannya. Maklumlah, Abi 
tuh tukang ngomong yang mirip kereta api. 


Aku dan Ummi yang duduk dibelakang, hanya diam 
saja menyaksikan atraksi Abi kali ini. 


"Eh lu kerja dimana Tong ?" tanya Abi ke arah 
orang disebelahnya usai menceritakan kisah lucu 
orang orang dipasar. 


Tong adalah singkatan dari Otong alias panggilan 
buat anak laki laki di Betawi. 


"Sekantor dengan mas Athaya Pak.." 
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"Owwhh sekantor. Eh sekantor sama anak 
Abi juga dong.. noh si Non eh Oorina. Iye?" 


Ku lihat laki laki itu hanya mengangguk mengiyakan. 


"Lu kenal sama bosnya si Oorina kagak 
Tong?" 


Eh bujug. Apaan nih Abi? Mau nanya apa? 
"Kenal Pak. Ada apa?" 


"Nah kebetulan bangett... gw titip si Non ye 
Tong.. titip lu bilangin bosnya si Non. Jangan galak 
galak. Jangan ngatain juga gembrot ama die. Walo 
emang gembrotnya kagak nahan sih, tapi biar 
gimana juga kan die punya hati. Perasaan dia mah 
sensitip. Lihat ayam dipotong aja mewek. Cengeng 
dah. Inget yee sampein tuh. Sama si Athaya juga 
sampein.." 


Mateeekkk! Ngapain sih Abi ngomong gitu segala? 


“Abiii.. namanya juga kerja Bi. Ya gak pa pa 
galak. Tapi manusiawi.." cetusku sebal. 


"Eh bilangin juga tuh sama Bosnya si Non. 
Masa tiap hari dibawain sarapan? Emang belum 
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punya bini gitu? Kan kasian si Non tiap hari harus 
mikir cari sarapan beda beda mulu.." 


YA AMPUUNN.. ngapa Ummi nambah nambahin 
juga sih?? 


Aku menutup wajahku menahan malu. Apa kabar 
lusa dikantor kalau ketemu dia lagi? 


"Iya Pak.. Ibu.. nanti saya sampaikan pesan 
pesannya. Ada lagi?" 


Hadeuh, ini si bos ngapa juga ngelayanin? Ku lihat 
sekilas matanya menatapku dari spion depan 
dengan mulut menahan tawa. 


"Bosnya si Non cakep kagak Tong? Kalau 
cakep dan masih jomblo, mau kagak ya die gw 
jodohin sama si Non?" 


AAABBBIIIIIII 


Ya Allaah.. Mampus lu Oorina, Mampuss!!! 


Yyyy 
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Chapter 11 


"Maaf ya Bang soal di mobil tadi.. kelakuan 
Abi sama Ummi ya begitu, asal cuap cuap aja.." 


Aku mencicit menahan malu ketika menemani Bang 
Zaza menunggu taksi online pesanannya. Bang Zaza 
sendiri tampak sedang sibuk dengan ponselnya. 
Seusai mengantar kami, mau tidak mau dia harus 
pulang memesan taksi online. Masa iya nginep 
rumahku? Asyeekkk! 


Mata laki laki itu menatapku lalu tertawa kecil. Mi 
apa sih dia sedari di mobil tadi tertawa terus? 
Tambah gan gan kan jadinya? Jangan sampe aku 
tersepona dah. 


"Keluarga kamu lucu! Saya suka.." jawabnya 
sambil kembali memasang senyum lebar. 


"Ama Non suka gak Bang? Eeehhh.." ya 
ampun nih mulut. Spontan aku menutup mulutku 
sambil membekapnya agar tidak sekata kata lagi. 


Mendadak wajah bang Zaza menatapku penuh 
selidik. 
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"Dari tadi sore kamu ngajak saya nikah. 
Sekarang nanya suka apa tidak, sudah minum Obat 
Qorina??" 


Hadeh.. kumat deh juteknya. Aku lalu memberikan 
pelototanku dengan gahar. 


"Abang pikir Non pasien RSJ? SEKATE KATE 
AJA! Bilangin Abi nih.. kalau bos galak itu Abang.." 


Elah napa aku jadi pengecut gitu ya mau ngadu 
ngadu sama Abi? 


Wajah Bang Zaza lalu tersenyum kecil dan 
meledekku sambil bersidekap. 


"Badan aja gembrot. Tapi tukang ngadu. Apa 
apa ngadu! Anak TK aja kalah..." 


Dih, ya biarinlah.. abi abi sendiri. Bukan abi orang. 


Tiba tiba terdengar suara klakson berbunyi 
menandakan taksi online pesanan Bang Zaza 
datang. Tanpa babibu atau pamit apaan kek, itu 
orang langsung pergi aja menuju mobil 
pesanannya. 


Huh! Dasar jutek. Sekalinya jutek ya jutek forever 
dah! Nyebelin.. 
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Yyyy 


Weekend datang. 


Hari liburku seharusnya hari bebasku berekspresi 
dengan tidur dan makan apapun sepuasnya. Tapi 
tampaknya tidak lagi, terhitung mulai hari ini. 
Sepertinya begitu.. 


Ummi mulai bersikap tega kepadaku. Dia tidak 
menyediakan masakan apapun tadi pagi sebelum 
ke pasar. Padahal biasanya selalu dia siapkan 
makanan apapun sebelum pergi. Hikss 


Dan tahu gak kelakuan dua kesayanganku itu ? 
Penampakan inilah yang aku temukan barusan 
sewaktu membuka tudung saji di meja makan. 
Sebutir Apel hijau besar dan piring bertuliskan kata 
dibawah ini. Isshhh.. Tegaaa!!! 


Aku merengut menahan emosi seraya memikirkan 
percakapan tadi pagi bada subuhan kami. Aku yang 
biasa subuhan jamaah dengan Ummi, akan 
mengobrol sambil menunggu Abi datang dari 
masjid. 
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"Non.. Ummi dah bicara nih sama Abi lu soal 
rencana Nyak Muna. Lu harus mulai kontrol badan 
lu, biar si Damar nanti mau nerima lu. Jadi jangan 
pake lagi selogan apaan tuh, hari ini bebas makan 
trus besok baru diet. Kagak gitu gituan! Yang ade lu 
kagak pernah sukses!" 


Mataku membulat seketika. Secepat itu? 
"Trus non kudu piyee.." jawabku nelangsa 


Tetiba Abi datang dan kami lalu mencium 
tangannya takzim. Ummi lalu melanjutkan 
kalimatnya yang tadi sempat ku sela. 


"Lu mulai hari ini sarapan cuma buah buahan 
aja. Makan nasi waktu makan siang doangan. Awas 
aja lu makan bebas diluar. Malem juga lu makan 
buahz2an doangan ye.. Trus pagi sore lu pake tuh 
alat pitnes si Bibin. Pan udah dibawa kemari. 
dipake!. Jangan dilihatin doangan.." 


Batinku menjerit, hatiku meronta. Tega amaat ya 
membuat diriku menderita begini. 


"Ummi jangan gitu banget napa. Bertahap 
dulu gitu. Jangan saklek saklek amat.." 
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"Dari dulu lu susah dibilangin. Dimanjain juga 
sih nih sama Abi. Anak perawan kek gentong aer 
sapa dah tauk. Udeh.. pokoknya lu mulai sekarang 
diet ketat" 


"Mie ayam bakso masih boleh kan Nyak?" 
"Kagaak!!" 
"Risoles Pastel Bakwan?" 


"Kagak juga! Goreng gorengab lu kagak 
boleh.. Jangan nawar dulu dah lu Non. Kan biar 
sehat jugaa.." 


Abi mencolek dagu Ummi berkali kali sambil 
mengedip jail. 


"Jangan kejem kejem amat napa.. anak kite 
entuu.." seru Abi sambil tertawa kecil 


"Abi nihh kebiasaan. Mo dapet jodoh kagak 
ni bocah?" 


"Ya masa kagak. Bertahap lah Mi.. kasian 
nanti drop die.. dirawat sapa juga yang sanggup 
gotongnye.. ogah guaaa!" 
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Ish abi.. kasian sih kasian. Tetep aja ngatain yang 
nyelekit. 


"Abiii.." 


"Non.. lu kontrol makan lu.. jangan kayak 
yang udeh udeh.. tahan nafsu lu tuh.. Abi sama 
Ummi kan dah pada tua. Sape nanti yang ngurus lu 
kalo ada ape ape. Biar sehat juga badan lu tuh, 
jangan tumbuh terus ke samping. Tumbuh tuh ke 
atas ye Non.. iklan iklan kan ngomongnya begono. 
Pokoknye kalo lu sukses melangsing, turun banyak, 
Abi ajakin lu umroh dah. Gimane?" 


Eh Umroh... Mataku langsung saja berbinar 
bahagia. 


"Ciyusan Bi? Umroh yaa? Okay Bi.. Non siaap 
diet Bi.. eh harusnya kan umroh dulu Bi. Doa disono 
biar Non langsing gitu.." 


Abi sama Ummi langsung menggeplak lenganku 
bersamaan. 


"Kelakuaan!! Lu udah 27 Oorina!” Ummi 
menyentil dahiku pelan sambil tertawa kecil. 
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"Dimana mana kan DP dulu dong Mi.. gimana 
sih.." sahutku tak mau kalah. 


"Lu diet sukses, umroh langsung lu 
berangkat. Masih kurang aje umroh? Gua ajakin lu 
ke Turki sekalian. Mau lu ke Turki?" 


Ya ampun, aku langsung bangun dan memeluk Abi 
dengan cepat 


"Mauu Bi.. mauuu.. naik balon udara ye Bi.." 


"Kagak bisa lu naek balon. Kagak muaat. 
Kuatir jatoh tu balon.." 


Aku langsung merengut tapi tetap tak melepaskan 
pelukanku yang begitu erat pada sosok pria 
setengah baya yang jadi cinta pertamaku ini. 


“Abiii... ples naik balon OKEH! Non siaap Bi.." 


Abi mengelus kepalaku yang ketutup mukena 
dengan lembut. 


"Iye.. lu naik balon atau bolon boleh dah. tapi 
lu tutup rambut lu nih. Kagak lagi ketemu non 
mahrom dengan aurat kemane mane.. aurat lu 
cuma buat laki lu Non.. " 
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"Gak sekarang lah. Nanti aja kalau udah mo 
akad nikah. Non baru deh pake jilbab." 


"Lu nungguin Abi dikafanin dulu gitu?" 


"Abiii... gitu mulu ngomongnye” aku 
memukul dada Abi pelan sambil mencebik sebal 


"Abi sayang ma Lu Non.. tapi lu gak sayang 
sama Abi.. gimane nanti Abi jawab kalau di akhirat 
di tanya. Ngapa anak lu masih liatin auratnyee?? 
cakep kagak.. gembrot iye.. aurat dijual murah. 
Disiksa dah abi disono Non.." 


Hiks Abi.. kenapa ngomongin mati mulu cobaa.. kan 
jadi susah jawabnya. 


"Iyee.. non mau dah pake jilbab. Tapi beli 
dulu ye Bi.. baju baju non kan gak punya.." 


"Lu tinggal beli krudung semau lu. Baju lu kan 
panjang panjang juga. Nanti siang Abi jemput dah. 
Kita belanja bareng sama Umi lu juga ke 
Tenabang.." 


Eh tenabang? Seriusan? 
"Ok siaap!! Sekalian baju lebaran yee Bi... 


yyeeaaaahhh! Baju baruuu yess!!" 
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Abi hanya tertawa melihat kelakuanku. Gini ini 
kalau bungsu gak jadi, kelakuanku kadang lebih 
manja dari adik cowokku yang bungsu. 


Aahh gak sabar deh rasanya ke Tanabang.. cihuyy!! 


EYLY 


Bang Zaza menatapku penuh selidik dari atas 
sampai bawah. 


"Kamu sakit?" 


Eh dasar mister jutek. Kenapa aku dikatain sakit? 
Apa karena penampilanku yang uwowww hari ini? 


"Sehat Bang.. ngapa? Mo ajak kemana? 
Ayoo.." cetusku sambil nyengir kuda 


"Rambut kamu ditutup? Baju kamu 
kepanjangan atau gimana?" 


Elaah.. ini orang bukan muslim apa? 


"Ini namanya hijab Bang.. gamis dan 
hijabnya." 
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Matanya menatapku tajam seperti mengintimidasi. 
Bibirnya seperti mau mengataiku apa, tapi tidak 
jadi. Dia hanya mengibaskan tanganny menyuruhku 
keluar. 


"Sarapan pagi ini Lontong sayur betawi ya 
Bang. Sambal dipisah" Ucapku sebelum 
meninggalkan ruangannya dengan senyum lebar. 


Dia hanya berdehem kecil lalu melanjutkan 
kerjaannya fokus kembali ke laptop. 


Ketika aku sedang asyik asyiknya menyemil 
potongan apel yang ku bawa, ada seseorang yang 
menyapaku dengan lembut. 


"Pagi Mbak.." 


Mataku langsung beralih dari kotak baperware ke 
sosok yang baru datang itu. 


"Pak Zavier ada?" 


Ya ampun, ini cewek bening kinclong somlehay 
banget. Siapa dia ya? Apa pacarnya bang Zaza? 
Hiks. potek deh kalau iya. 


"Oh ada didalam mba. Maaf dengan siapa? 
Biar saya infokan dulu ke dalam.." 
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"Gak usah. Saya sudah janjian dengan beliau 
kemarin via whatsapp.." 


"Oh baik Mbak. Mari saya antar.." 


Aku lalu beranjak dan mengantarkannya ke pintu 
ruangan si bos. Setelah mengetuk sebentar, aku 
lalu membukakan pintu ruangan dan menginfokan 
bahwa ada tamu. 


Ku lihat Bang Zaza menyambut tamu cantiknya 
dengan senyum ceria yang jarang ku dapati. Elah, 
pacarnya gitu ya? 


Eh eh.. kog mereka pelukan walau sebentar? Issh .. 
potek beneran ini akuh.. 


"Keluar Oorina. Tolong tutup pintunya. 
Tunggu apalagi?" 


Ishh tu orang. Nemu yang cakep langsung aja kan 
aku di buang!! Dengan merengut, aku lalu menutup 
pintu agak keras. 


Kembali melanjutkan pekerjaanku, aku tidak 
memperdulikan lagi deh itu tamu didalam. Bodo 
teuing bin bodo amat. 
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Selagi fokus fokusnya, tiba tiba saja aku mendengar 
suara cukup keras dari dalam ruangan si bos. Ya 
ampun, apaan tuh? 


Aku bergegas berdiri dan bergerak menuju ruangan 
si bos tapi langsung berhenti pas mau mengetuk 
pintunya. Duh, kuatir lancang juga kalau gak 
dipanggil masuk. 


Baru saja aku mau berbalik ketika aku mendapati 
pintu terbuka dan wanita cantik itu bergegas keluar 
dari ruangan si bos. Tapi tak lama bang Zaza keluar 
juga dan mengejar perempuan itu dan menariknya 
ke dalam pelukannya. 


Ya ampun, harus banget aku lihat lagi adegan 17 
tahunan ini ya?! 


"Jangan begini Zav. Pliss.. let me go now.." 
pekik wanita cantik itu dan berusaha melepaskan 
diri dari pelukan erat si bos. 


"How dare you Bel! Aku gak mau lepas dari 
kamu, gak akan!" Jawab si bos sambil mengeratkan 
pelukan mereka. 


"Kita gak bisa begini terus Zav. Lepasin..!!" 
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"Noo..." 


Duh, bener bener mataku tercemar lagi nih sama 
pelukan gak halal gitu. 


"Maaf Bang.. mbak.. ngapain pelukan depan 
Non.. kalau bukan mahrom dosaa Iho.. kata Abi 
gitu.." cetusku ke arah mereka takut takut. 


"Diaaamm kamu!" Sentak bang Zaza lalu 
melirikku tajam. 


"Zaav.. let me go! Aku masih banyak urusan!" 
Wanita itu lagi lagi berseru keras sambil memohon 
ke arah Bang Zaza. 


Dan tiba tiba saja tanpa pake ba bi bu, mendadak 
bang Zaza mencium bibir wanita cantik itu dengan 
cepat dan mencoba melumatnya. Untunglah mba 
cantik itu langsung menutupi wajahnya dengan 
telapak tangannya sebelum si bos berbuat lebih 
jauh. Ya Ampun.... mataku langsung ternoda 
dibuatnya. 


Dasar Bos mesum!! Aku langsung menutup mataku 
dengan krudungku. 
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Ngapain coba ciuman didepan mejaku tanpa risi ?? 
Ini kantor Bung!! Mata perawanku jadi makin rusak 
inih.. 


Aagerhhh, Ngeselin !!! 


EYLY 


When Love is Blind — Liebe Ima 


128 


Chapter 12 


Puyeng nih. Kerjaan banyak, tapi perutku 
keroncongan gak karuan. Ummi bener bener gak 
nyiapin sarapan lagi sekarang. 


Sarapan versi aku tuh ya nasi uduk, lontong sayur, 
atau nasi kebuli kadang kadang buatan Ummi, 
semuanya ilang di meja makan. Bahkan pas aku 
lewat pengkolan, tumben tumbenan ketoprak Bang 
Nari gak jualan. Aaggrhh! 


Gantinya, Ummi siapin aku 2 butir apel ijo sama 1 
botol yoghurt asem dimeja makan. Elaah Mi.. kurus 
kagak kelaperan iya ini anak Abi Firdaus. 


Menahan perut yang  kekuruyukan, aku 
mengerjakan pekerjaan dengan sedikit melamun. 
Itu nasi uduk sama bakwan kebayang bayang terus 
jadinya. 


Pesen goshfood pagi pagi aman kan ya? Nanti aku 
makan di pantry kantor deh umpet umpet. 
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Eh tapi ntar kalau Nyak Muna kagak jadi jodohin 
sama Bang Damar, bisa sedih deh aku. Hikss serba 
salah! Laper tapi pengen kurus. Gimana dong yaa?? 


"Bombooomm.." 


Tiba tiba aja aku lihat si Kubin berdiri didepan pintu 
lift seraya menenteng 2 tas penuh. 


"Bantuin gw.." serunya. Khas kubin banget 


kalau nyuruh nyuruh. 


Aku langsung berdiri dan bergegas menghampiri 
kubin sambil menenteng 2 tas yang dia jinjing. 


"Lu ngapain kesini Bin?" Cicitku. Kami lalu 
berjalan menuju meja tempat aku bekerja. 


"Mas Athaya ultah. Aku pengen kasih kejutan 
gitu.. nti siang kita lunch bareng disini. Udah gw 
pesen koq makanannya..." 


Mataku langsung berbinar bahagia 


"Makan gratisan? Aseek. Gw minta 1 
bungkus sekarang bisa gak? Laper banget gw Bin.." 


Plaak.. 


When Love is Blind — Liebe Ima 


130 


Tega banget nih bumil, ngegeplak bahu seksoy 
dengan tasnya. 


"Gw tahu loe lagi mulai diet. Enyak crita ma 
gw, loe harus kontrol makan. Dulu juga gw bisa, 
masa loe gak bisa. Mana mau nanti Abang gw sama 
loe Nyet.." 


Ish ternyata Nyak Muna pake info info si kubin 
segala. Gagal deh dapet sarapan yang bener pagi 
ini. 

"Loe kudu diet! Makin melar aja kalo loe 


ngunyah mulu disini. Pasti loe taro makanan di laci 
kerja loe. Sini gw liat!!" 


Aku mendecih sebal. Sekate kate aja nih bocah! 


"Kagak Bin.. gw kagak berani. Bang Zav suka 
melotot kalau liat gw lagi ngunyah.." 


"Bagoes! Setuju gw. Eh gw ke ruangan dia 
deh bentar mau kordinasi. Semalam dah wa juga sih 
sama dia.." 


"Ya udah sono. Dia diruangannya tuh. Tadi 
pagi sih mukanya bete gitu.." 


"HAH? Bete kenapa?" 


When Love is Blind — Liebe Ima 


131 


"Tauk deh.. berantem kali sama pacarnya.." 


"Halah dia gak punya pacar. Gw kira mas 
Atha yang kanebo kering. Ternyata dia super kering 
parah dibanding laki gw tuh orang!" 


"Embeerr..." aku menyahut sambil mencibir. 


"Kayaknya gara gara cinta terlarang itu deh 
dia makin bete sekarang.." Bibin berdesis pelan 
sambil alisnya menyatu seperti berpikir keras 


"Apaa?? Cinta terlarang gimana..' 
kepo deh mendengarnya. 


aku jadi 


“Ssst.. dia itu jatuh cinta sama kakak 
sepupunya.. awas loe jangan bocor!" 


Hwaatt??? Kaka sepupunya? Jangan bilang cewek 
cakep kemarin itu kakak sepupunya deh. 
Wagelaseeehh!! 


"Loe jangan bocor tapinya. Mas Atha tuh 
tempat curhat Zavier soalnya. Tapi ya gitu harus 
dipaksa ngomongnya. Kalau gak dipaksa kagak 
bunyi dia.." 


Aku mengangguk angguk menyetujui syaratnya si 
kubin. 
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Tiba tiba pintu ruangan bang Zav terbuka dan 
muncullah tampang lecek tapi gantengnya itu. 


"Bang Zav. Ada Bibin nih.." sapaku langsung. 


Laki laki itu hanya mengangguk kecil lalu dengan 
kode matanya meminta Bibin mengikuti dia masuk 
ke ruangannya. 


"Loe ikut. Bawain ke dalem sono barang 
barang gw" 


Elaah dasar bininya bos. Dah ngikut ngikut kayak 
bos sekarang dia merintah merintah gitu.. nyebelin 
deh! 


Didalam ruangan, Bibin tampak fokus 
merencanakan surprise dengan Bang Zav. Aku? 
Sedikit sedikit menculik risoles dan kue kue basah 
yang dia bawa tadi. 


Aku mengunyah sambil asyik menyimak 
pembicaraan mereka yang tampak menggebu gebu 
itu. Ah yang semangat sih si kubin, si mister kanebo 
sih angguk angguk aja mengikuti apa maunya 
nyonya besar. 
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"Bombom! Loe jangan nyuri nyuri kue gw! 
Enak aja lu. Tolong lu pastiin orang yang bawa nasi 
kotak jam 11 udah masukin ke ruangan rapat ya. 
Ruang apa tadi mas?" 


"Ruang rapat lantai ini aja. Saya sudah 
orderkan kemarin.." 


Aku mengangguk sambil memasukkan gigit terakhir 
risoles kedua. Pengennya sih aku kantongin juga nih 
kue mangkok sama kue bika ambon. Tapi bajuku 
gak ada kantongnya euy. 


"Kamu balik ke meja kamu Oorina!" 


Sebuah suara membuyarkan lamunanku tentang 
kue mana yang akan aku embat lagi. Haish, si bos 
tau aja aku mau ngunyah ngunyah. 


"Rasain loe Bom. Makan mulu sih dari tadi. 
Hahahaha" 


Hadeuh dasar kubin jelek!! 


Aku langsug saja berdiri sambil tanganku meraup 
risoles 2 biji dan langsung berderap keluar ruangan 
si bos kupret. Wajahku pura pura manyun padahal 
bahagia bisa ngembat 2 risoles. 
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Aku tak menyadari ketika aku keluar, dua makhluk 
itu tertawa kecil melihat ulahku barusan. 


"Temen kamu lucu ya Bintang" 


"Lucu banget Mas. Tapi dia cantik kan? 
Jomblo Ihoo... Carikan pegawai sini deh yang mau 
sama dia.." 


"Emang disini biro jodoh! Ya sudah kita bahas 
konsep lagi.." 


EYLY 


Duh, beda level emang kubin dulu ama sekarang. 
Makanan nasi kotak yang datang ini bener bener 
bikin ngiler. Belum lagi tumpengnya yang cantik dan 
menggoda iman. Duit emang powerful kata orang 
sono mah. 


Jadi ceritanya kubin dan bang Zav mengatur rapat 
di ruangan ini khusus untuk para top management 
dan level manager saja. Semua pegawai kebagian 
dan didistribusikan per lantai nanti seusai acara ini. 
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Aku jadi ikut deg degan diruangan gelap gulita dan 
berdiri disebelah kubin. Mulutku sesekali 
mengunyah karena berhasil mencomot kue 
mangkok langsung ke mulutku. Untung gelap. Jadi 
pipi gembung dan bibir monyongku gak ada yang 
liat. 


Tak berapa lama pintu ruangan terbuka dan 
terdengar teriakan pak Atha yang kaget. 


Dalam sekejap lampu segera dinyalakan. 
"Surpriseeeeee!!!" 


Kubin langsung berteriak dan menghampiri 
suaminya yang tercengang kaget tak percaya 


"Bintang?" 


Dan akhirnya adegan peluk cium pun terlihat live 
didepan mata kami semuanya. Untung cuma sun 
pipi kiri kanan dan dahi. Jangan sampai cium yang 
itu disini deh, bisa baper jomblo kek aku! 


Kami semuapun akhirnya mengucapkan selamat 
dan tak lama acara makan makan pun di gelar. 
Nikmatnya makan nasi kotak mewah begini. Kapan 
lagi bisa nambah? Hahahaha 
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Baru saja kami menikmati makanan nasi kotak 
ketika pintu diketuk. 


Tak lama muncullah 2 tamu ganteng dan cantik 
masuk. Lho? Itu kan mbak cantik yang waktu itu 
ciuman sama si bos kardus? 


"Hai Athaya.. selamat yaa.. maaf telat nih .." 


Ohh dia kenal sama Mas Atha juga. Tapi cowok 
disebelahnya itu siapa? 


"Hai Bella.. Marvin... makasih sudah datang. 
Repot repot segala kesini.. " 


Oh namanya Bella, cakep sesuai wajahnya. 


"Santai Atha. Sekalian aku bawa undangan 
nih. Datang ya nanti sama istri juga." 


Aku melirik wajah bang Zav yang tampak memerah. 
Tangannya mengepal dan rahangnya tampak 
mengetat. Kasian banget ini orang cinta tak 
berbalas rupanya. 


"Hai.. Bintang ya? Kenalkan Bella.. ini Marvin 
calon suamiku .. datang ya nanti ke acara nikahan 
kami.." 
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Ku lihat Bella dan Marvin bersalaman dengan 
Bintang yang menyambutnya dengan ramah. 


"Mbak Bella cakep banget.. hehee.." cetus 


Bibin sambil memandang takjub. 


Ku lihat mba Bella hanya tersenyum kecil 
membalasnya. 


"Kamu juga cantik. Gak mungkin Atha naksir 
kalau gak cantik. Ya Gak Tha?" 


Hanya deheman kecil saja dari suaminya si Kubin itu 
sambil tersenyum lebar. Tangan pak Bigbos 
langsung merangkul bahu si kubin dengan sayang. 
Isshh baper baperr dah aku. 


Tiba tiba bang Zav menghampiriku lalu menarik 
tanganku mendekatinya. Tangannya melingkar 
dibahuku dengan kencang. 


Matanya menatap Bella dan Marvin dengan 
tatapan tajam dan sepertinya terluka. 


"Oorina.. kenalkan juga ini calon istriku.." 


Apaa?? Dia bilang apaan?? 
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Aku melongo dibuatnya melihat kelakuan bos sarap 
yang lagi berulah. 


"Zaav.." terdengar suara mas Atha yang 
seperti menegur Bang Zav saat ini. 


"Kalian gak percaya? Sini aku buktiin.." 


Tanpa babibu lagi, bang Zav tiba tiba memegang 
bahuku dan langsung saja hendak meraih bibirku. 
Untung aku memalingkan kepalaku ke kanan. 


Cup 


Akhirnya bibir bang Zav mendarat di pipiku dengan 
sukses. 


"Zavieer!" Terdengar teguran cukup kencang 
dari Mas Atha yang tampak mencegah bang Zav 
berbuat lebih jauh. 


"Kamu gak percaya?" Bang Zav berteriak 
sambilmemandang marah ke arah Bella Marvin dan 
Mas Atha. 


"Let her go.." desis Mas Atha lalu menarik 
bahuku untuk menjauhi Bang Zav. 
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Tapi bahuku dipegang ketat oleh Bang Zav dan tiba 
tiba saja tangannya menarik wajahku untuk 
berhadapan dengannya. Mata elangnya menatapku 
tajam ke arahku. 


Jarak wajah kami cuma 5 centi. Bayangkan cuma 5 
centi. 


Mi apa?? 
"Qorina.. ayo kita menikah!" 


CUP 


Yyyy 
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Chapter 13 


CUP 


Aku menutup wajahku dengan kedua tanganku 
secepat kilat dan akhirnya bibir didepanku sukses 
mencium punggung telapak tangan kananku. 


Bugh! 


Tiba tiba saja terdengar suara pukulan tepat 
didepanku. Bergegas aku membuka mataku dan 
menyaksikan Mas Atha meninju wajah Bang Zav 
dengan keras. 


Ugh .. aduh.. kasian juga wajah gantengnya ditonjok 
gitu. Laki laki itu hanya meringis kecil lalu menatap 
mas Atha dengan tajam. 


"Keterlaluan Loe Zav!" Dengus mas Atha 
keras. Matanya menyorot Bang Zav sangar. 


By the way, aku berkali kali dipelototi bang Zav 
kalau aku panggil dia Bang Zaza. Jadi aku mengalah 
deh panggil dia Bang Zav. Tapi keren kan jadinya 
panggilannya Zav? 
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Ku lihat Mas Atha mengusap wajahnya dengan 
kasar. 


"Sorry Zav! Loe kelewatan kali ini. Qorina 
saudaranya istri gw. Otomatis dia saudara gw. Loe 
jangan main main dengan kata sakral pernikahan" 


Mata Bang Zav melirikku tajam lalu menatap Mas 
Atha dengan mata yang datar dan penuh emosi. 


"Gw serius!" Cicitnya sambil mendengus 
berat. 


Aku yang mengkeret berdiri disebelah Kubin, takut 
takut menatap mas Atha. 


"Bintang, ajak Qori ke ruangan Zavier. Loe 
juga Zav, ikut gw. Yang lain silakan diteruskan 
makannya. Maaf jadi terganggu!" 


Hadeuh .. ada ada aja nih si bos kupret! Aku kan 
mau makan besar jadi batal, laper maha dasyat 
judulnya. 


Mendengar perintah Mas Atha, Kubin menarik 
tanganku untuk ikut dengannya keluar dari ruangan 
ini. Baybaayyy my lunch! 
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Aku tak tahu lagi setelahnya gimana, tapi yang jelas 
aku laper berat dan menahan perih perutku di 
ruangan bang Zav dengan mulut monyong karena 
kesal. 


Double kesal sebenarnya. Udahlah perut lapar, hati 
juga merana dengan kelakuan si bos datar itu. 
Ngajak nikah karena cemburu buta untuk pelarian 
atau emang beneran mo nikahin aku? 


Duh kalau gak inget ajaran agama, mau mau aja tadi 
aku disosor. Tapi kalau inget pesen Abi kalau 
dosaku bakalan jadi pemberat dia diakhirat nanti, 
aku ya gak tega berbuat maksiat seperti itu. Non 
sayang Abi full soalnya. 


Yyyy 


Sial sial siaall!!! 


Mi apa aku disuruh pulang setelah tadi mas Atha 
dan bang Zav masuk ke ruangan ini?! Makan kagak.. 
alamat dipecat iya. Aggrhh! 
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Aku menatap tak mengerti sama Mas Atha yang 
menyuruhku segera pulang. Matanya bersinar 
galak tapi aku tahu itu bukan buat aku. 


Sasaran matanya jelas untuk cowok berlebam dipipi 
kanannya yang tengah duduk di kursi kebesarannya 
dengan mata tertutup. 


Intinya aku dan kubin diharuskan pulang sekarang 
juga dan gak tahu deh bakalan ada pembicaraan 
apa disana. 


Kruyuk kruyuk.. tiba tiba perutku berkeroncong 
ketika baru saja kami keluar dari lift. 


"Kubin.. " 
"Apan sih.." 


"Gw laper taukk.. belum makan ini dari 
pagi.." protesku ketika lihat si Kubin melenggang 
santai aja menuju meja resepsionis. 


"Ya udah kita makan. Gw juga laper. Ucil 
diperut juga tereak tereak kelaperan.." 


"Ya udah makan dimana dong.." 
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"Loe ikut gw dulu deh. Si yellow loe titip 
kantor aja ampe besok. Gak ilang kog.." 


"Siap Nyonyah.. non dah lapar berat ini. 2 
porsi yee.." 


Mata si kubin hanya mendelik sebal ke arahku. 
Senyumku langsung muncul ketika melihat 
anggukan kecil nyonya besar disampingku ini. 


Yes yes yess! Makan besar nih! 


Kubin mengajakku ke restoran jepang cepat saji. 
Jangan salahin aku lah kalau apa aja aku minta 
ditambah. Karena makan pagi dan siang yang 
tertunda, dan emosi yang berlipat, rakusku makin 
menjadi. 


Kubin hanya menggelengkan kepalanya saja 
melihat piringku yang lauknya berentet. 


"Loe gimana mau kurus Bom! Takdir loe 
makan kayak tsunami. Apa aja diembat. Cckkk..." 


Aku hanya menyeringai lebar karena sibuk menelan 
dan mengunyah masakan jepang super enak ini. 
Jangan sampe jadi muncrat deh. 
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Akhirnya kami makan dengan khusyu dan tak lagi 
terlibat obrolan. Bumil juga sepertinya kelaparan 
karena acaranya gatot. 


"Eh Bom.. pipi loe dah gak perawan tuh. Bos 
loe harus tanggung jawab cium cium anak gadis Abi 
Firdauz. Loe tuntut diaa!" 


"Tuntut paan?" Tanyaku sambil 
menandaskan slurupan terakhir teh ochaku. 


"Kawinin loe dodol! Gitu aja kagak faham!" 


"Mauu dong gw kawin! Hehehe.. Tadi 
sebenarnya pengen banget gw gibas die Bim.. 
sayang tapi.." 


"Sayang paan? Lu terlanjur sayang gitu?" 
Aku tertawa kecil malu malu 


"Sayang muka gantengnya takut bengep. 
Hahahaaa" 


"Ganteng tapi kagak bermoral buat apaan.." 
Aku mengangguk angguk kecil. 
"Eh Boom.. nonton yuk.. itu ada film bagus 


noh.." 
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"Traktir tapi sekalian sama popcornnya..." 
Mata kubin langsung melotot ke arahku 


"Loe kelakuan! Nodong mulu. Ya udah ayoo.. 
gw juga mau beli burgernya deh.." 


"Laah loe lebih parah Bin.. baru juga makan.." 


"Si ucil gw ini yang minta.. gw sih kan sayang 
anak.." 


Bleehhh.. dasar kelakuan kubin emang sebelas 
duabelas sama aku sih. Hihihiii.. 


Akhirnya kamipun nonton bioskop yang ada lantai 
atas mall ini seusai melakukan sholat dzuhur. Tak 
lupa dengan makanan minuman menyertai aksi 
kami menonton kali ini. 


Dan jangan tanyakan jalan ceritanya film itu 
gimana, pas lagi nyemil popcorn tiba tiba aku pulas 
tertidur sampe filmnya beres. Euleuhh.. nonton film 
apa numpang bobo? 


"Bangun loe pelor! Ampun dah.. loe kalau 
mau molor mending pulang tadi.." 


When Love is Blind — Liebe Ima 


147 


Bibirku mengerucut kecil. Abis makan emang paling 
enak tidur kan? 


"Pulang yoo.. laki gw dah nelfonin mulu nih.." 


Aku hanya mengangguk dan mengekori Kubin 
dengan mata masih mengantuk. 


"Loe gw anter dulu baru deh gw pulang.." 


Aku kembali mengangguk. Terserah nyonya besar 
aja, non mah ngikut ajee.. 


Sampai dirumahku, aku bergegas turun 
"Loe kagak asharan dulu dirumah gw?" 


"Iye iyee gw numpang sekalian deh. Telat 
banget ini.." 


Aku lalu menunggu bumil turun lalu membersamai 
dia menuju rumahku. 


Tiba tiba aku berhenti dan menatap halaman 
rumahku. 


"Eh Bin.." 


"Apaan?" 
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"Itu kayak mobil laki loe. Sama motornya Abi 
koq udah pulang juga. Ngapa ya?" 


Aku penasaran melihat halaman rumahku yang tak 
seperti biasanya. 


Dengan hati dagdigdug, aku mengucap salam pas di 
pintu rumah. Terlihat Abi dan Ummi serta mas Atha 
terlihat dari pintu rumah. 


Kubin langsung aja menerobos masuk lalu 
melangkah menuju suaminya. Langsung saja dia 
mengelendot manja merangkul bahu suaminya. 
Ishh bikin baper ajee! 


Aku yang masih heran ikutan duduk dan menatap 
Abi Ummi dan Mas Atha bergantian. 


"Ada apaan nih Mas kemari? Jangan bilang 
mau pecat Non Iho Mas.." aku berujar cemas sambil 
memilin kemejaku pelan. 


Ku lihat Mas Atha tertawa kecil disambut gelakan 
tawa Abi. 


"Kelakuan lu Non. Sape yang mau mecat lu.. 


Aku terkekeh mendengar perkataan Abi. 
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Tiba tiba ada seseorang berdehem dan 
mendekatiku. Dia langsung duduk di kursi 
disampingku sambil menatapku datar. 


Mataku membulat seketika 


"Lho.. ada Bang Zav juga? Apa mau pecat non 
juga Bang?" 


Wajah disampingku itu melengos seperti menahan 
tawa. Dih, mau ketawa aja nahan nahan. Nyebelin 
banget! 


"Non.." 


Aku menoleh dan menatap Abi yang memandangku 
intens. 


"Apa Bi.. " 


"Itu si Zavier katanya mau ngelamar lu. 
Emang non pacaran ma die?" 


Hah? Pacaran? Mau ngelamar aku? 


"Kagak Bi.. pacaran dari Monas.. ada ada 


aje.. 


"Syukur deh Abi lega. Jadi gimana. Lu terima 
lamaran die?" 
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Duh! Apaan sih ni orang? Pasti masih ngehalu 
karena peristiwa tadi siang. 


"Ngelamar bakal kawin gitu Bi?" 


"Ya elah Non.. lu otak kayak kagak sekolah 
aje. Masa ngelamar bakalan kerja ngomong sama 
Abi.. kelakuan Lu tuh bikin malu Abi ajee.." 


Aku menggaruk garuk hijabku yang tak gatal. 
Mataku melirik laki laki disebelahku yang lagi lagi 
menatapku menahan senyum. 


Tumben tumbenan dia dari tadi nahan senyum 
mulu. Ngapa ya? Emang dia cinta ama aku gitu? 


"Emang Bang Zav cinta sama Non? Dikantor 
marahin Non aje.. galak galak gak jelas mulu.." 
sungutku sambil menantang matanya. 


Bang Zav berdehem kecil sebelum mulai bicara. 
"Bisa dipupuk nanti.. " 
Di pupuk? Sawah kali? 


"Jadi gimana Non?" Tanya Abi gak sabar. 
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"Kenapa sih pengen nikahin Non Bang? Non 
gendut gini. bombom kek kaleng krupuk. 
Timbangan beratnya ke kanan gini" 


Laki laki itu malah menatapku tajam. 
"Kamu sudah saya perawanin kan?" 
Apa? 


Abi tiba tiba berdiri lalu berkacak pinggang 
memasang mata tajam penuh pelototan. 


"APA LU BILANG? LU PERAWANIN ANAK 
GW??" 


Mas Atha tiba tiba berdiri lalu tertawa kecil. 


"Gak gitu Bi. Si Zav cuma noel pipinya Qori aja 
tadi dikantor. Bahasanya aja tuh.." 


"LU MACEM MACEM MA ANAK PERAWAN 
GW, GW PITESS JADI SARDEN!" 


Aku hanya meringis kecil melihat kemarahan Abi. 


"Jadi gimana Oorina? Kamu terima lamaran 
saya?" 
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Eh bujug. Balik lagi sama lamaran si bos kampret. 
Aku mencari kesungguhan dari mata tajamnya itu. 


Beneran dia mau terima aku apa adanya gini? 
Dengan badan sumo kek toren air atau kaleng 
krupuk gini? 


Bukan karena dia mau balas dendam karena si Bella 
Bella itu mau nikah? Jadi dia gak mau kalah? Jangan 
sampe deh aku jadi korban gagal move on dia nanti. 
Ogah nanti kalau disia siain gitu aje. 


Aku kan punya perasaan juga. Punya rasa punya 
hati. Eh koq kayak lagu aje.. 


Mau seperti apa kalau pernikahan kita nanti gak 
harmonis kek pernikahan Abi sama Ummi yang 
superromantis? Bisa kurus nanti kan aku? Eh kurus, 
Apa sekalian bisa nurunin badan kalau makan ati 
nanti? 


Hikss.. gimana nih? 
Terima jangan ya? 


Yý ý 
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Chapter 14 


Di sebuah ruangan kantor dengan pintu bertuliskan 
“CEO” 


"Loe apa apaan sih Zav? MEMALUKAN TAHU 
LOE!! Kayak gak punya adab aja. Loe mikirin gak 
harga diri si Qori???” 


Terlihat Zavier mendengus malas 


“Loe pikir gak kalau anak perawan loe 
digituin ditengah banyak orang. Dia punya hati Zav. 
Jangan loe pikir dia ada kekurangan loe semena 
mena sama dia.” 


“Resek Iho Tha!” 


“Diaam!! Loe kudu tanggung jawab tuh 
mainin anak orang kayak gitu! Gitu gitu si Oorina itu 
sodara istri gw! Abi masih sepupuan sama Abahnya 
Bintang. Mau ditaro dimana muka gw kalau loe cari 
gara gara gini Zav? Loe parah !! 


“Loe juga apa apaan undang si Bella ke kantor 
HAH? Loe sengaja kan manasin gw?? Iya??” 
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“Cckk.. loe pikir dong. Dia kan pemegang 
saham juga. Suka suka dia lah mo gimana juga sama 
kantor kita. Lagian dia hanya datang dan kasih 
undangan sekalian ke acara birthday party ide bini 
gw. Apa salahnya? Loe jangan lebay jadi orang!!” 


“Dia kelewatan segala kasih undangan 
didepan orang banyak. Numpang pamer atau apa 
kalau dia mo merit ? Sok kecakepan!!” 


"Ampunn dah! Loe sadar gak sih loe 
kelewatan?? Loe inget inget kalau Bella itu sepupu 
loe. SEPUPUUU LOOOEEE!!. Cckk.. loe satu 
sepersusuan sama dia. Mau loe anak loe cacat kalau 
nikah sama dia? Mau loe ngelakuin sesuatu yang 
haram?? IYA??” 


Zavier terlihat tegang lalu dia perlahan lahan 
menyenderkan bahunya ke sandaran sofa dan 
menutup wajahnya 


“Patah hati karena cinta itu obatnya satu. Loe 
tahu?” 


"Jangan sok loee!!” 
“Loe cari pengganti Bella secepat mungkin. 


Jangan lagi dekat dekat atau komunikasi sama dia. 
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Putus hubungan kalian sementara sampai loe 
ketemu cewek yang loe sukai setengah mati” 


Terdengar Zavier melenguh sebal dengan ide 
Athaya. Laki laki itu lalu membuka matanya dan 
memicing ketika melihat Athaya tersenyum jail 
penuh rahasia 


"Jangan bilang loe punya ide aneh!! Gw gak 


” 


mau.. 


“Ide gw cakep! Loe bakal dapat keuntungan 
banyak. Dengerin gw..” 


“GAK!” 


“Ccckk.. loe boleh nolak tapi ide gw bagus. 
Insya Allah dia cocok sama loe yang dingin dan 
kayak kardus begini!” 


“Bodooo!!” 


“Dengerin gw. Loe nikahin Qorina. Segera, 
secepatnya! Pelan pelan loe akan menemukan cinta 
sejati loe sama dia. Gw yakin loe cocok sama dia. 
Dia cantik sebenarnya Zav. Polos dan baik hati. Gw 
yakin loe ideal sama dia..” 


“DIAAAMM!!” 
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“Loe kan tumbuh dikeluarga yang kurang 
harmonis Zav. Gw lihat keluarga Qori keluarga yang 
hangat dan penuh kasih sayang. Loe perlu itu untuk 
terus hidup Zav. Gw udah ketemu sama cinta sejati 
gw, sekarang giliran loe! Gw mau loe bahagia kayak 


n 


gw.. 
“DIAAMM ATHAYAAA!!!” 


“Apa alasan loe nolak Qori? Beneran gw 
sebagai sahabat loe mendukung loe ketemu 
perempuan lain yang bakal sayang dan setia. Dan 
gw seribu persen yakin Qori cocok sama loe. 
Tunggu apa lagi?” 


“CCkkk..” 


“Dicoba Zav.. loe butuh hidup yang baik dan 
mendapatkan istri yang lebih baik dari Bella. Yang 
sayang dan tulus, yang bisa loe peluk semaleman. 
Yakin dah hidup loe akan lebih baik ke depannya. 
Pernikahan akan mendewasakan loe ..” 


Hening. Zavier terlihat berpikir keras dengan 
usul sahabatnya ini. 


“Satu lagi, kegembiraan yang gak akan bisa 
dilukiskan oleh apapun. Waktu istri loe 
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mengandung anak loe. Gw speechless.. luar biasa 
speechless.. kebahagiaan dan karunia yang luar 
biasa yang gak akan bisa loe bandingkan dengan 
apapun. Loe harus buktikan kata kata gw. Loe 
berhak bahagia Zav. “ 


Masih hening. Zavier tampak fokus dengan 
perkataan Athaya seraya memejamkan kedua 
matanya. 


“Loe silakan berpikir. Satu jam lagi gw balik 
sini sebelum rapat pembahasan rekrutmen. Gw 
harap loe menerima saran gw dengan mengambil 
kesempatan besar ini segera.” 


Zavier tak bisa menjawab apapun. 


Dia sendiri membenarkan kata kata sahabat 
yang sudah seperti kakak angkat baginya itu. 


Kebahagiaan, kasih sayang, keluarga yang 
hangat, adalah hal yang sangat mahal untuknya. 
Tidak ada kehidupan keluarga yang utuh selama ini. 


Orang tua yang sama sama egois dan 
mementingkan kebahagiaan masing masing, 
membuat ia tumbuh dalam suasana yang gersang 
dan haus akan perhatian. 
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Ya, dia juga ingin bahagia. 


Tapi apakah keputusan menerima tawaran 
Athaya itu keputusan yang baik untuk masa 
depannya? 


Qorina ? Gadis gembrot yang suka 
membuatnya kesal itu ? 


Seriusan hanya dia kandidat yang cocok 
untuknya ? 


Aarghhhh!! 


Masa iya jodohnya harus segembrot itu ? 


Yyyy 
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Chapter 15 


"Non.." lagi lagi Abi menanyaiku tak sabar 
ketika aku sedang berpikir keras saat ini. 


Mungkin Abi dan Ummi ingin segera aku menikah. 
Pasti beliau was was juga kenapa aku paling lambat 
menikah dibanding kakak kakakku yang lulus SMA 
saja sudah langsung ada jodohnya. 


Atau jangan jangan mereka mulai keberatan karena 
aku makannya banyak bin rakus? Jadi setidaknya 
kan mereka bisa berhemat gak menanggung diriku 
lagi nantinya. Aagrhh gak gitu lah. Abi Ummi pasti 
sayang banget sama aku walau badanku segede 
toren air. 


"Qorina.. lu mikir apa ngelamun jorok?" 
Kembali Abi mengagetkanku dengan suara 
halilintarnya. 


Elah Abi, anak lagi pusing kasih jawaban, ini malah 
dituduh ngelamun jorok. Emang deh abi abi kurang 
garem ya gitu deh. 
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"Non lagi mikir nih Bi.. jorok apaan sih? Noh 
Abi kalau abis makan pasti kentut kagak berenti 
berenti. Itu jorok namanyee.." sahutku kesal. 


"Eh anak gw yang cakep, sekate kate aja 
walau iye. Malu nih sama calon mantu.." pelotot 
Abi dengan wajah memerah. 


Aku hanya memeletkan lidahku sambil tertawa 
kecil. 


"Jadi apa jawaban lu? Jangan nyamber 
nyamber kentut abi segale Non. Itu biar jadi kunci 
keharmonisan abi sama ummi lu. Nikah itu ya 
nerima kekurangan pasangan satu sama laen. 
Ummi lu nerima kelebihan Abi yang entu. Abi juga 
nerima kekurangan Ummi lu yang cantik seksi 
bahenol. Dah takdir Abi.." Abi berkata sambil 
menyeringai lebar. 


Elah Abi.. itu mah bukan kekurangan keles. 


“Abi tanya noh sama Bang Zav. Kenapa mau 
sama Non? pantes darimana coba ini badan kalau 
bersanding ma die. Gak ada pantes pantesnya. 
Jangan sampe nanti Non dijadiin samsak. Dihina 
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dina. Non kan masih kaget Bi dilamar dadakan gini" 
cicitku sambil menatap Abi penuh permohonan. 


Jujur aku memang masih galau menerima Bang Zav 
saat ini. 


"Nah Zav, lu denger apa kate si Non. Coba lu 
jelasin ma dia. Abi juga heran lu yang ganteng gini 
mau sama anak Abi yang kek toren aer 1000 liter. 
Apa mata lu buta atau apaan gitu? Atau si Non nih 
pasang susuk yang gw kagak tau.." 


Astagfirullaah.. abii... nyebut Bi... nyebuuttt! 


Tiba tiba saja Bang Zav berdehem dan menyahut 
kecil 


"When love is blind Bi.." 
Kontan aku terbatuk batuk dibuatnya. 
Apa dia bilang? When love is blind? 


Yang buta itu cinta atau mata lu minus gede bang 
Zav? 


Hu hu huu... kog aku meleleh dia bilang gitu. 


Eits tar dulu. 
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"Cie cieee bombomm.. udah Bin sikat ajee. Lu 
kapan lagi disosor bos ganteng kek bang Zaza.. 
yayangnya lu. Ihiyyy... kawinn Bom kawinn.." 


Et dah, si Kubin makin ngomporin aja nih bikin aku 
blushing gak jelas. 


"Abi.. Ummi.. bombom sih malu malu meong 
dia mah. Padahal dari tadi tereak pengen bilang 
YES!" 


Aduh kubiinn! Aku melototi bumil satu itu yang 
tengah tertawa bahagia sambil menggelendot 
manja sama Mas Atha. 


"Iye gitu Non? Beneran iye?" 


Abi menatapku dengan pandangan melembut ke 
arahku. 


Haishh.. ya udinlah.. dikomporin sono sini jadi kan 
gregori aye.. 


"Ya udah deh Bi.. bungkus aja!" Sahutku 
cepat. 


"Apaan yang dibungkus? Perawan lu?" Balas 
Abi sambil ketawa terbahak bahak. 
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"Karetnya dua Bi.. yang pedes yee.. 
ahahahahah" si Kubin kembali menyauti. 


"Aje gilee ini calon manten. Baru kali ini ade 
yang jawab lamaran disuruh dibungkus. 
Ckckckckck.. kelakuan lu Non!" 


Aku tertunduk malu malu mendengar jawaban 
spontanku tadi. 


"Nah Zavier.. ludah denger jawaban anak gw. 
Syarat gw yang tadi dah lu denger kan tadi?" 


Bang Zav terlihat mengangguk sambil 
memandangku dengan wajahnya yang kembali 
datar tapi aku menangkap bibirnya terangkat 
sedikit. 


Ish Bujug dah ni calon laki, awas aja itu muka. 
Bakalan aku cuci tiap hari biar gak kayak lap kenebo 
lagi nanti. Basah basah dah sekalian. Eh.. kan nanti 
bakalan sering mandi basah kan? Aduh hufftt! 


"Siap Bi. Saya siap akad nikah sabtu ini juga. 
Sesuai yang Abi minta.." 


"Baguss! Gw demen sama laki laki kek begini. 
Kagak lama lama dari ngelamar, langsung disahin!" 
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Mataku membulat dan menatap Abi dan Bang Zav 
bergantian. 


"Apaan? Akad sabtu ini?" 


Abi menatapku jail lalu mengedipkan matanya 
sambil mengangguk. 


"Siap siap lu jadi manten ya Non. Luluran 
sono sama cari korset bakal badan lu biar 
langsingan dikit ntar pas difoto.." 


Yyyy 


Aku hanya memandang tak percaya dengan 
kesibukan yang terjadi dirumah seharian ini. Akad 
nikah kata Abi akan dilaksanakan ba'da isya setelah 
3 hari lalu aku dilamar. 


Mi apa aku mau nikah? 


Body bulet kayak toren air ini bisa nikah juga? 
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Kakak kakakku dan adikku yang dipesantren jauh 
sana bahkan sudah datang dari kemarin, membuat 
suasana rumah jadi ramai riuh dan heboh. 


Abi sendiri dengan segala upaya memanfaatkan 
koneksinya supaya pernikahanku nanti langsung 
tercatat secara hukum agama dan negara. Luar 
biasa emang kalau Abi udah punya mau. 


"Lu napa ngelamun mulu Non? Laler masuk 
tuh.." seru Kak Nora, Kakaku yang nomor satu. 


Walau anaknya udah 2, tubuhnya kak Nora masih 
aja langsing dan cakep. Eh cakep sih emang cirinya 
anak anak Abi Firdauz dong! Eeeaaaa 


"Ish Kak.. sapa ngelamun?" Pekikku malas 
agak tertahan. Maklum mukaku lagi rapet 
maskeran. 


"Kucing juga tahu lu ngelamun Non.. eh 
beneran foto si Zavier itu yang ada di hp Abi?" 


"Emang napa?" 


Mata Kak Nora mendelik tak percaya lalu 
mengamatiku yang tengah maskeran seusai solat 
ashar tadi 
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"Gak nyangka gw.. koq bisa tu cowok naksir 
lu. Pake pelet apaan lu? Gileee.." 


"Apaan nih, pelet apaan? Dosa tuh!" Tiba tiba 
Farel, adik bungsuku yang ganteng tapi masih piyik 
itu, dateng lalu menempel ke lenganku dengan 
eratnya. 


"Kak Bom pake Pelet buat apaan?" 


"Itu Iho Rel. Lu dah liat foto calonnya si 
Bombom? Ada di kirim sama Abi di group keluarga. 
Gak percaya gw kakak lu yang montok seksi gini 
dapet cowok seganteng gitu.." 


"Oh itu.. Farel juga gak caya kak. Tapi ya udah 
jodohnya kak Bom kali. Tuh cowok terpikat sama 
lemaknya pastinyee.." 


Dasar adik durhaka! Aku langsung saja merangkul 
kepalanya dan menekannya keras. 


"Aduh duhhh kaak.. bauu ketek luu issh.. 
lepasin!" 


Najis dah, masa abis dilulur seharian ketek aku bau! 
Emang adik kurang waras gini nih! 
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"Trus abi cerita .. itu katanya si Zaza itu bilang 
alasannya mau nikahin kakak lu karena When love 
is blind katanya Rel. Wkwkwkwkwk aduh gw bener 
bener gak caya inih.. takdir adek gw yang super 
montok ini super duper keren juga yee.." 


"Widih kek judul lagu ajee.. jangan jangan 
beneran pake pelet nih atau ajian apaan gitu ya 
Kak.. mauu dong gw kak. Biar pada ngeces kalau liat 
gw kak.." 


Aku berdecak sebal melihat kelakuan 2 saudaraku 
yang aneh ini. Nyebelin banget dah! 


"Eh bentar bentar, atau jangan jangan dia 
transgender ya Bom? Coba lu telusuri dulu. Haram 
itu kalau iye.." 


Ya ampun.. kakakny siapa coba ini fitnah banget 
sama Bang Zav sampe bilang tu calon aku ganti 
kelamin? 


"Dieemmm . Dah pada konslet nih otaknya.. 
gw lagi maskeran diajak ngomong. Pecah nih.. 
bilangin Abiiii nih.. AABI..." 


Saking kesalnya akhirnya aku teriak dan beberapa 
bagian masker di pipiku pecah berantakan. 
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Kedua orang itu kontan tertawa terbahak bahak 
melihat aku meradang. 


"Eciyee.. calon manten jangan galak galak 
Non.. nti sakit lhoo malam pertamanya. 
Wkwkwkwkwk" 


Kembali aku melotot kesal ke arah kak Nora yang 
malahan nyinggung kata kata malam pertama. 


Eh ya Allah.. malam pertama? Seriusan aku bakalan 
malam pertama? 


Uhuks uhuksss 


YYY 


"Sah" 
"Sah" 
"Sah" 


Alhamdulillah. Barakallahu laka wa baraka alaika.. 
wa jama a bainakuma fi khairin.. aamiin ya rabbal 
'aalamin. 
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Entah kenapa, air mataku tiba tiba meleleh 
mendengar lantunan doa demi doa yang terpanjat 
malam ini. 


Aku beneran udah nikah? Udah sah? 


Tak lama ku lihat Ummi memelukku lalu mencium 
kening dan pipiku dengan air mata mengalir 
dipipinya. 


"Semoga sakinah mawaddah warohmah ya 
Non. Jangan ngelawan ama suami. Biar gimana dia 
imam buat lu Non. Bahagiain kasur dapur sama 
sumur die ya Non.. inget inget pesen Ummi yaa.." 


Hiks hikss. Ummi malah bikin aku jadi cengeng gini 
deh. Kamipun lalu berpelukan dan menangis 
bersamaan. 


"Elaah Ummi.. dipanggil Abi suruh keluar 
kamar tuh .. ngapa jadi pada mewek.." 


Suara Kubin memecahkan adegan pelukanku 
dengan Ummi yang lagi sama sama saling termehek 
mehek. 


Pelan pelan Ummi melepaskan pelukannya lalu jari 
jarinya menghapus air mata di pipiku. 


When Love is Blind — Liebe Ima 


170 


"Lu malah ikutan mewek. Rusak dah riasan lu 
Non. Tapi tetep cantik koq.." 


Ummi tertawa kecil membuatku ikutan tersenyum. 


Kemudian kubin memelukku dan mengucapkan 
selamat sebelum menyuruhku dan Ummi keluar 
dari kamarku. 


Disana, dibalik meja kayu kecil ditengah rumah, ku 
lihat laki laki itu terlihat gagah dengan jas hitam dan 
kemeja putihnya dengan peci hitam di kepalanya. 


"Salam sama laki lu dulu Non.." seru Abi 
ketika aku mulai keluar dari kamarku. 


Malu malu, aku lalu berjalan dan mendekati bang 
Zav dengan jantung berdebar debar. 


Ya ampun, suami aku kan itu? Emang ganteng pake 
bingit sih yaa. Pantesan pada fitnah aku pake pelet 
ini mah. 


Eh tapi kan aku cantik kata Abi Ummi juga. Pede aja 
lah walau badanku bikin galau gini. Yang penting 
canteekkk kan?? 


Aku lalu menyambut sodoran tangan suamiku itu 
dan menciumnya takzim. Tak lama bang Zav 
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mencium keningku dan menatapku dengan senyum 
kecilnya. Ya Allah.. meleleh hati non Baangg.. 
semriwing gak karuan euy... 


Tiba tiba dia memelukku dan membisikkan sebuah 
kalimat yang membuat aku pengen pingsan 
seketika. 


"Qorina.. besok mulai diet ya.." 


Gubrak!!! Lakinya siapa coba ini?? 


Yyyy 
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Chapter 16 


Ishh.. kenapa jadi gak bisa tidur gini coba? 
Tahu kenapa? 


Gegara ada si bos kampret tidur disebelahku nih, 
ranjangku jadi sempit dan aku gak bisa lagi tidur 
berputar seperti biasa. 


Eh si bos kampret kan udah jadi suamiku loh.. laah 
ini kan ceritanya malam pertama kan? Koq gak ada 
apa apa seperti orang bilang? 


Berapa kali aku menendang dia tapi ternyata dia 
kalau tidur sama sama pelor juga sepertiku. Ishh! 


Tiba tiba aku terbangun ketika sebuah tangan 
merangkul pinggangku erat dengan betis kaki 
ikutan naik ke atas betisku. 


Ya ampun!! 


Kenapa jantungku jadi berdebar debar gini ya? 
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Mendadak tubuhku bergelinjang karena ada tangan 
yang menyentuh dadaku dan mengelusnya. Aduh.. 
jantungku serasa copot dibuatnya. 


"Baangg.." desisku lirih. 


Aku merasa ingin melayang saat ini tapi siapa coba 
yang kuat mengangkat badan bombom kayak gini? 


Makin kesini badanku makin gak karuan. Suara 
desahanku beberapa kali hampir muncul. Duh!! 


Tidak dapat ku tahan lagi, akhirnya aku 
menyentakkan tangannya dan mendorong 
badannya keras ke samping. 


Brugg!! 
Aaawwwwww 


Sebuah teriakan menggema ketika badan 
disebelahku ini mendarat dengan sukses di karpet 
kamarku. 


Duh.. hufft!! Siap siap deh disemprot kalo gini 
caranya. 


Aku lalu bangkit dari kasurku dan pura pura 
menengok ke arah bang Zav. 
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"Qorinaa!!" 


Laki laki itu menatap tajam ke arahku dengan 
matanya yang membulat galak. 


"Sakiit Bang?" Tanyaku takut takut. 


Ku lihat laki laki itu bangun lalu mengusap usap 
pantatnya yang tampaknya menjadi yang paling 
sakit saat ini. 


"Kamu mau bunuh saya??" 


Tangannya menunjuk wajahku dengan suara 
tertahan. Mungkin dia takut kalau malam malam 
begini membuat gempar rumahku. 


"Ya abis Abang nakall.." balasku sambil 
cemberut. 


Ku lihat laki laki itu kembali merebahkan tubuhnya 
disebelahku dengan memekik kecil. Sepertinya dia 
masih kesakitan. 


"Kamu pikir saya anak SD yang nakal? Apa 
maksud kamu Qorina? Dorong saya sampai jatuh!" 


Elah, lagi kesakitan gitu masih aja marah marah. 
Dasar kardus! 
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"Ya Abang ngapain pegang pegang dada 
Non? Dielus elus segala?? Mesum banget sih jadi 
orang! Neng kan kaget tau Bang.. " sentakku kesal. 


Bang Zav langsung terbangun mendengar 
sentakanku. Matanya memicing tak percaya. 


"APAA?? Kamu jangan ngarang!" 


"Ngapain boong? Dosa tahu!" Aku langsung 
saja meyilangkan tangan di depan dadaku sambil 
misuh misuh sebal. 


Ku lihat tangan laki laki itu menggaruk kepalanya 
beberapa kali. 


"Ya udah saya tidur dibawah aja!" 
"Ya udah sono.." 


Ku biarkan laki laki itu menarik bed cover yang ada 
dipojok kasur dan merentangkannya dibawah 
ranjangku. 


Aku? Dengan wajah bahagia, langsung saja 
menguasai kasur kesayanganku ini seorang diri. 
Mantull kan? 


Inilah malam pertamaku. 
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Yyyy 


Suara alarm ponselku berbunyi dengan keras. Nada 
Nissa Sabyan bersholawat memang jadi penanda 
alarm bangun subuhku. Duh, padahal masih 
ngantuk sebenarnya. Capek juga kemarin abis gelar 
acara akad nikah. 


Akad nikah? Ya ampun.. lupa kalau malam ini aku 
udah jadi istri orang. Kontan mataku terbuka. 


Waduh! Aku makin kaget mendapati wajah si bos 
kampret, eh suamiku, terpampang nyata didepan 
wajahku. 


Lhoo, bukannya semalam dia tidur dibawah, koq 
bisa diatas lagi ya? 


Aku langsung saja hendak bangun tapi ternyata 
badanku dililit oleh tangannya yang panjang dan 
keras ini. Elah Pak, nyosor aja nih cari kesempatan. 


MasyaAllah, iseng aku menatap ciptaan Tuhan yang 
maha indah ini didepanku. 


Hidung Bang Zav tinggi dan matanya agak tipis tapi 
lebar, garis rahang tegas yang menghiasi wajahnya, 


When Love is Blind — Liebe Ima 


177 


alis wajah yang tebal dan berbaris rapi melengkung, 
memang bikin siapapun pasti naksir sama wajah 
beginian. 


Bibirnya juga berbentuk love agak lebar tebal dan 
kemerahan, buat dia makin ganteng deh pake 
telor. Eh tapi dia udah sah Iho jadi suamiku jadi 
akhirnya akan jadi milikku seorang kan? 


"Baang.. udah adzan.. bangun..” bisikku 
mencoba membangunkannya yang masih saja 
pulas tertidur. 


"Baang..." 


Ya ampun, koq dia gak nyautin ya? Teler banget 
keknya. 


Aku lalu mencoba mengangkat tangannya tapi 
ternyata berat banget. Duh gimana coba? 


Akhirnya aku mengangkat tubuhku sekuat tenaga 
membuat dia langsung mengaduh karena 
tangannya terdorong keras. 


"Adduhhh..." 
Ya ampun, lagi lagi aku melihatnya meringis sambil 


memegangi tangan kanannya yang ku tabrak tadi. 
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"Kurang ajar kamu!!"desisnya marah 


"Abang susah banget sih dibangunin dari 
tadi. Non mau subuhan ini. Nanti Ummi marah 
kalau gak jamaah.." jawabku ngeri. 


"Ya bangunin saya!" 
"Susaahh! Tidur kayak kebo!" 


"Kamu itu yang kebo! Enak saja bilang saya 
kebo!" 


Tiba tiba aku tertawa melihat pipi kirinya yang 
ternyata basah dan tadi tak terlihat olehku. 


"Ishh abang ileraan.. aahahahahahah... malu 
maluin aja ... masa bos ileran. Ahahahahahahah.." 


Ku lihat Bang Zav langsung mengelap pipinya 
dengan tangan kirinya. Lalu tak lama dia langsung 
saja mau tidur kembali. 


"Eh Bang.. bangun. Sholat subuh ke masjid. 
Ditunggu Abi nanti.." 


"Ngantuk.." 
"Mau disembur kopi sama Abi nanti? Kopinya 


dicampur ilernya abi lho. Hiiyyy.." 
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Ini bukan boong Iho. Dulu Bang Rohmad, suaminya 
Kak Nora pernah digituin pas nginep. 


Ku lihat Bang Zav langsung bangun dan menatapku 
tak percaya. 


"Serius kamu?" 


Aku mengangguk dengan yakin. Masa iya boong. 
Abi Firdauz kan imam masjid di mushola kampung. 
Pastilah dia mau anak anak mantunya juga rajin ke 
mushola. 


Dengan terpaksa, ku lihat bang Zav turun dari 
ranjang dan berdiri. la menggerak gerakkan 
tangannya ke kiri dan ke kanan sebelum menuju 
pintu kamar. 


Aku lalu ikut berjalan dibelakang nya dan berniat 
menuju toilet juga untuk berwudhu. 


Tiba tiba saja bang Zav berbalik dan akhirnya 
kamipun bertubrukan tak disengaja. Badan kami 
saling menempel satu sama lain dengan pandangan 
mata terkejut. 


"Kamuu.." 


"Abaangg.. isshh" 
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Kami saling berseru satu sama lain dan ku lihat mata 
Bang Zav melotot ke arahku. 


"Ngapain melototin Non ? Syerem tahu!!" 
Desisku tertahan. 


Mata Bang Zav perlahan lahan melembut dan 
mendekatkan wajahnya ke arah wajahku. Duh, 
mendadak perutku jadi mules nih kalau dekat dekat 
gini. 

"Baang... " 
Semakin dekat saja ini. Abiii.. 


Tok tok tok 


"Subuh Non!!" Terdengar teriakan Ummi dari 
balik pintu kamarku dan hanya terhalang tubuh 
Bang Zav yang masih menatapku intens. 


"Abang sholaat.." suaraku mendadak jadi 
ikutan lembut gini deh.. 


Deg deg deg 


Jantungku kenapa jadi memburu gini yak karena 
kedekatan kami yang tidak biasa ini. 
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Pandangan kami masih saling mengunci satu sama 
lain. Entah dia mau ngapain aku coba? 


CUP 


Ya ampun, bibirku terasa seperti ada yang kecup 
tapi agak lama. Mataku langsung saja terbelalak 
kaget. 


"Pagi istri.." 
Brakk. 


Pintu didepanku tiba tiba dibanting dengan cukup 
keras diikuti bang Zav yang menghilang dibaliknya. 


Eh eh.. mi apa aku di cium? 


EYLY 
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Chapter 17 


Aku mengikuti saran Ummi memasak dan 
menyediakan aneka sarapan di meja makan. Selain 
nasi goreng, ada juga pisang goreng kremes dan 
pisang rebus favorit Abi. 


Baru saja aku usai menata piring besar berisi nasi 
goreng, ada suara salam dari pintu masuk 
menandakan Abi, bang Zav dan Farel datang. 


Ku lihat Ummi langsung mencium tangan Abi dan 
aku pun ikut serta mencium telapak tangan Bang 
Zav setelah mencium tangan Abi. 


"Rambut lu bedua kagak ada yang basah. Apa 
kagak ada malam pertama semalem Zav?" 


Uhuks uhuks.. 


Ku dengar bang Zav langsung terbatuk kecil 
mendengar perkataan Abi. Duileeh mertua kepo 
banget ye Bang.. 


“Abi.. mulut itu dijaga. Kasian si Zav kan 
belum pengalaman ngegolin gawang.." 
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Ya elah Ummi.. malah nambah ngomporin yang 
bikin muka aku jadi merona. 


Ku lihat bang Zav menggaruk kepalanya yang 
mendadak gatal seraya menatapku canggung. 


Abi dan Ummi malah tertawa ngakak melihat polah 
aku dan bang Zav yang seperti salah tingkah. 


"Abis makan, kalian pada mandi dah. Trus 
beresin baju lu Non yang harus dibawa ke rumah 
laki lu. Nginep semalem disini cukup. Sekarang 
tanggung jawab lu Zav.. mau dibawa kemana nih 
toren aer kesayangan gw. Ati ati dijaga yang bener 
aje ye.. jangan sampe gw denger dah ada air yang 
tumpah tumpah apalagi bocor pake retak segala. 
Awas aja lu anak gw sampe kenapa napa.." 


Ckkckkk.. Abi.. pagi pagi malah kasih ceramah aja. 


"Koq lama Bi pulangnya?" Tanya Ummi lalu 
menggandeng Abi untuk membawanya ke meja 
makan. 


"Tadi gw kenalin si Zavier ke para jamaah di 
mushola. Biar kagak kaget kalau kemarin ada yang 
gak datang koq kagak ngundang ngundang. 
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Gampang lah resepsi nyusul terserah mau kapan. 
Halalin dulu kuatir mereka zina nanti Mi.." 


Ummi terlihat manggut manggut. 


"Bi.. saya izin mau ajak Qorina jalan jalan pagi 
dulu. Makan siangan aja. Masih belum lapar" 


Bang Zav tiba tiba menyampaikan maksudnya ke 
Abi dan memegang lenganku. 


Duh, padahal aku dah ngeces tuh sama nasi goreng. 
Tau gitu tadi nyuri start makan dulu. Hikss.. 


"Ya udah sono. Awas jangan sampe kegep 
hansip nanti kalau lu macem macem dijalan" 


"Ish Abi.. orang mau jalan doangan juga. 
Kegep apaan? Dah sah ini!" Farel menyauti 
perkataan Abi sambil asyik membuka pisang rebus 
yang ada di meja. 


Ku lihat Bang Zav mengangguk sambil tersenyum 
kecil lalu mengajakku berjalan ke kamarku. 


Kak Nora sama Kak Fatma masih di kamar karena 
anak anak mereka masih pada tidur sepagi ini. Tadi 
abis sholat jamaah, mereka kembali ke kasur 
mereka. Kebetulan Bang Rohmad dan Bang Danon 
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gak ikutan datang kali ini karena ada urusan 
kerjaan. 


"Kamu pake training. Kita jalan dan olahraga 
pagi sekalian" 


Bang Zav menatapku yang tengah mencari pakaian 
kaos lengan panjang dan jilbab kecil dikepala. Dia 
sendiri hanya mengganti sarungnya dengan celana 
selutut dan menambah jaket dibadannya. Koper 
kecilnya ternyata berisi pakaian jalan pagi juga. 


"Mau kemana Bang?" Cicitku mau tahu 


"Ikut aja. Kaosnya yang panjang biar nutupin 
paha kamu" 


Haish ni Bapak bapak, ya eyalah aku selalu pake 
kaos panjang setengah paha. Kalau enggak gitu, ini 
lekukan segitiga depan belakang bisa tercetak seksi 
jadinya. 


"Biasanya juga gitu. Non bakal disemprit Abi 
pake baju seksi seksi.." jawabku sambil cemberut. 


Bang Zav tak menjawab lagi. Dia fokus mengecek 
ponselnya dengan raut muka kembali datar. 


Hhmm.. mau diajak kemana coba ini aku? 
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YYY 


Duh, nafasku seperti putus putus setelah harus 
mengikuti bang Zav berjalan cepat mengelilingi 
lapangan sebesar ini. 


Tadi itu keluar dari rumah aku kira cuma jalan pagi 
disekitar rumah aja. Ternyata dia membawaku 
dengan mobilnya ke gelora bung karno. Gak 
tanggung tanggung banget mau olah raga. 


Huft huft hufft.. 


Kurang asem ni laki. Jantungku kek mau copot gini 
coba. Rontok ini badan seketika. Ketika aku sengaja 
melambat karena kelelahan, dia akan 
menarik tanganku dengan kuat. 


Pasca putaran ke 2, aku langsung saja berhenti di 
sebuah tiang dekat kantor salah satu cabang olah 
raga. Dengan nafas tak beraturan, aku langsung 
duduk dan meluruskan kakiku dengan ngos ngosan. 


"Istirahatnya nanti!" 
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Bang Zav tahu tahu sudah berdiri menjulang 
didepanku dan menatapku lekat sambil berkacak 


pinggang. 


Aku hanya mampu menatapnya lemas dengan 
helaan nafas cepat yang amat berat. 


"Non capeek Bang.. sono sendirian aja!.. 
cicitku sambil merentangkan tanganku ke belakang 
menempel pada tanah. 


Mata laki laki itu membulat lalu mendengus kasar. 
Tak lama ia kembali melanjutkan jalan cepatnya. 


Hadeuh, tenaga apaan sih dia? Mentang mentang 
badannya proporsional apa?! Atau mentang 
mentang ganteng?! Huuhhh!! 


Perasaan baru saja sebentar aku istirahat, tiba tiba 
ada sebuah tangan menepukku dan 
mengagetkanku. Spontan aku menoleh dan 
mendapati cowok ganteng menjulang sedang 
menyeringai tajam ke arahku. 


"Bangun! Kamu kurang 3 putaran lagi" 


"Apaaa??? Gak mau! Non lapar nih Bang.. 
makan dulu yukk.." 
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Sebuah gelengan tegas dengan wajah galak nan 
hakiki, menjawab permintaanku. 


"Bangun, atau saya tambah jadi 5 x lagi?" 
Kontan aku menghentakkan kakiku kesal. 

"Jahat amat sih Baang.. bilangin Abiii entar.." 
Laki laki mendelik lalu tersenyum lebar. 


"Udah gembrot, manja, tukang ngadu, 
tukang makan, gak ada bagus bagusnya!" 


Aku lalu berdiri dan mendorong bahunya dengan 
keras hingga dia hampir roboh dan terjatuh. 


“Biarin! Jahat jahat jahaatt!!!.. bilangin Abi 
sama Mas Atha nanti..aaggrrrhhh!" 


Aku bergegas meninggalkannya dan berjalan cepat 
mendahuluinya. 


Pelan pelan air mataku tak terasa keluar dan 
menuruni pipi. Sesekali aku mengusap pipiku 
dengan punggung tanganku sambil terus berjalan 
cepat mengelilingi stadiun. 


Laki laki kurang ajar! 
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Jahaat!! 
Biadab!! 
KDRT!! 


Terus terusan aku mendumel dan memarahi dia 
dengan dengusan kasarku tiada henti. Aku juga 
terus berjalan sambil sesekali masih menangis dan 
mengelapnya. Bibirku-pun dalam mode cemberut. 


Entah berapa lama aku berjalan hingga akhirnya 
sebuah tangan menarikku dan memaksaku 
berhenti. 


Ku lihat Bang Zav mendekatkan wajahnya ke arahku 
dan menatapku datar. 


"Kamu nangis?" 

Malas. Aku diam saja tak meresponnnya. 
"Kamu lapar?" 

Haish, udah tahu nanya! Gak peka banget!! 


Tiba tiba tangannya kembali menarik tanganku dan 
menggenggam jariku untuk mengikutinya. 
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Aku coba menghentakkannya karena masih kesal. 
Sudah sekate kate tadi terus semudah itu aku 
maafin? Big NO ya! 


Tapi ternyata dia menahan tanganku hingga aku tak 
bisa melepaskan cekalannya. Dasar nyebelin!!! 


Kemudian ia mengajakku berjalan ke arah parkiran 
mobil dan menyuruhku masuk dengan mendorong 
bahuku ke pintu penumpang yang sudah ia buka. 


Sambil manyun, aku memasuki mobil dengan 
membanting diri. Biarin dah, rusak rusak dah ni 
mobil. Rasain! 


Aku sengaja membuang wajahku ke arah kiri jalan. 
Tak mau sedikitpun berinteraksi dengan mister 
kejam disampingku ini. Najiss! 


"Masih marah? Cckkk.. Udah gembrot, 
manja, tukang ngadu, tukang makan, mewek terus, 
pake baper lagi. Kelakuan!" 


Ya Allah.. dia mulai ngehina lagi. Tapi aku bodo 
amat lah sama dia! Bodo amaat! 


"Heyy .. liat sini. Gak sopan kamu gak liat 
suami!" 
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Sabodo teuing! 


Suami apaan itu tega nyiksa istrinya yang kelaperan 
kecapean? Hikss 


"Oorinaa.. kamu belum budeg kan?" 


Hiks.. ini laki laki mulutnya minta dilakban kali ya. 
Mulutnya nyebelin bangett! Hiks hikss.. 


"Maaf.." desisnya pelan 
Bodooo 


Aku masih saja tak mau memalingkan wajahku ke 
arahnya. 


Tak lama mobilpun berhenti disebuah parkiran 
yang aku gak tahu dimana. Lingkungan ini asing 
buatku. 


Mendadak sebuah tangan menarik bahuku hingga 
mau tak mau kepalaku ikutan tertarik juga. 


Akhirnya kami pun berhadapan dengan matanya 
menatapku intens. 


"Oorinaa.." bisiknya seraya tangannya 
memegang kedua bahuku. 
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Aku mencoba melengos dari tatapannya dan 
mengalihkan pandanganku ke kiri. 


CUP 


Aduh! Aku langsung mengaduh ketika bibir laki laki 
sableng ini mendarat didahiku dengan cepat. 


"Kamu marah?" Tanyanya sambil 
menyeringai lebar. 


Cih! Aku hanya mendecih saja menolak menjawab 
ataupun berkomentar. 


Tanpa aba aba, tiba tiba aku terdorong ke pojok ke 
arah jendela mobil ketika wajahnya mendorongku 
dengan kuat. 


Kami saling menatap dalam jarak teramat dekat. 
Nafasnya terdengar memburu sambil 
memandangku dengan seringai lapar. 


Tak menunggu lama, tiba tiba dia mencium bibirku 
dan melumatnya tanpa ampun. Aku yang berusaha 
mengelak, mencoba mendorongnya semampuku. 


Detik demi detik, menit demi menit, dia tidak mau 
melepaskan pagutannya. Aku yang harus ikhlas dan 
pasrah tak mampu lagi menolaknya. 
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Duh, ini tuh laki laki jahat tadi atau suamiku yang 
menyebalkan itu sih?! 


Aku bahkan tidak menyadari ketika tahu tahu 
tanganku sudah merangkul lehernya dengan erat. 
Ya ampun! Malu maluin aja kan.. 


Bermenit menit kemudian, akhirnya laki laki itu 
melepaskan sengatannya. Matanya menyorotiku 
lembut dan jarinya mengelus pipiku pelan. 


"Ayo sarapan, Brot!" bisiknya lirih. 


Aku yang masih merasa berada di awan, tiba tiba 
langsung memukul bahunya keras. Mataku melotot 
tajam ke arah laki laki super bangke ini. 


"Atau mau lanjut ciumannya?" 


Matanya menatapku jail membuatku kesal tak 
terkira 


Aagerrhhh, super nyebelin emang!!! 


Kurang ajar banget kan dia?! Habis nyakitin, terus 
cium cium, lalu dihempaskan lagi. Suami Gila tak 
punya perasaan!!! Hiks hiksss... 


YYY 
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Chapter 18 


Masih dengan wajah kusut, aku mengikuti bang Zav 
memasuki restoran siap saji tempat tadi kami 
parkir. 


Laki laki itu hanya menyuruhku duduk di pojokan 
dan menyuruhku membawakan tas pinggangnya. 


Aku langsung duduk dimeja yang tadi dia tunjuk. Ku 
arahkan pandangan mataku melihat sekeliling yang 
tampak ramai dengan orang orang yang juga 
sedang sarapan pagi. 


Merasa pegal, aku menarik satu buah kursi 
disebrangku dan menjulurkan kakiku ke 
bantalannya. Sambil menyender, aku menikmati 
dinginnya pendingin udara diruangan ini. 


Tak lama ku lihat bang Zav datang menghampiriku 
sambil nenenteng tray yang penuh dengan 
makanan. 


Dia lalu duduk disebelahku dan mengatur 
pembagian makan yang tadi dia beli. 
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Sekeranjang ayam goreng dalam bucket plastik 
kecil langsung membuat perutku meraung tak 
karuan. Segera saja kami menikmati makan pagi ini 
tanpa banyak kata. 


Baru saja aku menghabiskan satu buah dada ayam, 
ketika ada tamu yang datang menyapa mejaku. 
Kontan aku menatapnya canggung. 


"Wow.. sarapan nih?" 


Eh perasaan pernah ketemu ya tapi lupa dimana. 
Aku melirik Bang Zav yang tampak jengah didatangi 
dia. 


"Mama ikutan duduk sini yaa.." 


Owh ya ampun.. Mamanya Bang Zav nih. Laah.. 
katanya kemarin gak datang ke nikahanku karena 
lagi diluar negeri. Aku langsung melirik ke arah bang 
Zav yang tampak cuek dan asyik mengunyah 
makannya. 


"Sayang.. makan dimana?" 


Sebuah suara menyapa wanita setengah baya itu 
didepanku dengan suaranya yang ngebas. Usianya 
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ku tebak seumuran bang Ray nih kakak sepupuku 
itu. 


Eh sebentar, kog dia panggil sayang? Anaknya atau 
siapanya? 

“Sini aja kita kumpul rame rame.." sahut 
Mama bang Zav dan berniat menarik kursi lain ke 


meja kami. 
Bruk.. 


Terdengar suara hentakan kasar dimeja ini dari 
gelas Cola yang Bang Zav banting. 


“Silakan cari meja lain!" Cicit bang Zav galak. 


"Ish kog gitu Zavier. Mama mau duduk sini 
sama Papa kamu.." 


APAA? PAPA?? Aku memandang mereka 
bergantian tak percaya 


"SILAKAN KALAU MAU DISINI. Ayo kita 
pergi.." 


Duh aduh.. Bang Zav kenapa menarik tanganku gini 
coba. Itu ayam masih banyak banget mau diapain? 
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"Okay Mama pindah. Kamu kelewatan sekali 
Zav! Ini Mama kamu sendiri. Dia Pilihan Mama!" 


Wanita yang memanggil dirinya Mama itu terlihat 
marah dan menatap bang Zav galak. 


Ku lihat mereka berdua hendak pergi tapi Mamanya 
Bang Zav tiba tiba menatapku penuh selidik. 


"Kamu siapa? Ada hubungan apa sama 
Zavier?" 


Aku benar benar bingung harus menjawab apa. Ku 
lirik bang Zav yang masih tampak emosi itu hendak 
bertanya. 


"Dia istriku. Pergi sana!" Bang Zav 
menjawabnya langsung dan menatap Mamanya 
malas 


Ya ampun, ini anak durhaka atau apa ya? Kog ibu 
sendiri diusir? 


Terlihat mata wanita itu terbelalak dan lalu 
menatap Bang Zav dengan muka merah membara. 


"KAMU!! Kurang ajar! Kenapa gak undang 
Mama ke nikahan kamu?" 
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Bang Zav hanya mencibir lalu menaikkan alisnya tak 
peduli 


"Buat apa? Kita punya kehidupan masing 
masing. Apa Anda juga mempertimbangkan 
pendapat saya saat menikah dengan laki laki parasit 
itu?" 


Mata wanita itu melotot sangat kesal. 


Ku lihat wanita itu mengambil cola milik Bang Zav 
lalu menyemburkan dengan cepat ke muka Bang 
Zav. 


Byuurrr.. 
Ya ampun!!! 
Drama apa ini pagi pagi begini? 


"Makin kurang ajar aja kamu! Mirip seperti 
Papa kamu!! Anak durhaka, Mama gak akan pernah 
maafin kamu sampai kapanpun" 


"Baguslah. Urus aja urusan masing masing!!" 


Kontan aku menarik lengan bang Zav dan mencoba 
menahan emosinya. 


"Baangg.. minta maaf!" Desisku pelan 
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"Kamu diam!" Sentaknya ke arahku. 
Hadeuh, anak sama Ibu sama sama keras gini! 


Tak lama Mamanya Bang Zav dan laki laki 
pasangannya itu membawa pergi makanan mereka 
dan keluar dari restoran ini dengan cepat. 


Aku dan Bang Zav akhirnya duduk kembali dan ku 
lihat tatapan mata suamiku tampak kosong tak 
berdaya. 


"Bang.. " 


Aku lalu mengambil tissue dan membantu 
mengelap wajah Bang Zav yang basah kena guyuran 
air cola tadi. Laki laki itu hanya diam tak berekspresi 
apapun. 


"Kog Mama kemarin gak diundang Bang? 
Kata Abang ke luar negeri..” cicitku sambil 
mengelapi pipi bagian kanannya. 


“Trus Kenapa jadi pada berantem gitu. Non 
gak enak Iho Bang.. sama Mama kog kayak gitu? 
Kalau Abi dan Ummi tahu, mereka bisa marah 
Bang.." 


Laki laki itu menoleh lalu menatapku sekilas 
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"Ya jangan kasih tahu.." 
Ya elaah.. kalau nanti tahu gimana? DUHH!! 


Kami akhirnya melanjutkan makan dengan bang 
Zav yang tampak tidak berselera setelahnya. 


Ayam sebanyak ini mau ku apain coba? Tiba tiba 
aku juga kenyang padahal baru makan 2 potong. 


"Pulang!" 
Lho ayamnya? 


"Ayam ini bungkus bentar buat Farel Bang.. 
anak itu doyan.." 


"Saya belikan lagi kalau gitu. Kamu tunggu.." 


Ku lihat laki laki itu kembali mengantri di area 
depan kasir. Dia benar benar mau belikan adikku 
ayam lagi sepertiinya. 


Aku lalu membungkus dan membereskan meja 
makan dan menghampiri Bang Zav yang sedang 
mengantri. 


"Bang.. non mau es krim sama floatnya ya.." 
bisikku sambil menunjuk gambar diatas kasir. 
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Mata bang Zav langsung melotot ke arahku. 
"Gak!" 
Aduhh ni orang.. 


"Satu aja Bang.. float aja deh yang manggo 
buat di mobil ya.." 


Ku lihat laki laki itu menautkan alisnya lalu 
mengangguk kecil. Aku langsung tersenyum lebar. 
Suamiku...mwaahh! 


“Tunggu diluar!" 


Dengan bahagia aku berjalan menuju pintu keluar 
dan duduk dikursi luar sambil menenteng container 
tempat sisa ayam tadi. Sayang kalau dibuang. Masih 
sisa 4 biji lagi soalnya. 


Tak lama bang Zav keluar dan dia langsung berjalan 
menuju parkiran mobilnya. 


Asyik banget deh abis jalan jalan capek begini, 
makan ayam goreng trus ngemil float ice cream 
drink gitu. Cihuyy deh. 
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Setelah didalam mobil, aku mengambil plastik yang 
tadi disimpan di kursi belakang dan mencari 
pesananku. 


Botol air mineral mini, dua keranjang ayam goreng, 
saus saus, dan kentang goreng memenuhi kresek 
yang tadi dia bawa. Laah.. mana minuman float 
aku? 


"Abang.. float aku mana?" Tanyaku 
penasaran. 


Laki laki itu hanya melirikku kecil lalu menggeleng 
ringan 


"Air putih aja. Gak ada lagi float atau es krim 
buat kamu! Diet!" 


APAAA???!!! 


Ya ampun, emosiku langsung saja naik ke ubun 
ubun. Aku kontan melemparkan kresek itu ke kursi 
belakang dengan kesal. 


"Jahaat!!!" 


Laki laki itu hanya tertawa kecil lalu sekilas dia 
menyentuh puncak kepalaku tapi aku tepis. 
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Dasar laki laki gak berperasaan, pelit!! 


Hiks hiksss.. 


ARA 


Dan disinilah aku, dirumah Bang Zav setelah tadi 
sore aku dibawa kesini. Abi Ummi dan saudara 
saudaraku tadi ikut mengantar tapi sekarang sudah 
kembali lagi ke rumahnya. 


Rumahnya Bang Zav tidak terlalu jauh dari rumah si 
Kubin, hanya terhalang 3 rumah saja. Jadi kalau ada 
apa apa, aku bisa langsung ke rumahnya. Asyik kan? 
Uhuy! 


Tapi tunggu dulu. Untuk ukuran isi, rumah ini 
minimalis banget deh alias gak banyak perabot apa 
apa. Masih kosong melompong gak ada cakep 
cakepnya. Ish .. pelit atau apaan sih ni orang? 


Oh iya, dari siang aku masih ngambek sama dia. 
Gara gara minuman floatku dia gak belikan, aku 
pasang tampang jutek terus sama dia. Dan 
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bukannya merayu aku yang lagi ngambek, eh dia 
malah cuek cuek bebek aja. 


Ternyata kamar Bang Zav ada di lantai 2 dan dia 
menaruh koperku persis di pintu masuk. Jadi 
mkasudnya aku tidur dimana ? Diluar kamar? 


"Non capek Bang.. mau tidur.. sholat 
sekalian. Dimana?" 


Aku bertanya kepadanya yang tengah asyik 
bermain ponselnya diruang keluarga di atas. Aku 
sendiri sudah membuka krudungku dan sekarang 
sedang duduk menyender kelelahan di sofa 
satunya. 


Ku lihat dia menatapku kemudian berdiri. 
Ceklek 


Dia membuka pintu kamarnya lalu mengedikkan 
kepalanya ke arah dalam. Dia sendiri hanya 
membukakan pintu terus kembali ke kursi semula. 
Eelaah.. dasar mister datar. 


Aku memasuki kamar berbau maskulin ini dengan 
hati deg deg-an. Ya ampun, kamarnya juga ternyata 
minimalis banget saudara saudara. Cuma ranjang 
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tidur besar 1, lemari besar 4 pintu 1, meja panjang 
serba guna, dan sofa tunggal dipojok dekat balkon. 
Gak ada hiasan apapun. 


Karena rasa lelah yang belum terobati tadi, aku 
bergegas mandi di toilet kamar yang ternyata cukup 
besar. Kapan kapan aku luang, aku mandi pake 
bathtub deh yang ada ditoilet. 


Usai mandi dan sholat? aku memakai daster 
kesayanganku yang berbentuk agak seksi dan 
terbuka. Ya gimana dong, kemarin itu gak sempet 
beli beli jadi ya pake aja yang ada kan? 


Dengan semangat 45, aku langsung melesakkan 
badanku ke kasur empuk itu. Ku ambil selimutnya 
setelah tadi sempat menyalakan pendingin yang 
masih mati. 


Siap siap tidur dikasur empuk dan dingin, 
membuatku merasa melayang ke awang awang. 
Nikmat banget kan? 


Tapi baru saja aku hendak terlelap, kasur 
disebelahku terasa bergerak keras. Duh siapa lagi 
kalau bukan suami bangke yang super menyebalkan 
itu. 
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Aku pura pura tidur saja karena mataku sudah 
semakin berat rasanya. 


"Qorinaa.." 
Duhhhh.. 
"Qorinaa.. bangun!" 


Ya ampun... apaan lagi coba? Bodo amat deh, aku 
gak peduli. Aku terus saja pura pura tidur. 


Hingga sebuah rangkulan dari samping, membuat 
tubuhku terasa semakin nyaman. Mataku pun 
menjadi lelap seketika. 


Nyaman dan hangat! 


Yý ý 


Perasaan aku baru terlelap beberapa jam, tapi aku 
merasa terganggu dengan kantung kemihku yang 
terasa penuh. Mau tak mau aku harus segera 
membuangnya ke toilet. 
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Mungkin kamarnya terlalu dingin, jadi aku beser 
gini deh kayaknya, Cicitku. Letika mencoba duduk 
dari posisi tidur, Ku lirik jam di meja nakas dan 
ternyata baru jam 2 pagi. 


Lhaa.. koq kasur sebelahku kosong? Dia kemana ya? 
Masa iya dia olahraga jam segini? 


Karena tak tahan lagi, akupun lalu bergegas ke 
toilet dan menyelesaikan hajatku disana. 


Sekeluarnya aku dari toilet, aku melihat tirai pintu 
balkon seperti bergerak gerak. Jangan jangan bang 
Zav ada disana saat ini. Ngapain coba tengah malam 
gini? 

Benar saja. Terlihat dia sedang berdiri dengan 
ponsel menyala ditelinganya. Bujug dah, jam 2 pagi 
dia ngobrol sama siapa? 


Aku menahan diri untuk tidak menyapanya, tapi 
aku mencoba mendengarkan dia bicara apa. 


"Kamu yang memulai..." 


"Sepupu boleh menikah Bel! Kamu tahu 
itu!" 
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"Kenapa sih karena sepersusuan kamu 
menolakku?? Kamu tahu aku mencintai kamu dari 
dulu" 


"| LOVE YOU BELLA! GAK ADA YANG LAIN. 
CINTA MATI. KAMU PAHAM GAK SIH???" 


"Kamu batalkan rencana nikahmu! Aku 
ceraikan si gembrot itu, segera!" 


"Aku gila karena kamu! Ngerti gak sih???" 


"Selamanya cuma cinta kamu Bella. Ayo kita 
kawin lari!" 


"Bullshiitt!!! Aku gak peduli sodara atau 
bukan! Aku cinta mati Bella!! Kita menikah!!" 


Apa dia bilang? Menceraikanku? 
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Mataku mendadak basah seketika. Percakapan apa 
itu ? 


Jadi bang Zav lagi ngobrol sama si Bella yang cantik 
itu? 


Kawin lari? 

Mereka saudara tapi saling cinta? 

Ya Ampun.. jadi aku cuma pelarian laki laki itu? 
Hiks.. tega amat sih Bang Zav... kog gituu... 
Jahaat banget sama Non. 

Hikss.. hikss.. hikss.. 


Aku sudah gak kuat lagi mendengar percakapan 
itu. Spontan aku berbalik dan berjalan menuju 
ranjang tidurku. 


Pipiku sudah basah dan isakanku sudah tak bisa 
dibendung lagi. 


Aku langsung membanting tubuhku ke kasur 
tidurku ini dan membenamkan wajahku ke bantal 
yang tadi aku pakai. Tangisanku akhirnya meledak 


juga. 
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Abi.. Ummi.. tolong Non.. 


Yyyy 
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Chapter 19 


Aku terbangun dalam keadaan pusing dan badan 
pegal. Sepertinya karena tidur menelungkup dan 
lelah menangis, makanya badanku agak gak enak 
gini. 

Aku bangun karena alarm pagiku via ponsel 
berbunyi. Waktunya tahajud dan mungkin saatnya 
juga aku berdoa menumpahkan semua 
kesedihanku kepada Nya. 


Ku lihat laki laki itu masih tertidur pulas dengan 
wajah menghadap ke atas. Ku tatap wajah 
gantengnya yang ternyata memiliki hati seperti 
setan. Hikss 


Ganteng tapi gak punya hati. Seperti setan atau 
mungkin Iblis. 


Mana katanya kalau cinta itu bisa dipupuk? Palsu 


Mana katanya kalau cinta itu tidak mengenal fisik 
atau kasta? Tapi hanya mengikuti kata hati? Bullshit 
banget itu when love is blind! 
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Aku turun perlahan lalu bergegas ke kamar mandi. 
Setelah mandi dengan air hangat dan sekalian 
wudhu, aku bergegas melaksanakan sholat tahajud 
dan melaksanakan sholat subuh begitu adzan 
terdengar dari ponselku. 


Usai sholat, ku lihat Bang Zav masih saja pulas 
tertidur. Laki laki ini, apa dia gak pernah sholat? 


Menahan pedih, aku mencoba membangunkan dia 
pelan pelan. Di panggilanku ke 5, dia baru deh mau 
membuka matanya. 


"Sholat dulu.." kataku pendek lalu bergegas 
membuka mukenaku dan kemudian turun ke 
dapur. 


Kemarin Ummi mewanti wantiku banyak hal 
tentang adab menjadi istri yang baik dan sholehah. 
Tapi dengan keadaan seperti ini, disaat batinku 
sakit, apakah masih bisa melaksanakan apa yang 
Ummi sarankan? 


Ya Allah, walau aku memang bukan istri impian 
siapapun, walau badanku segede gentong, aku 
berhak bahagia kan? 


Aku berhak di cintai dan mencintai kan? 
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Sesekali aku mengusap air mataku sambil 
menghangatkan makanan yang kemarin dibawa 
dari rumah. Lumayan untuk sarapan bang Zav. 


Aku sendiri? Sedang malas untuk makan apapun 
sekarang. 


Usai beres menyajikan di meja makan, aku lalu 
bergegas menggunakan krudung yang ku sampir di 
sofa keluarga. 


Aku mengambil kertas dan pulpen yang ada di meja 
kecil dekat telephone rumah, dan menuliskan note 
untuk bang Zav yang ku simpan di atas tutup meja 
makan. 


Aku berniat gak akan kerja hari ini dan mau ngobrol 
banyak sama si kubin aja. Hatiku masih belum siap 
ketemu dengan dia setelah kejadian tadi malam. 


Iya, aku sedang sakit hati. 


EYLY 
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Mas Atha menggeram marah ketika aku menggedor 
rumah mereka sepagi ini. Tapi melihat mataku yang 
tampak bengkak, matanya langsung memicing 
curiga 


"Kamu kenapa?" 
"Mana kubin?" Pekikku menahan tangis. 


Tak lama Kubin turun dengan daster seksinya 
dengan perut mulai membuncit. 


"Bombom? Lu ngapain pagi pagi disini?" 


Tak sanggup lagi, aku langsung memburu Kubin dan 
memeluknya erat. 


Tangisku akhirnya pecah saat memeluknya. Aku tak 
kuat dan tak sanggup menahan rasa sakit hatiku ini. 


Kubin mengusap punggungku mencoba 
menenangkanku. Ia lalu mengajakku duduk di sofa 
tengah dan membujukku bercerita. 


Aku masih belum sanggup bicara apapun. Hanya 
isakanku yang tak berhenti keluar dari mulutku. 


"Bom.. lu kenapa? Udah dong crita ma gw.." 
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Aku terus saja mengeluarkan isakanku. Batinku 
masih terluka amat pedih. 


"Lu kenapa? Lu sakit abis malam pertama?" 
Hiks.. si kubin kenapa lari kesitu coba??? 


"Ngomong dong lu. Laki lu jahat apa gimana? 
Bingung gw.." 


Lima menit 
Sepuluh menit 
Limabelas menit 


"Bom.. lu mah ah.. udah dong nangisnya. 
Capek gw nih kena badan lu.. bayi gw kegencet.." 


Mungkin karena lebih tenang, akhirnya aku 
melepaskan pelukanku dan mengusapi pipiku yang 
basah oleh air mata. 


"Bang Zav jahat ma loe?" 


Hiks hiks.. aku mengangguk kecil menjawab 
pertanyaan Kubin. 
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"Gw .. gw mau dicerai sama Bang Zav Bin.. 
hiks. Gw... gw mau jadi janda coba Bin.. hwaaa.. 
hwaa.. hwaa.." 


"Ya Allah.. ada apaan Bom? Crita ma gw yang jelas. 
Ini ada mas Atha sekalian crita. Biar laki lu nanti 
digamparin bolak balik ampe monas. Lu yang bener 
kalau ngomong.." 


Akhirnya isakanku pun kembali muncul. Kubin 
sekarang gantian yang memelukku erat dan 
mengelus punggungku lembut. 


"Lu tenang dulu.. crita ma gw.. nih Mas Atha 
dengerin lu nih.." 


Tak lama Mas Atha menyodori aku minum dan 
menyuruhku meminumnya dulu. 


Setelah meneguk beberapa kali, aku menarik nafas 
dalam dan panjang. 


Akhirnya, pelan pelan aku ceritakan juga apa yang 
sudah ku curi dengar semalam. Aku sampaikan 
semuanya tanpa ada yang aku kurangi sama sekali. 


Terdengar helaan nafas panjang dari Mas Atha yang 
melihatku dengan raut penuh simpati. 
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"Qorina.. maafkan saya.." 


Aku menatap Mas Atha yang tengah menatapku 
lesu. 


"Saya akan jelaskan latar belakang 
pernikahan kamu. Abi sendiri sudah tahu soal hal 
ini. Saya sudah membicarakan ini kepada Abi 
dihadapan Zavier langsung tanpa ada yang ditutup 
tutupi" 


Aku mencoba menyimak meski aku merasa terkejut 
dengan kenyataam bahwa Abi sudah tahu. 


"Zavier sendiri sudah berkomitmen mau 
berubah dan meninggalkan masa lalunya. Tapi 
mungkin semalam Bella menelfon Si Zav lagi jadi dia 
kembali tergerak untuk kembali.." 


Mataku membulat seketika. 


"Jadi begini. Saya dan Zav pernah menjadi 
teman kuliah dulu. Zav itu produk keluarga broken 
home. Maaf, dia itu anak pernikahan yang 
dijodohkan tapi tidak ada cinta diantara kedua 
orang tuanya. Dia tidak pernah mendapatkan kasih 
sayang yang utuh dari kecil. Bahkan Mamanya 
sendiri tidak mau mengurusi Zav sewaktu bayi 
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sampai akhirnya dia diurus dan disusui oleh 
Budhenya, kakak Papanya yang kebetulan waktu itu 
juga melahirkan adiknya Bella. Mereka tumbuh 
bersama sedari kecil. Sampai Papa Mamanya 
bercerai diusia Zav 5 tahun tahun" 


Ya ampun.. pantesan itu kelakuan orang kayak gak 
kenal adab atau apa gitu. 


"Entah sejak SMP atau SMA, Zav sudah mulai 
terobsesi dengan Bella karena mungkin keseharian 
mereka dirumah dan disekolah selalu sama sama. 
Apa apa harus dengan Bella, hingga akhirnya dia 
tidak pernah mau melirik perempuan lain. Hingga 
akhirnya Papanya menyekolahkan dia di Singapur 
dan jadi adik kelasku" 


Ya ampun.. kenapa sih mas Atha baru ceritain hal 
begini sekarang??? Kemaren itu grasa grusu 
melamarkan aku untuk bang Zav. Hikss.. 


Kenapa aku gak diajak ngomong?? 


“Bella saudara sepersusuan, gak mungkin 
mereka menikah. Haram hukumnya kan? Jadi 
disaat seperti itu, saya mencoba memberikan 
alternatif untuk menikah dengan perempuan 
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manapun. Lalu ketika si Zav mencium kamu di 
kantor saat dia kepanasan dengan kedatangan Bella 
membawa undangan pernikahan, langsung saya 
ada ide menikahkan kalian. Maafkan saya.." 


Airmataku kembali mengalir secara perlahan. 


"Mas Atha jahaaat. kenapa  cobaa 
ngumpanin non sama laki laki kayak gitu ?? Non gak 
ikhlass.. hiks.. hikss. Hikss.." 


"Bom.. denger dulu penjelasan mas Atha.." 


"Lu udah tahu Bin? Lu jahat ma gw yaa.. sama 
sama jahat kalian.." 


"Demi Allah gw kagak tahu Bom. Ini gw baru 
denger sekarang.." 


"Oorina dengar dulu.. saya dan Abi tentu 
akan membantu kamu untuk meraih hatinya si Zav. 
Kamu jangan negatif thinking dulu. Bukit batu saja 
lama lama akan hancur kalau terus dirobohkan. 
Apalagi hati.." 


"Iya Bom.. lu dengerin dulu apa kata mas 
Atha. Lu tuh cakep. Caya ma gw.. lama lama juga 
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tuh sikanebo naksir dan cinta sama lu.. kayak laki 
laki itu tuh jadi bucin.." 


"Bintang!" 


"Ya trus kalian mau biarin non jadi janda 
muda? Baru 2 hari nikah langsung jadi janda gitu??" 


Terdengar mas Atha berdecak kesal dengan 
perkataanku. 


"Saya bisa di gorok sama Abi kamu kalau 
sampai kamu bercerai!" 


"Tenang Bom.. nanti gw sunat laki gw kalau 
sampe lu dicerai si kanebo.." 


"Bintang!" Terdengar mas Atha kembali 
menghardik perkataan si Kubin 


Aku langsung berbisik ke telinga Kubin dengan 
serius 


"Emang lu rela laki lu disunat lagi?" 


"Ya kagaklah ogeb! Gw nakut nakutin doang.. 
ishh!" Kubin menjawab bisikanku dengan berbisik 


juga. 


"Jadi Oorina.. dengarkan rencana saya.." 
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Akhirnya mau tak mau, aku dan Kubin mulai 
menyimak apa saja rencana yang mas Atha 
paparkan. 


"Saya paling tahu Zavier seperti apa. Jadi 
bismillah .. kita semua harus yakin dengan rencana 
ini.." 


Aku manggut manggut mendengar rencana mas 
Atha yang masuk di akalku. 


"Awas aja kalau rencana Daddy gagal.. gak 
Mommy kasih tidur dikamar.." 


"Bintang!! Positif dong.." 


"Emang non bisa Mas ?" Cicitku agak agak tak 
yakin. 


"Oorina! Positif dulu. Jangan apa apa kamu 
gak yakin. Kalau diniatkan pasti bisa!" 


Akhirnya aku mencoba mengiyakan perkataan mas 
Atha. 


Hatiku berbisik dan memanjatkan doa yang tulus 
kepada Sang Pemilik Hati.. 
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Ya Allah.. tolong non supaya bang Zav beneran 
cinta sama Non 


Tolong Non supaya bener bener pernikahan ini 
sakinah mawaddah wa rohmah 


Aaamiin.. 


Bismillah.. 


EYLY 
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Chapter 20 


Aku tersenyum melihat bocah kecil yang tampak 
cantik dengan baju cinderella dan bandana 
putihnya yang tengah memeluk Kubin dengan ceria. 


Bumil satu itu tengah mengajakku ke rumah kakak 
iparnya mbak Fetty (baca : Fetty La Fatty) tadi 
sekalian didrop sama mas Atha sewaktu berangkat 
ke kantor. 


Aku sendiri gak pamit atau disusul sama bang Zav, 
laki laki yang sudah membuat hatiku sakit sedari 
malam. Tidak ada telfon atau apapun di ponselku 
dari dia. Bangke emang! Ishh 


Melihat Fafa yang kiyut dan cantik, aku berharap 
semoga saja anakku nanti bakalan secakep itu ya.. 
Maklum bapak emaknya kan bibit unggul juga. 
Haishh ya ampun! Ngelantur nih aku. 


Nikah gak pake cinta emang bisa hamil? siapa juga 
yang mau dihamili kalau gak pake cinta? Ogyaahh 
aah.. hikss.. 
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Tanpa banyak basa basi, ibu dua anak cakep cakep 
itu menyambutku dan merangkulku dengan hangat 
juga. Walau tambun, tapi aura cantiknya tetap 
keluar. Jujur, bikin betah aja dekat dekat sama dia. 


Kami berbincang akrab dipinggir kolam renang 
dimana ada tenda warna warni berdiri. Disini kami 
sambil mengawasi adiknya Fafa yang tengah asyik 
belajar berenang dengan pelatihnya. 


"Jadi gitu mba. Ini Qorina butuh saran saran 
dari mbak gitu yang katanya dulu pernah diposisi 
yang sama ya?" 


Mb Fetty tertawa lebar mendengar penuturan 
Kubin. 


"Ahahahaha.. bisa aja ih Bin. Itu dulu 
kesalahan persepsiku aja kalau cowok itu gak suka 
sama yang gendats. Sampe aku pake kabur kaburan 
segala Ihoo Bin.." 


"Padahal waktu itu Ayahnya Fafa terima aku 
apa adanya. Aku gendut aja gak masalah karena 
terlanjur cinta kali ya.. proses kaburki karena 
pikiran negatifku yang jelas jelas salah aja. Tapi 


When Love is Blind — Liebe Ima 


223 


kalau udah jodoh ya gak kemana.. ketemu lagi 
hehehe.." 


Lalu meluncurlah sekelumit kisah cinta mereka 
dulu. Sesekali aku tercengang dan mengangguk 
angguk merasa salut dengan perjuangannya. 


Dia juga menceritakan pola makan dan berbagai 
latihan yang dia lakukan untuk membuatnya 
berubah 180 derajat waktu itu. 


"Sebenarnya kalau mas Buana sih gak 
pengen aku berubah jadi langsing atau apa gitu 
Oori. Tapi mbak pengen memantaskan diri kalau 
bersanding sama dia atau siapapun jodoh mba 
waktu itu" 


"Susah gak sih mba biar cepet mencapai 
ideal?" 


"Intinya niat ya Qori. Perbaiki niat kamu dulu 
untuk menjadi lebih sehat dulu. Kalau kamu gak 
punya itu dan gak bertekad kuat, ya dadah babay 
aja itu mau langsing" 


Aku mengangguk kecil lalu menyeringai lebar 
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"Gitu ya mba? Kalau banyak godaan gimana 
mba? Hehe.." 


"Kamu niatnya belum kuat brarti. 
Hempaskan itu keinginan2 yang bikin kamu jadi 
bengkak. Olahraga jangan malas. Tokh nanti kalau 
sudah tercapai, sesekali kamu bisa nikmatin koq 
apapun yang kamu mau. Tapi konsekwensinya ya 
kamu harus mau genjot olga lebih banyak.." 


Kubin langsung mencolekku gemas. 


"Denger tuh Bom? Lu kalo males malesan ya 
jangan ngarep body langsing kek si bella bella itu.. 
lu mau berubah kagak? Buang dulu tuh goreng 
gorengan sama lemak lemak gak jelas gitu" 


"Cuma 10 doangan Bin.. risoles bakwan 
martabak kasian kalo gw cuekin.." 


"Lu mau sehat kagak? Gw aja dulu bisa tuh walo 
awalnya dipaksa Enyak.." 


"Iye iyee.." 

"Iye iye aja lu. Besok juga lupa.." 

"Kagak Bin.. elaah lu ah.. gw ogah jadi janda 
muda.. dihh.." 
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Mbak Fetty dan Kubin tertawa terbahak bahak. 


"Tapi kasus kamu kan bukan karena gendats 
Qori. Karena suami kamu awalnya untuk pelarian 
kan? Jadi diet untuk melangsing supaya dia naksir 
kamu itu nomor sekian Iho.. nomor satunya adalah 
how to make Zavier loves you!" 


"Trus harus gimana mba?" 


Ku lihat mb Fetty berpikir sejenak lalu tertawa 
lebar. 


"Coba goggling cara bikin cowok jatuh cinta. 
Misalnya nih : kasih masakan yang enak, istri pake 
baju seksi yang menggoda, tampil menarik dan 
mempesona. Disini sih kalau misal kamu lebih 
langsing itu ya lebih bagus lagi Qor. Kamu juga kasih 
dia extra perhatian. Show it up, kasih pujian, cari 
tahu hobinya apa, ikutin.." 


"Oh gitu y mba?" 


"Kamu juga coba deh berubah, tampilan 
kamu di make over. Rambut dan model krudung 
kamu diubah jadi lebih girly dan berbeda. Terus 
kamu juga harus PD ya.." papar mb Fetty sambil 
tersenyum 
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"Nah tuh dengerin Bom. Lu harus berbeda. Lu 
udah berenti kerja aja. Ikut kursus masak deh biar 
laki jatuh cinta lewat masakan lu." 


"Kapan gw olganya kalau masak mulu Bin?" 


"Banyak waktunya. Lu renang juga deh di 
rumah gw. Tapi kalau laki gw kerja ya. Kalau dia 
libur lu genjot olga laen aja.." 


Aha! Iya juga yaa.. apapun laah.. aku bakalan 
bertekad kuat deh. 


"Nanti kita ke salon juga ya Bin. Gw mau di 
make over" 


"Oh iya Qori, kamu coba deh trik dari mbak 
yang satu ini. Sini mbak bisikin.." 


Aku kontan berdiri dan mendekati mbak Fetty 
dengan penuh semangat. 


"Apaan sih pake bisik bisik segala?" Pekik 
Kubin 


Aku yang tengah asyik mendengar bisikan mbak 
Fetty, langsung terkikik geli dan memasang 
tampang blushing mode on. 
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"Apaan sih?" 
Aku tertawa kecil melihat Kubin yang penasaran. 


"Nanti aku kasih tau Bin. Ada Fafa bisi 
kedengeran tuh.. hahaha.." celetuk mbak Fetty 
tertawa terbahak bahak. 


Aku sendiri menjadi lebih semangat setelah 
mendapat bisikan dari mba Fetty barusan. 


Bang Zav, siap siap dirimu jatuh cinta sama Non 
yaa..! 


EYLY 


"APAA??" 


Mata bang Zav langsung membulat mendengar 
perkataanku. 


"Non mau berenti kerja Bang. Non mau jadi 
Ibu rumah tangga aja. Masak, bersihin rumah, 
belanja.." 


"Dikantor belum ada pengganti. Saya tidak 
ada yang bantu.." 


Kini giliran mataku yang membulat. 
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"Abang tinggal minta orang ke HRD susah 
amat. Nanti besok Non ke kantor sekalian pamit 


ya.. 


Bang Zav mendengus keras merespon perkataanku 
dan ia melanjutkan makan malamnya. 


Mengikuti rencana Kubin dan Mb Fetty, akhirnya 
aku memutuskan untuk berhenti bekerja dan 
mengoptimalkan diriku semaksimal mungkin. 


Keesokan paginya, aku mencoba berinisiatif 
menyiapkan pakaian kerjanya dan memasangkan 
dasi kemeja celana dan juga jas kerjanya. 


Mata laki laki memicing curiga ketika keluar dari 
toilet mendapati bajunya sudah terhampar di 
tempat tidur. 


"Kamu sehat?" 


Ya elah, susah banget sih ni laki. Tapi aku mencoba 
berusaha bersikap sabar dan memberikan senyum 
terbaikku. 


"Buat Abang.. tiap hari bakalan Non siapin 
pakaian kerja dan kaos kaki juga. Sepatu sudah 
dilap yang bersih. Silakaan.." 
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Bukannya segera berpakaian, suamiku itu malah 
menghampiriku yang sudah rapi jali dan 
menyentuh keningku dengan punggung tangan 
kanannya. 


Aroma sabun maskulin, menguar dari badannya 
yang berhanduk dari perut ke lutut. Membuatku 
mendadak mulas seketika. Duh, ngeces! 


"Suhunya normal.." 


Ish, ish.. pengen geplak aja deh palanya langsung 
kalau gak inget dosa. 


Lekas lekas aku mengambil tangannya dan 
menciumnya lembut. 


"Non tunggu dibawah yaa Bang.." 


Buru buru aku keluar dari kamar karena melihat dia 
hanya pake handuk saja kadang membuat air liurku 
ingin keluar. Begini nih nasib perawan disarang 
bang Zav. 


Tadi seusai sholat subuh, aku menyiapkan sarapan 
simple saja sekaligus menyiapkan roti bakar juga 
untuk bekel snack bang Zav dikantor juga. 
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Tak lama bau parfumnya yang menggoda, tercium 
oleh hidungku. Duh, gimana rasanya kalau dipeluk 
sama wangi itu langsung ya? Merinding kayaknya. 


Sosokny pun lalu muncul didepanku dan langsung 
meneliti masakan yang ada di meja. 


"Sarapan pagi ini Non cuma buat bubur ayam 
simple Bang. Ayo Makan.." 


Merasa aneh karena hanya mangkok didepannya, 
tapi tidak ada dihadapanku, bang Zav memicingkan 
matanya. 


"Non siangan makannya Bang.. hehe.." 


Akhirnya laki laki itu mencicipi masakanku dan 
langsung saja menyantapnya dengan lahap. 


Pagi ini aku akhirnya mengikuti Bang Zav dan 
menghadap pihak HRD bahwa aku akan resign hari 
ini juga. Untungnya walaupun cemberut, Bang Zav 
menandatangani surat resignku. 


Setengah hari aku dikantor karena harus menyerah 
terimakan pekerjaanku ke salah satu staf yang 
dimutasikan, akhirnya aku bisa bebas melenggang 
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pulang menuju salah satu salon muslimah yang tak 
jauh dari komplek rumah suamiku. 


Kubin menjadi juri dari serangkaian make over yang 
ku lakukan. Dari mulai mengubah model rambut, 
sampai ada kelas singkat make up yang bisa ku 
aplikasikan dirumah. 


Selepas make over itu, aku bersama kubin pergi ke 
Mall Plaza bertujuan untuk membeli beberapa 
pakaian baru dan lebih menarik untukku. 


Ada hal yang membuat pipiku merona tak karuan 
ketika Kubin memilihkanku beberapa pakaian tipis 
berjaring yang sangat aneh menurutku. 


"Loe harus coba! Gak usah langsung frontal. 
Tunggu momennya aja gitu.." 


Mau tak mau aku menurut juga dengan anjurannya. 
Asyiknya lagi nih, biaya make overku dibayarin Mas 
Atha dong. Dia merasa ikut andil dan akan 
membantuku sebisanya. Alhamdulillah, aman 
dompetku dong. 


Kini sudah mau 3 hari aku menjalankan semua 
rutinitas yang awalnya terasa berat itu. Mb Fetty 
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bahkan ikutan monitoring dengan memintaku 
melaporkan perkembanganku. 


Si kubin bener bener mentor kejam dia. Bisa 
bisanya dia asyik ngemil sementara aku harus bolak 
balik berenang sekitar 1.5 jam. Longgar dikit dia 
bakalan mencak mencak. Mentor monster dasar! 
Hikss.. berat banget ya perjuanganku.. 


Yyyy 


Weeekend-pun tiba. Mau tak mau aku 
menghentikan semua aktifitasku bersama Kubin. 


Semalam Abi menelfon kami dan memintaku dan 
Bang Zav menginap dirumah orangtuaku. Pinternya 
Abi, dia langsung menelfon suamiku itu jadi aku gak 
perlu kasih kasih info apapun lagi. 


Ketika aku baru saja selesai berdandan 
menggunakan gamis baruku, tiba tiba Bang Zav 
menghampiriku dan menatapku dari atas hingga 
bawah. 


Mataku balik menatapnya heran. 
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"Napa Bang?" 


Bukannya menjawab, Bang Zav malah memutarkan 
badanku lalu kembali menatapku intens. 


"Kamu diet?" 


Aku kontan kaget. Apa sudah ada perbedaan gitu, 
padahal kan belum seminggu aku membatasi 
makanan dan melakukan olahraga yang banyak dan 
rutin. 


Aku cepat cepat menggeleng. 
"Enggak.." 


Mata kamipun akhirnya saling beradu dan jujur saja 
pipiku terasa panas saat ini. 


Pelan pelan bang Zav mendekatkan wajahnya ke 
wajahku. 


"Aa.. abang .. ma .. mau..a.. apa?" 


Duh.. kenapa dia deket deket begini? Jantungku kan 
jadi berbunyi ramai kek tanjidor. 


Cup 
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Bibir bang Zav mendadak meraih dahiku lalu 
menciumnya pelan. 


"Ayo berangkat.." 


Duh.. kenapa aku ngarepnya bukan di dahi ya? 
Hikss.. malu maluin ah lu Non! 


Aku pun lalu berjalan dibelakang bang Zav yang 
melenggang dengan pakaian kasualnya yang bikin 
dia malah tambah ganteng. 


Duh, suami sapa coba ini? 


Yyyy 


Aku berseru kecil ketika mendapati Enyak Muna 
sedang asyik mengobrol dengan Ummi diteras 
rumah. Lagi ke Jakarta nih Enyaknya si Kubin? 


Aku buru buru saja menghampiri mereka dan 
mencium tangan Ummi dan Enyak dengan cepat. 


"Nyaak.. bawa oleh oleh kagak buat Non.." 
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"Elah manten.. kagak ada angin kagak ada 
apa.. lu maen nikah aja kagak nunggu nunggu gw ya 
ni bocah.." 


Aku tertawa kecil lalu meneluknya dan 
mengguncang bahunya manja. 


"Oleh oleh buat Non ada kan?" 
"Ade noh didalem. Lu ke dalem sono.." 


Terdengar suara deheman dibelakangku yang 
ternyata bang Zav yang sudah berdiri kaku 
disebelahku. 


"Eh bang maaf.. ini Enyaknya Kubin .. Nyakk.. 
kenalin ini Bang Zavier lakinya Non.. hehe.." 


Bang Zav hanya mengangguk dan mencoba 
tersenyum kecil agak kaku ke arah Enyak. 


"Laki lu cakep gini yak. Pantesan lu gak mau 
sama si Damar. Noh orangnya sedih didalem. Lu tuh 
ye.. pan dah Enyak tekin kapan entu.." 


Haish Enyak, bikin aku malu aja deh jadinya. Ku lihat 
bang Zav melirikku tajam sambil menatapku penuh 
intimidasi. Ngapa Bang? 
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"Eh Qorina.... apa kabar?" 


Tiba tiba saja ku lihat Bang Damar berdiri didepan 
pintu rumahku dan menyapaku dengan senyumnya 
yang ramah. 


"Bang Damaaarr.. apa kabar Bang?" 


Aku bergegas menghampirinya hendak 
menyapanya lebih dekat. Tapi mendadak 
langkahku tersendat ketika tanganku tertahan. 
Sontak aku menoleh dan ku dapati jari Bang Zav 
menggenggam jari jariku dengan erat 


"Siapa?" Tanyanya pelan. 
"Itu bang Damar, kakaknya Kubin Bang.." 
"Siapanya kamu?" 


Heh? Ini orang kurang waras atau apa? Kog tanya 
gitu? 


"Ya pan Non sodaraan sama Kubin Bang. Jadi 
sodara Non juga kan?" 


Ku lihat dia menggeleng kecil lalu mendahuluiku 
menghampiri Bang Damar. 


"Zavier.. suaminya Oorina.." 
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Elah Bang, lagi pengukuhan apaan? 


Tak berapa lama, ku lihat Abi dan Babeh Fajri keluar 
dan menghampiriku. 


"Ya Allah anak Abi yang semlohay datang.. 
apa kabarnya lu Non?? Gimana gimana .. lu masih 
perawan atau dah jebol nih??" 


Ya ampun.. ini punya Babeh kog gini amat sih? 


Ngapa nanya gituan didepan orang banyak? Mana 
diteras rumah lagi dengan suaranya yang stereo 
pula. 


Hiks hikss... malu maluin ajaa!!! 


Yyyy 
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Chapter 21 


Aku hanya manyun manyun sebal melihat tingkah 
bang Zav yang duduk duduk manja didekatku. Kena 
jin apaan ya dia jadi nempel mulu gitu? Apa gara 
gara jin damar? 


"Sayang ye Bang.. si Oori dah jadi milik orang 
laen. Padahal aye naksir nih si Oorina jadi mantu 
gitu.." cetus Babeh Fajri sambil asyik ngupi dengan 
Abi seusai kami makam malam bersama. 


"Ya kalau bukan jodoh pegimane Jri. Ntar lu 
kalau mau, gw cariin ponakan gw yang belon 
teken.." 


"Serah lu aje. Asal si Damar mao gw ngikut 


aje.. 


Tangan bang Zav tetiba merangkul pinggangku dan 
membisikkan sesuatu. 


"Aku ngantuk. Ke kamar sekarang!" 


Eh gile baru juga jam 8. Ngapain ke kamar juga, 
orang cuma diem dieman doangan. 
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"Masih banyak tamu Bang. Nanti aja" cicitku 
juga 


Abi mengarahkan tatapannya ke arahku yang 
tengah berbisik bisik. 


"Eh manten ngapain bisik bisikan? Mo ke 
kamar sekarang? Baru juga jam 8 woii.." 


"Elaah Abi kayak kagak pernah muda ajee. 
Dah sono gih Non. Lu ajak laki lu istirahat. Capek lu 
ya abis nyetir tadi?" Kali ini Ummi yang menyauti. 


Ku lihat Bang Zav hanya mengangguk kecil sambil 
tangannya tetap melingkari pinggangku. 


"Ishh abang duluan gih. Non masih mau 
kumpul sama semuanya.." 


"Non.. sono lu ikut laki lu. Besok kan masih 
bisa ngobrol.." mendadak Ummi menghardikku dan 
menyuruhku pergi. 


Ish ini laki laki, gak betahan amat yaa kumpul rame 
gini. Pengennya mendem aja sendirian. Dasar! 


Sesampainya didalam kamar, laki laki itu bergegas 
mengambil kaos dan celana selutut di tas yang ku 
bawa dan menggantinya dengan cepat. Ia langsung 


When Love is Blind — Liebe Ima 


242 


saja merebahkan diri dan memeluk guling dengan 
cepat. Dia beneran ngantuk apa ya? 


Aku sendiri membereskan pakaian yang tadi dia 
pakai dan menggantungnya di balik pintu. 


Aku menyusulnya mengganti baju dan membuka 
pintu lemari. Ku gunakan pintunya untuk 
bersembunyi mencopot bajuku serta akan 
menggantinya dengan daster yang baru aku beli 
bareng kubin. 


Baru saja aku melepas bajuku ketika sebuah wajah 
tiba tiba muncul dan otomatis membuatku kaget. 


"Abaaanggg..." 


Wajah didepanku itu tampak menyipitkan matanya 
lalu memandang dadaku tak berkedip. Spontan aku 
menutupnya dengan  menyilangkan kedua 
tanganku dengan bibir mengerecut kesal. Duh 
sabaar deh liat kelakuan ini laki. 


"Sono dulu non mau ganti .." 


Laki laki itu mendengus merasa terganggu lalu 
menatapku intens. 


"Kamu ngapain?" 
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"Ganti baju .. sono ishh.." 


Tiba tiba laki laki itu menarik tanganku ke atas 
tempat tidur. 


Brukkk 


"Abaaang.. ish ngapain.. non belum pake 
baju.." 


Laki laki itu tahu tahu sudah rebahan aja lalu 
menarik tanganku supaya mendekatiku. 


Deg. Mau apa ya dia? 


Ketika aku akhirnya menurutinya untuk ikut 
rebahan disampingnya, tahu tahu dia langsung saja 
merengkuhku dan memelukku dengan erat. 


Ya ampun.. dadaku kan cuma pake bra aja ini. 
Nempel dong ya? 


"Bang.." 
"Diaam.. ayo tidur.." 


"Non belum pake baju tahu. Dingin nanti 
masuk angin.." 
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Bukannya melepaskan, bang Zav malah 
mengeratkan pelukannya dan membuatku 
otomatis semakin nyaman. 


Ya ampun, jantungku tiba tiba berdetak kencang 
kek petasan banting. 


Ampun deh ini laki, tidur dalam pelukan gini apa 
maksudnya?Biasanya juga masing masing aja. Tidur 
ya tidur aja. 


Tak lama ku dengar deru nafas tenang keluar dari 
hidungnya yang bangir. Beneran ngantuk dia 
ternyata. Hadeuhh.. 


Haishhh ni laki, udah bikin baper anak perawan, eh 
dia malah pules tidur. Mana pelukannya kenceng 
banget, jadi susah banget gerak ini ya. Masuk angin 
masuk angin dah! 


Eh tapi koq bukannya kedinginan ya? Ini mah anget 
Ihoo.. empuk lagi! 


EYLY 
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Aku kembali ke rutinitasku melakukan sholat subuh 
bersama Ummi dan setelahnya menyiapkan 
sarapan pagi. Laki laki pada ke masjid sejak sebelum 
subuh termasuk suamiku itu. 


"Non.." 
"Iye Mi.." 


"Kog Ummi liatin lu agak beda ya sekarang. 
Apanya sih ya?" 


"Apanya hayoo?" Aku terkikik mendengar 
perkataan Ummi. 


Ummi lalu menghadapku dan menelitiku dari atas 
hingga ke bawah. 


"Lu diet?" 
Aku tersenyum kecil 
"Beneran lu diet?" 
Akhirnya aku mengangguk dan tertawa lebar. 


"Pantesan lu agak beda dikiiitttt. Pake make 
up segala padahal masih pagi ini. Biar si Zavier 
demen ama lu ye?" 
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Nah kesempatan deh aku protes 


"Ummi.. Abi koq tega jodohin Non sama Bang 
Zav. Ish Non takut bang Zav entar ninggalin non.." 


"Eh ni bocah. Lu kate kakak kakak lu semua 
pada pacaran sebelum nikah? Bisa disetrum sama 
abi lu. Tapi liat sekarang kakak kakak lu? Anaknya 
udah pada brojol aje pan. Nanti juga lu gitu. Sayang 
tuh potensi hasben material si Zavier kalau gak 
diambil. Tinggal diarahin doangan gitu.." 


"Tapi kan Non takut jadi janda Mi.." 


"Ish sekate kate aja. Kagak lah! Lu percaya 
ama Allah kan? Doa. Itu pan senjatanya orang 
beriman. Sabarin ajee. Abi sama Ummi juga bantu 
doa dari sini. Ridho abi ummi dah buat lu semua 
Non.." 


Aku merasa terharu mendengar jawaban Ummi 
barusan. Lekas saja aku memeluk tubuh Ummi yang 
langsing dengan sekuat tenaga. 


"Non sayang Ummii... laph laph laph dah 
aah.. mmmwwaahh..." 


Ummi pun balas memelukku. 
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"Gw enak meluk lu sekarang. Wangi non.. 
kagak kecut lagi.. hehehe.." 


Akupun tertawa sambil mengeratkan pelukanku. 


Tak berapa lama terdengar suara salam dari arah 
pintu. Abi dan Bang Zav ternyata udah pulang aja. 


Usai mencium tangan Abi, aku pun menyodorkan 
tanganku ke arah Bang Zav yang sekarang sudah 
terbiasa dengan ciuman tanganku. 


"Non.." 


Abi menarik tanganku lalu meneliti baju gamisku 
yang berkerah V ini. 


"Napa Bi? Mo sarapan? Udah mateng noh.." 


Mata Abi mengerjap jail. Lalu menatapku dan Bang 
Zav bergantian. 


Tiba tiba Abi ketawa ngakak sambil memegangi 
perutnya beberapa kali. 


"Hahahahahahahaa...." 
Sontak aku kaget dan menatap Abi penasaran. 


"Hahahahahahaa.. aduh kelakuan nih.." 
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"Abi napa sih? Kemasukan apaan pagi pagi 
gini?" 


"Sembarangan ni bocah!. Dikamar lu ada 
semut rangrang ye?" 


"Apaan Bi?" 


"Semut rangrang. Leher sama dada lu merah 
merah kenape?" 


"Ah masa sih? Prasaan kagak ada Bi.." 


"Coba tanya laki lu. Dia nemu semut 
rangrang kagak semalem?" 


Aku menoleh ke arah bang Zav yang raut mukanya 
mendadak menegang. 


Terdengar Ummi cekikikan lalu menarik tangan Abi 
sambil menatapku jail. 


"Ummi nemenin Abi lu dulu ngupi ya Non.. 
hihihiiiii.." 


Aku hanya mengangguk kecil lalu mengarahkan 
tatapanku ke arah bang Zav. 


Mendadak Bang Zav menarik tanganku dan 
berjalan ke arah kamarku. 
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"Bang.." tanyaku penasaran. Ku lihat dia 
tampak acuh tak acuh menatapku. 


Agak malu, aku membuka beberapa kancing 
gamisku dan melihatnya di kaca meja riasku. 


Mataku meneliti leher dan dadaku yang tadi pagi 
tak begitu ku pedulikan. 


Lho, Iho, mataku melotot ketakutan ketika melihat 
kondisi leherku dan dadaku yang terdapat bercak 
keunguan cukup banyak. 


Duh, jangan jangan masuk ke dalam behaku juga 
nih. Ya Allah aku jadi takut ngeliatnya. Aku langsung 
menjerit tertahan dan bergidik tak karuan. 


Bang Zav langsung menghampiriku dan berdiri 
dengan wajah mendadak pucat. 


"Kenapa?" 


"Abaang... emang dikamar kita ada semut 
rangrang? Iye bang? Duhhh Bang.. Non takutt..." 
cicitku ngeri. 


"Oorina.." 
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"Abang cepet bersihin kasurnya Bang.. hikss.. 
takutt.. gatel gatel kan itu.. hiyyyy.." 


"Sstt Qorinaa.. diaam.." 


"Abang gimana sih? Bukannya cepet ambil 
sapu ini kasur dikebutin gitu.. ayo bang.. hiyy.." 


Laah.. koq wajah bang Zav seperti menahan tawa 
sih. 


"Iya nanti Abang bersihin.." 
"Hiks takutt.." 


Tangan Bang Zav melingkari leherku lalu pelan 
pelan merangkulku pelan. Eh kog jadinya pelukan 
nih? 


Bibir Bang Zav menciumi keningku lembut 
beberapa kali dan lama. 


Duh.. kenapa rasa ketakutan gegara semut 
rangrang, sekarang berubah jadi jantungan? 


Dadaku juga berdebar debar gak karuan ini. Ya 
Ampun.. kenapa sih.. 


Abii.. jantung Non rusak apa ya? 
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Chapter 22 


Aku bersama Bang Zav pamit sekitar habis dzuhur 
karena katanya bang Zav ada urusan kerjaan. 


Abi dan Ummi hanya senyum senyum kecil aja saat 
kami pamit. 


"Baek baek lu sama anak gw Zavier. Kalau lu 
gak bisa bahagiain anak gw, noh si Damar udah 
nungguin. Lu sekali aje bikin dia mewek, gw bawa 
pulang si Non ye.." 


Uhuks uhuks.. bang Zav langsung terbatuk batuk 
mendengar ucapan Abi. 


"Ish Abi.. kalo kagak demen mah kagak 
bakalan itu dada si Non banyak semut rangrangnya. 
Sabar ajee.." bisik Ummi tapi terdengar jelas 
ditelingaku. 


"Maksud Ummi apaan?" Tanyaku kepo 


"Kagak. Udah sono pada pulang. Gw mau 
pacaran sama Ummi lu Non. Sehat sehat ye.." cetus 
Abi. 
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Beliau langsung memelukku sangat erat setelah 
menepuk bahu bang Zav keras. Abi bahkan ikut 
mengantarku ke dalam mobil dan membantuku 
menutup pintunya 


"Non.. lu jangan lupa kontrol kawat gigi lu. 
Dah 6 bulan ini ya. Kebiasaan lupa kan?" 


Aku langsung menepuk dahiku sambil tersenyum 
lebar. 


"Ok Bi, nanti non jadwalin. Dah waktunya 
dicabut juga nih kawat. Makasih Abi sayaang. 
Dadah Abi.." 


Abi menatapku sambil tersenyum. Lalu kami pun 
berpisah. 


"Bang.. kawat gigi Non mo dicabut nih. Mau 
nemenin gak?" Tanyaku sewaktu kami dimobil 
dalam perjalanan kembali ke rumahku. 


Bang Zav hanya melirikku sekilas. 


"Kapan?" Tanyanya datar tapi matanya tetap 
fokus ke depan. 


"Kalau senin suka penuh. Selasa aja deh.." 
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"Liat nanti. Kamu bawa atm saya kalau ke 
dokter" 


Ish, jawabannya bikin aku sebal aja. Masa gak mau 
langsung bilang iya? Sama bini kayak gitu? Cuma 
suruh bawa atmnya dia? 


Sisa perjalanan aku lewati dengan cemberut saja 
tak mau lagi membuka obrolan apapun. 


"Kita makan.." tuturnya ketika kami 
memasuki area drive thru sebuah resto ayam 
terkenal. 


Aduh, bahaya banget ini! Makan tepung? 
"Kamu mau apa?" 
Ya ampun, aku harus jawab apa? 
"Non.. non gak mau makan ya Bang.." 
Alis bang Zav langsung mengkerut 
"Kamu diet?" 


Aku hanya tersenyum miris, tak mau menjawab apa 
apa. 


"Makan! Gak usah diet!" 
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Dih suka suka aku dong. Maksa maksa makan biar 
tambah gelembung apa? 


Tak lama mobil bang Zav sudah sampai dibagian 
pengambilan. Dia langsung menyerahkan 1 buah 
burger besar ke arahku. 


Sambil menyetir, ku lihat Bang Zav menyuapkan 
burger ke mulutnya. Tangannya terampil antara 
menyuap burger dan memegang kemudi. 


Aku? Hanya memegangi burger saja dengan pura 
pura tidur. Dan untungnya aku jadi tidur beneran 
deh sampai tak terasa kami sudah tiba di rumah. 


Sebuah tangan menepuk bahuku berkali kali dan 
membuat mataku langsung terbuka. 


Dengan tergeragap aku bangun dan membereskan 
tasku dan makananku. Tak lama pintu mobil aku 
buka dan menyiapkan kunci rumah yang terselip di 
tasku. 


Tiba diruang tengah, aku langsung membuka 
kerudung dan menyampirkannya ke sofa ruang tv. 
Inginnya aku berbaring kembali dan meneruskan 
kantukku tapi tiba tiba bang Zav menarikku duduk 
disebelahnya. 
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Tangannya memegang burgerku dan menatapku 
tajam. 


"Kamu diet?" 
Hah? Dia masih penasaran soal itu? 
Aku menatapny takut takut 

"Apaan sih Bang?" 


"Kemarin kamu gak makan nasi. Tadi pagi gak 
ikut sarapan. Tadi burger gak kamu makan? Diet?" 


Eh dia perhatian juga ternyata? 


Aku menggigit bibirku tak berani jawab. Bisa gagal 
program rahasiaku saat ini. 


"Kenapa?" 


Matanya yang tajam mengintimidasiku dan 
tangannya menyentuh bahuku erat. 


"Qorina.." 


Dia mulai tak sabar ternyata. Duh aku harus jawab 
apa? 


"Jawab!" 
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Duh, gagal deh gagaaaal.. padahal kan program 
dietku biar dia jatuh cinta sama aku. Hikss.. 


"Emang kenapa sih Bang? Non ini yang mau. 
Bukan terpaksa." 


"Diet?" 
Akhirnya aku mengangguk kecil. 


Tiba tiba tangan bang Zav meraih burger yang ada 
dipangkuannya lalu membuka bungkusnya dengan 
cepat. 


"Buka mulut kamu.." 
Ish, dia mau maksa aku makan? 


"Gak mau. Non nanti makannya sorean 
Bang.." 


"Bukaaa!!" 
Hiks dia kog jadi jahat gara gara aku diet? 


"Gak mau. Abang jangan paksa non ishh.. 
Non lagi semangat diet kog dipaksa makan gituan.." 


Mata bang Zav ku lihat meredup. Tangannya pelan 
pelan meraih mulutku dan membukanya paksa. 
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Tapi aku berupaya mengelaknya dan menepiskan 
dengan cepat. 


"Abaaaangg.. gak mauu!" 


Mendadak Bang Zav menggigit beberapa potong 
burgerku dan memasukkan ke mulutnya. Hadeuh, 
bilang aja masih lapar tapi dia malah memaksaku 
makan. 


Aku baru saja hendak beranjak berdiri ketika tangan 
Bang Zav memaksaku duduk kembali dan tubuhku 
hampir saja limbung. 


Ketika aku masih mencoba mengendalikan diri, tiba 
tiba bang Zav meraih bibirku dan membukanya 
paksa. 


Kalian tau apa? Dia memasukkan potongan burger 
yang ada di dalam mulutnya ke mulutku. Mau tak 
mau aku menerimanya karena bibirnya terus 
menerus memaksaku. 


Hiks hikss.. dietku gagal dong ini! 


"Aab... ngg..." sungutku dengan mulutku 
yang penuh. 


"Habiskan! Atau mau dipaksa lagi?" 


When Love is Blind — Liebe Ima 


258 


Duh ini laki!! Kejam amat sih maksa makan begini 
amat. 


Eh, tapi tadi kami adu mulut dong ya? Ciuman? 
Mendadak wajahku diselundupi rasa panas dan 
hangat. Baper deh jadinya kan... 


Mau tak mau aku mengunyahnya dan menelannya 
dengan kasar. 


Tangan Bang Zav kembali meraih bahuku dan 
sepertinya dia akan mengulang hal yang tadi lagi. 
Beradu mulut dan memuntahkan makanan 
dimulutnya ke mulutku. 


Karena takut hal tadi terulang, akhirnya akupun 
mengambil burger ditangannya dan memakannya 
dengan sigap. 


Air mataku tak terasa mengalir pelan. Hatiku sakit 
dipaksa seperti tadi. Dasar suami bangke. 


"Gak usah nangis. Apa mau dicium lagi?" 
Nyinyirnya sambil mengusap air mataku yang turun 
di pipiku. 


"Tegaaa..." desisku sambil mengunyah 
burger dengan terpaksa. 
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Laki laki itu benar benar ya. Dia terus saja 
menatapku dari pandangan yang awalnya 
mengejek, lama lama menjadi lembut. 


Duh, mi apa dia jadi keliatan perhatian gitu sama 
aku? Kan mendadak ada musik tanjidor konser di 
dadaku. 


"Ngapain liatin Non?" Cicitku deg deg an. 


Mata laki laki itu terus saja mengawasi dan hampir 
saja membuatku meleleh. Hikss.. kenapa dia jadi 
tambah ganteng sih? 


Karena mendadak salting, akhirnya burger itu ludes 
dalam sekejap ditanganku. Aku langsung melipat 
bungkusnya dan berniat membuangnya ke tempat 
sampah. 


Baru saja aku berdiri dan hendak ke dapur, tangan 
laki laki itu menarikku untuk mengikutinya ke area 
belakang rumah. 


"Ikut aku.." 
Haish, abis bikin baper dia mau ngapain lagi ya? 
Kami berjalan ke arah belakang rumah, melewati 


pantry. Ternyata ini menuju sebuah ruangan 
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yang sebenarnya ada disamping dapur tapi 
pintunya ada di luar rumah. 


Aje gile. Ternyata ruangannya pake kunci kombinasi 
angka. Ada ada aja ini kelakuan. 


Bang Zav menggenggam tanganku dan mengajakku 
masuk ke dalam ruangan itu. Ish mo ngapain ya dia 
ajak aku kesini? 


Ketika saklar lampu dinyalakan, mataku langsung 
membulat mendapati isi ruangan ini. 


Wow! Jadi ini ruang rahasianya dia? Ck ck ckk... 


"Ini rahasia saya. Karena kamu istri saya, 
kamu berhak tahu apapun tentang saya. Silakan liat 
liat" bisik bang Zav pelan di telingaku dengan 
tangannya yang mendadak merangkul pinganggku. 


Aku? Merasa tercekat ketika tangannya terasa 
hangat melingkari pinggangku dan kami kembali 
berada dalam situasi yang intim begini. 


Pelan pelan, dia membawaku berkeliling dari sudut 
yang satu ke sudut lainnya. 


Berbagai foto yang sungguh membuatku terkaget 
kaget dan berdecak tak percaya 
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Berbagai foto anak cowok berseragam SMP dan 
SMA dengan badan tinggi besar dan tambun, 
menjadi hiasan dari dinding kiri kanan ruangan ini. 


Tak hanya foto, diruangan ini juga ternyata ada 
banyak alat fitness seperti milik si kubin, sepeda 
statis, bahkan yang biasa buat otot ke atas juga ada 
disana. Wiww ini sih udah seperti fitnes centre aja. 


"Abang.." 
"Ya..?" 
"Dulu Abang segendut itu?" 


Ku lihat mata bang Zav mengarah ke arah foto super 
besar itu dan menatapnya sambil tertawa kecil. 


"Iya. Kamu kaget?" 
"Sedikit.." 
"Kenapa sedikit?" 


"Non pernah denger Mama Abang ngatain 
Non gembrot dan panggil Abang si Giant temennya 
Nobita.." 


Mata bang Zav mendelik tajam ke arahku 
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"Kamu nguping?" 


"Enggak. Gak sengaja denger Bang.." 
jawabku sambil mengacungkan 2 jariku 
menandakan tanda perdamaian. 


Mata Bang Zav pun kembali normal. 


"Soal diet. Saya gak melarang kamu diet. Tapi 
proporsional saja. Kamu pakai ruangan ini untuk 
olahraga semau kamu. Jangan diet terlalu ketat 


ya.. 
"Ciyus Bang? Beneran boleh?" 
Laki laki itu hanya mengangguk kecil. 


"Kamu tahu kenapa aku jadi berubah? Dulu 
gendut dan tambun seperti difoto?" 


Aku menggeleng karena tak tahu apa apa. 
"Karena Bella.." 

What? BELLA? Jadi gara gara si ular itu?? 
"Bella is my saviour.." 


Hiks hiks.. kenapa sih harus nyebut nama dia? 
Hatiku sakit kan jadinya. Luka lagi deh.. 
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Dengan perasaan berdarah darah, akhirnya aku 
mengajukan pertanyaan ini. 


"Abang.. cinta sama dia?" 


Wajah bang Zav berubah sendu. Matanya tampak 
mengerjap beberapa kali seperti menahan apa gitu. 


Hening 
Tak ada jawaban apapun keluar dari mulutnya. 


Fix, aku sakit hati! 


YYLY 


Aku ditinggal Bang Zav sendirian sore ini karena dia 
ada pertemuan dengan relasi bisnisnya dan 
berangkat dengan Mas Atha. 


Tambah sepi, akhirnya aku berangkat ke rumah si 
kubin yang hanya berjarak 3 rumah saja dari 
rumahku. 
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Tak pakai lama, kami pun akhirnya berbincang 
dipinggir kolam renang dengan aku yang sedang 
malas berenang. 


"Lu kenapa bete gitu?" Tanya Kubin sambil 
menyesap jus jeruknya. 


Aku hanya menggeleng kecil sambil mengotak atik 
ponselku. 


"Berenang lu. Pasti lu cheating dari kemaren 
ya?" 


Aku kembali menggeleng. 


"Bomboom.. jawab kek. Geleng geleng aja 
kek robot. Udah olga sono. Berenang. Katanya mas 
Atha bakalan pulang malem sama laki lu. Jadi 
tenang aja" 


"Lagi males gw.." 


"Ishh lu belum apa apa dah letoy gitu. Mana 
semangat lu Hah? Gak gw ajak shopping lagi nanti.." 


Aku hanya menatap Kubin sendu 
"Gw sakit ati Bin.." 


"Ngapa? Si bang Zav nyakitin lu?" 
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"Dia bilang Si Bella Bello itu saviornya dia.. 
hikss..hikss.. hikss.. susah gw saingan sama 
pahlawannya dia.." 


"Sabar Bin. Usaha gak akan hianatin hasil. Lu 
jangan baper gitu ah. Ayo semangat lagi.." 


"Males.." 


"Lu gimana mau ngerebut hati bang Zav kalau 
gini? Belum apa apa lu dah nyerah gini. Inget Bin, 
dimata hukum dan agama, lu itu pemenangnya. Lu 
tinggal sedikit lagi jadi pemenang sesungguhnya. 
Jangan patah semangat gini dong.." 


"Tapi Biin.." 


"Ganti baju sonoo... lu tuh jangan sumbu pendek 
deh... Buruan. Nanti keburu maghrib.." 


Setengah malas, akhirnya aku membuka gamis 
luarku dan menyisakan kaos singlet dan celana 
ketat selutut yang biasa aku pake. 


Baru saja aku mau menyebur, kubin menjerit 
kencang dari kursinya. Spontan aku membatalkan 
niatku dan memburunya. 


"Napa Bin?" 
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Wajah Kubin tampak agak shock dan mengamati 
dadaku dengan mata melotot tajam. 


"Dada lu kenapa Bombom? Koq item item 
biru gitu?" 


"Ini? Digigit semut rangrang dirumah Abi 
kemarin Bin.. hiyyy gw juga gak sadar kapan tu 
semut datang.." 


Mata Kubin melotot parah ke arahku 


"Dasar Ogeeb.. itu bukan semut rangrang 
Bombooommm..." 


Gantian kini aku yang melotot tak percaya 
"Semut rangrang Bin.. masa lu gak percaya.." 


Dan .. meledaklah Kubin dalam tawa yang sangat 
puas dan tak ada hentinya. 


"Bujug dah.. ahahahahahahaha..." 
Aku melongo melihat Kubin tertawa seperti itu. 
"Maksud lu apaan kubiiinnnn???" 


Tawa Kubin kembali membahana dan membuatku 
semakin penasaran. 
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"Lu dah tanya laki lu belon?" 


"Udah. Dan dia cuma meluk gw doang tadi 
pagi.." 


"Bwahahahahahahahahah.... aduh duh.. lucu 
banget lu Bom.. ampuunn dah anaknya si Abi nih.." 


"Biin.. lu jangan aneh aneh deh. Kenapa sih 
emang??" 


"Hahahahahahaha.. bwahahahahahah" 


Aku mendelik kesal melihatnya tertawa tak henti 
henti. Dan akhirnya diapun meneguk jus jeruknya 
dan berdehem beberapa kali. 


"Semut rangrangnya itu laki lu Bombom. Dia 
itu gemes sama lu. Makanya dia cium cium leher 
sama dada lu sampe hot gitu. Makanya ada 
bekasnya. Jangan jangan kek bayi itu sama dada lu 
kemaren.. Ngerti kagak lu? Polos amat sih lu jadi 
cewek. Hahahahahahaaaaaa" 


APAA?? digigit bang Zav??? 


Mataku langsung melotot dan tubuhku terasa 
limbung seketika. 
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Jadi, jadi semut rangrang itu dia?? Suami bangke itu 
suka nyosor aku ternyata?? 


Ya Ampun... rasanya pengen digigit lagi. Eeeh! 


YYLY 
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Chapter 23 


Merasa takut diapa apain sama semut rangrang 
berambut item itu, aku memutuskan tidur 
menggunakan baju lengkap dan memakai kaos 
berlengan panjang. 


Sampai hampir jam sepuluh, suamiku itu belum 
juga ada tanda tanda pulang. Ya sudahlah, aku pun 
lalu tertidur setelah makan malam sudah tersaji di 
atas meja makan. 


Hingga akhirnya aku mendadak terbangun ketika 
sebuah tangan terasa menindihku dan membikinku 
sesak. 


Ketika aku membuka mata, ku mendapati laki laki 
itu tengah menatapku dengan tangannya 
melingkari pinggangku dari atas. 


"Abang dah pulang?" 


Laki laki itu hanya mengangguk lalu kembali 
menatapku. 


"Kamu kenapa pake baju training begini?" 
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Deg. Ngapain dia tanya? 
"Tadi lupa ganti baju" cicitku 


"Temani saya makan.. ganti baju dulu tapi. 
Gak gerah pake training?" 


Aku mendengus mendengar perkataannya. Abang 
pasti mau modusin lagi kalau aku pake daster 
kesukaanku. 


Laki laki itu lalu bangun dan bergerak menuju pintu. 
"Ayoo.." 
"Katanya suruh ganti baju?" 
"Saya tunggu dibawah.." 


Setelah melihatnya keluar, aku lalu bergegas 
mencari kaos lengan panjang yang ku punya. 
Bawahnya aku cari celana selutut aja deh biar gak 
terlalu ribet. 


Aku menemui bang Zav di bawah dengan tangan 
yang menyangga wajahnya diatas meja. Matanya 
memicing melihatku masih menggunakan pakaian 
Ini. 


Hhmm.. mau ape lo Bang? 
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Aku bergegas menghangatkan lauk diatas 
microwave. Tadi sore aku menyiapkan telur dadar 
balado dan orak arik tempe kering. Ini makanan 
tercepat yang bisa aku sajikan setelah lelah 
berenang dirumah si kubin. 


Setelah mengambilkan nasi, aku mengambil 
makanan yang sudah berdenting dari mesin 
penghangat itu. 


Tak lupa ku ambilkan toples krupuk yang ternyata 
menjadi favorit suami mesumku itu. Tiada makan 
tanpa krupuk kalau dia. Aneh deh rasanya. 


"Kamu gak makan?" 


Aku hanya menggeleng seraya menyiapkan gelas 
minum disisinya. 


"Ikut makan!" 


Aku kembali menggeleng lalu menghindarinya 
dengan menyender di kursi makan ini sambil 
memejamkan mataku. 


Hanya terdengar dentingan piring dan sendok saja 
sekitar beberapa menit kemudian. Dia lapar 
beneran ternyata. 
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"Emang tadi gak makan sama Mas Atha?" 


Laki laki itu hanya menggeleng kecil dan fokus pada 
makanannya. Aku melirik ke jam dinding dan 
ternyata jam 12 malem. 


Ya ampun, judulnya aja bos bos. Tapi buat makan 
aja kenapa diremehin gitu. Kan mantul tinggal pilih 
restoran manapun. Aah gak pada asik banget sih 
hidupnya kelean! 


Usai makan, laki laki itu mencuci tangannya dan 
mengajakku naik kembali. Aku membereskannya ke 
tempat cucian dan mengekorinya ke atas. 


Tiba diatas tempat tidur, ku lihat Bang Zav malah 
asyik bermain dengan ponselnya. Aku yang 
memang mengantuk, bergegas membaringkan diri 
dan menutupi tubuhku dengan selimut. 


Tiba tiba bang Zav menegurku dengan tangannya 
menarik narik pakaianku. 


"Oorina. Kamu kenapa pake lengan 
panjang?" 


Haish, biar gak dimodusin Abanglah. Cicitku tapi 
hanya berani dalam hati. 
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"Ganti baju.." 
"Gak Bang.. dah ngantuk" jawabku malas. 
"Ya sudah aku yang gantiin. Sebentar.." 


Ya ampun itu orang, ngapain coba urus urus baju 
tidurku? 


Tak lama ia datang dan menyuruhku bangun 
dengan menggoyang goyangkan kakiku. 


Kesal! 


Aku langsung bangkit dan siap menghardiknya 
sebal. Tapi aku langsung terperangah kaget melihat 
baju yang dia bawa. 


Matanya kenapa mendadak mengerling genit dan 
tampak berbeda ya? 


"Kamu punya baju kayak begini? Kenapa gak 
pernah dipake?" 


Eh bujug 


Ya ampunn.. itu baju yang dipaksa beli sama Si 
kubin. Duh abi.. dia mo ngapain coba? 
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"Ab.. ang.. mo ngapain pegang pegang itu?" 
Cicitku sambil menatapnya ngeri 


Matanya menelisik wajahku dengan senyum 
tertahan dibibirnya. 


"Pake.." 

"GAKK!!" 

"Qorinaa.. pake ya.." 

“Gak! Abang apa apaan sih?" 


"Oorina.. ini perintah suami! Kamu wajib 
nurutin.." 


Mataku memicing dan menatapnya galak. 


"Abang mau ngapain emang?? Jangan bilang 
mau ngapa ngapain Non.." 


Ku lihat laki laki itu menyeringai kecil. Tapi kenapa 
wajahnya jadi sok imut gitu ya? 


Jangan jangan dia mau nagih haknya nih, 
terinspirasi oleh baju jaring kurang bahan itu. 


"Pake yaa.." 


"Gakk.. non gak mauu.." 
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"Memang kenapa?" 


"Nanti Abang ngapa ngapain Non kayak 
kemaren.." 


Mata laki laki itu membulat seketika mendengar 
kata kataku. 


"Abang kan yang gigitin leher sama dada 
Non? Ngaku!!!" 


Wajah didepanku ini mendadak memucat seketika 


"Ngakuu Bang.. kenapa abang tega sama Non 
kek gitu??" 


Bang Zav tampak mengusap tengkuknya dengan 
wajah seperti maling ketangkep. 


"Issh diem baee.. sebel Non tahu. Diketawain 
Abi.. Ummi.. trus tadi Kubin juga ngeledekin Non. 
Malu tahu Bang.. bilang bilang kek..” cicitku 
menahan kesal. 


"Emang kalau bilang dulu boleh?" 
Ya ampun.. laki siapa sih ini? 


"Gak boleh!" 
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"Dosa tahu.." 
“Bodo.." 

"Ya udah..." 
"Udah apa?" 


"Kayak kemarin lagi, Abang jadi semut 


"ABAAAAANGGGG.." 


Tiba tiba saja laki laki didepanku itu tertawa 
terbahak bahak lalu berguling ke kasurnya dengan 
suara tawanya yang membahana. 


Eh .. miapa liat dia bisa ketawa gitu? Seumur umur, 
baru kali ini aku melihatnya tertawa selepas itu. Gak 
lagi menggunakan tampang datar atau jaim yang 
selalu dia tampilkan. 


MasyaAllah . Beneran itu si muka datar Bang 
Zavier? Mantan bos dan suamiku juga? Enelan? 


Tiba tiba dia menarik tanganku dan memaksaku 
ikut berbaring dengannya. 


Wajahnya masih tampak sisa sisa tertawanya. 
Semakin ganteng aja dimataku. Ihiyyy!!! 


When Love is Blind — Liebe Ima 


277 


"Tidur.." bisiknya pelan ketika wajah kami 
berhadapan sangat dekat dengan posisi tangannya 
merangkulku erat 


Aku hanya menatapnya masih dengan rasa takjub 
yang tak mampu ku sembunyikan. 


Bang, non kenapa makin suka sih sama Abang? 
Bolehkan Bang? 


Entah karena tangannya yang mengelus ngelus 
punggungku lembut atau apa, mataku terasa 
memberat dan tak lama kemudian aku sudah 
terbang ke alam mimpi. Sebuah perasaan yang 
terasa nyaman dan hangat, melingkupi suasana 
tidurku malam ini. 


YYLY 


Hari Selasapun tiba. 


Kemarin sore aku sudah membuat janji dengan 
dokter Wira, tempat aku memasang kawat gigiku 2 
tahun lalu. Alhamdulillah aku langsung mendapat 
nomor antrian jadi bisa leluasa berangkat hari ini. 
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Pagi ini aku menemani suamiku sarapan ketika dia 
mengajakku bicara. 


"Saya hari ini ada rapat pagi, gak bisa antar. 
Ini kamu pegang atmnya. Pinnya nanti sy kirim WA" 


Aku mengkeret membayangkan ke dokter 
sendirian. Biasanya Ummi menemaniku tapi 
sekarang kan ada suami. 


"Beneran gak bisa nemenin?" Cicitku 
Laki laki itu menggeleng kecil sebagai responnya 


Aku hanya memberengut kecil lalu meminum teh 
hijau tawarku dengan hati kebat kebit. 


Jujur aku agak takut ke dokter gigi sendirian untuk 
dicabut kawat gigiku ini. Kuatir sakit seperti saat 
pasangnya dulu soalnya. Hiks hikss.. 


Ya sudahlah, aku mau coba minta dianter si kubin 
aja kalau gitu. Yang penting ada yang nememin. 


Bang Zav memberikan tangannya untuk ku cium 
ketika dia pamit akan berangkat. 


Aku meraih tangannya masih dengan nada 
cemberut gitu. 
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"Marah?" 
"Tauk ah.." 


"Udah gede begini, gembrot juga, masa takut 
sama dokter gigi.." 


"Abang jahat ish.." 


Laki laki itu tertawa kecil lalu tiba tiba menyambar 
bahuku dan mengecup dahiku cepat 


CUP 
"Hati hati dirumah.." bisiknya 


Ya ampun, mimpi apa aku dicium dahinya pas dia 
pamit? Cocwitt amaat ya lakiku sekarang? 


"Iya. Abang hati hati nyetirnya.." balasku 
masih dengan mata yang menatapnya takjub. 


Aku melihat mobilnya keluar dari garasi dan 
meninggalkan rumahku dengan perlahan tapi pasti. 


Usai membereskan pekerjaan rumah, aku berhias 
rapi dam bergegas ke rumah si kubin. Sengaja aku 
membawakan sarapan nasi goreng tadi pagi yang 
ku siapkan buat si kubin. Dia doyan nasgor 
buatanku. 
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Tiba dirumahnya, ku lihat si Kubin sedang asyik 
leyeh leyeh dengan perutnya yang semakin 
melendung. Eh ada Emak sama Babeh juga. 


"Hai Semuanya.. Assalaamu'alaikum..." 
sapaku riang dan langsung menggelondoti lengan 
Emak yang tengah asyik menonton tv. Ku cium 
tangannya lalu tangan Babeh Fajri yang menyapaku 
lembut. 


"Elah nih kaleng krupuk dimari. 
Waalaikumsalam Qori. Lu kagak kerja ngapa?" 


"Udah dirumah aja dia Nyak. Dah jadi 
Nyonyah pan" sahut Kubin tersenyum lebar. 


Aku menjawil dagu Emak lalu mencari kursi yang 
kosong untuk duduk. 


"Bin.. anterin gw ke dokter gigi yuk.. dah 
waktunya dicabut ini.." 


Mata Kubin mendelik mendengarnya 


"Lu gak liat perut gw kek apaan? Ogah gw 
takut cape.." 


"Dih.. nti gw sama siapa dong.. sendirian 
ogaah.." 
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"Laki lu kemane?" 


"Ada rapat katanya. Jadi aja kagak bisa 
nganter.." 


"Kasian amiir lu Bom. Hehee.. dianter bang 
Damar mao kagak? Dia lagi berenang tuh tunggu 
bentaran" 


"Eh dia ada?" 


"Heeh, kardus khongwan. Lu dah nikah. Inget 
laki lu!" 


"Elah Bin. Gw nanya doangan juga.." 


Tiba tiba Enyak menanyaiku sambil menatapku 
ingin tahu. 


"Lu mau kemana minta antar si Damar Bom?" 


"Ke dokter gigi Nyak. Bang Zav lagi ada 
urusan kantor gak bisa anterin.." 


"Kagak nape nape kalo dianter si Damar?" 


Aku menggeleng kecil. Emang nya kenapa? 
Suamiku aja gak mau anterin, cuek. 
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"Kagak Nyak. Kan sodaraan kita.." sahutku 
sambil tertawa kecil 


"Sodara tapi naksir.." 


Aku tersenyum malu malu sambil menutup 
wajahku. 


"Lu kinclongan sekarang Qori. Diapain ama 
laki lu?" 


Waduh! Nyak Muna bikin aku tersipu malu. 

"Nyak bisa aje. Non kan jadi maluu.. 
hihiiiihiliii.." 
Nyak Muna tertawa lebar mendengar jawabanku. 


Tak lama Kubin bangun lalu berjalan ke halaman 
belakang. Kepengen juga deh ikut dia, mau liat bang 
Damat toples gitu. Hihihiii.. 


"Lu diem dimari. Ngapain lu ikutan si Bibin? 
Aurat!" 


Elah Enyak. Belum apa apa dah ketauan aja. Aku 
hanya meringis kecil. Bisa ae lu Nyak!. 


Selang setengah jam kemudian, ku lihat Bang 
Damar muncul dengan rambut basah berpakaian 
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jeans dan kemeja slimfit yang bikin aku terpana. 
Haish, laki siapa coba ini? liyuuhhh bangett... 


"Jangan lupa lu izin kalo dianter abang lu ye 
Bom. Jangan sampe si kaku marah ma lu.." pesan 
Kubin sewaktu mengantarku ke garasi. 


Aku memberikan jari jempolku dengan sumringah. 
"Rebes Bu Bos.." 


Aku memasuki mobil si Kubin yang disetiri bang 
Damar. Asiknya bisa dianter mantan gebetan. Hihii.. 


Ups sadar Bombom! Lu dah merit sama Bang Zav. 
Jangan sampe deh doi marah! 


Aku segera mengirimkan pesan pada Bang Zav 
kalau aku ke dokter bersama bang Damar tapi 
ternyata pesannya centang satu. Ish, dia lagi rapat 
kayaknya. 


Tiba dirumah sakit, aku bersama bang Damar 
langsung menuju poli gigi. Karena nomor antrianku 
masih beberapa lagi, aku pun lalu 


"Kamu takut gak waktu dipasang kawat dulu 
Non?" 
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"Takut Bang. Tapi karena emang ada yang 
harus dibenerin jadi terima sakit aja.." 


"Katanya kalo pasang kawat bikin gak nafsu 
makan Iho. Koq kamu kayaknya enggak ya? 
Hehehe.." 


Aku melengos malu. Bisa ae nih si ganteng 
ngomong soal nafsu makan. 


"Ya namanya hobi Bang, susah diilanginnya.. 
Xixixixi" 
"Hahahaha.. kamu lucu banget sih Oorina. 


Dasar! bisa aja jawabnya" 


Tak terasa dari obrolan obrolan receh itu, sudah 
mau 1 jam aja kami menunggu. Tersisa 1 nomor lagi 
dan setelahnya aku. 


Duh, jadi deg deg-an juga nih. Ngeri ngeri gitu deh. 
"Bang..." cicitku mulai gemeteran. 
"Kenapa?" 

"Non takut Bang.." 


"Tenang aja. Kan ditemenin nanti ke dalam." 
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"Non nanti teriak teriak gak ya?" 


"Hahaha. Ya jangan dong. Dah gede gini masa 
tereak tereak sih Non.." 


"Hikkss.. non takut bang.." 


Tangan Bang Damar tetiba merangkul bahuku dan 
menenangkanku dengan tepukannya ke bahuku. 


"Berdoa, insyaAllah gak sakit nanti.." 
"Hiks.. takutt Bang.." 


Perasaanku sudah mulai gak tenang ini. Duh, ada 
ada aja deh sikap gugupku suka keluar kalau gini. 


Aku memang jarang ke dokter, takut disuntik. Tapi 
waktu itu karena disaranin Abi dan Ummi, 
ditemenin mereka juga, akhirnya aku mengiyakan 
saja. 


Ditengah tengah kegalauanku, tiba tiba datang 
seseorang yang membuat aku terpana untuk 
sesaat. 


Matanya menatapku tajam dengan tampang kusut 
dan nafas agak memburu. 


"Abang.." 
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Bang Damar langsung menarik rangkulan 
tangannya dan menatap sosok yang baru datang itu 
dengan tersenyum 


"Halo Bang.. Silakan duduk Bang.." 


Wajah laki laki itu tak tersenyum sama sekali lalu 
tiba tiba duduk ditempat bang Damar tadi. 


Aku masih mendengar nafasnya yang berat 
terdengar ditelingaku. 


“Abang kog bisa kesini?" Tanyaku penasaran. 


Mata laki laki itu menyipit lalu menarik nafas 
panjang dengan sekali hentak. 


"Oori.. saya pamit saja kalau gitu ya. Bang.. 
ini si Non tadi mo nangis nangis ketakutan hehe.. 
Abang tinggal ya Non.." 


Aku hanya mengangguk sambil mengucapkan 
makasih. 


Usai sosoknya menghilang, aku berpaling ke arah 
sosok disebelahku ini dengan mata menyelidik. 


"Abang kog mendadak bisa kesini? Kantor 
bisa ditinggal?" 
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Mata kami akhirnya beradu pandang dan ku lihat 
kilat emosi di matanya yang memang super tajam 
Itu. 


"Kenapa harus sama Damar? Kamu 
selingkuh?" 


Apaa?? Mataku langsung melotot galak. 
"Apa maksud Abang? Nuduh non selingkuh?" 


"Kaamu!! Kenapa pergi sama dia??" Desisnya 
masih menatap tajam ke arahku. 


Ketika sedang saling tatap penuh amarah itu, 
terdengar namaku dipanggil oleh Suster jaga. 


Sambil menahan kesal, aku berdiri dan berjalan 
memasuki ruangan dokter gigi. Ku dengar suara 
langkah dibelakang yang mengekoriku. 


Gila ni laki, datang datang langsung marah dan 
nuduh aku selingkuh! Nyebelin dasar!!! 


EYLY 
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Setengah ngilu dan sakit, aku mengikuti bang Zav 
menuju parkir mobilnya. Duh, cenut cenut gak 
karuan rasanya ini mulut. Hiks hiksss.. 


Usai membanting pintu mobil, aku langsung 
menyenderkan kepalaku ke senderan kursi. 
Sakitnya sih biasa, tapi karena aku lagi berantem 
sama laki laki disebelahku ini, kog sakitnya jadi 
double ya? 


Merasa mobilnya tidak jalan jalan, aku membuka 
mataku lalu melirik ke kursi samping. 


Ternyata dia sedang menatapku intens dengan 
mata yang tidak setajam tadi. 


"Kog gak jalan Bang? Ayo pulang.." 
Mata Bang Zav seperti sedang mengulitiku.. 
"Saya gak suka diselingkuhi!" 


Astagfirullah.. ini orang masih belum kelar 
marahnya? Belum beres suudzonnya? 


Sambil menahan perih, aku menatap balik ke 
arahnya. 


"Maksud Abang apa nuduh Non selingkuh?" 
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"Kamu! Kenapa harus pergi dengan Damar?? 
Niat selingkuh kan?? Womaan!!!" 


Ya Allah.. ini laki siapa sih bikin emosiku 
memuncak?? 


"ABANG KIRA NON CEWEK MURAHAN? 
ABANG TUH COWOK GALON!! GAGAL MOVE ON!! 
KALAU ABANG NUDUH NON BEGINI, KITA CERAI 
AJA BANG! ABANG BISA TUH BALIKAN SAMA 
SIBELLA BELLO ITU. NON GAK PEDULI!!!" 


Aku langsung memakinya luar biasa keras. Padahal 
mulutku sedang sakit sakitnya pasca di treatment 
dokter tadi. 


Gak percaya dengan tuduhannya yang seperti itu, 
aku langsung saja menangis keras. Sakit hati dan 
sakit gigiku ini menyiksaku amat dalam. 


"Qorinaa.." bang Zav mengerjap tak percaya 
mendengar perkataanku 


"Cerai aja Bang.. ceraaii!!! Non gak mau 
punya laki tapi tukang tuduh, padahal sendirinya 
juga gagal move on! Pernikahan kita itu apa sih 
Bang? Abang aja cintanya sama orang lain kan?? 
Pergi sana!!! Hiks hiksss" 
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Tiba tiba saja Bang Zav meraih bahuku lalu 
memelukku erat. 


"Pergii. hiks hiksss. Anterin non pulang. NON 
MAU PULANG KE ABII!!!" 


Pelukan Bang Zav malah semakin erat kepadaku. 
Tak peduli aku berontak dan mendorong bahunya 
keras, dia tetap memelukku kencang. 


"LEPASIN!!!" 
"Maaf Oorina.. Maafkan sayaa.." 


"PULAANG!! NON MAU KE RUMAH ABI.. 
LEPASIN.. ABANG JAHAAT!! NUDUH NUDUH 
SELINGKUH!! MULUT NON LAGI SAKIT GINI ABANG 
FITNAH FITNAH SEGALA!!!" 


"Maaf.." 


Aku hanya mampu menangis sesegukan dan 
akhirnya membiarkan dia memelukku erat. 


Tekadku sudah bulat, kalau dia nuduh nuduh aku 
wanita gak bener, wanita murahan, mendingan 
cerai aja!! 
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Untuk apa menikah kalau cuma buat dituduh tuduh 
gitu?? Gak ada saling percaya ?? Suka suka dia aja 
semaunya?? Ambyar sudah pernikahan impian 
yang aku idam idamkan selama ini. 


Hiks hikss hikssss.. 


ARA 
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Chapter 24 


Mungkin efek kelelahan menangis, tiba tiba aku 
ketiduran di mobil setelah tadi mengamuk sama 
suami bangke satu itu. 


Aku membuka mataku dan menyadari sudah ada di 
garasi rumah suamiku itu aja. 


Ku lihat laki laki itu sedang menatapku dengan 
matanya yang sayu. Eh sayu? Tumben! 


"Non mau pulang ke Abi.. " desisku sambil 
menatap sosok disebelahku ini. 


"Gak. Rumah kamu disini.." 
"Abiii..." 
"Oorinaa.." 


"Abang jahaat! Fitnah fitnah non selingkuh. 
Jadi non mau pulang.." 


"Oorina.. saya minta maaf. Okay saya salah. 


Saya.. saya merasa panas ketika Athaya mengirim 
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foto kamu dan Damar masuk ke dalam mobil. 
Kenapa kamu gak info saya?" 


Mulutku berdecih dan aaww.. mulutku langsung 
terasa ngilu lagi. Hikss. Hikss.. kenapa sih semua 
sakit ini berbarengan? 


Proses ke dokter gigi tadi ternyata bukan cuma 
cabut kawat gigi saja ternyata. Tadi dokter 
menemukan bahwa ada 1 gigiku yang agak goyang 
dan disarankan langsung dicabut daripada nanti 
bolak balik lagi. Ampuun deh... 


"Tadi non udah WA abang. Salah sendiri 
checklist satu. Gak dibaca lagi" 


"Kamu harus pastikan dulu saya ACC. Baru 
kamu jalan. Apa susahnya?" 


Ya ampun.. nih orang kenapa sih? Koq segitu 
pentingnya izin dia? 


Heeyyy.. jangan jangan dia... 


"Abang cemburu? Bilang aja kalau 
cemburu..." 


“Gak! Siapa yang cemburu??" 
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"Trus kenapa harus marah marah. Tanya baik 
baik kenapa? Marah marah aja kayak cewek lagi 
PMS." 


Aku bergegas keluar dari mobil dan membanting 
pintunya sekeras mungkin. 


Langkah langkah panjangku membuatku segera 
sampai ke kamarku diatas. Aku langsung saja 
berbaring dan menelungkup sambil memeluk 
guling. Mataku terpejam dan gak mau peduli 
apapun. 


Tak lama ada sebuah tangan yang menarik tubuhku 
dan memelukku erat. 


"Maaf.."bisiknya 


Aku masih saja terpejam dan diam tak merespon 
apapun. 


"Minum obat dulu ya. Mau makan apa? 
Delivery mau apa?" 


Aku tetap diam. 
"Qorinaa.." 


Bodo amat.. 
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"Heey..." 
Malesin.. 
"Sayaang.." 
Bo do...eh eh.. apa dia bilang? 


Mataku kontan terbuka dan menatap wajah yang 
begitu dekat denganku itu. 


Tiba tiba wajah didepanku itu memerah dan 
tangannya menyentuh tengkuknya malu malu. 


"Bilang apa barusan?" Tanyaku gak percaya. 
"Makan. Kamu mau apa? Saya pesankan.." 
Ish ya ampun.. gak ngaku lagi. 


"Gak mau makan. Sonolah udah.. mau 
istirahat.." jawabku kesal. 


"Sayang.. dibuatin susu aja ya? Kamu mau 
susu apa? Aku belikan sebentar.." 


Mata kami saling bertatapan satu sama lain penuh 
kelembutan. Ya ampun, batinku langsung meraung 
bahagia. 
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Akhirnya, dia ngulang lagi bilang kata itu. Oh my 
God!!! 


Mendadak aku merasa hatiku menghangat. Dadaku 
berdebar tak karuan.. Ppffuhh.. 


Rasa kesalku langsung menguap kemana gitu. 
Dipanggil sayang sama suami bangke ini sesuatuu 
gaess.. Sereceh itu yaa dirikuh.. hahahahahaa. 


"Non mau Susu low fat yang ada di kabinet. 
Buatin pake tumber besar" cicitku pelan 


"Okay.. sebentar yaa.." 


"Aaa.. abang gak ke kantor lagi?" Tanyaku 
gugup. Haishh napa jadi gugup yaa.. 


"Nanti ajaa.. saya turun dulu.." 


Aku hanya mengangguk kecil lalu mengelus ngelus 
pipiku yang kayaknya agak bengkak. 


Antara sakit karena masih ngilu ngilu. Antara 
meriang karena dipanggil sayang. 


Kenapa dia jadi marah gitu tadi ya? Dia kayak 
cemburu gitu waktu mergoki aku ber 2 Bang Damar. 
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Wait. Cemburu itu kan berarti cinta. Jadi apa dia 
mulai suka sama aku? 


What??? 

Ciyusan?? 

Bang Zav cinta sama aku?? 

Ya Allah.. beneran dia sukaa?? 


Hatiku mendadak diliputi berbagai bintang yang 
berpendar penuh cahaya. 


Benarkah akhirnya ada juga yang cinta sama aku? 
Gadis tambun gembrot yang doyan ngunyah ini? 
Duh.. pipiku pasti jadi merona merah nih dibuatnya. 


Abi.. akhirnya ada juga makhluk berjakun yang cinta 
dan sayang sama Non Bi.. gak cuma Abi doangan 
doonggg... XİXİXİ... 


Aku langsung berguling guling dikasur yang super 
besar ini dengan penuh semangat. Tak ku pedulikan 
rasa ngilu yang ada di pipiku sekarang ini. 


Bang Zav, Non juga cinta sama Abang koq. 


| Love U Full Baangg ... 


When Love is Blind — Liebe Ima 


298 


YYLY 


Kami sedang saling bersender sore ini sambil aku 
asyik menyedot susu hangat. Seraya menonton tivi, 
bang Zav mengelus rambutku dengan lembut. 


"Abang gak ke kantor lagi ? Kenapa?" 
Tanyaku sambil menatapnya. 


Tanganku mengelus elus dagunya yang ditumbuhi 
bulu bulu halus kecil. Gantengnya suamiku ini ya 
ampunn.. 


"Malas.." jawabnya datar. 
Ish males katanya 


"Bukannya abang maniak kerja? Tumben 
males.." 


Matanya hanya melirikku sekejap dan kembali 
menatap tivi besar didepan kami. 


"Gak mau ninggalin non yaa? Takut non 
tinggal ke rumah Abi?" Godaku sambil mengedip 
edip jail. 

“Gak tuh.." 
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"Padahal non mau ke rumah Abi sama bang 
Damar kalau Abang ke kantor lagi.." candaku kecil. 
Iseng banget deh 


Mata bang Zav langsung melotot tajam ke arahku 
"Awas kalau berani!" 


Hahahahah.. kenaa deh diumpanin nama ajaib itu. 
Gkgkgkgkgkg 


"Becanda elah.. Non juga suka koq sama 
Abang.. Abang bilang dong suka sama Non.." 


Bang Zav hanya mendengus kecil saja mendengar 
perkataanku. Tidak ada jawaban yang keluar dari 
mulutnya yang kissable itu. 


Duh, aku pengen banget dicium sama dia ish.. 
normal kan ya? 


Tiba tiba ponselku berbunyi dan entah kenapa 
langsung saja di ambil sama Bang Zav. 


Ku lihat Bang Zav melihatnya sekilas lalu 
menjauhkannya dariku. 


"Siapa Bang? Ponsel non tuh.." 


Bang Zav gak merespon sama sekali. 
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"Abang.. siniin. Kali aja Bang Damar yang 
telfon Non.." 


Mendadak bahuku terasa sakit karena di cengkram 
oleh tangannya. 


Mata kami saling bertatapan satu sama lain. 
"Abaang.. " 


Entah apa yang terjadi kemudian, karena aku 
merasa bibirku seperti ditimpa sesuatu yang 
awalnya kasar lalu pelan pelan menjadi lembut dan 
penuh nafsu. 


Tanganku otomatis melingkari lehernya karena 
desakannya begitu menggodaku 
untuk memeluknya erat. 


Jantungku berdegup cepat. Kepalaku seperti tak 
mampu berpikir apa apa. Saat ini hanya deru nafas 
berat yang muncul silih berganti saja saling mengisi 
kebisuan ini. 


Aku gak menghitung lagi berapa lama bibir ini saling 
menyerbu sampai terdengar deheman berat 
membuyarkan aktifitas kami. 
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"Elaaah... mau ciuman kog di sini. Dikamar 
sono Non.." 


Kami sontak menoleh ke arah sumber suara. 
Abi?? 


Bang Zav langsung melepaskan pelukannya dan 
tersenyum kecil malu malu. Ya ampun, suamiku 
iyuuhhh banget sihh 


"Non.. abi pulang lagi daah.." 


Eh sampe lupa sama kedatangan Ummi dan Abi 
yang tiba tiba masuk aja ke rumahku. 


Bergegas aku bangun dan menghampiri mereka. 


“Abii.. Ummi.. kog gak ngabarin mo kesini?" 
Cicitku malu malu. 


Kami pun langsung mencium tangan Abi dan Ummi 
dengan takzim. 


"Tadi abi telfon tapi gak diangkat. Jelas aja 
kagak diangkat, lu lagi asyik tukeran iler.." 


Hahahaha.. aduh Abii bikin malu aja. 
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Aku menutup mukaku malu malu. Ku cubit tangan 
Abi pelan. Kalau ngomong emang suka bener aja 
deh. 


"Gw tadi mampir niat mo liat kondisi lu. Kan 
abis di cabut behelnya. Gimana, lu gak sakit kan?" 


"Gak sih Bi. Cuma tadi ada yang dicabut 
katanya goyang. Jadi ngilu karena efeknya aja" 


"Baguslah Non. Itu Ummi bawain bubur 
kesukaan lu. Biasanya kan lu demen makan bubur 
kalau sore gini.." 


"Makasih Ummi.." 


"Ya udah deh Bi. Kita lanjut aje pulang. 
Jangan ganggu manten baru Bi. Ummi udah gak 
sabar dapet cucu baru.." 


Abi dan Ummi tertawa keras dibuatnya. Aku melirik 
Bang Zav yang mukanya memerah dadu gitu. 
Eueleuh euleuhh gitu aja malu Bang.. 


"Haha.. iye bener Mi. Ayu dah.. lu baek baek 
sama laki lu ye. Zavier.. lu gak nyakitin hati anak gw 
kan?" 


Bang Zav langsung tergeragap gugup. 
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"InsyaAllah enggak Bi.." 


"Baguslah.. awas aje lu. Tadi hati gw gak enak 
banget siang. Kuatir lu kenape kenape Non di 
dokter. Dianter sama lu kan si Non?" 


"Iya Bi.. saya antar tadi.." jawab Bang Zav 
sambil merangkul bahuku. 


Elah ngaku ngaku.. cuma setengah doangan Bi.. 


“Goodlah.. Kalau kagak mah, abi tendang lu 
jadi mantu.. " 


Bang zav tertawa kecil menanggapi perkataan Abi. 


Selanjutnya Abi dan Ummipun pamit dan kami 
mengantarnya hingga ke garasi. Aku memeluk Abi 
dan Ummi penuh sayang sebelum mereka 
memasuki mobilnya. 


Feeling Abi kuat banget deh sama aku. Tahu aja 
kalau aku tadi kenapa kenapa dan dibuat nangis 
sama suami bangke aku itu. Untungnya nangis 
membawa berkah nih. 


Ketika masuk ke dalam rumah, bang Zav tak lupa 
mengunci pintu rumah. Sepertinya dari siang kami 
tak ada yang mengunci satupun. Elaah ada ada aja. 
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Bukannya kembali ke sofa tivi, bang Zav malah 
menarik tanganku dan menggiringku ke kamar 
kami. 


Lho.. sore sore begini ngapain coba? 
"Bang.. mau ngapain?" 


Bang Zav mendudukanku di ranjang dan ia 
memegang kedua tanganku dengan erat. 


Aku menatapnya penuh selidik. Matanya tampak 
seperti berbeda dari sebelumnya. 


"Bang.." tegurku pelan karena dia masih 
menatapku intens. 


"Oorina.." 


Ish panggil nama lagi. Kan aku mau dipanggil 
sayang. 


"Koq panggil nama lagi?" Cetusku sebal 
Laki laki itu tersenyum mendengar celetukanku. 
"Nyonya Zavier?" 


Aku mendecih sebal sekaligus tersenyum. Bisa ae 
sih bang.. 
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"Gak mau yang itu.." cicitku pelan. Menahan 
getaran dihati yang mendadak meloncat loncat 
penuh kebahagiaan 


"Sayaang...?" 


Aku mengangguk anguk penuh senyum. Mataku 
berbinar lebar mendengarnya.. 


"Sayaang.. " 


Mata kami kembali saling menatap, penuh bintang 
bintang. 


"Izinin abang yaa.." 
Apa? Izinin apa? 
"Izinin apa Bang?" Balasku gugup. 


Tak pakai lama, sorot mata Bang Zav tampak 
berkabut dan memandangku dengan penuh 
damba. 


Aduh duh.. aku ngerti sekarang. Diaa.. dia mau anu 
anu aku keknya ya? 


"Yaaang.. itu?" Cicitku pelan 


Laki laki itu menggangguk penuh semangat. 
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Ya ampun.. seriusan dia mau anu anu denganku? 


Aku merasa tangannya mulai membelai pipiku dan 
wajah kami semakin berdekatan saja. 


"Pliiss.." bisiknya sarat permohonan. 
Tanganku mendadak gemetar dibuatnya. 


Perlahan, aku membalas perkataannya dengan 
anggukan kecil tapi sarat makna baginya. 


Aku gak salah kan? Aku juga butuh belaian dari 
suamiku yang super ganteng ini. Mau kasih dia label 
kalau dia cuma milik aku seorang. 


Tak pakai lama, bang Zav sudah langsung 
menyerangku dengan lembut dan menyentuhku 
tak pernah henti. 


Tangannya terampil melepaskan kancing kancing 
daster miniku dan juga melepaskan semuanya. 


Ya ampun, ada gelenyar yang sangat aneh yang 
membuatku ingin terbang ke angkasa saat ini juga. 
Perasaanku membuncah bahagia dan dipenuhi 
virus merah jambu. 
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Apapun Bang, apapun mau Abang akan non kasih. 
Lahir dan batin cuma buat Abang seorang. 


Abaang.. 


Yyyy 
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Chapter 25 


Kubin tertawa terbahak bahak melihatku cemberut 
pagi ini. 
"Sengaja gw Bom. Kolaborasi sama mas Atha 


biar laki lu panas. Orang kek gitu emang harus 
dibikin cemburu dulu baru gerak" 


"Yaaa lu info gw dulu dong biar gak kaget liat 
dia tiba tiba datang trus marah marah. Kali aje gw 
lagi peluk peluk bang Damar trus dia nongol. Mati 
lah.." 


Plukk.. 


Sebuah kulit kacang sukses mengenai hijabku 
akibat dilempar oleh bumil itu. 


"Dodol lu.." 


Aku ketawa lebar sambil menyeruput es teh 
tawarku yang dibikinkan si mbak. 


"Lu kagak berenang?" 


Aku hanya menggeleng kecil. 
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"Badan gw lagi gak enak Bin.." 


"Napaa? Gigi lu masih sakit? Mata lu kek 
panda gitu. Kurang tidur ye?" 


Aku mengangguk kecil mengiyakan. Padahal 
sebenarnya bukan cuma karena berdenyut efek gigi 
dicabut aja bikin kurang tidur. Tapi sakit membawa 
nikmat mungkin? Hahahaha. 


Btw, pusat intiku masih agak linu sampe sekarang. 
Dan hebatnya Bang Zav, dia membantuku 
menyiapkan air hangat tadi pagi supaya katanya 
intiku tidak sakit lagi. Meleleh deh aku dengan 
perhatiannya. Ihiiiiyyyy.. 


Karena tidak mau berenang, aku hanya sebentar 
saja dan lalu pamit bergegas pulang ke rumah. Ada 
bahan makanan yang mau ku masak untuk bakal 
makan siangku dan makan malam nanti. 


Terima kasih ada aplikasi cookpad jadi aku bisa 
berkreasi masak sesukaku. Untungnya Bang Zav 
bukan orang yang rewel kalau makan. Apapun yang 
ku masak, pasti dia makan dengan lahap. 
Alhamdulillah. 
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Usai memasak makanan simple hari ini yaitu ayam 
cabe ijo dan sayur tumis tauge, aku lalu 
merebahkan diri di sofa tivi. Capek juga berdiri 
hampir satu jam barusan. Masih linu linu saja ini 
badan. 


Tiba tiba aku membayangkan kejadian kemarin 
sore yang membuatku blushing sendiri. Aahh co 
cwitt banget sih abang suamiku ini. Sikap datar dan 
jaimnya rontok seketika sejak peristiwa kemarin. 


Mi apa coba? Itu suami gantengku sudah berhasil 
mengoyak gawang perawanku dengan sukses. 
Aishh, malu malu tapi mauu terus. 


Sayangnya aktivitas perdana itu harus berakhir 
ketika adzan maghrib berbunyi. 


Canggung. Itulah yang kami alami satu sama lain 
seusai sholat magrib berjamaah. Akhirnya aku 
mengajukan masak yang instan seperti nasi goreng 
sosis. Senangnya melihat Bang Zav makan dengan 
sangat lahap. Abis narik bang? 


Baru saja usai makan, adzan isya kembali 
berkumandang dari masjid kampung sebelah. Bang 
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Zav kembali mengajakku solat jamaah Isya dan 
langsung ku iyakan. 


Jangan tanya aktifitas kami seusai sholat isya. Bang 
Zav berubah menjadi kucing garong yang gak wrong 
wrong. Dia mengaum terus sampai kami baru tidur 
dinihari tadi. Aw aw aww.. ganasnya suami 
bangkeku itu sekarang. 


Mukaku menjadi kalang kabut tak karuan 
membayangkan momen semalam. Ya ampun, 
pantesan orang orang pada demen kawin yak. Eh 
nikah. Hihiiii 

Pantesan juga Abi galak bener kalau tau aku punya 
temen deket cowok. Dia bilang gak mau aku salah 
langkah. Biar kayak kaleng krupuk gini, mukaku tuh 
cantik putih kagak pesek. Ya maklumlah darah arab 
Abi nurun plek plek diwajahku termasuk bodi 
kontainer gandengnya. Hihihiiiii. 


Ting 
Ups.. ada suara pesan masuk ke whatsappku. 


"Bombomm.." 
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Elaah Kubin, gangguin aku lagi ngelamun asyik aja 
isshh 


“Apeee?" Jawabku malas. 


"Lu dah liat kartu undangan kaka sepupu 
laki lu belon?" 


Deg 
"Belon.. kenape?" 


"Hari sabtu ini.. ogeb. Ya lu harus mulai 
luluran gih. Jangan kalah sama manten nanti biar 
laki lu kagak nengok yang ono.." 


Aku tersenyum senyum sendiri. Nengok ono buat 
apaan sih kubin? Yang ada dia gerayangin gw mulu 
issh, tawaku dalam hati. 


"Iye.. besok dah ya. Hari ini gw lagi males 
kemana mana" 


"Ya udeh. Daftar sekarang ke salon kemaren 
aja. Biar lu bisa dari pagi dan full package" 


“Siap bu bos. Lu pergi sekalian kagak?" 
"Iye dong. Gw juga mau kinclong secara laki 


gw kan CEO. Masa nyonya CEO kucel.." 
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"Hahahahahaha.. kucel sih kagak. Kayak truk 
gandengan iyee.. bengkak seluruh badan.." 


"Bombooomm jeleeekkk" 


Aku tertawa terbahak bahak membacanya. Marah 
diaa.. hahahahaaa.. 


Duh ya Allah.. bahagia banget sih aku hari ini. Suami 
idaman, ganteng dan sayang sama aku, sahabat 
yang setia mendukungku, maka nikmat mana lagi 
yang sanggup aku dustakan. 


Yyyy 


Aku baru saja usai salam ketika mendengar bunyi 
bel dibawah. Siapa juga siang siang gini mencet bel 
ya? 


Usai menyambar krudung instan, aku turun ke 
bawah menuju pintu utama. Siapa sih ya siang siang 
gini? 

Ku intip dari kaca yang terselip di pintu. Waduh? 
Apaan tuh? 
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Lekas ku buka pintu dengan hati berdebar. 
"Siang Bu.." 


Aku hanya mengangguk dan bengong dengan apa 
yang dia bawa. 


"Buat "Sayangnya Zavier" itu aja pesannya. 
Mhn tanda tangani" 


Aduh, kontan aku blushing dengan kelakuan orang 
satu itu. 


Bergegas aku menandatanganinya dan tukang 
kurirpun berlalu setelah memberikanku paketnya. 


Ish ya ampun, aku langsung menutup pintu dan 
memeluk bucket bunga itu dengan hati 
membuncah bahagia. 


Spontan aku meloncat loncat didalam rumah 
sambil menciumi bunga itu dengan gembira. 


Ish .. babang Zav bikin aku ge er aja sih.. 


Seumur umur baru kali ini dapet bunga segede gini 
dan cakeeepp bangett. Ya Allah.. makasih. 


Aku langsung bergegas naik kembali dan berbaring 
dikasur sambil memeluk bunga itu. 
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Mendadak ada lintasan ide yang membuatku 
langsung berdiri seketika. 


Tunggu Non Bang.. akan ku buat kau mengejang 
disana. Xixixixi 


EYLY 


Akhirnya aku terlelap pulas sambil memeluk bucket 
bunga besar itu. Rasa senangku membuat bibirku 
terus menerus tersenyum bahagia. Seriang itu aku 
menerima bucket bunga. 


Aku gak menyadari ketika ada sebuah tangan besar 
dan hangat merengkuh tubuhku dalam pelukannya. 


Aku baru menyadari ketika bibirku terasa dicubit 
semut berkali kali. Pelan pelan aku membuka 
mataku dan mendapati wajah suamiku tengah asyik 
mencumbu bibirku. 


Ya ampun, ini siang bolong kog sudah pulang aje? 


"Aab... aang.." desisku dengan susah payah. 
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Akhirnya laki laki itu melepaskan pagutannya dan 
menatapku dengan sorot mata lembut. 


"Haaii.. kamu harus tanggung jawab.." 
"Emang kenapa?" 

Dia mendengus kesal mendengar pertanyaanku. 
"Kamu kirim foto apa tadi hah?" 


Aku meloading pikiranku sebentar lalu langsung 
terkikik geli. 


"Emang ngaruh?" Cicitku penasaran 


Matanya membola lalu menatapku dengan penuh 
gairah yang mulai menyala nyala 


"Tanggung jawab!" 


Ya elah Bang, baru dikirimin foto aku berlingeri dan 
memeluk bucket bunga kirimannya aja dia langsung 
meleleh. 


Tak pake lama, laki laki itu sudah langsung 
mengerjaiku tanpa ampun. 


Aduh, dadaku kembali berdebar hebat 
mendapatkan sentuhannya yang amat lembut. 
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Hingga akhirnya aku meneriakkan namanya dengan 
amat jelas saat mendapatkan kebahagiaanku. 


Laki laki itu terpejam sambil terus menerus 
menyerangku. Sampai akhirnya dia juga berteriak 
amat kencang diatasku dan menyebut namaku. 


Aku tersenyum bahagia dan kamipun berpelukan 
dengan peluh tak terhitung banyaknya. 


Mungkin karena kelelahan, kami langsung tertidur 
dengan sama sama pulas. Tubuhnya 
memerangkapku dengan damai dan hangat. 


Jam demi jam kami tertidur pulas berpelukan 
hingga sebuah teriakan kencang disebelahku 
membuatku terbangun. 


"Bellaa.. " 
Mataku langsung mendelik 
"Jangan pernah tinggalin aku.. jangaan.." 


Ya ampun, ini suamiku kan? Yang baru saja bercinta 
denganku? 


"Bellaa.." 


"Bellaaa..." 
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Hiks hikss.. air mataku langsung meluruh seketika. 
Tak mampu ku bendung lagi, mendengar suamiku 
menyebutkan nama wanita lain dalam tidurnya. 


Kenapa dia masih menyebut nama itu bahkan 
dalam mimpinya ??? 


Kenapaaa ??? 


Apa salahku ??? 


EYLY 
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Chapter 26 


"Mata kamu kenapa?" 


Aku menyeduh kopi low sugarku dalam diam. Kami 
baru saja usai makan malam saat ini. 


"Qorina.." 
Jadi segitu aja cinta Abang sama aku? Cih! 
"Koq diam.." 


Aku menoleh ke arahnya lalu tersenyum sedikit 
saja. Malas. 


"Hey.. kamu kenapa? Sakit?" 
Aku menggeleng kecil. 


Ini makan siang kami yang tertunda gegara 
serbuannya tafi siang. 


"Sayaang.. kenapa sih?" 


Tumben. Dia jadi cerewet gitu.. 
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Tiba tiba dia berpindah duduknya dan duduk 
disampingku. Tangannya meraih bahuku untuk 
berhadapan dengannya. 


"Kamu kenapa diam saja?" 


Mata kami akhirnya saling menatap satu sama lain. 
Tak kuasa menahan sedihku, akhirnya aku kembali 
menangis dihadapannya. 


Bang Zav langsung saja merangkulku erat. 
Tangannya mengelus punggungku dengan lembut. 


"Kamu sakit?" 
Hiks.. sakit atii tahuu! 

"Atau kenapa? Saya ada salah?" 
Itu tahu! Hiks hikss 

"Oorinaa.." 


Bibirku mencebik kesal. Bukannya udah mulai 
panggil aku sayang? 


Eh tapi aku masih kesel dan sedih sama orang ini. 
Dalam mimpi aja yang dipikirannya cuma Bella bello 
itu. Hiks hikss.. 
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"Kamu kenapa sih? Ngambek? Kenapa?" 
Tangan Bang Zav mengelus pipiku perlahan 

"Sayaang..." 

"Hwaaaa.. hwaaaa..." 


Tak tahan lagi, akhirnya aku memukuli dada 
suamiku ini dengan kesal. 


"Abang jahaaat.. jahaaat... hiks hiksss..." 


Bang Zav hampir saja terjengkang dari kursinya 
kalau saja dia gak segera memposisikan dirinya. 


"Oorinaa.. kamu kenapa?" 


Aku terus saja memukuli dadanya dengan kesal. 
Melampiaskan kekecewaanku dan kesedihanku 
kepadanya. 


Serta merta Bang Zav merangkulku erat dan 
mencoba menenangkanku. Tangannya memeluk 
erat pinggangku dan mengelus rambutku untuk 
meredakan tangisku. 


Lelah menangis, aku akhirnya mendusel dusel 
kaosnya dan membuang ingusku di kaosku. 
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Srott sroooott srooottt 
"QORINA!..." 
Aku tertawa lebar lalu menghardiknya sebal. 
"Cuma buang ingus.." 
Mata bang Zav menatapku horor 
"Kamu kenapa?" 
"Abang tuh kenapa.." 


Dia wmemicingkan matanya lalu mencoba 
menempelkan tangannya ke dahiku 


“Gak panas.." 

“Abaaaanggg!!!!" Teriakku kesal. 
Bibir bang Zav berkedut menahan geli 

"Kamu kenapa sih? Moody banget.." 
Cih.. kayak dirinya enggak aja 

"Abang tuh ngeselin.." 

"Ngeselin kenapa?" 


"Tauk! Pikir aja sendiri!" 
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Aku langsung bangun dan berjalan menuju sofa 
diruang tengah. Tak lama suamiku itu sudah 
menyusulku dengan bertelanjang dada. 


Ya ampun, perut kotak kotak itu ngapa 
menggodaku sih? 


"Ngapain sih pake buka baju segala.." 
“Ingusmu tuh.. bikin geli.." 


"Elaah.. cuma ingus. Abang aja buang buang 
sperma aku tampung.." celetukku sebal 


Bang Zav mendadak tertawa terpingkal pingkal. 
Sepertinya perkataanku membuat dia sangat 
terhibur. 


Usai puas tertawa, dia merangkulku setelah 
berdehem berkali kali 


"Duh sayang.. saya bakalan hidup 1000 tahun 
lagi deh kalau punya istri lucu kayak kamu!" 


"Emang non badutt!" 
"Iya, badut yang lucu cekalii.. hahahaha" 


Elah si abang receh banget sih. 
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"Sayang... Tadi kenapa nangis? Marah marah 
segala. Cerita dong.." 


Aku diam saja, masih malas menyautinya. 


"Oh iya, kita dikasih Athaya paket liburan. 
Mau berangkat gak? Cuma ke Australi deket.." 


Mataku membulat seketika. 
"Ostrali Bang? Ke negerinya bule bule entu?" 
Bang Zav mengangguk dengan antusias. 


"Tapi.. berangkatnya kapan masih rahasia. 
Kecuali kamu cerita tadi kenapa nangis?" 


Hadeuh, jebakan batman ini sih. 
"Gak mau.." 


"Ya udah.. gak jadi berangkat deh.." 


"Ya udah.. non sih pengen umroh Bang.. 


ketemu kabah dulu gitu. Ostrali kagak penting." 


"Hhmm .. baiklah. Kita umroh. Tapi syaratnya 
tetep sama. Critaa.." 


Aku pun kembali membeliak. 
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"Serius?" 


Bang Zav kembali mengiyakan dengan 
anggukannya. 


Mataku pun mengerjap bahagia 


Lalu akhirnya, demi berangkat umroh segera, ku 
ceritakan semua kegudahanku tadi siang. Tentang 
racauannya yang membuatku sakit hati. Sangat 
sakit hati. 


Mata Bang Zav terkejut mendengar ceritaku 
barusan. Ada raut penyesalan yang ku tangkap dari 
wajahnya. 


Tangannya mengelus pipiku lembut. Matanya 
menatapku penuh perhatian. 


"Sayang.. maaf.. maafkan yaa. Demi Allah 
saya sedang berusaha melupakan dia. Tapi kan 
walau gimana dia kakak sepupuku juga. Hampir 
setengah hidupku tinggal bareng dia" 


Aku terkesima mendengarnya. Separuh hidupnya? 


Lalu meluncurlah semua hal terkait hubungannya 
dengan Bella bella itu. 
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"Dia berkali kali menyelamatkan nyawaku. 
Berangkat dari keluarga yang tidak harmonis, mau 
jadi apa saja saya gak tahu. Bisa hidup saja sudah 
untung. Bisa selesai sekolah saja bersyukur. Bella 
banyak menyelamatkanku dari keterpurukan, 
broken home, bahkan dari bullying. Bisa bayangkan 
kalau misal suamimu ini jadi anak jalanan? Kena 
narkoba? Atau jadi preman?" 


Aku menggeleng kecil tak menyangka. 


"Bella is my savior. Walau kami tidak akan 
pernah menikah, tapi rasa itu akan selalu ada 
Sayang. Dia kakakku, ayahku, juga merangkap 
ibuku. Bisa kamu bayangkan?" 


Hiks.. aku gak pernah kebayang kalau aku ada di 
posisi bang Zav. 


"Saya..." 


"Bilangnya Aku kek.. saya saya mulu.." 
cetusku sambil mengerucutkan bibirku 


Bang Zav hanya tersenyum kecil 


"Ok. Saya.. eh aku bahagia bisa memiliki 
keluarga yang baru dan hangat dengan menikahi 
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kamu. Sejak mengantar Abi sama Ummi, aku 
merasakan arti sebuah keluarga. Kehangatan yang 
tak pernah bisa dibeli oleh apapun Walau hartanya 
banyak. Aku, bodoh sekali kalau mau melepaskan 
harta yang paling berharga ini. Yaitu kamu!" 


Bang Zav menyentil hidung bangirku dan 
membuatku mengaduh. 


"Maaf yaa.." 


Aku menatap matanya dalam, seolah sedang 
mencari sebuah berlian. Eeaaaa 


"Abang serius?" 
Bang Zav mengelus rambutku. 
"Im yours Qorina. Sayangnya Zavier.." 


Aaahhh Abaaangg.. non meleleh deh jadinya. 
Uhuks uhuksss. 


"Kita sama sama berjuang ya.. bantu aku 
melepaskan bayangan itu, menganggapnya hanya 
saudara sepupu. Kamu mau memperjuangkan aku 
kan?" 


Bang Zav mendekatkan wajahnya ke arahku. 
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Aku mencoba mencari kebenaran dari kata 
katanya. 


Apa dia serius? 
"Sayaangg.." 


"Awas aja kalau gitu lagi, non ajakin ke upin 
Ipin" 


Mata bang Zav melongo cengo 
"Upin ipin?" 
"Iya.. Pusat sunat laser. Mao ??? " 
Bang Zav kontan meringis dan menatapku ngeri 
“Tegaanyaa kamu!" Desisnya takut takut 
Aku? 
Ketawa hebat lah! 


Siap siap aje bang.. awas aja kalau maen maen sama 
hati Non! 


EYLY 
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Chapter 27 


Aku dibawa kubin ke salon butik langganannya usai 
sholat ashar. Disitu aku diwanti wanti utk jaga 
wudhu supaya kalau sudah maghrib, bisa langsung 
sholat dan berangkat ke tempat resepsi. 


Kubin juga yang memilihkan gamis lengkap dengan 
sepatu dan tasnya. Pokoknya dia bilang ikut dia aja 
biar bang Zav kaget katanya gitu. 


Alhamdulillah pas adzan magrib, aku sudah siap 
dengan dandananku dan gamis yang terpasang 
Indah di badanku. Bergegas aku sholat magrib 
karena bang Zav akan menjemputku usai maghrib 
dari rumah. 


Kubin sendiri mengikuti dibelakangku menjadi 
makmum sholatku. Jangan tanya kalau soal kualitas 
agama, abi mendidikku dengan baik untuk hal yang 
satu ini. 


Usai sholat, aku diajak melakukan finishing touch 
sebelum keluar dari ruangan ini. 


Amazing. 
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Aku sampe gak bisa berkata kata dengan 
dandananku saat ini. Berkali kali aku melongo 
menatap kaca full body yang menampilkan 
tubuhku. 


"Gile lu bom! Dijamin bang Zav bakalan 
pangling sama lu. Dandanan lu cetar abis kek artis 
gurun pasir" 


Aku yang masih terbengong bengong, ditepuk 
bahunya oleh Kubin yang mengajakku ngobrol. 


"Udah lu pake sepatunya. Harusnya pas dan 
serasi sama gamis dan tas lu." 


Aku bergerak memakai sepatu yang disodorkan 
oleh pegawai butik. 


Pas. Untunglah. 


Aku diberikan sebuah bros yang membuat hijabku 
menempel sempurna di baju gamisku yang 
berwarna biru navy. 


Oh iya, gamisku itu ada aksesoris payet yang indah 
di lengan dan bagian bawahnya. Sederhana sih 
modelnya tapi bahannya luar biasa enak dan 
nyaman. 


When Love is Blind — Liebe Ima 


331 


Krudungku berwarna gold yang dihiasi payet 
berwarna biru navy juga tampak serasi dengan 
gamisku. 


Tas dan sepatunya? Ada yang bisa menebak? Yes, 
warnanya gold senada dengan krudungku. Keren 
kan? 


Aku diberikan lipstik berwarna nude supaya tidak 
terlalu menor dengan warna kulitku yang putih. 


"Bom, nanti kalau ada laki lu pura pura gak 
nengok dulu ye. Biar dia cari cari lu dulu gitu. 
Hehe.." 


Bumil itu menyenggolku dikursi tunggu dengan 
gamis warna hitam dan krudung pinknya 


"Kenapa emang?" 


"Udah ikutin aje lah. Crewet. Atau lu 
kangen?" 


Aku menyeringai lebar lalu mengangguk malu malu. 
"Lebay lu.." 


Kubin memeletkan lidahnya ke arahku. 
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Sekitar 10 menit kemudian, ku lihat Mas Atha dan 
Bang Zav muncul di pintu utama salon. Oh my God.. 
itu lakinya non cakep amat ya? Pake jas navy kasual 
dan memakai kemeja putih. Duh jadi pengen peluk 


iihiyyy 


Kubin reflek berdiri dan menyambut suaminya 
dengan alay. Dia memeluk dan berbisik kecil ke arah 
suaminya. 


Ku lihat Bang Zav celingukan melihat kesana kemari 
dengan mata kebingungan. 


"Bintang. Oorina mana?" 


"Laah.. kemana yaa? Apa dia nunggu 
diparkiran?” 


Kubin ogeb! Aku sibuk menahan tawa 


"Kalian gak nunggu disini bareng?” Tanya 
Mas Atha sambil merangkul bahu Kubin 


"Kagak Mas. Tadi dia duluan. Kemana yaa?" 


"Ya udah saya coba cari diluar.." 
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Bang Zav langsung saja berbalik dan keluar dari 
ruangan ini. Tak pakai lama, kubin dan aku terkikik 
geli. 


"Ayo Boom.. lets goo. Kasian laki lu nti 
keringetan nyari diluar. Hahahah" 


"Bintang!" Mas Atha menegurnya sambil 
tersenyum kecil lalu menoleh ke arahku. Matanya 
terlihat takjub dan lalu tertawa lebar. 


"Papihh.. ngapain mandangin si bombom 
ampe mo ngiler gitu??!!! Isshhhh!!!!" 


Kubin langsung saja menggeplak bahu suaminya itu 
keras sampe mas Atha mengaduh. Ampunn deh ini 
kelakuan bumil, ada ada aja! 


Kamipun keluar dengan aku yang berjalan 
belakangan. 


"Zav, Ada si Oori?" Tanya mas Atha iseng 


“Gak keliatan Tha. Kemana ya? Ke toilet apa 
Bin?" 


Aku yang berada dibelakang, terkikik geli 
mendengar jawaban suamiku itu. Kontan bang Zav 
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menoleh ke arahku dan memberikan tatapan 
intimidasinya. 


Tiba tiba bang Zav berjalan ke arahku dan dia 
tertegun melihatku. 


"Oorina?" 


Aku menatapnya masih dengan terkikik geli. 
Bahuku terguncang dibuatnya karena Bang Zav.. 


"Oorina?" 


Pandangan kami akhirnya bertemu dan aku 
mendapatinya tengah memandangku takjub 


"Kenapa sih Bang? Masa gak ngenalin Non? 
Udah kayak artis gini masa gak ngenalin?" 


Netra bang Zav mengerjap pelan. Tangannya 
menyentuh pipiku dan menatapku dengan 
pandangan yang berbeda 


"Cantik, Gila!" Desisnya sambil terus 
mengelus pipiku. 


Aduh, aku merasa tersanjung dibuatnya. 
"Kamu keliatan beda Sayaang.." bisiknya 


lembut. 
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"Iyalah, non pake korset nih Bang. Singset 
ya?" balasku tak kalah lembut sambil tersenyum 
jail. 

Ku lihat bang Zav melotot tak percaya. 


Teettt Teettt 


Terdengar suara klakson mobil mas Atha yang 
membuat kami terpaksa menghentikan aksi tanya 
jawab ini. 

"Ayo berangkat..." teriak Kubin dari dalam 
mobil 


Bang Zav mengulurkan lengannya dan aku langsung 
meraihnya dengan melingkarkan tanganku erat. 
Kamipun berpandangan seraya tersenyum bahagia 
satu sama lain. 


Tareeekkk Maangg! 


Yyyy 


Luar biasa! 
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Aku memandang takjub design interior ballroom 
pernikahan yang mewah dan glamor ini. Beneran 
horang kaya ini yang hajatan. 


Terdengar suara penyanyi yang saling berganti 
mengisi acara. Lengkap dengan performa personil 
bandnya yang lengkap. 


Beda jauh dah kalau hajatan di kampungku yang 
kadang pada diramein tanjidor atau ondel ondel. 
Abi sendiri gak begitu suka dengan musik gambus 
apalagi tari perut yang biasa ada di tradisi pesta 
orang arab. Dia mah betawi tulen sekarang. 


Tak lama, ada pengumuman kalau pengantin akan 
segera memasuki area ballroom. Bang Zav 
mencengkram tanganku lebih erat dari 
sebelumnya. 


Matanya melirikku seakan meminta kekuatan. Aku 
langsung saja mengangguk dan tersenyum. 


"Ada Non disini Bang. Ingat ingat, kalau 
macem macem, non anterin ke Upin ipin.." 


Mata bang Zav langsung membulat dan tertawa 
lebar. 


When Love is Blind — Liebe Ima 


337 


"Kamu suka banget ajak saya ke sana? 
Seriusan mau nganter?" 


Hueekss!! Udah mulai bisa ngejawab sekarang. 
Okay, lu jual.. non beli bang 


"Serius dong! Nti non ajak abi.." 


Eh bujug, suamiku itu langsung aja mengkeret 
kesal. Hahahahah. 


Beberapa menit kemudian, kami melihat iringan 
pengantin melewati kami dengan senyum merekah 
bahagia dari keduanya. 


Aku memeluk lengan bang Zav dan mengamati 
perubahan wajahnya. Jangan sampai ini suamiku 
kenapa kenapa gegara liat mantan pujaannya 
nikah. 


Bang Zav menatap pengantin perempuan itu tak 
berkedip. Sorot matanya terlihat sendu dan seperti 
ada beban yang menggelayutinya. 


"Bang.." desisku sambil mengelus tangannya 
perlahan 
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Netra suamiku itu ikut mengantar pasangan 
pengantin hingga mereka duduk nyaman di atas 
singgasananya. 


Aku ikut menatap pengantin diatas sana dengan 
pandangan berkecamuk. Cantik, ganteng, dan 
mesra satu sama lain. 


"Ayo kita salaman.." bisik bang Zav. 
"Abang mau sekarang? Non laper tau bang.." 


Mata bang Zav kemudian teralih kepadaku dan 
menatapku horor. 


"Kamu beneran lapar?" 
Aku mengangguk dengan keras. 


Bang Zav lalu membawaku ke arah meja prasmanan 
yang mulai dipenuhi banyak orang. 


"Zavierr..!" 


Tiba tiba saja suamiku disapa seorang laki laki paruh 
baya yang masih terlihat ganteng dengan wanita 
seksi nan cantik kebulean di sampingnya. 


Bang Zav menengok ke sumber suara dan 
menatapnya datar. 
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"Apa kabar kamu Nak?" 
Hah? Nak? Siapa dia? 


Ku lihat laki laki itu hendak memeluk Bang Zav tapi 
suamiku itu enggan meresponnya 


"Kamu gak kangen Papa?" 


Papa? Seriusan ini Papanya? Koq pasangannya 
cewek abg beginian? Bener bener kelakuan emak 
sama bapak pada kurang se ons. 


"Gak Pa.." jawab bang Zav pendek. 


Aku melingkarkan tanganku kembali ke lengan 
bang Zav dan tersenyum canggung ke arah laki laki 
paruh baya itu. 


Dilihat lihat, memang ada garis wajah bang Zav 
diwajah tuanya. Sama sama ganteng cuma yang 
sono udah mulai udzur aja. Mungkin nanti klo tua 
jadinya gitu suamiku, tetap ganteng dan macho. 


"Itu siapa Zav?" Tanya laki laki itu dan 
menatapku intens. 


Aku menatap bang Zav dengam bingung. 


"Istriku..." 
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Ya elah ini laki. Kenalin kek, kan aku jadi salah 
tingkah ini. 


"Kamuu?? Nikah gak info Papa? Keterlaluan 
kamu!" 


Wajah bang Zav memerah dibuatnya. 


"Apa aku masih punya orang tua? Papa 
Mama saja nikah apa aku dikasih tau? Kalian punya 
hidup masing masing. Aku juga Pa! Permisi!" 


Bang Zav langsung menarik tanganku dan menjauhi 
Papanya. 


Aku hanya bisa memberikan senyum tatkala pamit 
melewati mereka. 


Ya ampun, segitu rusaknya hubungan mereka ya? 
Gak ada harmonis harmonisnya antara orangtua 
dan anak. 


Bang Zav menarikku menuju stand sate ayam dan 
lontong. Dia lalu memberikanku 1 buah piring kecil. 
Tak lama kami berjalan menuju kursi dipojokan 
gedung. 


"Abang.. kog sama Papa gitu?" Cicitku ketika 
kami tengah menikmati hidangan pembuka ini. 
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Bang Zav hanya mengedikan bahunya tak peduli. 


"Walau gimana harus tetap hormat Bang 
sama Papa. Tugas anak itu tetap berbakti apapun 
kondisi mereka Bang" 


Bang Zav diam saja ketika aku sibuk mengoceh 
tentang pentingnya menjaga hormat kita pada 
orang tua. 


Tiba tiba dihadapan kami muncul wanita cantik 
dengan gaun seksinya menggoda iman. Gila, itu 
dada atau balon aer? Belahannya bikin mata cowok 
melotot keknya. Ishh itu Matanya malah jelalatan 
menatap bang Zav yang tengah asyik mengunyah. 


"Zavieerr ganteng! Apa kabar 
mmuaachhhh?" 


Netra bang Zav hanya mendelik melihat 
penampakan wanita itu. 


"Deuhh sombong yaa sekarang. Dulu 
mendesah desah sama gw. Payah ah yayang Zav 
koq gitu sekarang?" 


Aku langsung melotot mendengar perkataannya. 
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"Ssstt.. kamu masih hot kayak dulu kan kalo 
diranjang yang? Euleuhhh gw jadi kangen sama 
teriakan looo. yuk kita mengenang masa lalu. Chek 
in lagi Zav..." 


Bang Zav menatap perempuan seksi itu gusar. Mata 
tajamnya langsung menyorot galak 


"Diaam kamu!" 


Perempuan tersenyum manja lalu mengibaskan 
rambut panjangnya. 


"Elah Zav, loe kayak anak abg aja malu malu 
gitu. Padahal kalau diranjang ganas kayak macan! 
Hihiiiii" 

Aku seperti disambit clurit mendengar perkataan 


wanita itu. Kog perempuan itu tahu banget sih bang 
Zav?? 


Bang Zav suka check in hotel? Sama perempuan 
itu? Artinya mereka suka nana nina apa?? 


"Jangan ngarang kamu!!" Sentak bang Zav 
kesal. 
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"Ahh lo pura pura lupa depan cewek jilbaban 
nih. Malu yee? Kalau kita udah berbagi desahan 
dulu?? Hahahaha" 


Bang Zav langsung terlihat gusar dan dia 
nenengokku dengan cepat. Mata kami beradu dan 
aku menemukan sorot rasa bersalah dimata 
elangnya. 


Hikss.. ya Allah.. ini laki non beneran kek gini?? 
Dia tukang nebar benih di mana mana apa dulu?? 


Non.. non gak kuaat dengernya.. hikss .. non dapet 
bekas dong ya.. 


Dasar laki laki kurang ajar!!! Kelakuaaann bangkee 
ya tetep bangkee!! 


EYLY 
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Chapter 28 


Ingin rasanya aku menangis tapi aku harus menjaga 
diri karena ini tempat umum. Bisa rusak juga kan 
dandananku yang cetar ini? 


Bang Zav memeluk bahuku erat dan mencoba 
menarik daguku untuk menghadapnya tapi aku 
tolak. 


"Sayang.. kamu jangan percaya wanita 
sundal itu.." bisiknya merayuku. 


Cih! Kalau ketauan aja baru ngomong gini. Dulu 
dulu kemana aja? Hiks 


"Aku gak pernah ada hubungan apa apa sama 
dia. Halu tuh cewek.. dulu dia yang ngejar ngejar 
aku. Tanya bella nanti.." 


Lagi lagi Bella.. 


"Nanti aku ceritakan detil tapi gak 
disini.."bisiknya sambil mengelus elus bahuku 
menenangkan. 
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Mataku sudah berkaca kaca. Ingin rasanya aku 
mulai mempercayainya, tapi kenapa kali ini terasa 
berat? 


"Bang Zaav..." 


Tiba tiba Kubin memekik kecil ke arah kami lalu 
menghampiri kami dengan perut bulatnya. 


"Dipanggil Mas Atha ketemu disamping itu 
katanya. Ada relasi bisnis yang datang tuh mau ada 
diskas kecil.." 


Bang Zav mengangguk lalu pelan mencium pucuk 
kepalaku sebelum pergi. 


"Ciee.. bang Zav dah lumer banget sama lu ya 
Bom? Cie cieee.." 


Kubin resek! Gak tau apa aku lagi sedih?! 


Aku diam saja sambil kembali menyantap sate 
ditanganku. Tak ada niat berbicara dengan Kubin 
yang tengah asyik membawa piring isi makanan 
kecil. 


"Lu kenape? Kog pucet?" Kubin menatapku 
dengan pandangan menyeldik. 
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Aku hanya menggeleng kecil dan menyantap 
tusukan sate terakhirku. 


"Lu mau makan apaan lagi Bom? Gw tolong 
ambilin yak. Capek nih jalan mulu.." 


"Gw itu dulu deh soto betawi. Yang deket. 
Bentar gw ambil.." 


Aku pun menaruh piring bekas sate itu ke kolong 
kursi dan melangkah menuju stand gubuk 
terdekatku. 


Melihat Kubin makan soto dengan lahap, tiba tiba 
aku kehilangan selera makan. Aku hanya 
mencomot suwiran dagingny dan kuahnya saja. 


"Lu kek males gitu makan. Kenapa?" Selidik 
Kubin penuh tanya. 


"Kenyang kali Bin. Gw pengen es krim ah 
mumpung gratis. Tapi dipojok sono noh. Lu mau?" 


"Ya udeh ambilin yaa 2. Sini gw abisin soto lu. 
Sayang tau.." 


Ampun deh. Judulnya istri CEO, Tapi sisa makanan 
aku aja dia mau embat. Dasar Kubin! 
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Aku melenggang menuju pojokan yang ada gubug 
es krimnya. Bikin ngiler itu coklat leleh 
dimangkoknya. Slurrp.. 


Aku sengaja berdiri didekat stand itu dan mencari 
kursi didekatnya. Niatnya setelah puas makan 
disitu, baru aku bawa pesanan si kubin. 


Tiba tiba netraku melihat bang Zav dan mas Atha 
berjalan menuju gedung samping kanan dekat 
gubuk puding. Lho katanya tadi meeting, kog cuma 
ber2 aja ya? 


Iseng aku berjalan mengikuti mereka karena kepo. 
Berlagak jadi detektif aja diam diam mengejutkan. 
Asik kan? 


Setengah mengintip, aku melihalt bang Zav dan mas 
Atha seperti sedang berbicara serius didekat taman 
itu. Untungnya ada seorang penjaga katering keluar 
membawa panci besar jadi aku langsung 
bersembunyi dibaliknya. Kepo deh mereka lagi 
bahas apaan? 


"Loe pastiin kontrak kerjasama itu dikerjain 
Zav. Jangan sampe lolos lagi supaya kita gak pusing 
lagi untuk delivery produknya" 
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"Iya, loe pastiin juga mereka gak akan 
putusin pks ditengah jalan ya" 


Owh mereka ngobrolin bisnis tho. Tenang deh aku. 
Aku berniat beranjak ketika tiba tiba mas Atha 
membuka suaranya lagi. 


"Loe gimana sama si Qory? Jujur, apa lo cinta 
dia sekarang?” 


Agak lama tak ada tanggapan dari bang Zav. Duh.. 
apa jawaban dia coba? 


"Gw masih belum bisa total melupakan Bella. 
Biar gimana dia cinta forever gw Tha. Selamanya 
dia dihati gw.." 


Jleb. Seperti ada ribuan ton yang menghantam 
dadaku saat ini. 


Sesak. 


Mataku langsung saja berair dengan deras. Karena 
aku takut malah menangis meraung raung, aku 
segera melarikan diri dari tempatku bersembunyi 
sekarang. 


Untunglah ada jalannya. Berjalan disamping laki laki 
tinggi besar yang akan masuk ke dalam gedung 
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ballroom, aku menutup mulutku dari suara isakan 
yang sudah sangat ingin keluar. 


Ya Allah.. mau jadi apa rumah tanggaku nanti? 


Imam yang kuharapkan akan berbagi cinta dan 
sayangnya, sama sekali tidak bisa melupakan 
wanita masa lalunya. 


Laki laki yang ku harap akan mencintaiku dan 
menjadi pelabuhan hatiku, tak mengizinkan aku 
masuk ke dalam hatinya. 


Allah, sakit banget ini rasanya. Luar biasa sakit. 


Pernikahan apa yang judulnya penuh airmata dan 
luka? 


Pernikahan apa yang sedang kujalani saat ini? 
Apa aku tidak berhak bahagia? 
Apa aku tidak boleh mencintai dan dicintai? 


Hiks hiksss... 


YYLY 
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"Kamu kenapa? Koq diam aja dari tadi" 


Bang Zav menanyaiku ketika kami sudah ada di 
tempat tidur saat ini. 


Aku diam saja sambil memandangnya sayu. 
"Kamu habis nangis? Kenapa lagi?" 


Aku hanya menggeleng sedikit lalu berpura pura 
memejamkan mataku. 


"Sayang.. kamu tidur?" 


Bang Zav mengelus pipiku pelan. Akhirnya mataku 
kembali terbuka karena elusannya. 


"Kenapa?" Cicitku kecil 
"Kamu sakit? Ngantuk?" 
Aku kembali menggeleng. 


"Bukan seperti Qori istri aku diem terus 
begini. Ada masalah? Hhmm?" 


Aku hanya mendengus perlahan 


"Heyy.. kenapa sih? Kog aku tanya dicuekin?" 
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Bodo amaat paakk. Mataku kembali akan terpejam 
ketika mendadak bang Zav menempelkan bibirnya 
ke bibirku. 


Mataku melotot dan menatapnya tajam 
"Main sebentar ya.. pliss.." cicitnya penuh 
harap. Ada kabut gairah yang ku tangkap disana 


yang tiba tiba muncul memerlukan pelepasan. 
Aku menatapnya dengan sorot mata tak terbaca. 


Aku cuma jadi teman tidur kamu aja kan Bang? 
Cuma ban serep doangan kah ? 


"Qorinaaa.. sayang.." tatap bang Zav kian 
menatapku penuh harap. 


Ada dosa tatkala kita tak mau memberikan hak 
suami. 


Ada sebuah kewajiban yang harus aku penuhi 
semata mata karena pernikahan ini. 


Perlahan, akhirnya aku menggangguk menyetujui 
permintaannya. 
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Secara perlahan, bang Zav menggiringku mengolah 
emosi demi emosi kesenanganku. Dia memang 
bukan pemula kan? Wajarlah. 


Baju yang semula aku pakai, sudah terlepas sama 
sekali, tak menyisakan apapun. Bang Zav 
mencumbuku tak kenal henti. 


Agerh.. laki laki ini.. kompeten sekali membawaku 
ke puncak surgawi. Membuatku akhirnya berteriak 
tak kuasa menahan semua hasrat ini. 


Bang Zav sendiri tampak masih terus menerus 
mencari puncak kebahagiaannya hingga akhirnya 
diapun mengejang dan berseru sekeras mungkin. 


“Belilaaaaa...... aaggrhhhhh" 


YYLY 
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Chapter 29 


Zavier POV 


Hampir satu minggu ini aku kehilangan semangat 
hidup. Sial sial siaaal. Semua ini gara gara ulahku 
juga. Poor you Zavier!!! 


Ya Tuhan, aku memahami sakit hatinya istriku 
karena kejadian malam itu. Aku sadar diri kalau aku 
masih harus berjuang keras melupakan semua hal 
tentang sepupu yang ku cintai itu. 


Dan disinilah aku, terdampar sedih di tempat fitnes 
dirumahku sendirian. Sepi dan kembali sendiri. 
Ternyata Qorina's effect mengguncangku amat 
kuat. 


Masih terekam jelas kejadian hari itu ketika aku usai 
sholat subuh. Seperti biasa, aku tahu Qori suka 
langsung turun ke dapur mengurusi sarapanku. 


Tiba dilantai 1, mataku memicing penuh keheranan 
ketika melihatnya malah duduk rapi disofa dengan 
1 koper berdiri tegak disampingnya. Dia 
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menggunakan gamis dan hijab lengkap seperti 
hendak pergi. 


Spontan aku mendekatinya dan bertanya 
"Qorina? Ada apa?" 


Deg. Aku terkejut melihat matanya yang terlihat 
bengkak seperti habis menangis. 


Aku langsung duduk disampingnya dan mencoba 
memeluknya. Tak ada perlawanan dari perempuan 
yang sudah 3 minggu ini menjadi istriku. 


"Sayang.. kamu mau kemana?" 


Bukan jawaban yang ku terima, tapi malah 
isakannya yang membuat kaosku basah. 


"Baang.. non .. non.. mau pamit.." 


Aku terbelalak mendengarnya. Pamit? Pamit 
kenapa? 


Tenggorokanku langsung tercekat dibuatnya. Ada 
kesalahan apa yang membuat dia mau pamit? Ini 
bukan prank kan? 


"Kenapa?" Desisku ketakutan 
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Qori menghapus airmatanya dengan punggung 
tangannya. Ya ampun, sesedih itukah perasaannya 
saat ini? 


Ya Tuhan, apalagi dosaku kali ini? Aaggrhh 


"Abang.. abang semalam menyebutkan 
nama itu sewaktu klimaks. Abang pikir non apa?? 
Abang pikir non gak punya hati apa?? .." 


Astaga! Benarkah? 
"Kamu gak bercanda?" Desisku tak percaya 
Ku lihat wanitaku ini mengangguk. 


"Non lelah Bang.. Non kasih Abang waktu 
untuk berpikir ulang tentang pernikahan ini. Izinkan 
Non sementara pergi.." 


Mataku membulat mendengarnya. Dia mau pergi? 
Tak ingin mendampingku? Berjuang bersama 
denganku? 


"Kamu gak mau berjuang untuk aku 
Sayang?" Cicitku lemah 


"Non belum liat abang berjuang maksimal. 
Jika dalam tempo 3 bulan abang masih tak bisa 
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lepas dari bayangan wanita itu, lepaskan non ya 
Bang.. Non gak sanggup berjuang sendirian.." 


Ku lihat aliran bening kembali menghiasi pipi 
putihnya yang sudah tidak begitu chubby seperti 
dulu. 


Ya Tuhan, aku tahu aku salah. Aku pantas dibenci. 


Aku meraih kedua tangannya dan menatap 
wajahnya dengan pandangan penuh harap 


"Please kasih aku kesempatan lagi sayang. 
Aku akan berusaha dan berjuang lagi.." mohonku 
penuh harap 


"Non kasih kesempatan Abang untuk 
berpikir. Jika dalam 3 bulan Abang sudah mampu 
melepaskan bayangan wanita itu, jemput non 
dirumah Abi.. hikss.. tapi kalau belum bisa, tolong 
Abang talak Non. Non gak sanggup Bang hidup 
begini.." 


Aaggrhhh... entah kenapa mataku terasa panas 
dan tiba tiba aku langsung turun dan bersujud 
dihadapan istriku ini. 
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"Maaf Qorina.. tolong maafkan aku.. jangan 
pergi.. jangan tinggalkan aku..." 


Ku dengar isakan Qori semakin kencang dan jatuh 
ke rambutku yang tengah bersujud dikakinya. 


Aku akhirnya menegakkan tubuhku lalu memeluk 
perempuan yang mulai menjadi pelitaku itu erat. 


"Jangan pergi.. maaf.." 
Tiiidd 
"Maaf Bang.. taksi online pesanan Non dah 


sampe. Non izin pamit. Maafin Non kalau ada salah 
sebagai istri ya Bang.. maaf.." 


"Sayang.. jangan begini. Kamu gak boleh 
pergi.." cicitku sambil terus berusaha mendekapnya 
tapi istriku ini menolaknya 


"Abang buktikan dalam 3 bulan ini ya. Kalau 
kita berjodoh gak akan kemana Bang.. non juga gak 
mau jadi janda Bang.. tapi semua terserah Abang.." 


"Kamu gak cinta sama Abang?" 
" > p" 
Abang cinta emang sama Non: 


Aku termenung mendengar pertanyaannya 
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"Abang sayang kamu Qorina.. berusaha 
menuju kata itu.." jawabku pelan 


"Buktikan Bang.. buktikan sama Non kalau 
abang mencintai non.. bukan sekedar sayang.." 


Lidahku kelu mendengar jawabannya. 


"Non pamit. Abang gak usah hubungi atau ke 
rumah Abi kalau Abang belum yakin membutuhkan 
Non. Sampai jumpa 3 bulan lagi ya Bang. Jangan 
hubungi Non, pokoknya jangan!. Makasih Bang.... 
assalaamu'alaikum.." 


Wanita itu, menarik tangan kananku dan 
menciumnya takzim. Lalu berdiri dan meraih 
kopernya. 


Langkahnya perlahan membentangkan jaraknya 
denganku, dengan duniaku. 


Wanita itu pergi, diiringi tatapan netraku yang 
berkaca kaca. 


Maaf Oorina, maafkan aku.. 


EYLY 
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Sejak kepergian istriku, tidurku berasa tak tenang. 
Aku sering terbangun mendadak tengah malam dan 
berharap kasur disebelahku ini terisi. 


Aku mulai rindu dengan celotehannya, kalimat 
lucunya, masakannya dan juga gerak tubuhnya. Aku 
juga merindukan pelukannya, tubuh seksinya dan.. 
dan bibirnya. 


Jangan tanyakan kualitas kerjaanku. Berkali kali 
Athaya marah dan mengomel karena aku tidak 
fokus setiap meeting dengannya. 


Matanya terbelalak kaget ketika akhirnya aku 
bilang bahwa Qorina pergi. Wajahnya mengetat 
dan tampak ingin sekali dia menamparku. 


Aku tahu aku salah. Aku bajingan yang tak tahu 
diuntung. Punya istri sebaik itu tapi tidak ku 
perlakukan dengan baik. Trus aku harus 
bagaimana? 


"Zav. Fokus! Daritadi loe gak denger kan apa 
yang gw bilang??" 


Aku terperanjat. Lagi lagi aku melamun yang entah 
untuk keberapa kalinya hari ini. 
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"Dah dua minggu loe kayak keilangan induk. 
Enak tinggal sendiri?" Cibirnya sebal 


Aku menggeleng kecil lalu kembali memusatkan 
fokusku ke arah berkas yang sedang kami bahas. 


"Kalau cinta itu dikejar. Diam aja gak guna!" 
Lagi lagi Atha mengejekku. 


"Dia butuh waktu sendiri Tha. Diam kamu!" 
Athaya mengerling jail ke arahku. 


"Sudah berapa hari gak dapet jatah? Enak 
main sendiri?" 


Kurang ajar nih. 
Braakk!! 


Aku membanting berkasku lalu keluar dari ruangan 
rapat ini. Tak ku pedulikan panggilan Athaya yang 
menyuruhku balik. Masa bodoh! 


Aku memasuki ruanganku dengan wajah tertekuk. 
Sekretarisku meringis takut melihat tatapanku yang 
seperti sinar laser. 


Aaggrhh!!! 
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Kenapa sih bahas soal jatah?? Aku memang mulai 
ketagihan dengan aktifitas itu, tapi harus gimana?? 
Aku takut menyakitinya!!! 


Aku bergegas mengambil kunci mobilku dan berniat 
pergi menenangkan diri keluar kemanapun. 


Entah kenapa aku merasa perlu pergi sejauh 
mungkin untuk sementara waktu. Aku hanya ingin 
mencoba mencari tahu jawabannya. 


Aku melarikan mobilku tak tentu arah. Kemana lagi 
aku harus pergi? Aku tak punya rumah yang dituju. 
Rumahku, Bella, sudah ada yang punya. Aku tahu 
diri tak ingin mencoba kembali ke masa itu. Aku 
harus menatap masa depanku. 


Aku merasa jalan ini familiar ketika melewati 
sebuah masjid berwarna hijau tua disebelah kanan 
jalan ini. Daerah apa ini ya? 


Hingga akhirnya aku mendadak berhenti disebuah 
rumah bercat coklat muda dengan aksen list merah 
bata di kiri kanannya. 


Ya Tuhan, ini rumah Oorina!! Apa aku begitu 
merindukannya hingga mobilku berada disini? 
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Rumah itu seperti tidak ada tanda kehidupan. Sepi 
seperti tidak ber penghuni. Istriku memang 
kemana? 


Spontan aku membuka pintu lalu menuju pintu 
pagar yang tingginya sekitar 1.5 meter ini. Aku 
sengaja tak memencet bel yang ada dipintu tapi aku 
langsung membuka grendelannya langsung. 


Perlahan kakiku melangkah menuju pintu rumah 
yang tampak terkunci rapat. Aku menyengaja diri 
duduk dulu dikursi teras untuk menarik nafas 
barang sejenak. 


Untuk apa aku kesini? 
Apa aku sudah ada jawaban yang diminta istriku? 


Aaggrhh.. ini baru 2 minggu. Tapi kenapa waktu 
berjalan lama sekali? 


Lelah bermonolog, aku akhirnya memberanikan diri 
mengetuk pintu rumah ini dengan perlahan. 


Hingga akhirnya pintupun terbuka dan ku dapati 
Ummi yang berdiri disana. 


"Eh ada Zav. Ada apaan nih siang siang 
kemari?" 


When Love is Blind — Liebe Ima 


363 


Duh, aku harus bertanya apa ini? 


"Maaf Ummi.." aku pun bergegas mencium 
tangannya yang terasa bau balsam. 


"Ummi sehat? Koq bau balsem?" Tanyaku 
berusaha mengalihkan perhatiannya. 


"Kurang enak badan. Lu sendiri? Si non kagak 
ngikut?" 


What? 
Ummi tanya Qorina gak ikut? 


"Sendiri Ummi. Eh Qori gak dirumah sini 
Ummi?" 


"Laah.. lu lakinya masa kagak tahu? Serius lu?" 


Ya ampun. Aku merasa tegang mendengarnya. Aku 
harus bicara apa ini?? 


"Zav. Lu beneran nyari si Non? Kagak dimari 
die. Ummi sendirian.. emang dirumahnya kagak 
ada?" 


Maatiiii aku! Kemana itu istriku? 
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"Oohh anu Ummi. Tadi katanya mau ke 
rumah sini abis jalan sama Bintang. Ya sudah biar 
saya langsung pulang saja ya Mi. Mungkin dia sudah 
dirumah.." 


Mata Ummi memicing curiga 


"Lu kagak boong? Apa lu lagi berantem? 
Iyee?? Lu jangan boong ma Ummi Zav. Kemana si 
Non?" 


Ya Tuhan.. 


Oorina, kamu kemana? 


YYY 


Dengan wajah letih, aku memasuki rumahku 
dengan wajah putus asa. Kenapa hidupku jadi rumit 
begini?? 


Baru 2 mingguan aku ditinggal Oorina. Tapi hidupku 
merasa leboh parah dari sebelumnya. 


Bella.. bella.. bella.. kenapa wanita itu cemburu 
sekali dengan dia? Aku bilang aku sedang berjuang 
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melupakannya. Dan waktu puluhan tahun bersama 
itu tentu gak akan mudah pudar kan? Apalagi kami 
baru menikah sebulan. 


Apa dia cemburu dengan Grace yang bertemu 
dikondangan tempo hari? Sumpah aku gak pernah 
ngapa ngapain dengan dia. Dia itu salah satu fans 
garis kerasku tapi aku tolak mati matian. Demi 
Tuhan!!! 


Kenapa sih perempuan selalu pake hati? Logika gak 
dipakai? Aaggrhhh menyebalkan sekali!!!! 


Aku berusaha menghubungi Qorina, menelfon dan 
mengirimny pesan. Tapi nomornya tidak aktif. 
Kenapa harus ganti nomor sih??? 


Sudahlah, kalau itu pilihannya. Mau jalan masing 
masing?? Fine!! 


Aku lelah! 


Aku lalu mandi dan berjalan ke tempat tidur dengan 
menahan perih diperut. Ternyata aku lupa belum 
makan dari tadi pagi. Terserahlah mau sakit mau 
mati, aku tidak peduli. 
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Sudah semingguan ini insomniaku terobati setelah 
menemukan 1 baju rumahan yang sering dipake 
Qori, tergantung di kapstok kamarku. 


Aku akhirnya bisa tertidur pulas setelah puas 
menciumi dan memeluk erat daster istriku itu 
berkali kali. Mencoba melepaskan rasa rindu ini 
dengan mengendus bau tubuhnya yang tertempel 
disana 


Qorina, | miss You! 


Yyyy 
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Chapter 30 


Zavier POV 
Rasanya aku hampir gila. 


Kini, hampir sebulan Qory meninggalkanku entah 
pergi kemana dan gak bisa dihubungi. Perasaanku 
kenapa terasa hampa ya? Hikss.. 


Setelah baju Qori menghilang wanginya, aku 
berburu apapun barang yang pernah dia pake. 
Double shit, aku merindukannya. Sangat! 


Thanks God finally aku menemukan krudung instan 
yang dia sampirkan dekat sofa tv dan tertutup 
bantal sofa. Alhamdulillah, baunya masih tercium 
wangi dihidungku. 


Aku sudah tidak peduli lagi dengan asupan 
tubuhku. Rasanya setiap melihat meja makan 
dirumahku, batinku teriris sedih. 


"Abang.. makan dulu ish.. mau ngapain sih 
ngajak ke atas terus.." 


"Abang gak sabar makan kamu.." 
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"Ishh makan dulu! Non udah masak itu masa 
gak dimakan.." 


"Iya iya Abang makan. Abis itu janji yaa 
langsung ke atas.." 


Aku teringat kembali wajah istriku yang selalu 
merona merah jika aku goda. 


Sosoknya yang pada awal awal tampak gempal 
seperti torn aer kalau kata Abi, bagiku dia tidak 
seperti itu. 


Aku tidak pernah mempermasalahkan bobot 
tubuhnya itu. Bagiku asyik asyik aja istriku gembrot 
atau kurus. Aku sadar aku juga pernah ada diposisi 
tersebut dan itu bukanlah aib buatku. 


Dengan bobotnya itu, aku merasa nyaman saat 
memeluknya. Hangat hangat empuk bikin nagih. 
Seriusan Iho bikin nagih, nyamannya tiada duanya. 


Dan sekarang aku sangat sangat kehilangan rasa 
nyaman itu. Aaggrhh Oorinaa, please come back to 
me.. 


Jangan tanya soal penampilanku sekarang. Hilang 
sudah semangatku untuk tampil rapi dan menjadi 
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metroseksual seperti kebiasaanku. Rasanya enggan 
sekali bercukur saat bercermin pagi sebelum 
mandi. 


"Loe tuh udah kayak mayat hidup sih Zav! 
Kelakuan dah bapak bapak tapi persis anak bau 
kencur" 


Aku hanya melirik kecil pada Athaya dan 
mendengus kasar. Kami sedang berada 
diruanganku membahas final project yang 
tertunda. 


"Loe dah cari kemana aja emang?" Tanyanya 
sambil tetap mengamati berkas didepannya. 


Aku hanya mengedikkan bahuku malas. 
"Loe dah ke rumah Abi kan? Ada disana?" 


"Tempo hari gak sengaja kesana dan ketemu 
Ummi. Ternyata dia gak ada disana kog.." 


"Begoo loe! Kalau disana gak ada, Abi pasti 
nyariin loe. Dah lama gak sowan kan?" 


Deg 


Iya juga ya? Kenapa aku jadi bodoh begini 
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"Seriusan Tha. Abi juga gak pernah telfon gw" 
"Cckkk. Bego dipiara!" 
Plak. 


Aku melempar pulpen yang sedang ku pakai ke 
wajah direktur sableng ini. 


"Aseemm loe!" 


Aku hanya mendecih kesal. Rasain dah kena persis 
ke dahinya. Bukannya fokus kerja, malah ngajak 
ngobrol. Mana pakai ngatain aku segala. 


"Loe kesono pulang kerja. Gak usah denger si 
Oori ngomong, pokoknya loe kesana. Jelas loe?" 


"Buat apa? Dia sendiri gak peduli sama gw 
Tha!" 


"Bahlul ente! Masih aja piara itu ego. Loe 
sendiri kagak ada berjuangnya sama istri loe. Wajar 
lah dia minggat!" 


Aku mendengus keras mendengarnya 


"Loe mau mati muda Zav?" 
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"Ya mati sih mati aja. Sebodo amat lah hidup 
hidup gw!" 


"Cckkk!! Kelakuan. Baguslah si Qori ninggalin 
loe. Kagak ada hati sih loe!" 


"Bangkeee loee!!" 


"Ya gw setujulah mending loe cerein tu bini 
seksi loe itu. Biar gw jodohin sama kakak tiri gw. 
Bekas loe juga kekny gak pa pa. Baru juga 2 bulan 
nikah. Janda muda masih hot!" 


"Anjriiitttt Athayaa!!!" 
Aku menggebrak meja saking kesalnya. 


"Udah loe gak usah tunggu lama lama. Loe 
kirimin berkas cerai loe secepatnya, biar cepet juga 
tuh si Oori bebas. Buruan!" 


"Najis! Loe apa apaan sih??" Aku melotot 
marah pada temanku satu ini. Gak waras banget 
dia! 


"Eh Zav, kemaren itu gw bahas sama Bintang 
soal kejadian  dipesta. Gw rasa ada 
misunderstanding juga sama bini loe" 
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Dahiku mengernyit 
"Soal apa?" 


"Loe inget waktu kita abis diskas kecil sama 
Vendor Shipping? Abis itu kan kita ngobrol tuh. Gw 
sempat tanya kejujuran loe soal Oori. Loe cinta apa 
enggak sama dia. Inget?" 


Aku berpikir keras mengingat peristiwa itu. 


"Sepertinya Oori denger jelas jawaban loe 
tapi sepotong. Dia waktu itu langsung pergi dan 
kata Bintang muka dia bengkak seperti abis nangis. 
| got the point" 


Aku menggeleng kecil 


"Gw dah berusaha berjuang menumbuhkan 
rasa gw buat dia, tapi ada ada aja masalahnya.." 


"Harusnya dengan gw sebagai saksi, masalah 
jadi clear Man.." 


Aku menggeleng kecil. 
"Ada yang belum gw bilang.." 


Athaya menatapku tajam. 
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Setengah enggan, akhirnya aku ceritakan penyebab 
Qori pergi pagi buta itu. 


Plaaakk!! 


Tiba tiba saja aku merasakan pipiku sakit gak 
karuan. Laki laki didepanku itu sudah berdiri dan 
menamparku keras. 


"YOU JERK!" 

Athaya nemakiku dengan wajah memerah. 
"Gw tahu.." cicitku lemah. 

Aku tahu aku pecundang. 

Aku tahu aku salah. 


"Sekarang loe cuma bisa berdoa Zav. Gw aja 
sebagai laki laki merasa terhina kalau sampe istri gw 
begitu. Loe beneran cari mati" 


"Gw tahu" 


"Mending loe sekarang ke rumah Abi. 
Semoga Oorina disana. Sekarang!!" 
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Aku mendengus lelah. Datang kesana berarti aku 
harus berhadapan dengan Ummi dan bahkan Abi. 
Nyaliku berasa ciut kalau begini. 


Tiba tiba telfon Athaya berbunyi dan dia langsung 
sigap mengangkatnya 


"Kenapa Bintang?" 


"Apaa?? Qori kenapa??" 


"Iya iya aku pulang sekarang. Kamu jangan 
naik taksi online! Tunggu aku!!" 


Athaya menatapku dengan canggung. 


"Sorry Zav. Barusan Bintang suruh gw balik 
dulu. Loe gw tinggal.." 


"Heeyy.. loe tadi sebut Qorina, ada apa Tha?" 
Pria didepanku menatapku kaku. 


"Janji loe jangan bilang dr gw!" 
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"Apaan?" 


"Qori masuk RS Andromeda sekarang. 
Kondisinya pingsan dan gak sadar.." 


Aku langsung terlonjak dibuatnya. Mataku langsung 
terkejut dan mulutku terasa tercekat 


"LOE BILANG APAA???" 


"Loe dah denger apa yang gw bilang. 
Sekarang gw balik dulu mau jemput Bintang. Gw 
duluan!" 


Menahan emosi yang meluap luap, aku langsung 
bergegas mendahului Athaya keluar dari ruanganku 
seraya menyambar kunci mobil. 


"Zav.. loe ati2 woyy! ZAAAVV!!" 


Tak ku pedulikan ucapan  Athaya yang 
memanggilku. Fokusku hanya berlari menuju lift 
dan turun menuju mobilku. 


Seperti kesetanan, aku membawa mobilku dengan 
speed tinggi. Klakson berkali kali ku bunyikan 
supaya para pengendara lain minggir dan 
memberiku jalan. 
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Ya Tuhan, Qoriku kenapa?? 
Ada apa?? 


Selamatkan dia untukku.. ya Lord. Aku takut dia 
kenapa kenapa. 


| miss her badly! 


Tiba tiba karena pikiranku dipenuhi dengan sosok 
istriku itu, fokusku tampak tak terkontrol. Kakiku 
menginjak gas terus terusan menjadi tak terkendali. 


Hingga akhirnya, aku merasa tubuhku melayang 
entah kenapa. Aku sempat berteriak keras sampai 
bibirku tersenyum ketika menyebut namanya. 


"Oorinaa.. | love you..." 
BBBRRRAAAKKKKKKK 
Yyy 
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Chapter 31 


Aku memandang ruangan di sekelilingku yang 
tampak putih semua. Ini dimana? 


Aku mendapati Ummi yang duduk disamping 
kasurku dengan tatapan khawatirnya. 


"Non.. dah bangun neng?" 
Aku menatapnya sendu. 
"Non dimana Mi?" Cicitku lirih 


"Non di rumah sakit. Tadi non pingsan 
dirumah trus kagak bangun bangun. Jadi kuatir 
dibawa kesini aja" 


Tak lama ku lihat tirai tersibak dan ku dapati Abi 
masuk dengan terburu buru. Dia langsung 
mendekatiku dan menyentuh dahiku 


"Non.. lu dah sadar?" 


Aku mengangguk pelan. 
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Aku ingat sekarang. Sudah satu minggu ini badanku 
gak enak. Mual dan maunya muntah terus kalau 
cium bau apapun. Belum lagi rasa pusingku yang tak 
tertahankan dan sering muncul dari pagi sampai 
malam. Tersiksa banget. 


"Lu kenapa jarang makan? Sakit dah lu.." 
Aku menatap Abi yang memandangku lembut 
"Mual Bi. Apa aja mual.." desisku pelan. 


"Lu juga minum males non. Jadi lu dehidrasi. 
Lu stres gara gara laki lu? Pengen abi sunat lagi tu 
orang!!! Lu sih larang larang mulu!!!" 


Aku tersenyum kecil 
"Abi mah masa disunat, kasian non dong Bi.." 
Abi dan Ummi tertawa lebar mendengarnya. 


"Susah Bi kalo orang dah cinte ya gitu. 
Kotoran ayam aja berasa coklat diee!!" Sembur 
Ummi kencang. 


Aku menutup wajahku malu malu. 
"Jadi lu harus diinfus dulu deh dimari. Lu ada 


gejala dehidrasi non. Disini lu bisa makan minum 
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pake infusan dulu. Bentar lagi lu masuk kamar ye. 
Lagi diurus administrasinya.." 


"Gak mau Bi.. pulang.." 


"Elah ni bocah! Udeh disini aje. Nanti ditemenin 
Ummi lu.." 


Aku hanya bisa mengangguk pasrah. Terserah Abi 
sama Ummi aja deh. Aku hanya bisa pasrah. Yang 
penting aku sehat dan membaik. 


Akhirnya tak lama kemudian, seorang perawat laki 
laki datang dan memintaku pindah ke kursi roda 
yang akan mengantarku ke ruang perawatan. 


Aku meminta Ummi memberikan ponselku karena 
aku tak bisa lepas dari benda itu. 


Dalam waktu setengah jam, aku sudah berada 
diruangan yang nyaman dengan satu bed besar 
diruangan ini. Abi segala pesen yang VIP, kan aku 
jadi enak. 


Mungkin karena efek obat juga, pusingku sudah 
mulai agak menguar. 
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Ummi  menyuapiku bubur yang spontan 
membuatku enek. Bau ati gorengnya itu kenapa 
bikin aku ingin muntah ya? 


"Lu napa sih Non? Makan biar keisi perut lu.." 
Aku menggeleng lalu bergegas menutup mulutku. 


"Udeh gak usah dipaksa. Dah diinfus ini. 
Nanti gw suruh si Farel pulang dulu dah jagain 
empoknya nih. Keder gw harus ke pasar juga Mi.." 


Aku masih menutup mulutku ketika ponsel Abi 
berbunyi. 


"Iye Bin. Napa lu?" 
"APA? SI ZAZA KECELAKAAN?" 


Deg. Aku langsung terkejut mendengar Abi 
berteriak kencang. 


"Iye ini si non dah diruangan tulip nomor 
lima. Lu kemari aja langsung dah. Biar laki lu 
ngurusin si Zaza.." 


Elah Babeh.. laki aye napa dipanggil Zaza? Bisa 
ngamuk diee.. 
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Aku langsung merinding gemetar mendengar Bang 
Zav kecelakaan. 


"Abii.. bang Zav kenapa?" Tanyaku tak sabar 
Abi menatapku datar 


"Gak usah lu pikirin laki kayak kardus gitu. 
Biarin aja biar nyahoo die nyakitin hati anak 
perawan Abi.." 


Aku mencebik sedih dengan jawaban Abi. Eh tapi 
kan aku dah gak perawan Bi.. xixixixi 


"Abiii.. non kangen sama dia.." 


"Kagak ada kangen kangenan. Lu fokus 
sembuh dulu. Jangan banyak uget dah ah.." 


Hikss. Abii.. kan Non kangen sama dia Bi.. 


Aku lalu membalikkan tubuhku miring ke arah lain, 
kesel sama Abi yang melarangku bertanya soal 
suamiku itu. 


Aku membuka ponselku dan mencari foto di gallery. 
Setiap waktu aku selalu menatapnya penuh emosi. 
Rasa rindu, rasa sedih, rasa kecewa, bersatu padu 
membuat hatiku pilu. 
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Abang, non kangen. Abang kangen Non gak sih? 
Abang makannya gimana? Tidurnya gimana? 


Non sih jadi males makan Bang. Tidur aja gak 
nyenyak. Pokoknya non rindu tanpa tapi Bang.. 


Walaupun kenyataan pahit itu masih terus 
membayangiku, tapi rasa sayangku padanya sudah 
beranak pinak begini mencengkram seluruh hati 
dan jiwaku. 


Non cinta Abang.. bisikku pilu seraya mengelus foto 
diponselku. 

Menatap wajahnya adalah obat segala rasa 
didadaku ini. Kelamaan menatap fotonya, mataku 
lalu terlelap tak pakai lama. 


Yyyy 


Sudah jam berapa ya ini? Perasaan tidurku lama 
banget. Belum sholat dzuhur juga nih. Aku 
menggeliat dan membuka selimutku. Pengen pipis 
gini juga. 
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Aku baru mau mulai bangun ketika mendapati 
kamarku terlihat sempit begini. Aku dimana? 
Perasaan tadi gak disini... 


Aku mencari Abi dan Ummi yang tidak terlihat 
diruangan ini. Kenapa ada gorden disebelahku ya? 
Beneran ini sih aku pindah kamar. 


Abi Ummi kemana ya? Aku celingukan karena aku 
pengen pipis. 


Tiba tiba aku mendengar teriakan yang cukup keras 
dari balik tirai disampingku. 


"Sayaangg.... jangan pergi!! Aagrhhhh" 
Mataku terbelalak dibuatnya. 
Siapa yang berteriak disebelahku? 


Jantungku langsung berdegup kencang dibuatnya. 
Mataku menatap tirai itu dan berharap akan 
terbuka dengan sendirinya. 


Aku lalu mencoba turun dari ranjangku setelah tak 
terdengar suara apapun lagi. 


Dengan membawa selang infusan ditangan kiriku, 
aku berjalan perlahan mengitari ranjangku. 


When Love is Blind — Liebe Ima 


364 


Tapi baru saja aku 3 langkah, pintu ruanganku 
terbuka dan Ummi muncul diikuti Abi. 


"Lho Ihooo.. mau kemana? Diem dulu dikasur 


Non.. 


Ummi langsung menahanku dan membimbingku 
kembali ke atas kasurku 


"Mi.. itu itu.. disebelah siapa?" 


"Pasien lain. Udah lu istirahat. Mau ngapain 
emang?" 


"Pengen pipis Mi.." 
"Oh ya udah, bentar Ummi temenin.." 


Ummi lalu menaruh bawaannya dan membantuku 
menuju toilet diujung dekat wastafel. 


"Ummi.. ini ruangan VIP kan?" 
Ummi mengangguk sebagai respon jawabanku. 
"Tapi kog bisa ada pasien disebelah?" 


Ummi hanya tersenyum kecil lalu menyuruhku 
masuk ke dalam toilet. 


"Mau ditemenin gak? Masih pusing?" 
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Aku menggelengkan kepalaku lalu masuk ke dalam 
toilet sendirian 


Usai menyelesaikan hajatku, aku pun lalu 
berwudhu mau sekalian sholat saja. 


Sambil memasangkan mukena, aku menatap wajah 
Ummi yang tampak lelah menungguku saat ini. 


"Ummi tidur gih jangan nungguin non sholat 


ya.. 


"Ummi gak pa pa. Lu abis solat trus makan 
ya.. biar minum obat.." 


"Ummi.. non pengen rujak nih.. depan rumah 
sakit ada yang jual kagak?" 


Mata Ummi langsung melotot ke arahku. 


"Lu kenapa pengen rujak? Makan aja gak 
bener!" 


Aku langsung mendengus kesal. Orang sakit emang 
gak boleh makan rujak? Cckkkk.. 


Aku lalu menuntaskan sholat jama goshorku dzuhur 
dan ashar supaya nanti tidak banyak ke kamar 
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mandi. Mencoba mengkhusyukan diri dalam 
ibadahku yang satu ini. 


Usai sholat, keinginanku makan rujak benar benar 
menggodaku. Duh aku kenapa sih? Pengen yang 
seger seger banget ini. Hiksss. 


Tiba tiba pintu terbuka dan ku dapati seorang lelaki 
berjas putih lengan panjang masuk. 


Dia menyapa Abi dan ummi lalu berjalan ke arahku. 


Seorang suster menginformasikan status 
penyakitku ke dokter berwajah ganteng itu dengan 
detil 


Dokter itu lalu memasang stetoskopnya dan 
menempelkannya di dadaku. 


"Masih mual? Pusing?" 
Aku mengangguk kecil. 

"Sudah menikah?" 
Aku pun mengangguk lagi 


"Sus, tolong tes air kencingnya ya, di cek dulu 
HCG nya" 
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"Baik Dok." 


"Obat obatan tolong ditahan dulu sampai 
hasil hcg keluar. Kuatir kontra indikasi. Sementara 
kasih vitamin dulu." 


"Baik dok.." 


Abi mendadak berjalan mendekatiku dan bertanya 
pada dokter dengan bingung 


"Tes hcg apaan ya dok?" 


Dokter ganteng itu tersenyum lalu mengangguk 
kecil 


"Tes HCG itu untuk mengecek apakah ada 
kehamilan yang belum terdeteksi Pak. Makanya 
dites dulu supaya bisa menentukan sumber 
penyakitnya dari apa. Baik permisi Pak.." 


Hamil? Masa iya aku hamil? Secepat itu? 


Abi dan Ummi mengucapkan makasih sebelum 
dokter itu keluar dari ruanganku. 


Aku mendapati Abi menatapku lekat 


"Non..." 
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"Ya Bi.." 
"Lu bilang ma Abi.. lu dah gak perawan?" 
Eh bujug? Abi nanya apaan? 


"Maksudnya Bi?" Aku masih bingung kenapa 
Abi nanya hal seintim itu 


"Gawang lu udah diserang sama si Zav? Lu 
dah lepas perawan ama laki lu? Iye?" 


Eh bujug. Abi pertanyaannya.. bikin aku blushing aja 
ini. 


Aku pun kontan mengerucutkan bibirku sambil 
menutup mataku malu. 


"Ahahahaha.. gile Mi.. ini si non dah kagak 
perawan ternyata. Kalau beneran hamil bakalan 
ngasih kita cucu Mi.. ya  ampunn.." 
Abi langsung mengoceh tak jelas. Duh abii. bikin 
maluu aja ish.. 


Abi langsung duduk dikasurku dan menatapku 
penuh godaan. 
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"Gimana gimana.. jebol gawangnya lancar 
kan waktu itu? Lu kagak jerit jerit kesakitan kan? 
Apa jerit jerit keenakan?" 


Astaga dragon!!! Asli aku pengen ngumpet aja dari 
Abi yang kek gini aja mau dia bahas! 


Ya Allah... tolong noonn... 


YYY 
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Chapter 32 


Aku menatap wajah Bang Zav yang berlumur darah 
merah segar dan tampak tak sadar itu. 


Airmataku akhirnya jatuh dan segera menghambpiri 
sosok terbujur lemah di ranjang pesakitan. 


"Abaaanggg..." pekikku kencang. 


Aku memburu tubuhnya yang terlihat lebih ringkih 
dari terakhir aku melihatnya. Wajahnya tampak 
dihiasi rambut rambut yang tidak ia cukur selama 
berminggu minggu. 


Ini seperti bukan suamiku yang selalu tampil bersih 
dan segar. Ini juga bukan suamiku yang rutin 
menjaga penampilannya didepan siapapun. 


Tetesan air mataku menyeruak sambil memeluk 
tubuhnya yang diam saja tak merespon teriakanku. 


"Abang bangunn.. non kangeenn Bang.." 
isakku cukup kencang. 
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Aku menggoyang goyangkan lengannya lalu 
mengelus rambutnya yang tampak gondrong 
mencapai bahu. 


"Abang gak kangen sama Non? Bangun dong 
Bang.." 


Ish, bang Zav masih aja terdiam walau aku goyang 
goyangkan juga. 


Tapi aku bersyukur, deru nafasnya terdengar 
lembut dan pelan. Menandakan bahwa suami 
bangke ku ini masih hidup. 


Lenyap sudah semua rasa sakit hati yang sempat 
bercokol berminggu minggu. Hilang sudah amarah 
dan sakit hatiku melihat kondisinya yang tergolek 
lemah. 


Abang pasti males makan. Abang pasti susah tidur. 
Karena Oorina's effect ya Bang? 


Aku mengelus pipinya yang tampak tirus itu 
perlahan dengan kasih sayangku yang tulus. 


Aku menyentuh bibirnya yang masih saja 
kemerahan dan seksi untukku. Bibir ini masih 
punyaku kan Bang? 
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Aku juga menyentuh matanya yang tertutup rapat. 
Mata elang ini yang kadang bersinar galak, jail, dan 
sering menggodaku, masih milik Non kan Bang? 


Kemudian ku elus hidungnya yang tinggi dan 
mancung. Nanti kalau kita punya anak, hidung ini 
bakalan jadi hidung anak kita juga kan Bang? Jadi 
anak anak yang cakep kek Abang? Non ikhlas kalau 
semua kecakepan Abang nurun sama anak anak 
kita Bang. 


Aku kangen Abang.. kangen dipeluk Abang.. kangen 
digodain Abang.. kangen kejutekan Abang kalau 
lagi jutek Bang.. bangun dong Bang.. 


Aku teringat ketika Abang meminta hak pertama 
kali, non takut Abang bakalan ninggalin non 
nantinya. 


Tapi Non jadi gak takut ketika Abang membawa 
Non ke surga dunia pertama kali itu dengan penuh 
lemah lembut. Abang sukses memperlakukan Non 
sepenuh hati. 


Non sadar Bang, non sudah mulai masuk ke hati 
Abang tanpa tapi. 
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Hanya saja, masa mencintai puluhan tahun itu 
memang terasa sulit untuk dihilangkan hanya 
dalam hitungn minggu atau bulan. 


Maafin Non Bang.. 
Maafin kelakuan Non yang ninggalin Abang 


Non gak mau berjuang dan berusaha lebih sabar 
sama Abang.. hikss.. 


Maafin Non.. Maaf.. 


Aku tergugu seraya memeluk tubuhnya dengan 
erat. 


Abaaaaannggg.. banguun baangg.. hiksss.. 


Non kangen.. abang jangan tinggalin Non.. 
jangaan! 


Yý ý 


Aku merasa inilah tidur terbaikku saat ini setelah 
masa berminggu minggu tidurku tak nyenyak. 
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Bibirku mengulum senyum dan hatiku tersenyum 
bahagia. Tidak ada lagi rasa insecure yang 
menyerangku beberapa minggu terakhir ini. 


Ternyata aku bermimpi bertemu bang Zav yang 
tengah diranjang pesakitan itu. Rasa kecewa dan 
amarahku hilang tak bersisa. Yang ada kini aku 
merindukannya. Sangaat sangaat merindukannya. 
Hikss. 


Tanganku memeluk guling dengan erat dan hangat. 
Nyamannya membuat tidurku kian pulas dan tak 
ingin bangun dulu. 


Makasih ya Allah.. akhirnya aku bisa tidur nyenyak 
juga. 

Hidungku mencium bau yang sangat ku rindukan. 
Bau badan yang sempat akrab beberapa minggu 


lalu, kini menghiasi penciumanku. Membuatku 
ingin mendusel dusel lebih dalam lagi jadinya. 


Tiba tiba sebuah guncangan lembut menyadarkan 
tidurku kali ini. Ingin menolak tapi guncangannya 
semakin keras saja terasa. 


"Sayang.. Bangun.. subuh dulu.." 
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Eh sayang? 


Mataku yang terasa berat untuk ku buka, pelan 
pelan mulai mengumpulkan nyawanya. Ingin 
rasanya aku memaki tapi tak ku lakukan. 


Perlahan mataku mulai terbuka dan memicing 
sempurna kala ku dapati ada sosok yang ku 
rindukan, menatapku tak berjarak. 


Dia tersenyum, walau dengan beberapa lebam di 
pipinya. 


Aku bergegas berusaha bangkit tapi tak bisa. Ada 
tangan yang membelitku dengan erat. 


Mataku mulai berkaca kaca ketika menatapnya. Jari 
jariku mengelus pipinya yang lebam kebiruan 
dengan lembut. 


Aaggrhh.. dia berjengit seraya berteriak kecil. 
"Abaanggg??" 
Sorot matanya itu menatapku penuh kerinduan. 


“Abang sehat kan? Abang gak sakit? Katanya 
kecelakaan? Abang gak kenapa napa??" 
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Mata kami saling menatap satu sama lain penuh 
kerinduan yang tak mampu terucapkan. Tak pakai 
lama, bibirnya langsung menyergap bibirkku 
dengan intens dan tak kenal henti. 


Tanganku otomatis memeluk lehernya dan 
mengeratkan pelukan kami saat ini. 


Air mataku mengalir turun dengan perlahan. Tangis 
kerinduan dan kebahagiaanku muncul menjadi 
satu. 


Aku menikmati serangannya. Aku merindukan 
sentuhannya. Rasa Kangenku tak mampu dilukiskan 
oleh apapun. 


Ini, ini nyata kan? 


"Elaah.. bukannya cepetan pada subuhan, 
napa jadi pada tukeran ilerr wooyyy..." 


Kontan bibir kami saling terlepas dan aku 
mendapati Abi menatap kami galak. 


"Subuhan dulu abis itu serah dah mo ngapain 
juga. Abi ama Ummi lu mau pamit pulang aja. 
Daripada liat lu bedua pada tukeran iler kayak ulet 
keket!" 


When Love is Blind — Liebe Ima 


397 


Jadi, ini nyata? 
Aku menatap bang zav dan Abi bergantian. 
"Abaang.. koq ada disini?" Cicitku pelan. 


Jari kanan bang Zav mengelus pipiku lembut. 
Tangan kami yang satunya saling bertautan satu 
sama lain. 


“Kemarin Abang tidur di ranjang sebelah 
kamu. Tapi semalam Abang minta pindah supaya 
tidur bareng satu ranjang. Kangen banget sama 
kamu sayang..” 


Aku kontan melengos malu malu. Pipiku sepertinya 
merona tak kenal waktu. 


"Ini kenapa pipinya? Kenapa pada biru biru 
gini?" Tanyaku penasaran 


"Gua yang nonjokin laki lu non. Dah impas 
sekarang. Hehehee..." 


Ya Allah Abi.. 


"Lu sekali lagi nyakitin hati anak gua, gw pites 
dan gw potong potong ampe kayak atom Zazaa!! Lu 
tinggal pilih aja mau gw pakin golok atau gergaji??" 
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Ku lihat Bang Zav meringis sambil menunduk takut 


“Abiii.. suami Non ketakutan tuh.." sentakku 
kesal dengan ancaman Abi. 


"Pokonya awas aje lu nyakitin anak 
kesayangan gw lagi. Lu ngadepin jawara betawi 
nih!" 


Elaah Babeh.. tampang doangan kayak jawara. Hati 
mah hello kity! 


"Lu denger kagak apa yang gw bilang??" 
"Iya Bi. Siap." Jawab Bang Zav takut takut. 


"Pada sholat lu bedua. Gw ma ummi lu pamit 
ya. Nti siangan gW kemari lagi. 
Assalaamu'alaikum.." 


Aku dan bang Zav langsung terbangun dan 
mencium tangan Abi dan Ummi bergantian. 


"Eh Zav, lu tokcer juga yee?" Abi tiba tiba 
berteriak ketika mau keluar dan membuka pintu 
kamarku. 


"Apaan Bi?" Tanya Bang Zav bingung 
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"Makasih dah lu mau kasih gw cucu. Ati ati 
jaga si Non yee.. awas lu macem macem lagi.." 


Braakk 
Duh Abi.. kelakuan! 


Aku menatap bang Zav yang memasang tampang 
bingungnya saat melihatku. 


"Sayang.. abi ngomong apa sih?" 


Aku tersenyum kecil lalu menarik tangan Bang Zav 
pelan. Ku tarik tangannya dan ku tempelkan di 
perutku yang sebenarnya memang masih agak 
buncit. 


"Maksudnya apa?" Cicitnya masih tak faham. 


"“Abang.. maafin Non yee.. udah ninggalin 
Abang.. uluh uluh ini Abang napa jadi begini sih?" 
Cetusku sambil jari kananku mengelus pipinya yang 
berantakan kayak kebon gak dirawat 


"Maafin Abang juga ya.. Abang hilaf. Tapi 
Abang sudah tau kemana hati Abang sekarang. Gak 
ada kamu, hidup abang kayak gak jelas! Mati segan 
hidup tak mau! Non percaya?" 
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Pipiku merona seketika. Gombalannya gak banget 
sih ini laki. Masa cuma tau surga neraka doangan? 


Tanganku mengelus tangannya yang bersandar 
diperutku. 


"Non percaya. Si ucil juga percaya Bang.." 
Matanya berkerut heran 

"Si ucil?" 
Aku mengangguk angguk kencang. 


"Iya. Ini si ucilnya, baru berusia 5 minggu kata 
dokter.. pantesan non mual mual pusing gak jelas 
Bang. Gak nafsu makan apapun.." 


Ku lihat netra Bang Zav membelalak tak percaya. 
Tangannya langsung mengelus perutku dengan 
mata penuh keharuan 


"Oorina.. ini betulan?" 


Aku mengangguk cepat dengan senyumku yang 
mengembang lebar. 


Tak pakai lama, laki laki itu berteriak penuh suka 
cita lalu memelukku dengan erat. Tak henti 
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hentinya dia menciumi pucuk kepalaku dengan 
sepenuh hati. 


Mataku ikut meleleh menyaksikan sukacitanya 
yang akan menjadi Ayah. 


"Makasih ya Allah.. Makasih sayang" 


Mata kami akhirnya saling bertatapan dan bibir 
Bang Zav kembali menyambar bibirku dengan 
lemah lembut. 


Aku mengalungkan tanganku ke lehernya dan 
menikmati sentuhan yang sangat ku rindukan itu. 


"I love U Qorina.. | Love U to the moon and 
back!" 


Aku menikmati saat saat bang Zav membisikkan 
kata itu berulang kali disela sela ciumannya. 


Aku bahagia. Akhirnya cinta itu menjadi milikku. 


Tak peduli bobot tubuhku yang kayak torn air, tak 
peduli status ekonomi kami yang berbeda, cinta itu 
ada. When love is blind itu nyata. 


Makasih ya Allah.. alhamdulillaah.. 
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Aku membalas setiap sentuhannya dengan derai air 
mata yang tak tertahankan lagi. Aku bahagia Ya 
Allah.. 


Tiba tiba pintu kamarku terbuka dengan keras. 
Braakk.. 


"Tuh kan Mi. Bener apa yang gw bilang. 
Makanya gw balik lagi. Bukannya pada sholat, 
malah tukeran iler mulu. Sholaat woii sholaaatt!!!" 


Ya ampun Abiiii.... ganggu ajaa!!! 


YYY 


Usai sholat, kami kembali tidur berpelukan diatas 
ranjang tidurku ini. Untungnya kasur VIP beda 
dibanding kasur ruangan biasa. Lebih besar dan 
muat untuk 2 orang sebesar kami. 


Berkali kali bang Zav mencium keningku dan 
menciumi pipiku tiada henti. Aku membalasnya 
dengan wajah merona karena malu menjadi genit 
seperti ini. 
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“Abang.. katanya kemarin Abang 
kecelakaan? Sakit apanya Bang?” 


Mata bang Zav menatapku lembut. Ia lalu mengelus 
pipiku perlahan membuatku merinding dibuatnya. 


“Abang kaget denger kamu kecelakaan. Jadi 
abang gaspol bawa kendaraan ke rumah sakit ini. 
Taunya dijalan Abang kena tabrakan beruntun gitu. 
Untunglah Cuma memar aja ini di kepala karena air 
bug mobil langsung keluar melindungi abang. Tapi 
kaki Abang lumayan bengkak karena terkena 
benturan dan terjepit gitu. Pusing juga sih karena 
benturan kencang dan ditabrak juga dari belakang” 


Aku terkejut mendengar kalimat suamiku yang 
tumbenan ini panjang banget. Matanya berbinar 
mesra menatapku. 


Tanganku lalu mengusap dahinya yang memang 
agak kebiruan itu. Aku kecup perlahan beberapa 
kali dengan setulus hatiku. 


“Insya Allah cepet sembuh ya Bang.. biar kita 
cepat pulang..” 


Kepala Bang Zav mengangguk cepat seraya 
berteriak amin dengan lantang. 
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“Kamu maafin Abang kan sayang ? Jangan 
pernah pergi lagi ya.. hidup Abang kacau gak ada 
kamu..” mata itu mendadak sendu sesudahnya. 


Aku sendiri melihat betul betapa fisik bang Zav 
terlihat kuyu, berantakan tak terurus. 


“| Love U Non.. aku gak bisa hidup tanpa 
kamu.. pliss.. pulang ya ke rumah..” 


Aku menatapnya penuh sayang. 


du 


“Non pengen pulang ke Abi.. ke Ummi.. 
cicitku pelan 


Wajah bang Zav terlihat kecewa mendengar 
perkataanku. 


“Sayang.. gak kasian sama Abang ?” 
Aku menggeleng kecil 


“Pulang yaa.. kembali ke rumah kita. Aku gak 
bisa lama lama lagi pisah..” 


“Gak mau.. ke rumah Abi “ balasku keukeuh 


Bang Zav tampak mendengus keras dan ia menarik 
nafas panjang terasa berat. Rasa sedihnya tampak 
sekali dengan raut wajah yang melayu seketika 
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Kasihan juga suamiku ini. 


“Baju non kan ada dirumah Abi Bang. Masa 
gak diambil dulu. Makanya ke rumah abi dulu.. 
terus.. ke rumah kita..” 


Mata itu, mata tajam itu mendadak berbinar terang 
dan senyum lebarnya terukir sempurna di bibirnya 
yang seksi. 


CUP 


“Kamu ngerjain Abang ya sayang.. nakal 


“Abaaanggg..” 
CUP 

“Janji dulu..” 

“Janji apaa..” 


“Awas aja nyakitin Non lagi. Nyebut nyebut 
perempuan lain lagi. Pokoknya Non bakal ninggalin 
Abang lagi. Gak mau tahu pokoknya.. 


“Siap Sayang.. only you pokoknya..” 
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Mata kami saling menatap satu sama lain dan tak 
pakai lama, bang Zav membungkamku dengan 


ciuman panjangnya. 


Abang, semoga badai badai itu cepat berlalu ya... 


EYLY 
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Chapter 33 


Aku menatap takjub kondisi kamarku saat ini. 
Mataku berkali kali mengerjap tapi tak ada 
perubahan yang berarti di sekelilingnya. 


Aku lalu berjalan mengelilingi dinding kamarku 
yang dipenuhi poster wajahku dalam berbagai 
pose. Aduh ini kenapa fotoku ada dimana mana ? 


Sebuah tangan kekar melingkari pinggangku 
dengan posesif lalu menciumi tengkukku tiada 
henti. 


“Abang...” 


“Ini semua kenapa foto Non ada di sini Bang 
? ish malu bang gembrot gitu hihii... ada dimana 
mana dan dicetak gede gede kayak foto layar 
tancep..” 


“Obat kangen abang. Minimal fotonya Abang 
lihat tiap hari..” 
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Duh, aku terharu melihat perjuangan suamiku 
menumbuhkan cintanya untukku. 


Bergegas aku membalikkan tubuhku dan 
melingkarkan tanganku ke lehernya yang kokoh. 


“Non jadi makin cinta sama Abang.. hihii” 


Wajah bang Zav langsung saja berbinar binar 
mesum 


“Saatnya merayakan cinta ?” 
“Ish masih pagi.. gak mau..” 
“Kangen banget Non.. pliss yaa.. sekali aja..” 


Aku lalu mengelus perutku yang belum begitu besar 
saat ini. 


“Si ucil belum siap Bang.. tunggu ya sabar.. “ 
bisikku lembut. 


Wajah bang Zav terlihat kecewa saat ini tapi tak 
lama ia kembali tersenyum 


“Okay. Demi si ucil, ayo kita rayakan dengan 
cara lain aja. Miss you sweatheart!” 
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Tahu tahu, laki laki ini membopongku dan 
membawaku ke atas ranjang besar kami lalu 
menghujani aku dengan ciuman mautnya. 


Ah suamiku, semoga cinta kita terus menerus 
tumbuh dan saling menguatkan. Apapun badainya, 
semoga kita mampu bersabar menghadapi dan 
menyelesaikannya dengan kepala dingin. 


Karena perpisahan kemarin itu benar benar 
membuatku menderita dan membuatku menangis 
tiada henti setiap hari di kamarku. Iya, aku kabur ke 
rumah Abi dan mengatakan bahwa aku perlu 
menenangkan diri dulu. 


Tak ku katakan ada masalah apa diantara aku dan 
bang Zav. Bisa bisa Abi marah dan memukuli bang 
Zav dirumahnya. 


Aku tahu sekali ketika bang Zav datang ke rumahku 
dengan wajah linglung dan mendapati Ummi yang 
membukakan pintu. 


Untunglah Ummi mampu berakting dengan baik 
dan dia menghadiahi aku jitakan karena 
menyuruhnya berbohong. Saat itu aku memang 
sedang agak demam dan meriang. Makanya Ummi 
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sedang sibuk mengerok punggungku waktu itu 
dengan balsam. 


Ah, jangan sampai kembali terpisah. Aku harus 
banyak memiliki stock sabar menghadapi suamiku 
itu. 


Namanya nikah kilat, tentu saja banyak hal 
penyesuaian setelahnya. Andai saja aku bisa lebih 
sabar waktu itu. 


Ah sudahlah, mungkin itulah salah satu perjalanan 
hidupku yang harus di lalui. Agar aku bisa 
mengambil pelajaran dan hikmah ke depannya. 


Rabb, bantu aku menjadi istri shalihah. 


EYLY 
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Chapter 34 


Deg 


Mataku membulat mendengar ucapan Bang Zav 
yang baru saja membukakan pintu depan. Kami 
tengah makan malam ketika ada bell berbunyi 
didepan sana. 


“Siapa Bang ?” 


Wajah bang Zav tampak tertekuk bingung mau 
bilang apa 


“Bella datang sayang. Dia di ruang tamu..” 


“Ada perlu apa memang ? Kog malem malem 
ke sini Bang ?” tanyaku curiga 


“Nanti kita tanya saja. Kamu sudahi dulu 
makannya ya.. kita ke depan..” 


Duh, ada apa sih ya? Baru saja rumah tangga kami 
membaik dan tengah tenang saat ini. Mendadak 
muncul lagi si penyebab masalah itu. 


Eh tapi itu kan salahnya suamiku, bukan Bella. 
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Usai meneguk minumanku, perlahan aku dibimbing 
Bang Zav pergi ke ruang tamu. Tampak Bella, 
sepupu suamiku terlihat pucat dengan kantung 
mata yang menghitam. 


Ya ampun, kenapa juga dia jadi jelek gitu ya? Beda 
dengan penampilannya waktu itu yang cantik dan 
elegan. 


“Mbak Bella..” 


Ku lihat mata Bella menatapku sendu. Ia lalu berdiri 
dan memelukku erat. 


"Apa kabar Qori? Sehat sehat ya?” 


Aku mengangguk dan mencoba memberikan 
senyumanku. 


Bang Zav lalu menggiringku duduk di sofa didepan 
Bella dengan hati hati. 


"Ada perlu apa Bel, malam malam kesini ? 
Suami kamu kemana ?” tanya bang Zav seraya 
menggenggam tanganku erat. 


Aku menatap suamiku mencoba mencari tahu 
apakah ada sesuatu yang aneh disana saat ini. 
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Seperti perasaan bahagia atau gembira karena 
didatangi sepupu cantiknya itu. 


Tapi untuk saat ini, tak kulihat raut bintang itu 
disana. Wajahnya tampak datar dan sekaku mesin 
cucian saat ini. 


“Maaf ya Zav. Aku hanya mau numpang 
istirahat beberapa hari disini. Apa boleh ?” 


HAH ? BEBERAPA HARI ?? 
“Suami kamu ?” 


Wajah itu langsung mendung mendengar 
pertanyaan suamiku itu. 


“Aku, aku mau mengajukan gugatan cerai. 
Dia, dia KDRT sama aku Zav. Aku sakit Zav.. tiap hari 
aku harus melayani nafsunya tapi harus dicambuk 
dulu setiap hari. Aku .. aku ketakutan Zav hikss.. 
tolong aku Zav..” 


Ya Allah, aku kontan menutup mulutku karena 
hendak berteriak saking kagetnya. 


Bang Zav apalagi. Dia terlihat gusar dan ingin marah 
tapi bingung harus kepada siapa ia lampiaskan. 
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“Kurang ajar!! Kemana sekarang laki laki 
itu?” 


Bella menggeleng seraya menghapusi wajahnya 
yang basah saat ini. 


"Aku.. aku kabur Zav! Aku gak mau disakiti 
lebih jauh lagi. Aku.. aku hampir dicekik tadi pagi 
Zav. Makanya aku kabur. Mohon izinkan aku disini 
sampai visa ku siap untuk berangkat. Aku akan 
mengungsi dan pergi jauh dari Jakarta. Tolong aku 
kali ini..” 

Bang Zav tertunduk galau. Aku tahu ia bingung 
karena mungkin ia tak berani karena takut 
menyakitiku. 


Aku juga takut kalau dia disini, Bella akan 
mempengaruhi keharmonisan rumah tanggaku 
yang baru saja pulih. 


Tapi aku gak boleh egois bukan ? bagaimanapun dia 
sodara suamiku, masa iya kami tidak menolongnya. 


Perlahan aku berdiri lalu berjalan menuju Bella. Ku 
rengkuhnya ia dalam pelukanku dan tak pakai lama 
ia menangis keras dalam dekapanku. 
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“Mba boleh tinggal disini sampai visa mba 
beres. Tenang aja mba, ada aku dan Bang Zav 
disini..” 

Tangis Bella semakin keras dibuatnya. Ia 


memelukku erat dan aku merasakan juga 
penderitaannya saat ini sebagai sesama wanita. 


Ku lihat Bang Zav menatapku kaget dan lama lama 
ia memberikan sinyal penuh cinta dari kedua 
matanya. 


“I Love U sayang” 


YYLY 


“Makasih sayang” 


Berkali kali Bang Zav membisikkan kalimat cinta dan 
sayangnya ditengah tengah pelukannya yang erat. 
Kami sudah ditempat tidur sekarang dan bersiap 
tidur saat ini. 


“Aku takut sebenarnya bang..” cicitku pelan 
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“Terus kenapa dibolehin?” 


“Aku kasihan. Biar gimana juga kan dia 
sodara Abang. Apa salahnya dibantu kan ? tokh 
yang salah selama ini Abang, bukan dia..” 


Bang Zav mendekapku kian erat. 


"Iya sayang. Makanya abang makin cinta 
sama kamu. Hatimu itu benar benar bening dan 
luas seperti samudra” 

“Tapi gak gratis Bang..” 

“oh ya, Kamu minta apa emang sih ?” 

“Gampang kog Bang. Non mau nanti 
syukuran 4 bulan kehamilan non, Abang undang 
Mama sama Papa Abang ya.. ke rumah. Kita 


syukuran rame rame. Undang anak yatim juga. Biar 
doa bareng bareng disini..” 


Tak ada jawaban dari suamiku itu. Hanya elusannya 
saja mengelus punggungku lembut 


“Bang... kog diem ? berat banget ya 
permintaan non?” 


“Nanti abang pikirkan..” 
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“Non gak mau ya.. si ucil gak kenal kakek 
neneknya. Non mau dia disayang semua orang 
Bang. Demi si ucil ya Bang.. pliss..” 


“Lihat nanti..” 
Bibirku mengerucut kecil mendengarnya. 


“Pokoknya non gak mau tahu, gak ada Papa 
sama Mama Abang, gak usah ada syukuran 
syukuran. Biarin si ucil sendirian aja nanti.. abang 
jahaat.. sama Non gak nurut. Sama ucil gak sayang. 
Hikss...” 


"Iya sayang.. jangan gitu dong.. Abang sayang 
dan cinta kog sama Non.. sama ucil.. udah jangan 
sedih. Nanti kita undang siapa aja yang Non mau 
undang. Mau jadi bunda cengeng gini.. nanti si ucil 
sedih..cup cup.. cupp..” 


Akhirnya, jurus rayuanku berhasil meluluhkan hati 
laki laki ini dengan cepat. 


Alhamdulillah, terima kasih. Semoga tidak ada lagi 
rasa benci yang terpelihara lama dihatinya. 
Mudahkan ya Rabb. 
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“Maafkan mereka Bang. Maafkan.. jangan 
pelihara dendam di hati Abang. Nanti lama lama 
akan rusak hati Abang, akan kotor dibuatnya. Kita 
songsong masa depan yang lebih cerah dengan hati 
yang bersih dari penyakit hati apapun Bang.. biar 
hati kita lapang juga Bang..” 


Ku rasakan dekapan bang Zav semakin erat dan dia 
mulai menciumi puncak kepalaku dengan begitu 
khidmat. 


"Iya sayang. Bantu Abang yaa.. “ 


Yyyy 
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Chapter 35 


Aku menatap Bang Zav penuh simpati. Wajahnya 
tampak kuyu dengan tangan terus terusan 
memegangi perutnya. 


“Masih mual Bang?” 


Dia hanya mengangguk lemah seraya kembali 
menahan rasa mualnya. 


Kehamilanku sudah jalan 3 bulan saat ini. 
Alhamdulillah nafsu makanku tak mengalami 
halangan sama sekali. Aku malah asik ngidam 
pengen makan apapun yang ku mau. 


Tapi, tidak demikian halnya dengan suamiku Bang 
Zav. Justru dia yang mengalami fase berat sebagai 
suami siaga. 


Rasa mual dan seringkali muntah terus terusan 
sepanjang hari, membuat dia lebih banyak dirumah 
satu bulan terakhir ini. Untungnya mas Atha 
memaklumi kondisi bang Zav. 


“Mau dibuatin lagi teh lemon nya Bang?” 
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Bang Zav hanya mengangguk lemah. Lagi lagi ia 
sedang berusaha menahan rasa mualnya yang tak 
pernah henti. 


“Non gak masuk akal deh Bang. Non yang 
hamil tapi kenapa Abang yang mual mual parah gini 


n 


ya.. 


“Sayang.. cepetan tehnya..” 
“Iya Bang.. Non Cuma masih bingung aja..” 


Aku lalu berjalan ke arah pantry dan membuatkan 
teh lemon hangat favorit Bang Zav sejak mual dan 
muntah terus itu. 


Usai menenggak tehnya, satu kebiasaannya yang 
membuatku kadang malu malu tapi mau. 


Dia senang sekali mencumbu bibirku. Tak mau tahu 
kami dimana, dia selalu ingin melakukan hal satu 
itu. Katanya bibirku rasanya manis seperti madu, 
duh ada ada aja kan ? 


Pernah dia mencoba ke kantor tapi baru 3 jam 
disana sudah izin pulang lagi. Katanya gak kuat 
dengan bau kantornya dan hanya ingin rebahan di 
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sebelahku. Elah, ini bapak si ucil ada ada aja bikin 
aku sering merona. 


“Abang kena karma kali ya .. gara gara 
nyakitin kamu ya sayang ? Maafin yaa..” 


Aku hanya terkekeh geli setiap dia mengeluhkan 
rasa mualnya. 


“Tapi Abang ikhlas kalau hadiahnya dapet 
kamu dan si ucil sayang.. ikhlas banget..” 


Tuh kan, baper deh baperr.. hahahaha. 


“Ish.. jangan bikin baper gitu dong Bang.. kan 
Non jadi bahagia dapetin hati Abang.. hihiii..” 


“Nanti kalau Abang udah enakan, gak mual 
lagi, kita jalan jalan yuk. Gak usah jauh jauh deh.. 
yang penting jalan jalan kemana gitu..” 


“Non pengen Umroh Bang..” 


"Iya nanti kita tanya dokter dulu boleh 
enggaknya ya.. kita ajak Ummi sama Abi ya...” 


“Hoorreee.. semoga boleh ya Bang.. 
aamiin..” 
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Bang Zav lalu mengecup dahiku lembut dan 
menarikku ke dalam pelukannya. 


“Apapun, Everything | do.. I do it for you..” 
“Lebaay..” 

“Biarin.. kan cinta ini..” 

“Sarange Bang..” 

“Love you full Sweat heart!” 


Oh iya, Bella hanya menginap 3 hari dirumahku. Dia 
ternyata langsung terbang ke Australia 
mengunjungi salah satu sahabatnya disana demi 
menghindari suaminya yang jahat itu. 


Untunglah tidak ada kejadian apa apa dirumah 
selama Bella disini. Bang Zav sepertinya tidak begitu 
mempedulikan dia berlebihan juga. Sewajarnya 
saja sebagaimana sepupu. Jadi untuk apa aku harus 
cemburu segala ? 


Syukurlah adiknya Bella datang dan dia langsung 
membantunya mengurusi banyak hal untuk 
kepergiannya. Gugatan cerai sudah langsung diurus 
Dave adiknya Bella hingga Bella tidak perlu itu 
menghadiri persidangannya nanti. 
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Bella memelukku erat ketika ia pamit pergi dengan 
Dave. Berkali kali ia bilang bahwa aku dan Zav 
adalah pasangan beruntung. Itu saja, entah apa 
maksudnya. 


Satu badai mulai hilang perlahan dari biduk rumah 
tanggaku. Semoga saja tidak ada lagi badai serupa 
yang datang kembali, aamin. 


Yyyy 


Mataku meleleh melihatnya berdoa dengan khusyu 
di depan Kubus hitam yang setiap harinya tidak 
pernah sepi itu. 


Dialah suamiku, suami yang awalnya jutek dan 
membuat tensiku naik. Dialah suami tak sengaja, 
suami yang pernah membuatku sakit hati dan pergi 
dari sisinya. 


Aku menangis haru mendengar desisan doanya 
yang meminta kebahagiaan bersamaku dan 
keluarga kecil kami hingga bertemu lagi kelak di 
surgaNya. Dia juga memohon kesehatan yang 
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terbaik untukku dan kehamilanku. Tak lupa juga dia 
memohon kesehatan dan keshalehan untuk anak 
kami kelak. Oh iya, anak kami alhamdulilah sehat 
sehat setelah sempat di USG sebelum kami 
berangkat safar. 


Saat ini, usia kehamilanku 5 bulan dan menurut 
dokter aman untuk melakukan perjalanan udara 
asal dapat menjaga kondisi dan tidak kecapean. 


Bersama Abi dan Ummi, kami berangkat Umroh 
dengan penuh kebahagiaan. Tak mampu 
terlukiskan dengan kata kata ketika aku mampu 
melihat kubus hitam itu tanpa penghalang apapun. 


Kami baru saja melakukan umroh pertama kami 
dan aku mengajaknya segera kembali ke hotel. Ada 
rasa lelah ketika usai melakukan sai tadi. Walaupun 
aku menggunakan kursi roda, tapi tetap saja aku 
merasa lelah juga. 


Dikamar hotel, aku membaringkan tubuhku seraya 
mengelus perutku yang membuncit. Bang Zav 
sedang membersihkan diri saat ini di toilet kamar 
hotel. 
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Tiba-tiba ponselku menyala dan ku lihat ada 
panggilan video call dari Kubin. Oh iya, jangan 
jangan ini jadwal lahiran dia karena waktunya 
hampir sama dengan jadwal umrohku. 


Benar saja, ku lihat tampilan layar Kubin tengah 
menggendong bayi dalam dekapannya. Bibirnya 
menyungging senyu lebar dengan mas Atha duduk 
disampingnya. 


“Kubiin.. masya Allah.. udah lahir ponakan 
gw ? selamat ya.. barakallahu Kubin cayang..” 


“Bomboom.. alhamdulillah anak gw cantik 
kayak Mas Atha masa? Cantik kan harus kayak gw 
ya Boomm..” 


Aku tergelak gelak mendengar suara Kubin yang 
mengeluh manja. 


“Lu apa kabar ? sehat sehat kan umrohnya? 
Dah beres?” 


Aku mengangguk kecil seraya mengelus perutku 
pelan. 


“Sehat Bin.. Alhamdulillah.. bang Zav juga 
sehat..” 
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Tak lama kami bertelfon karena anaknya Kubin tiba 
tiba terbangun dan menangis minta diberi susu Ibu. 
Jadilah mas Atha memutuskan hubungan kami saat 
ini. 

Mendadak aku kegelian ketika ada tangan 
melingkari perutku seraya mengecupi bahuku 
dengan lembut 


“Sayangg..” 
Hadeuh, ini sih naga naganya suami minta sesuatu 
“Bang. Udah mandinya?” balasku. 


Ku lihat bang Zav mengangguk lalu mencium pipiku 
bergantian dengan bibirku. Udah ini sih, fix ada 
yang pengen nana ninu. 


“Kangen banget.. boleh ya cintaku?” 


Haish, suamiku lebay banget deh kalau begini. 
Gimana bisa nolak coba? 


“Tapi bentar lagi makan siang Iho yang.. nanti 
gimana ?” 


“Minta kirim ke kamar aja.. dah gak kuat..” 
desisnya ditelingaku dengan penuh gairah. 
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Mau gimana lagi ? Suami meminta masa iya aku 
tolak? Walau lelah juga tapi kalau urusan yang satu 
itu malah seperti morfin untukku. Memabukkan 
sekaligus membahagiakan. 


Tak pakai lama, bang Zav sudah berhasil 
menggiringku menuju langit ke 7. Beribadah di 
tengah tengah panas terik kota Mekkah yang suci. 


Duh, harus siap siap deh nanti diledekkin Abi habis 
habisan karena menghilang dari makan siang kami 
hari ini. Alamat! 


Yyyy 
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Extra Part 


Aku mengaduh berkali kali sambil tanganku 
berusaha menelfon bang Zav yang tengah berada 
dikantor. 


HPL ku ini sudah lewat 2 hari dan belum ada reaksi 
apa apa dari si ucil. Ummi sama Abi kebetulan 
sedang ke pasar dulu karena sudah 3 hari dia 
dirumah menemaniku standby. 


Bang Zav juga tiba tiba ada urusan yang 
membuatnya harus ke kantor sebentar. Hiks. Aku 
sendirian dirumah saat ini. 


Bergegas aku menelfon Abi karena sudah tidak kuat 
lagi dengan rasa sakit kali ini. Tak lama untung abi 
mengangkatnya dan langsung kaget mendengar 
aku berteriak kesakitan. 


Setengah gugup, Abi langsung bilang bahwa ia 
bakalan ke rumahku sekarang sama Ummi. Gak 
pake lama kata dia. 


Aku sendiri semakin mulas dan tak bisa lagi ku 
tahan. Secepatnya aku menyambar kerudungku 
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lalu berjalan ke luar rumahku. Mungkin aku harus 
ke rumah si Kubin aja kali disana mungkin dia bisa 
menolongku. 


Baru saja aku sampai teras rumahku, sebuah mobil 
sporty warna hitam datang. Tak lama sosok 
suamiku muncul dan langsung setengah berlari ke 
arahku. 


“Ya Allah sayang.. maaf.. tadi aku lagi dijalan 
pulang jadinya gak diangkat. Ayo kita ke RS 
sekarang. Kamu sudah kontraksi ya ?” 


Aku tak mampu menjawab apapun, hanya 
menahan rasa nyeri saja sudah membuatku tak bisa 
bicara lagi. 


Usai duduk dikursi penumpang, bang Zav langsung 
melarikan mobilnya ke RS tempat langgananku 
periksa dengan cepat. Duh,, ya Allah.. aku gak kuat 
lagi.. 


Aku merasa celana dan dasterku basah kuyup saat 
Ini. 

“Abang.. kayaknya ketubannya pecah ini 
Bang.. hikss.. gimana.. aduhh..” 
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“Tahan sayang.. kita sudah dekat. Aku tadi 
sudah hubungi dokter Tiara. Dia sedang ada jadwal 
praktik koq saat ini. Kamu bisa langsung ditangani 
ya.. sabar.. doa sayang.. ayo doaa..” 


Aku hanya mengaduh aduh tak henti sambil 
sesekali mengucap istigfar. 


Ya Allah, sakit banget ini. Tak tahu lagi musti 
gimana. Kebayang Ummi yang dulu melahirkan ke 
empat anaknya. Satu aja sesakit ini, gimana empat 
anak ? ampuni Non ya Ummi.. hikss.. 


Tiba di IGD, bang Zav langsung meminta kursi roda 
untuk membawaku langsung ke ruang melahirkan. 
Disana ternyata Abi dan Ummi baru datang juga 
dan langsung menemaniku ke ruangan melahirkan 
itu. 


Baru saja aku dibaringkan di ruang tidur 
melahirkan, sebuah ajakan yang tidak mampu aku 
tahan lagi mendadak muncul. 


“Aagggerrrrrhhhh...” teriakku kencang. 


Sebuah jerit bayi langsung menguar seketika 
membuat isi ruangan gempar dibuatnya. 
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Ya Allah, aku langsung melahirkan gak pakai lama. 
Rasa sakitku mendadak hilang saat ini juga. Hanya 
rasa perih saja yang menyertainya. 


“Masya Allah.. baik bener ini bayinya.. gak 
pake lama langsung keluar. Sudah pengen ketemu 
Mama Papa ya Nak?” 


Sebuah sapaan terdengar olehku yang tengah 
memejamkan mata karena kelelahan. 


CUP 
“Sayang.. makasih..” 
CUP 


Aku membuka mataku dan melihat wajah Bang Zav 
menatapku dengan air mata mengalir dipipinya. 


“Anak kita Bang?” gumamku lelah 


Suamiku mengangguk seraya mengenggam 
tanganku dengan bibir tiada henti menciumi 
keningku. 


“Zaina Jauza Ooriza, nama anak kita itu 
sayang. Dia sehat dan lahir sempurna. Terimakasih 
Bunda.. terima kasih.. “ 
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Mataku ikut basah mendengar bisikan suamiku 
barusan. Alhamdulillah, bayiku lahir sehat dan 
sempurna. 


Terima kasih ya Rabb. Terima kasih. 


Yyyy 


Aku tak pernah menyangka, Bang Zav akan menjadi 
ayah yang super peduli kepada putrinya itu. Kalau 
malam dia akan menjadi Ayah siaga. Di jam 
berapapun dia akan bangun kalau mendengar 
rengekan Zaina muncul. Anehnya lagi telinganya itu 
sensitif sekali dibanding aku. 


Jadi kalau pagi aku bangun, dia yang malah teler 
kelelahan karena tak henti hentinya menggendong 
Iza panggilan putri kami itu. 


Dia seperti enggan membangunkanku kalau malam 
karena katanya kuatir aku kecapean. Kalau 
kecapean, dia kuatir produksi ASI akan terhenti. 
Dasar bapak super protektif, begitu deh jadinya. 
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Untunglah kerjaannya sebagai salah satu owner di 
perusahaan, tidak membuatnya harus berangkat 
kerja tepat waktu. 


Aku hanya mengeleng takjub melihat kesabarannya 
mengasuh Iza. Benar benar suami dan ayah teladan 
menurutku. 


Bagaimana tidak, dia selalu mendampingi Iza 
sepanjang malam disela sela rasa kantuknya. 
Anehnya lagi, itu bayi seperti ketagihan dengan bau 
badan Ayahnya kalau malam. Jadi kalau ditaro 
dibox, dia pasti akan menangis manja. 


Tak terasa sudah 6 bulan Iza tumbuh dan 
berkembang. Bobot badannya sudah mencapai 10 
kilogram sekarang. Dia tumbuh menjadi bayi yang 
gemuk dan murah senyum. Kata Ummi, Iza tumbuh 
montok menggemaskan sepertiku dengan wajah 
mirip Bapaknya. Hihi, ada ada aja Ummi. 


“Eehh baru tidur, jangan dicium lagi dong 
Ayah..” 


Aku memergoki Bang Zav datang dan langsung saja 
dia ingin menciumi anak kesayangannya itu sampai 
terbangun. 
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Bang Zav hanya tertawa kecil lalu menghampiriku. 


“Ya udah cium yang gedenya aja.. biar cepet 
dede Iza punya dedek ya sayang..” 


Hadeuh, kelakuannya itu. 


“Baru juga 6 bulan sayang. Masa sudah harus 
punya adek. Kasihan ah.. biar dia puas dulu dapet 
asinya.. nanti mampet lhoo” 


"Ya udah, puasin aku aja dulu yuk. 
Sebentar..” 


"Ya ampun Abang.. masih sore ini baru jam 
Bar 


“Ssst.. sebentar aja..” 


Mau tak mau, aku mengikutinya memasuki kamar 
kami yang berada persis disebelah kamar baby Iza. 


Tak pakai lama, suamiku itu sudah langsung saja 
menyerangku tanpa henti. la sangat gemar 
menyentuhku padahal bobot tubuhku saat ini 
sedang bengkak bengkaknya tidak ada seksinya 
sama sekali. 
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Suamiku sendiri ? Iya malah semakin ganteng 
belakangan ini. Wajahnya semakin gagah dan 
tampan dengan adanya cambang di pipi Kiri 
kanannya. Geli geli asyik kalau kami sedang 
berciuman. Hihi... 


Hidup kami semakin harmonis sekarang ini. Dia 
akan menjadi super manja jika sedang berada 
didekatku, tapi tetap saja tingkah dinginnya 
dikantor tidak berubah. 


Mister kulkas, Itu kata mas Atha waktu menyindir 
suamiku kalau ketemu. Julukan itu masih aja 
disandangnya. Gak papa lah, yang penting di rumah 
dia pribadi yang hangat dan selalu membuatku 
puas. Uhuks uhukkss.. 


“Aabaanggg..” aku menggelinjang ketika 
suamiku itu menyentuh intiku dengan semangat 45 
nya. Dan tak pakai lama, ia sudah mendapatkan 
pelepasannya dengan nafas memburu seraya 
menciumiku penuh kelembutan. 


“Makasih sayang.. I love U full.. “ 
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Cicitnya seraya melingkarkan tangannya di leherku 
dan mendekapku erat setelah berguling ke 
kananku. 


Tiba tiba aku teringat sesuatu 
“Bang..” 
“Hmmm...” 
“Aku baru ingat Iho,..” 
“Ingat apa ?” 
“Ini kan masa suburku. Kalau jadi gimana ?” 


“Bagus dong.. Iza punya adek. Kita punya bayi 
lagi.. cihuyy..” 


Suami koplak dasar. Aku masih merasa nyut nyutan 
usai melahirkan Iza dulu. Dia malah bahagia kalau 
nanti aku kembali hamil 


“Gak sekarang Bang.. kasian Iza..” 


Mendadak suamiku melepaskan pelukannya lalu 
kembali menyerangku dengan sengatan sengatan 
memabukannya itu. 
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Duh, lagi lagi dia kembali mengajakku bergulat lagi. 
Gak puas puasnya amat sih? 


“Aku ingin punya anak banyak sayang. Biar 
Iza gak kesepian dan senang punya saudara 
banyak..” 


“Tapi...” 
“Ssstt.. diamlah.. kita bismillah lagi..” 


Agggrhhh.. aku bisa apa selain mengikuti 
keinginannya ? 


Jadi buat kalian, Punya tubuh diatas rata rata alias 
gembrot ? jangan patah semangat dan berputus asa 
ya. Kalau jodoh tentu gak akan kemana lho. 


Karena cinta itu buta Bebs. Urusan cinta itu adalah 
perkara hati dan perasaan. Maka kalau tubuh kamu 
gembrot, siapa takut ? 


Yyy 
Tamat 


YYLY 
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